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KATA PENGANTAR

Buku ini dimulai dengan pengenalan tentang instalasi Kubernetes di berbagai platform,
dimulai dengan Amazon Web Services (AWS) pada Bab 1. Di sini, pembaca akan mempelajari
cara menginstal Kubernetes dan membuat serta menjalankan layanan di dalam kluster multi-
simpul dengan konfigurasi minimal. Pada Bab 2, fokus beralih ke instalasi Kubernetes di
CoreQS, yang akan digunakan sebagai platform utama dalam sebagian besar bab. Proses
dimulai dengan pembuatan instans AWS EC2 menggunakan Amazon Linux AMI yang sudah
dilengkapi dengan AWS Command Line Interface (CLI), diikuti dengan instalasi Kube-aws dan
pembuatan kluster Kubernetes menggunakan CloudFormation.

Bab 3 memperkenalkan penggunaan Google Cloud Platform (GCP) untuk Kubernetes,
di mana pembaca akan membuat proyek dan instans VM, kemudian mengonfigurasi kluster
Kubernetes dan menguiji aplikasi sampel. Bab 4 membahas penggunaan beberapa zona dalam
AWS CloudFormation untuk kluster Kubernetes, sedangkan Bab 5 memperkenalkan Tectonic
Console untuk manajemen aplikasi Kubernetes yang diterapkan pada CoreOS. Bab 6
membahas penggunaan volume, dengan fokus pada dua jenis volume, vyaitu
awsElasticBlockStore dan gitRepo.

Pada Bab 7, pembaca akan mempelajari cara membuat layanan sampel untuk tiga jenis
layanan yang didukung Kubernetes: ClusterIP, NodePort, dan LoadBalancer. Bab 8 membahas
pembaruan bergulir, yaitu mekanisme untuk memperbarui pengontrol replikasi ke citra atau
spesifikasi yang lebih baru saat aplikasi masih berjalan. Bab 9 mengulas kebijakan penjadwalan
Kubernetes, termasuk penggunaan NodeSelector dan pengaturan afinitas node. Bab 10
menyajikan cara mengalokasikan sumber daya komputasi seperti CPU dan memori, serta
mengatur permintaan dan batasan sumber daya untuk memastikan kualitas layanan.

Bab 11 membahas ConfigMaps, yang digunakan untuk mengonfigurasi variabel
lingkungan dan argumen perintah dalam pod atau pengontrol replikasi. Bab 12 menjelaskan
pengaturan kuota sumber daya dalam namespace untuk membatasi penggunaan sumber
daya sesuai dengan kebutuhan tim atau fase aplikasi seperti pengembangan, pengujian, dan
produksi. Bab 13 membahas penskalaan otomatis, yang memungkinkan penskalaan jumlah
pod dalam kluster secara otomatis sesuai dengan fluktuasi beban kerja. Pada Bab 14,
pencatatan log diperkenalkan dengan menggunakan alat seperti Elasticsearch, Fluentd, dan
Kibana untuk pencatatan tingkat kluster.

Bab 15 mengulas penggunaan OpenShift, platform PaaS untuk Kubernetes, untuk
membuat kluster Kubernetes induk dengan ketersediaan tinggi menggunakan Ansible. Di Bab
16, buku ini mengajarkan cara mengembangkan situs web dengan ketersediaan tinggi
menggunakan AWS Route 53 untuk failover DNS, memastikan situs tetap tersedia meskipun
terjadi kegagalan. Selamat membaca.

Semarang, Januari 2025
Penulis

Dr. Joseph Teguh Santoso, S. Kom., M.Kom.
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BAB 1
MANAJEMEN KUBERNETES DENGAN DOCKER DAN COREOS

Pendahuluan

Docker tersedia sebagai sumber terbuka pada Maret 2013 dan telah menjadi platform
kontainerisasi yang paling umum digunakan. Kubernetes menjadi sumber terbuka pada Juni
2014 dan telah menjadi pengelola klaster kontainer yang paling banyak digunakan. Versi stabil
pertama CoreOS Linux tersedia pada Juli 2014 dan sejak itu telah menjadi sistem operasi yang
paling umum digunakan untuk kontainer. Buku pertama saya, Kubernetes Microservices with
Docker (Apress, 2016), merupakan pengantar untuk membuat layanan mikro dengan
Kubernetes dan Docker. Buku ini, Kubernetes Management Design Patterns, membawa
manajemen klaster kontainer ke tingkat berikutnya dan membahas semua atau sebagian besar
aspek pengelolaan dan konfigurasi Kubernetes pada CoreOS dan penerapan pola desain yang
sesuai seperti ConfigMaps, penskalaan otomatis, kuota sumber daya, dan ketersediaan tinggi.

Kubernetes adalah pengelola klaster untuk kontainer Docker dan rkt, tetapi buku ini
membahas Kubernetes dalam konteks Docker saja. Pengelola kluster untuk kontainer Docker
diperlukan karena mesin Docker sendiri tidak memiliki beberapa fungsi, seperti kemampuan
untuk menskalakan kluster kontainer, menjadwalkan pod pada node, atau memasang jenis
penyimpanan tertentu (seperti AWS Volume atau repo Github) sebagai volume. Docker Engine
1.12 mengintegrasikan pengelola kluster Docker Swarm dan Docker Swarm mengatasi
beberapa keterbatasan Docker sebelumnya dengan menyediakan replikasi, penyeimbangan
beban, toleransi kesalahan, dan penemuan layanan, tetapi Kubernetes menyediakan beberapa
fitur yang sesuai untuk mengembangkan aplikasi berorientasi objek.

Abstraksi Pod adalah unit atomik penyebaran di Kubernetes. Pod dapat terdiri dari satu
atau beberapa kontainer. Penempatan kontainer secara bersama memiliki beberapa
keuntungan karena kontainer dalam Pod berbagi jaringan dan sistem berkas yang sama dan
berjalan pada node yang sama. Docker Swarm tidak mendukung penskalaan otomatis secara
langsung. Meskipun Docker Swarm merupakan Docker asli, Kubernetes lebih siap produksi
karena telah digunakan dalam produksi di Google selama lebih dari 15 tahun.

1.1 POLA DESAIN KUBERNETES
Pola desain perangkat lunak adalah solusi umum yang dapat digunakan
kembali untuk masalah yang umum terjadi dalam konteks tertentu dalam
desain perangkat lunak.
Wikipedia

Gambar Docker mencakup instruksi untuk mengemas semua perangkat lunak dan
dependensi yang diperlukan, mengatur variabel lingkungan, dan menjalankan perintah, dan
merupakan enkapsulasi perangkat lunak yang dapat digunakan kembali untuk desain modular.
Unit atom dari layanan kontainer modular di Kubernetes adalah pod, yang merupakan
sekelompok kontainer dengan sistem berkas dan jaringan yang sama. Abstraksi pod
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Kubernetes memungkinkan pola desain untuk aplikasi yang dikontainerisasi mirip dengan pola
desain berorientasi objek.

Pod, layanan, pengontrol replikasi, penyebaran, dan ConfigMap semuanya adalah jenis
objek Kubernetes. Lebih jauh, karena kontainer berinteraksi satu sama lain melalui HTTP,
memanfaatkan format data yang umum tersedia seperti JSON, pola desain Kubernetes bersifat
independen terhadap bahasa dan platform. Kontainer memberikan beberapa manfaat yang
sama seperti objek perangkat lunak seperti modularitas atau pengemasan, abstraksi, dan
penggunaan kembali. Kubernetes telah menjelaskan tiga kelas atau jenis pola.

e Pola desain manajemen

¢ Pola yang melibatkan beberapa kontainer yang bekerja sama dan berjalan pada node
yang sama

e Pola yang melibatkan kontainer yang berjalan melintasi beberapa node Berikut ini
adalah beberapa manfaat kontainer modular:

e Batas kontainer adalah batas enkapsulasi atau abstraksi yang dapat digunakan untuk
membangun komponen modular yang dapat digunakan kembali.

¢ Kontainer yang dapat digunakan kembali dapat digunakan bersama di antara berbagai
aplikasi dan tim pengembang tangkas.

e Kontainer mempercepat pengembangan aplikasi.

¢ Kontainer cocok untuk pengembangan tim tangkas.

e Kontainer dapat digunakan untuk merangkum desain atau implementasi terbaik.

¢ Kontainer menyediakan pemisahan perhatian

Pola desain diperkenalkan dalam publikasi Pola Desain untuk Sistem Terdistribusi Berbasis
Kontainer, oleh Brendan Burns dan David Oppenheimer
(https://www.usenix.org/node/196347). Dalam buku ini, kami akan menggunakan beberapa
pola desain ini dan lainnya.

Arsitektur Kubernetes

Kluster Kubernetes terdiri dari satu simpul master (kecuali jika digunakan simpul
master dengan ketersediaan tinggi, yang bukan merupakan default) dan satu atau beberapa
simpul pekerja dengan Docker terpasang pada setiap simpul. Komponen berikut berjalan pada
setiap simpul master:

1. etcd untuk menyimpan status persisten dari master termasuk semua data konfigurasi.
Kluster etcd dengan ketersediaan tinggi juga dapat digunakan.

2. Server APl untuk menyediakan APl REST Kubernetes bagi objek Kubernetes (pod,
layanan, pengontrol replikasi, dan lainnya).

3. Penjadwal untuk mengikat pod yang tidak ditetapkan pada node.

4. Manajer pengontrol melakukan semua operasi tingkat kluster seperti membuat dan
memperbarui titik akhir layanan, menemukan, mengelola, dan memantau node.
Pengontrol replikasi digunakan untuk menskalakan pod dalam kluster.

Komponen berikut berjalan pada setiap simpul pekerja:

a. Kubelet untuk mengelola pod (termasuk kontainer), citra Docker, dan volume. Kubelet

dikelola dari Server AP| pada simpul master.
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b. Kube-proxy adalah proxy jaringan dan penyeimbang beban untuk menyediakan
layanan. Arsitektur Kubernetes ditunjukkan pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Arsitektur Kubernetes

Mengapa Core0OS?

CoreOS adalah OS Linux yang paling banyak digunakan yang dirancang untuk kontainer,
bukan hanya kontainer Docker tetapi juga kontainer rkt (implementasi spesifikasi APP
Container). Docker dan rkt sudah terpasang di CoreOS sejak awal. CoreOS mendukung
sebagian besar penyedia cloud termasuk Amazon Web Services (AWS) Elastic Compute Cloud
(EC2), Google Cloud Platform, dan platform virtualisasi seperti VMWare dan VirtualBox.
Core0OS menyediakan Cloud-Config untuk mengonfigurasi secara deklaratif untuk item OS
seperti konfigurasi jaringan (flannel), penyimpanan (etcd), dan akun pengguna.

CoreOS menyediakan infrastruktur tingkat produksi untuk aplikasi yang
dikontainerisasi termasuk otomatisasi, keamanan, dan skalabilitas. CoreOS telah memimpin
dorongan untuk standar industri kontainer dan bahkan mendirikan appc. CoreOS tidak hanya
sistem operasi yang paling banyak digunakan untuk kontainer tetapi juga registri kontainer
paling canggih, Quay. CoreOS menyediakan keamanan server dengan Distributed Trusted
Computing. CoreOS juga menyediakan Tectonic Enterprise untuk beban kerja tingkat
perusahaan tanpa overhead operasional dan kluster Kubernetes yang siap pakai serta dasbor
yang mudah digunakan.
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1.2 KUBERNETES DI AWS
Kubernetes adalah pengelola kluster untuk kontainer Docker (dan rkt). Pendahuluan
menguraikan arsitektur dasar dan hubungannya dengan CoreOS dan Amazon Web Services
(AWS). Dalam bab ini, kita akan membuat kluster dasar tanpa konfigurasi. Kubernetes
Microservices with Docker (Apress, 2016) mencakup penginstalan Kubernetes pada kluster
simpul tunggal dan multisimpul.
Masalah
Menginstal Kubernetes dengan menginstal komponen individualnya (Docker, Flannel,
Kubelet, dan Service Proxy) secara terpisah merupakan proses yang rumit yang memerlukan
banyak perintah untuk dijalankan dan file untuk dikonfigurasi.
Solusi
AWS menyediakan alat lama yang disebut kube-up.sh untuk membuat kluster
Kubernetes tanpa memerlukan konfigurasi apa pun. Yang diperlukan hanyalah akun AWS, AWS
Command Line Interface (CLI), dan akses ke API AWS. Kubernetes dan alat lain seperti
Elasticsearch (digunakan untuk mengindeks dan menyimpan log), Heapster (digunakan untuk
menganalisis penggunaan sumber daya komputasi), Kibana (dasbor GUI yang digunakan untuk
melihat log), KubeDNS (digunakan untuk menyelesaikan nama DNS untuk layanan),
Kubernetes-dashboard, Grafana (digunakan untuk visualisasi metrik), dan InfluxDB semuanya
diinstal dengan satu perintah.
Gambaran Umum
Dalam bab ini, kita akan membuat kluster multi-simpul (terdiri dari satu master dan
beberapa minion) di Amazon Elastic Compute Cloud (EC2) menggunakan AWS Command Line
Interface. Tahapannya adalah sebagai berikut:
1. Menetapkan Lingkungan
2.  Memulai Kluster
3.  Menguiji Kluster
4. Mengonfigurasi Kluster
5. Menghentikan Kluster
Mengatur Lingkungan
Karena kita menggunakan Amazon EC2, akun AWS diperlukan. Selain itu, untuk
mengonfigurasi AWS, Anda perlu memperoleh kredensial keamanan. Pilih Kredensial
Keamanan untuk akun pengguna. Di layar Kredensial Keamanan Anda, pilih simpul Kunci Akses
dan klik Buat Kunci Akses Baru seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.2 untuk membuat
kunci akses baru.
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Gambar 1.2 Membuat Kunci Akses Baru

Kunci akses keamanan baru dibuat dan Access Key ID dan Secret Access Key dicantumkan.
Salin Access Key ID dan Secret Access Key yang akan digunakan nanti untuk mengonfigurasi
AWS. Access Key ID dan Secret Access Key akan berbeda untuk setiap pengguna.

AWS ACCESS KEY TID AKTATSQVXXXXXXXXXXXXXXX
AWS SECRET ACCESS KEY VUJDS5gDXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

Karena AWS Command Line Interface diperlukan, buat instans EC2 dari Amazon Linux Amazon
Machine Image (AMI), yang telah terinstal AWS CLI. Klik Launch Instance seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1.2 untuk membuat instans baru.

Actiony v
SR —— . @ o e
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Woabarratan'W 734055 r r a1 poed Nore %
crnTTd " . & opped Nose %

Gambar 1.3 Meluncurkan instans EC2

Pada layar berikutnya, pilih Amazon Linux AMI (64 bit) seperti yang ditunjukkan pada Gambar
1.4.
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Gambar 1.4 Memilih Amazon Linux AMI

Untuk Jenis Instans, pilih ukuran Instans yang relatif besar (m4.xlarge) seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 1.5, karena ukuran mikro default (Tingkat Gratis) mungkin tidak menyediakan
memori atau ruang disk yang cukup untuk menginstal Kubernetes. Beberapa jenis instans
seperti m4.xlarge mungkin hanya diluncurkan di virtual private cloud (VPC). Jika Anda sudah
siap, klik Berikutnya: Konfigurasikan Detail Instans.
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Gambar 1.5 Memilih Jenis Instans

Tentukan detail instans seperti Network VPC dan Subnet seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.6. Setelah selesai, klik Next: Add Storage.
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Gambar 1.6 Mengonfigurasi Detail Instans

Instans EC2 baru dibuat. Dapatkan DNS Publik untuk instans seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.7.

[ETUETNTI AN connect  Actioms v
| ec o0

0 seach  EXIGWEL (7] Ttotoft
| | Namn < leetance 10 *  lestanen Hype < Availability 7ene - lnstasce Statn < Stetus Checks Alaem Status Public DNS Pabl
I £31005 md xknge us-eatt-le @ ruwminp = hitatzng Nome e ec282.1.260 490 corp 3.
Instance: | 1-62185485 |, Public DNS @2-02-3-250-190 computa-1 amazonaes. com BN =]
o

Gambar 1.7 DNS Publik

Dengan menggunakan kunci pribadi yang ditentukan saat instans dibuat, log masuk SSH ke
instans:

ssh —-i "docker.pem" ec2-user@ec2-52-3-250-193.compute-
l.amazonaws.com

Prompt perintah Amazon Linux ditampilkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.8.
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ec2-user@ip-172-30-4-159:~

File Edit View Search Terminal Help
[root@localhost ~]# ssh -1 “docker.pem" ec2-user@ec2-52-3-250-193.compute-1.ama
ZOoNnaws . com

The authenticity of host 'ec2-52-3-250-193.compute-1.amazonaws.com (52.3.250.193
)' can‘t be established.

RSA key fingerprint is ad:09:a9:d7:65:03:4f:fe:ba:f7:a9:ad:83:e4:64:9a.

Are you sure you want to continue connecting (yes/no)? yes

Warning: Permanently added 'ec2-52-3-250-193.compute-1.amazonaws.com,52.3.256.19
3' (RSA) to the list of known hosts.

| ke )
| /  Amazon Linux AMI
INn_ 1|

https://aws.amazon.com/amazon-linux-ami/2016.03-release-notes/
1 package(s) needed for security, out of 1 available

Run "sudo yum update" to apply all updates.
[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]s |}

Gambar 1.8 Prompt Perintah Amazon Linux AMI

1.3 MENGONFIGURASI AWS

Saat klaster Kubernetes dimulai di AWS EC2, VPC baru dibuat untuk node master dan
minion. Jumlah VPC yang dapat dibuat di akun AWS memiliki batas, yang dapat bervariasi
untuk setiap pengguna. Sebelum memulai klaster, hapus VPC yang tidak digunakan sehingga
batas tidak tercapai saat VPC baru dibuat. Untuk memulai, pilih VPC di Layanan AWS seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 1.9.

History All AWS Services

3 {':7 Compute

@ ec2 Storage & Content Delivery
T am Database

B# Console Home Networking

& Device Farm Developer Tools

Management Tools
Security & ldentity
Analytics

Internet of Things
Mohile Services
Application Services
Enterprise Applications

Garne Development

Gambar 1.9 Memilih Konsol VPC
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Klik Start VPC Wizard seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.10 untuk membuat daftar dan
menghapus VPC jika diperlukan.

Resources © Service Health

m Launch EC2 Instances Current Status
)

Datalls
H

© ArznnVEC - US East (N Virgres . J
YOU Bré LSE e fXowng AMAZon VEC rescuLrcas n e US ZastiN © Amazon EC2 - US East (N Vinginia)  So perating m
Vinginia) regon VoW ORI SIASTE NESTY et
2 VEC 2 RSNt GAIEWEYS
o} e & Additional Information
) VPC Pesriy v v Enopor
ot Catr Securty Groun PCO enly
| E o an 0
) Vit o oru
Renort an lssue
VPN Connections

AMMON VFC enaties you 10 Use YOUr Dan 110INe0 resources wenn e

Craate VPN Connection

Gambar 1.10 Memulai VPC Wizard

VPC yang sudah tersedia tercantum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.11.

< e @
Q X 1to2e12VPCy
Name - NPCID « State VL CIDR DHOP sptions set Raute t2ble Neawerk ACY Teaaney Def
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[ ] w301 2060 230000 Sege-0O00UTE nb ch3fial HEMTd 2 Sngk N

Gambar 1.11 VPC Yang Tersedia

Untuk menghapus VPC, pilih VPC dan klik Tindakan » Hapus VPC, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 1.12.

oo YO
1

c @ @
Q RUPC 1to1et1 VP
Ennble Camdd Ink
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Gambar 1.12 Memilih Tindakan » Hapus VPC
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Pada layar konfirmasi yang muncul, klik Ya, Hapus. Jika VPC tidak dikaitkan dengan instans
mana pun, VPC akan mulai dihapus seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.13.

Gambar 1.13 Menghapus VPC

Jika VPC dikaitkan dengan instans mana pun, maka VPC tersebut tidak dapat dihapus dan
tombol Ya, Hapus tidak tersedia, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.14.

Delete VPC

Thia VPO comtans o0 o mome wrilancis, a0d Cann0t D Solutod witi! thise iatances Save boen

Yool ed TR hiae 10 sew your ilanted

Gambar 1.14 Pesan Untuk VPC Yang Tidak Dapat Dihapus
Berikutnya, konfigurasikan AWS pada instans Amazon Linux menggunakan perintah berikut:
aws configure
Saat diminta, tentukan AWS Access Key ID dan AWS Access Key. Tentukan juga nama wilayah

default (us-east-1) dan format output default (json) seperti yang ditunjukkan pada Gambar
1.15.
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[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]% aws configure
AMS Access Key ID [None]: AKIATISOQVSTY

AWS Secret Access Key [None]: VulDSgle.c.....
Default region name [None]: us-east-1
Default output format [Nome]: json
[ecZz-user@ip-172-38-4-159 ~]§

Gambar 1.15 Mengonfigurasi AWS

14 MEMULAI KLUSTER KUBERNETES
Sekarang setelah Anda mengonfigurasi AWS, jalankan perintah berikut untuk

menginstal Kubernetes:

export KUBERNETES PROVIDER=aws; wget -g -O - https://get.k8s.io
| bash

Perintah ini memulai proses instalasi Kubernetes seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.15.

[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]$ aws configure

AWS Access Key ID [None]: AKIAISQVST”

AWS Secret Access Key [None]: VulDS¢

Default region name [None]: us-east-1

Default output format [None]: json

[ec2-user@ip-172-36-4-159 ~]$ export KUBERNETES PROVIDER=aws; wget -q -0 - https
://get.k8s.10 | bashf

Gambar 1.16 Menginstal Kubernetes

Sleeping for 3 seconds... =
aiting for instance i-84978291 to be running (currently pending)
Sleeping for 3 seconds...
aiting for instance i-84978291 to be running {currently pending)
Sleeping for 3 seconds...
[master running]
|Attaching IP 56.112.79.71 to instance 1-84978291
Attaching persistent data volume (vol-cB26ee75) to master
2016-06-28T18:42: 25,7882 fdev/sdb i-84978291 attaching v
ol -co26ee7s
cluster "aws_kubernetes® set.
user "aws_kubernetes" set.
context "aws kubernetes” set.
switched to context “"aws_kubernetes®.
user "aws_kubernetes-basic-auth" set.
Wrote config for aws kubernetes to /homefec2-user/.kube/config
Creating minion configuration
Creating autoscaling group

4 minions started; ready
Waiting for cluster initialization.

This will continually check to see if the API for kubernetes is reachable.
This might loop forever if there was some uncaught error during start

N i

Gambar 1.17 Memulai Master Dan Minion
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Perintah sebelumnya memanggil skrip cluster/kube-up.sh, yang selanjutnya memanggil skrip
cluster/aws/util.sh menggunakan konfigurasi yang ditentukan dalam skrip cluster/aws/config-
default.sh. Satu master dan empat minion dimulai pada Debian 8 (jessie) seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1.17. Inisialisasi klaster dimulai kemudian. Klaster dimulai dan
divalidasi, dan komponen yang diinstal dicantumkan. URL tempat Kubernetes master,
Elasticsearch, Heapster, dan layanan lainnya berjalan dicantumkan seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 1.18. Jalur direktori tempat biner Kubernetes diinstal juga dicantumkan.

Flag --api-version has been deprecated, flag is no longer respected and will be |~
deleted in the next release
Validate output:

INAME STATUS MESSAGE ERROR
lscheduler Healthy ok

lcontroller-manager Healthy ok

etcd-1 Healthy {"health": "true"}

etcd-0 Healthy {"health": "true"}

Done, listing cluster services:

Kubernete ister 1s running at
1 1S running at

Heapster 1s running at
Kibana is running at
KubeDNS 1s running at
1 1S running at

Grafana 1s running at

is running at
Kubernetes binaries at /home/ec2-user/kubernetes/cluster/
You may want to add this directory to your PATH in SHOME/.profile

Installation successful!
[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]5 |}

|

Gambar 1.18 Kubernetes Dan Komponen Yang Dimulai

Satu node kubernetes-master dan empat node kubernetes-minion yang dimulai tercantum di
konsol EC2 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.19.
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Gambar 1.19 Instans EC2 Kubernetes-Master Dan Kubernetes-Minion
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Informasi klaster dapat diperoleh dengan perintah kubectl cluster-info, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1.20.

[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]$ kubectl cluster-info
Kubernetes master is running at 2
Elasticsearch 1s running at
Heapster is running at
Kibana is running at

IbeDNS 15 running at

kubernetes-dashboard 1s running at

yrafana is running at

uxDB 1s running at

L

[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]$ |}

Gambar 1.20 Menjalankan perintah kubectl cluster-info

Instans yang berbeda perlu saling mengakses. Grup keamanan dibuat untuk setiap tipe instans,
master dan minion, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.21.

Create Security Group Security Group Actions v
{4

Filter Al security groups v Q 1 I X
Name tag ~  Group ID = Group Name ~ VPC = Description -
L} [%] $0-S072683%6 defach we-c2532246 defaull VPC securty group
sg-387205 kubemetes-master-ky . wpc-c25322:36 (172200015 Kubsmetes secunty group apglied 1o ms
590272654 kubemetesminon-ku .. vpec2532246 (172.200.0M15.. Kubemetes security group applied 10 min

Gambar 1.21 Grup keamanan

Launch Instance Connect Actions ~

Q Q
Name # lype ©  Availability Zone = Instance State = Status Chocks = Alarm Status
KishermetasMaster +5 us-east-1e ¥ slopped RS
kuberrstes-minion @ running o 2 Nors
kuberretes- tunning QO % Noww
kuberretes-minion unning < None
kuberrates-minion unning <9 None
Kubermetes unning o 2 None
Kubemmtes\Wirke: b7 738298 A3Na( e REERS stopped None

B hubemetes-master ut-east-1¢ unning & 272 checks None
Sqoop 12 micio us-easl-le @ slopped Nono

Gambar 1.22 Memilih Tindakan » Jaringan » Ubah Grup Keamanan
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Untuk menambahkan semua lalu lintas antar instans, tambahkan grup keamanan default ke
grup keamanan untuk master dan minion; grup keamanan default mengizinkan semua lalu
lintas dari semua protokol dari semua sumber. Untuk menambahkan grup keamanan ke
instans (misalnya kubernetes-master), pilih instans. Kemudian pilih Tindakan » Jaringan »
Ubah Grup Keamanan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.22. Di layar Ubah Grup
Keamanan, pilih grup keamanan default selain grup keamanan yang ditetapkan ke node master
dan klik Tetapkan Grup Keamanan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.23.

'l Change Security Groups X
Instance 10:-7ar75995%
Interface ID:er-27/0eoeab

Select Security Group(s) to associate with your instance

Security Group 1D Security Group Name Description

L4 3G-6987c612 dedault cefaul VPC securty group

v $0-4587c53 KUDBMBLE S Master- Kubametas KUDEMENas secuity Group 3ppies to mastsr nodes
5g-3e67c545 ubermetes-minion-kubemates Kupermates secuty group appliied 1o minkon naoes

TIPSl Assign Security Groups
%

\J

Gambar 1.23 Menetapkan grup keamanan untuk kubernetes-master

Demikian pula, untuk setiap node kubernetes-minion, tambahkan grup keamanan default dan
klik Tetapkan Grup Keamanan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.24.

f| Change Security Groups X

Instance 10:-2c750
Interface |D:en-Euf3408

Select Security Group(s) to associate with your instance

Security Group 10 Security Group Name Description
L4 $G-8987c6H12 detault cefaut VPC securty group

$G-4A08/C03e JDEMEBLE L. Master-Kubameras Kuperneras sacuntly group appied to Mmastar nodes
v $g-3eB7cS4s kubemetes-mnion-kubemetes Kubemetas secunty group appiied to minion nodes

TRl Assign Security Groups

Gambar 1.24 Menetapkan grup keamanan untuk kubernetes-minion
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Atau, jika grup keamanan default dimodifikasi untuk tidak mengizinkan semua lalu lintas, grup
keamanan yang ditetapkan ke kubernetes-master dan setiap grup keamanan kubernetes-
minion harus menyertakan aturan masuk ke semua lalu lintas, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.25.

Edit inbound rules X
Type | Protocel | Port Range Seurce |
172 . A 553¢ tom v 50 1564 ]
All tramc v A 65535 stiom v |ag aese ]
T v 9
 {» W [ x)
L o Q
Add Ruse Cancel m

Gambar 1.25 Grup Keamanan Dengan Aturan Masuk Untuk Mengizinkan Semua Lalu Lintas

1.5 MENGUIJI KLUSTER
Selanjutnya, kita akan menguiji kluster Kubernetes. Pertama, kita perlu menambahkan
jalur direktori tempat biner Kubernetes diinstal ke variabel lingkungan PATH.

export PATH=/home/ec2-
user/kubernetes/platforms/linux/amd64:$PATH

Kemudian echo variabel lingkungan PATH seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.26.

[ec2-user@ip-172-38-4-159 kubernetes]$ export PATH=/home/ec2-user/kubernetes/pla
tforms/linux/amd64: SPATH

[ec2-user@ip-172-308-4-159 kubernetes]$ c¢d ~

[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]$ echo $SPATH
/home/ec2-user/kubernetes/platforms/linux/amd64: /usr/local/bin: /bin: /usr/bin: /us
r/local/sbin: /usr/sbin: /sbin:/opt/aws/bin: /home/ec2-user/.local/bin: /home/ec2-us
er/bin

Gambar 1.26 Menetapkan variabel lingkungan PATH

e Untuk menguji kluster, jalankan citra Docker seperti citra nginx untuk membuat tiga
replika pod: kubectl run nginx --image=nginx --replicas=3 --
port=80

e Daftar pod: kubectl get pods

e Daftar deployment: kubectl get deployments

e Buat layanan bertipe LoadBalancer untuk deployment: kubectl exposed
deployment nginx —--port=80 --type=LoadBalancer

e Daftar layanan: kubectl get services
e Daftar pod di seluruh kluster: kubectl get pods -o wide
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Jika Kubernetes telah terinstal dengan benar, semua perintah sebelumnya akan berjalan
dengan benar dan menghasilkan output untuk menunjukkan bahwa kluster pod telah dibuat,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.27.

[[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]$ kubectl run nginx --image=nginx --replicas=3 --por
[t=80

ldeployment *nginx" created

[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]$ kubectl get pods

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE

nginx-198147104-debgq 1/1 Running © 23s

nginx-198147104-q322k 1/1 Running © 23s

nginx-198147104-u3sah  1/1 Running © 23s
[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]$ kubectl get deployments

NAME DESIRED CURRENT UP-TO-DATE AVAILABLE  AGE

nginx 3 3 3 3 45s
[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]$ kubectl expose deployment nginx --port=80 --type=L
oadBalancer

service "nginx" exposed
[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]$ Kubectl get services

NAME CLUSTER-IP EXTERNAL-IP PORT(S) AGE

kubernetes 10.0.0.1 <none> 443/TCP  55m

nginx 10.0.165.153 80/TCP 22s
[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]$ kubectl get pods -o wide

NAME READY STATUS RESTARTS AGE NODE
nginx-198147104-de6gq 1/1 Running @ 2m 1p-172-20-8-175
.us-west-2.compute.internal

nginx-198147104-q322k 1/1 Running © 2m ip-172-26-0-174
.us-west-2.compute,internal

nginx-198147104-u3sah 1/1 Running © 2m ip-172-20-0-175

.us-west-2.compute.internal
[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]$ ]

[ i

Gambar 1.27 Membuat Kluster Pod Untuk Nginx

Mengonfigurasi Kluster

Pengaturan konfigurasi default yang digunakan untuk memulai kluster baru ditetapkan
dalam file cluster/aws/config-default.sh. Konfigurasi default mencakup pengaturan untuk zona
AWS, jumlah node, ukuran master, ukuran node, wilayah AWS S3, AWS S3 Bucket, dan awalan
instans.

export KUBE AWS ZONE=eu-west-1c

export NUM NODES=3

export MASTER SIZE=m3.medium

export NODE SIZE=m3.medium

export AWS S3 REGION=eu-west-1

export AWS S3 BUCKET=mycompany-kubernetes-artifacts
export INSTANCE PREFIX=k8s

File config-default.sh dapat dibuka di editor vi:
sudo vi /home/ec2-user/kubernetes/cluster/aws/config-default.sh

Pengaturan konfigurasi tercantum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.28.
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3 ec2-use -172-30-4-159:~
File Edit View Search Terminal Help
B! /bin/bash

Copyright 2014 The Kubernetes Authors All rights reserved.

Licensed under the Apache License, Version 2.0 (the “License”™);
you may not use this file except in compliance with the License.
You may obtain a copy of the License at

http://wwa.apache.org/licenses/LICENSE-2.0

Unless required by applicable law or agreed to in writing, software
distributed under the License is distributed on an "AS IS" BASIS,
WITHOUT WARRANTIES OR CONDITIONS OF ANY KIND, either express or implied.
See the License for the specific language governing permissions and
limitations under the License.

L L

ZONE=${KUBE AWS ZONE:-us-east-le} . 1
MASTER SIZE=${MASTER SIZE:-} I‘
NODE SIZE=5{NODE SIZE:-}
NUM_NODES=${NUM_MODES: -4}

# Dynamically set node sizes so that Heapster has enough space to run
if [[ -z ${NODE SIZE} ]]; then
if (( ${NUM_NODES} < 50 )); then
NODE SIZE="t2.micro"
elif (( S{NUM NODES} < 150 )); then
NODE_SIZE="t2.small"
else
NODE_SIZE="t2.medium"
fi
"./kubernetes/cluster/aws/config-default.sh* 157L, 6168C

Gambar 1.28 Mencantumkan Pengaturan Konfigurasi Default

Sebagai contoh, ubah zona AWS dari us-east-1e ke us-west-2a seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1.29.

B! /bin/bash &
Copyright 2014 The Kubernetes Authors All rights reserved.

Licensed under the Apache License, Version 2.0 (the "License");
you may not use this file except in compliance with the License.
You may obtain a copy of the License at

http://wwe.apache.org/licenses/LICENSE-2.0

Unless required by applicable law or agreed to in writing, software
distributed under the License is distributed on an "AS IS* BASIS,
WITHOUT WARRANTIES OR CONDITIONS OF ANY KIND, either express or implied.
See the License for the specific language governing permissions and
limitations under the License.

O S S

ZONE=${KUBE_AWS ZONE:-us-west-2a}
MASTER SIZE=${MASTER SIZE:-}
NODE_SIZE=${NODE_SIZE:-}
NUM_NODES=${NUM NODES:-4}

# Dynamically set node sizes so that Heapster has enough space to run
if [[ -z ${NODE SIZE} ]]; then
if (( S{NUM _NODES} < 50 )); then
NODE SIZE="t2.micro"
elif (( S{NUM NODES} < 150 )); then
NODE SIZE="t2.small"
else
NODE SIZE="t2.medium"
fi
“/home/ec2-user/kubernetes/cluster/aws/config-default.sh” 157L, 6168C

Gambar 1.29 Memodifikasi Zona AWS

Matikan klaster setelah melakukan modifikasi apa pun:

/home/ec2-user/kubernetes/cluster/kube-down.sh

Mulai ulang klaster:
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/home/ec2-user/kubernetes/cluster/kube-up.sh

Klaster harus dimulai di zona us-west-2a seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.30.

Croate Yolume BRETZIETE Ig
) crove voune JE @co e

Q (7] 1to6ot6
Name * Vol 10 - Ske © Velums Type = 10PS © Saapshol © Cruated *  Avallability Zonw -~ State

WASERT ehe o8 00/ 3000 Jure 28, 2016 at Y ISWe 28 @ nuze

VeS0T e ee g2 %0/3000 VWL 23 @ nuie

V4T 6B kgl a2 %0 /3000 wesl-2a @ nune

Vo407 i LG8 o N0 00 seweat-28 @ nuwe

voh Tl Geeed 8¢@ - 300 ) 3000 Jurm 28 2016 o 10 »wee-Jy @ nuww

B sbemriermastenid oG eeS X %6 o w00 /200 Jow 262016 ot 10 uwet-2a 9 ouwe

Gambar 1.30 Kluster Kubernetes Yang Dimulai Ulang Dengan Node Di Zona AWS Baru

Menghentikan Kluster
Untuk menghentikan kluster, jalankan perintah kube-down.sh:

/home/ec2-user/kubernetes/cluster/kube-down.sh

Seperti yang ditunjukkan pada output pada Gambar 1.30, ELB di VPC dihapus, instans di VPC
dihapus, dan grup penskalaan otomatis serta konfigurasi peluncuran otomatis dihapus.

[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]$ /home/ec2-user/kubernetes/cluster/kube-down.sh [~
Bringing down cluster using provider: aws

Deleting ELBs in: vpc-e6bb8781

Waiting for ELBs to be deleted

ALl ELBs deleted

Deleting instances in VPC: vpc-e6bb8781

Deleting auto-scaling group: kubernetes-minion-group-us-east-le

Deleting auto-scaling launch configuration: kubernetes-minion-group-us-east-le
Deleting auto-scaling group: kubernetes-minion-group-us-east-le

Deleting auto-scaling group: Kubernetes-minion-group-us-east-le

Deleting auto-scaling group: kubernetes-minion-group-us-east-le

Waiting for instances to be deleted

Waiting for instance 1-7df75885 to be terminated (currently shutting-down)
Sleeping for 3 seconds...

Waiting for instance 1-7df75885 to
Sleeping for 3 seconds...

Waiting for instance i-7df75885 to
Sleeping for 3 seconds...

waiting for instance i-7df75885 to
Sleeping for 3 seconds...

Waiting for instance 1-7df75885 to
Sleeping for 3 seconds...

be terminated (currently shutting-down)
be
be
be
Waiting for instance 1-7df75885 to be terminated (currently shutting-down)
be
be
be
be

terminated (currently shutting-down)
terminated (currently shutting-down)

terminated (currently shutting-down)

Sleeping for 3 seconds...
Waiting for instance 1-7df75885 to
Sleeping for 3 seconds...
Waiting for instance 1-7df75885 to
Sleeping for 3 seconds...
waiting for instance i-7df75885 to
Sleeping for 3 seconds...
waiting for instance i-7df75885 to

terminated (currently shutting-down)
terminated (currently shutting-down) B

terminated (currently shutting-down)

terminated (currently shutting-down)

¢!

Gambar 1.31 Menghentikan Kluster Kubernetes
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Setelah semua instans dihapus, IP elastis dilepaskan, dan akhirnya grup keamanan dan VPC
dihapus seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.32.

ec2-user@ip-172-30-4-159:~

File Edit View Search Terminal Help

Waiting for instance i-7df75885 to be terminated (currently shutting-down) Al
Sleeping for 3 seconds...

Waiting for instance i-7df75885 to be terminated (currently shutting-down)
Sleeping for 3 seconds...

Waiting for instance 1-7df75885 to be terminated (currently shutting-down)
Sleeping for 3 seconds...

Waiting for instance i-7df75885 to be terminated (currently shutting-down)
Sleeping for 3 seconds...

Waiting for instance i-7df75885 to be terminated (currently shutting-down)
Sleeping for 3 seconds...

Waiting for instance 1-7df75885 to be terminated (currently shutting-down)
Sleeping for 3 seconds...

Waiting for instance i-7df75885 to be terminated (currently shutting-down)
Sleeping for 3 seconds...

Waiting for instance 1-7df75885 to be terminated (currently shutting-down)
Sleeping for 3 seconds...

Waiting for instance i-7df75885 to be terminated (currently shutting-down)
Sleeping for 3 seconds...

All instances deleted

Releasing Elastic IP: 52.205.128.166

Deleting volume vol-42cddacc

Cleaning up resources in VPC: vpc-e6bb8781

Cleaning up security group: sg-aabefcdl

Cleaning up security group: sg-4587c¢53e

Cleaning up security group: sg-3e87¢545

Deleting security group: sg-aabefcdl

Deleting security group: sg-4587c¢53e

Deleting security group: s5g-3e87¢545

Deleting VPC: vpc-e6bbB781 r
Done _ﬂ
[ec2-user@ip-172-30-4-159 ~]3$ |}

Gambar 1.32 Menghapus instans, volume, grup keamanan, dan VPC
Selanjutnya, klaster dapat dimulai ulang jika diperlukan.
/home/ec2-user/kubernetes/cluster/kube-up.sh

Ringkasan

Dalam bab ini, kami membahas cara menginstal Kubernetes di AWS. Amazon Linux AMI
harus digunakan karena telah menginstal AWS CLI. Terlalu banyak VPC tidak boleh dibuat
sebelum membuat klaster Kubernetes, karena VPC baru dibuat saat klaster dibuat dan
memiliki terlalu banyak VPC sebelumnya dapat menyebabkan kuota VPC yang dialokasikan ke
akun pengguna terlampaui. Kami membuat klaster Kubernetes yang terdiri dari satu master
dan tiga minion. Dalam bab berikutnya, kami akan menginstal Kubernetes di CoreQS, OS Linux
yang dirancang khusus untuk kontainer.
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BAB 2
KUBERNETES PADA COREOS DI AWS

2.1 KLUSTER KUBERNETES DENGAN COREOS DAN AWS

Kubernetes biasanya digunakan dengan platform cloud, karena infrastruktur perangkat
keras yang diperlukan untuk kluster Kubernetes multi-simpul paling baik disediakan di
lingkungan cloud. Di Bab 1, kami menggunakan alat kube-up untuk menjalankan kluster tanpa
memerlukan konfigurasi apa pun.

Masalah

Alat kube-up tidak membuat kluster yang siap produksi. Salah satu keterbatasan kube-
up adalah tidak mendukung CoreOS. Docker harus diinstal, meskipun instalasi Docker telah
dikonfigurasi sebelumnya.

Solusi

Docker diinstal secara langsung di CoreOS. Alat CoreOS kube-aws dapat digunakan
untuk menjalankan kluster Kubernetes yang siap produksi pada simpul CoreOS di EC2 tanpa
banyak konfigurasi. Alat kube-aws menggunakan AWS CloudFormation untuk membuat
kluster instans EC2 yang menjalankan CoreOS. AWS CloudFormation adalah layanan untuk
menyediakan sumber daya AWS seperti instans EC2, Auto Scaling Group, dan penyeimbang
beban Elastic Load Balancing, semuanya menggunakan templat.

Menggunakan satu berkas konfigurasi kluster untuk menyediakan AWS
CloudFormation bagi kluster Kubernetes merupakan pola desain manajemen. Templat kluster
yang sama dapat digunakan kembali untuk menyediakan kluster Kubernetes lainnya. Gambar
2.1 menunjukkan AWS CloudFormation yang terdiri dari satu simpul Master Kubernetes dan
tiga simpul pekerja Kubernetes, beserta satu Auto Scaling Group dan satu Konfigurasi

Peluncuran.
AWS
CloudFormation
Auto Scaling
Launch Group
MasterNode | | Configuration " \
kube-aws (Core0s) | Worker Node |

(CoreQS)
p \ ’ Worker NodeJ

\ Worker Node | | (CoreOs) |
Et\(, (CoreQS) - o

Gambar 2.1 AWS Cloudformation Untuk Kluster Kubernetes
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Gambaran Umum
AWS CloudFormation menyediakan kumpulan sumber daya AWS berdasarkan templat,

yang menentukan sumber daya dan dependensi. Dalam bab ini, kami akan menerapkan AWS
CloudFormation untuk kluster instans CoreOS yang menjalankan Kubernetes. Kami akan
menggunakan AWS Launch Configuration dan Scaling Group untuk meluncurkan dan
menskalakan CloudFormation secara otomatis. Alat CLI generator CloudFormation kube-aws
digunakan untuk membuat tumpukan CloudFormation dari templat. Tahapan yang akan kami
jelajahi adalah sebagai berikut:

e  Menetapkan Lingkungan

e  Mengonfigurasi Kredensial AWS

e Menginstal kube-aws

e Menetapkan Parameter Kluster

e  Membuat Kunci KMS

e  Menetapkan Nama DNS Eksternal

e  Membuat CloudFormation Kluster

e  Membuat Direktori Aset

e  Menginisialisasi CloudFormation Kluster

e Merender Konten Direktori Aset

e  Menyesuaikan Kluster

e  Memvalidasi Tumpukan CloudFormation

e  Meluncurkan Cluster CloudFormation

e  Mengonfigurasi DNS

e  Mengakses Cluster

e  Menguiji Cluster
Mengatur Lingkungan
Perangkat lunak berikut diperlukan untuk bab ini:

e AWS Command Line Interface (CLI)

e  kube-aws CloudFormation Generator
Untuk mengatur lingkungan Anda, pertama-tama buat instans Amazon EC2 dari Amazon Linux
AMI (ami-7172b611), yang telah terinstal AWS CLI. Ubah aturan Inbound/Outbound untuk
mengizinkan semua lalu lintas untuk semua protokol dalam rentang port 0-65535 dari sumber
mana pun dan ke tujuan mana pun. Dapatkan IP Publik instans EC2. SSH Masuk ke instans EC2:

ssh -i kubernetes-coreos.pem ec2-user@54.86.194.192

Prompt perintah Amazon Linux ditampilkan. Anda sekarang siap untuk memulai.

2.2 MENGONFIGURASI KREDENSIAL AWS

Kita perlu membuat satu set kredensial Keamanan AWS, yang akan kita gunakan untuk
mengonfigurasi instans EC2 tempat tumpukan CloudFormation diluncurkan. Kredensial
Keamanan AWS yang digunakan dalam Bab 1 dapat digunakan jika tidak dihapus. Untuk

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



membuat kredensial Keamanan AWS baru, klik Kredensial Keamanan untuk akun pengguna
dan klik Buat Kunci Akses Baru untuk membuat kunci akses. Salin ID Kunci Akses dan kunci
akses. Di instans Amazon Linux, jalankan perintah berikut untuk mengonfigurasi instans
dengan kredensial AWS:

aws configure

Tentukan ID kunci akses dan kunci akses saat diminta. Tentukan nama wilayah default (us-east-
1) dan format output (json).
Menginstal Kube-aws

Aplikasi CoreOS di GitHub dan dikemas ke dalam gambar AppC ditandatangani dengan
Kunci Penandatanganan Aplikasi CoreOS. Agar Anda dapat mendistribusikan pekerjaan Anda
sendiri, impor Kunci Penandatanganan Aplikasi CoreQS, seperti yang ditunjukkan di sini:

gpg2 --keyserver pgp.mit.edu --recv-key FC8A365E

Selanjutnya, validasi kunci:

gpg?2 --fingerprint FC8A365FE

Gambar 2.2 menunjukkan output dari perintah ini. Seperti yang dapat Anda lihat, sidik jari
kunci adalah 18AD 5014 C99E F7E3 BASF 6CE9 50BD D3EO FC8A 365E, yang merupakan sidik
jari kunci yang benar; nilainya adalah konstanta.

[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ gpg2 --keyserver pgp.mit.edu --recv-key FCBA36S5E
gpg: directory "/home/ec2-user/.gnupg' created
gpg: new configuration file " /home/ec2-user/.gnupg/gpg.conf' created
lgpg: WARNING: options in °/home/ec2-user/.gnupg/gpg.conf' are not yet active dur
ling this run
gpg: keyring "/home/ec2-user/.gnupg/secring.gpg’ created
qpg: keyring " /home/ec2-user/.gnupg/pubring.gpg’ created
gpg: requesting key FCBA365E from hkp server pgp.mit.edu
gpg: /home/ec2-user/.gnupg/trustdb.gpg: trustdb created
gpg: key FCBA365E: public key "Core0S Application Signing Key <security@coreos.c
om>* imported
gpg: no ultimately trusted keys found
gpg: Total number processed: 1
gpg: imported: 1 (RSA: 1)
[ec2-user@ip-172-36-1-188 ~]$ gpa2 --fingerprint FC8A365E
pub  4896R/FCBA365E 2016-03-02 [expires: 2021-083-01)
Key fingerprint = 18AD 5014 C99E F7E3 BASF 6CE9 50BD D3E® FCBA 365E
uid [ unknown] Core0S Application Signing Key <security@coreos.com>
sub  2048R/3F1B2(87 2016-03-02 [expires: 2019-083-02]
sub  2048R/BEDDBA18 2016-03-08 [expires: 2019-83-08)
sub  2048R/7EF48FD3 2016-03-68 [expires: 2019-03-08]

[ec2-user@ip-172-36-1-188 ~]$ ||

Gambar 2.2 Mengimpor Dan Memvalidasi Kunci Penandatanganan Aplikasi Coreos
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Unduh tarball rilis terbaru dan tanda tangan terpisah (.sig) untuk kube-aws dari
https://github.com/coreos/coreos-kubernetes/releases:

wget https://github.com/coreos/coreos-
kubernetes/releases/download/v0.7.1/kube-aws-1linux-
amd64.tar.gz

wget https://github.com/coreos/coreos-
kubernetes/releases/download/v0.7.1/kube-aws-1linux-
amdé64.tar.gz.sig

Validasi tanda tangan GPG tarball.

gpg2 —--verify kube-aws-linux-amd64.tar.gz.sig kube-aws-linux-
amdé4.tar.gz

Sidik jari kunci utama harus berupa 18AD 5014 C99E F7E3 BASF 6CE9 50BD D3EO FC8A 365E,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.3.

[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ 1s -1

total 4552

-rw-rw-r-- 1 ec2-user ec2-user 4655969 Jun 4 00:32 kube-aws-linux-amdé4.tar.gz
~rwW-rw-r-- 1 ec2-user ec2-user 287 Jun 6 21:36 kube-aws-linux-amd64.tar.gz.
sig

[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ gpg2 --verify kube-aws-linux-amdé4.tar.gz.sig kube

-aws-linux-amd64.tar.gz

gpg: Signature made Mon 06 Jun 2016 09:32:47 PM UTC using RSA key ID BEDDBA18

gpg: Good signature from "Core0S Application Signing Key <security@coreos.com>"

[unknown]

gpg: WARNING: This key is not certified with a trusted signature!

a9pg: There is no indication that the signature belongs to the owner.

Primary key fingerprint: 18AD 5014 C99E F7E3 BASF 6CE9 50BD D3E® FC8A 365E
Subkey fingerprint: 5508 DA91 BBE1 849E A27F E733 A6F7 1EES5 BEDD BA1l8

[ec2-user@ip-172-306-1-188 ~]$ |}

Gambar 2.3 Validasi Tanda Tangan GPG Tarball

1. Ekstrak biner dari berkas tar.gz: tar zxvf kube-aws-linux-amd64.tar.gz

2. Tambahkan kube-aws ke jalur: sudo mv linux-amd64/kube-aws /usr/local/bin
Generator CloudFormation kube-aws telah terinstal. Anda dapat menampilkan informasi
tentang penggunaannya dengan perintah kube-aws —help.
Menyiapkan Parameter Klaster

Sebelum menginisialisasi dan meluncurkan klaster AWS CloudFormation, kita perlu

membuat atau menentukan parameter klaster berikut:

e Pasangan kunci EC2

e Kunci KMS

e Nama DNS eksternal
Sebelum membuat pasangan kunci, kita perlu mengonfigurasi wilayah AWS; kita telah
melakukannya dengan perintah aws configure. Jalankan perintah berikut untuk membuat
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pasangan kunci yang disebut kubernetes-coreos dan simpan sebagai kubernetes-coreos.pem:

aws ec2 create-key-pair --key-name kubernetes-coreos --query
'KeyMaterial' —--output text > kubernetes-coreos.pem

Ubah izin akses pasangan kunci menggunakan mode 400, yang menetapkan izin akses untuk
dibaca oleh pemilik.

chmod 400 kubernetes-coreos.pem

Pasangan kunci dibuat dan izin akses ditetapkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2-4.

[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ aws ec2 create-key-pair --key-name kubernetes-core
0S --query 'KeyMaterial' --output text > Kubernetes-coreos.pem
[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ chmod 400 kubernetes-coreos.pem

Gambar 2.4 Membuat Pasangan Kunci

Pada konsol AWS, pasangan kunci kubernetes-coreos harus dicantumkan, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2.5.

(ERIER TSI Import Key Pair Delete
4

4
Key pair name = Fingerprint
jocker b2:13 9d.89:5d 9b 04 394 04.df o7 De 35 c0: 10, 00168070

Docker-Ec2 3elifciac:Sxdd: 70 95:91:07:7c ¢9:e5:60:26:23:5d:4¢:22

fockerchoud TBE784c3-5e4f-4 ca 8015 &0 0d 8500 b3 29 ad ¢S fBe 13 37.74

82:30426¢Eb 104332 MY ED e2.:47 ¢2

<ubemetes-7 108ed 2003972 40:86:43 ba38.18:c9 B.ba 58 21.07 12 75.bd aa

B xubemetes-coreos Se:81.719102:31 b8:4¢:T7c.47:43.65:ab: b 4c Bx 85:9¢:8:0d

L

Gambar 2.5 Mencantumkan Pasangan Kunci Di Konsol EC2

Membuat Kunci KMS

Selanjutnya, buat kunci KMS, yang digunakan untuk mengenkripsi dan mendekripsi
aset TLS kluster dan diidentifikasi oleh string Amazon Resource Name (ARN). Gunakan aws CLI
untuk membuat kunci KMS untuk wilayah us-east-1.

aws kms --region=us-east-1 create-key --description="kube-aws
assets"
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Kunci KMS dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2-6. Salin string
KeyMetadata.Arn arn:aws:kms:us-east-
1:672593526685:key/b7209ba2-cb87-4ccf-8401-5¢c6fd4fb9f9ob untuk
digunakan nanti guna menginisialisasi kluster CloudFormation.

[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ aws kms --region=us-east-1 create-key --descriptio
n="kube-aws assets"
{
"KeyMetadata": {
"KeyId": "b7209ba2-cb87-4ccf-8401-5¢6fd4fbafab",
"Description”: "kube-aws assets",
“Enabled": true,
"KeyUsage": "ENCRYPT DECRYPT",
"KeyState": "Enabled",
“CreationDate": 1467655082.654,
"Arn": "arn:aws:kms:us-east-1:672593526685:key/b7209ba2-cb87-4ccf-8401-5
c6fd4fbofob"”,
"AWSAccountId": "672593526685"
}
}

[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ ||

Gambar 2.6 Membuat Kunci KMS

Menyiapkan Nama DNS Eksternal

Berikutnya, Anda perlu mendaftarkan nama domain dengan pendaftar domain, karena
kami akan menggunakan nama DNS eksternal domain tersebut untuk membuat API klaster
dapat diakses. Kami telah menggunakan nama DNS eksternal NOSQLSEARCH.COM. Domain
NOSQLSEARCH.COM tidak dapat digunakan untuk semua pengguna, dan pengguna yang
berbeda perlu mendaftarkan nama domain yang berbeda dengan pendaftar domain. Atau,
gunakan domain yang sudah terdaftar.
Membuat Klaster
Membuat klaster memerlukan prosedur berikut:
Buat direktori aset.
Inisialisasi tumpukan CloudFormation.
Render konten direktori aset.
Kustomisasi klaster secara opsional dalam file cluster.yaml.

vk wnN e

Validasi tumpukan CloudFormation dan file data pengguna cloud-config.
6. Luncurkan tumpukan CloudFormation.
Kami akan membahas masing-masing tahap ini selanjutnya.
Membuat Direktori Aset
Buat direktori pada instans Amazon Linux EC2 untuk aset yang dihasilkan. Lalu cd (ubah
direktori) ke direktori aset:

mkdir coreos-cluster
cd coreos-cluster
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Menginisialisasi Cluster CloudFormation
Dengan menggunakan pasangan kunci Amazon EC2, string ARN Kunci KMS, dan nama
DNS eksternal, inisialisasi tumpukan CloudFormation:

kube-aws init --cluster-name=kube-coreos-cluster
—-—external-dns-name=NOSQLSEARCH.COM

--region=us-east-1

--availability-zone=us-east-1c
-—key-name=kubernetes-coreos
—-—-kms-key-arn="arn:aws:kms:us-east-
1:672593526685:key/b7209ba2-cb87-4ccf-8401-5¢c6£fd4fb9f9%p "

Aset tumpukan CloudFormation dibuat; berkas konfigurasi utama adalah cluster.yaml, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 2.7.

[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ mkdir coreos-cluster

[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ cd coreos-cluster

[ec2-user@ip-172-30-1-188 coreos-cluster]$ Kkube-aws init --cluster-name=Kube-c
oreos-cluster --external-dns-name=NOSQLSEARCH.COM --region=us-east-1 --availabil
ity-zone=us-east-1c --key-name=kubernetes-coreos --kms-key-arn="arn:aws:kms:us-e
ast-1:672593526685: key/b7209ba2-cb87-4ccf-8401-5¢6fd4fbafob"

Success! Created cluster.yaml

Next steps:

1. (Optional) Edit cluster.yaml to parameterize the cluster.

2. Use the "kube-aws render" command to render the stack template.
[ec2-user@ip-172-30-1-188 coreos-cluster]s |} ‘

Gambar 2.7 Membuat Aset Tumpukan Cloudformation

2.3 MERENDER KONTEN DIREKTORI ASET
Selanjutnya, render (buat) aset kluster (templat dan kredensial), yang digunakan untuk
membuat, memperbarui, dan berinteraksi dengan kluster Kubernetes.

kube-aws render

Templat CloudFormation stack-template.json dibuat (seperti yang ditunjukkan pada Gambar
2.8); templat ini akan digunakan untuk membuat kluster Kubernetes. Clusteryaml, file
userdata untuk pengontrol Kubernetes dan pekerja, serta stack-template.json dapat
disesuaikan secara opsional.
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[ec2-user@ip-172-30-1-188 coreos-cluster]$ kube-aws render
Success! Stack rendered to stack-template.json.

Next steps:
1. (Optional) validate your changes to cluster.yaml with "kube-aws validate"

2. (Optional) Further customize the cluster by modifying stack-template.json or
files in ./userdata. ‘
3. Start the cluster with “"kube-aws up".

[ec2-user@ip-172-30-1-188 coreos-cluster]s |

Gambar 2.8 Merender Aset Pengelompokan

Menyesuaikan Kluster

Menyesuaikan kluster bersifat opsional, dan tumpukan CloudFormation dapat
diluncurkan dengan pengaturan default-nya. Di antara alasan untuk melakukan penyesuaian
adalah untuk menggunakan wilayah penyedia cloud dan nama DNS eksternal yang berbeda
dari yang ditentukan saat merender aset kluster dan untuk menggunakan pengaturan
nondefault untuk parameter lainnya. Beberapa pengaturan konfigurasi di cluster.yaml dibahas
dalam Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Pengaturan Konfigurasi Cluster.yaml

Pengaturan konfigurasi Keterangan Nilai Default

nama cluster Nama klaster Kubernetes. Jika
lebih dari satu klaster akan di-
deploy di akun AWS yang sama,
nama klaster Kubernetes harus
unik dalam akun AWS tersebut.
Untuk klaster contoh, tetapkan ini
ke kube-coreos-cluster.

namaDNSeksternal Nama DNS dapat dirutekan ke
node pengontrol Kubernetes

dari node pekerja dan klien
eksternal. Konfigurasikan opsi
createRecordSet dan hostedZone
di bawah ini jika Anda ingin kube-
aws membuat kumpulan rekaman
Route53/zona yang dihosting
untuk Anda. Jika tidak, deployer
bertanggung jawab untuk
membuat nama ini dapat
dirutekan. Untuk contoh kluster,
tetapkan ini ke
NOSQLSEARCH.COM.

saluran rilis Saluran rilis CoreOS yang dapat alfa
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digunakan. Opsi yang didukung
saat ini: [alpha, beta]

buatRecordSet

Tetapkan ke true jika Anda ingin
kube-aws membuat Catatan A
Route53 untuk Anda.

Salah

hostedZone

Nama zona yang dihosting untuk
menambahkan
externalDNSName, seperti
“google.com”. Ini harus sudah
ada; kube-aws tidak akan
membuatnya untuk Anda.

an

hostedZoneld

ID zona yang dihosting untuk
menambahkan
externalDNSName.
Tentukan hostedZoneld atau
hostedZone, tetapi jangan
keduanya.

an

namakunci

Nama pasangan kunci SSH yang
sudah dimuat ke akun AWS yang
digunakan untuk menyebarkan
klaster ini. Untuk klaster contoh,
atur ke kubernetes-coreos.

wilayah

Wilayah untuk penyediaan kluster
Kubernetes. Untuk kluster
contoh, tetapkan ke us-east-1.

zona ketersediaan

Zona ketersediaan untuk
menyediakan kluster Kubernetes
saat menempatkan node dalam
satu zona ketersediaan (tidak
terlalu tersedia) Beri komentar
untuk pengaturan beberapa zona
ketersediaan dan gunakan bagian
subnet sebagai gantinya. Untuk
kluster contoh, atur ke us-east-1c.

controllerinstanceType

Jenis instans untuk node
pengontrol.

m3.sedang

controllerRootVolumeSize

Ukuran disk (GiB) untuk node
pengontrol.

30

workerCount

Jumlah node pekerja yang akan
dibuat.

workerinstanceType

Jenis instans untuk node pekerja.

m3.sedang
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Ukuran volume akar Ukuran disk (GiB) untuk node 30
pekerja pekerja.

vpcld ID VPC yang ada untuk membuat
subnet. Kosongkan untuk
membuat VPC baru.

routeTableld ID tabel rute yang ada di VPC
yang ada untuk melampirkan
subnet.

Kosongkan untuk menggunakan
tabel rute utama VPC.

vpcCIDR CIDR untuk Kubernetes VPC. Jika | “10.0.0.0/16”
vpcld ditentukan, harus sesuai
dengan CIDR dari vpc yang ada.

instanceCIDR CIDR untuk subnet Kubernetes “10.0.0.0/24”
saat menempatkan node dalam
satu zona ketersediaan (tidak
terlalu tersedia) Biarkan
komentar untuk pengaturan
beberapa zona ketersediaan dan
gunakan bagian subnet sebagai
gantinya.

subnet Subnet Kubernetes dengan CIDR
dan zona ketersediaannya.
Membedakan zona ketersediaan
untuk dua atau lebih subnet
menghasilkan ketersediaan tinggi
(kegagalan satu zona ketersediaan
tidak akan mengakibatkan waktu
henti langsung).

controllerIP Alamat IP untuk pengontrol di 10.0.0.50
subnet Kubernetes. Bila kita
memiliki dua atau lebih subnet,
pengontrol ditempatkan di
subnet pertama dan controllerIP
harus disertakan dalam
instanceCIDR dari subnet
pertama. Konvensi ini akan
berubah setelah CoreQS
mendukung pengontrol H/A.

serviceCIDR CIDR untuk semua alamat IP “10.3.0.0/24”
layanan.

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



podCIDR

CIDR untuk semua alamat IP pod.

“10.2.0.0/16”

Layanan IP dns

Alamat IP layanan dns Kubernetes
(harus disertakan oleh
serviceCIDR).

10.3.0.10

kubernetesVersi

Versi citra hyperkube yang akan
digunakan. Ini adalah tag untuk
repositori citra hyperkube.

v1.2.4 coreos.1

hyperkubelmageRepo

Repositori gambar Hyperkube
yang akan digunakan.

quay.io/coreos/hyperkube

gunakanCalico

Apakah akan menggunakan Calico
untuk kebijakan jaringan. Bila
diatur ke "true",
kubernetesVersion juga harus
diperbarui untuk menyertakan
versi yang diberi tag CN,| misalnya
v1.2.4 coreos.cni.l.

Salah

stackTags: Nama

Tag AWS untuk sumber daya
tumpukan CloudFormation.

“Kubernetes”

stackTags: Lingkungan:

Tag AWS untuk sumber daya
tumpukan CloudFormation.

"Produksi"

Secara default, satu pengontrol Kubernetes dan satu pekerja Kubernetes diluncurkan. Sebagai

contoh, kita akan mengubah jumlah pekerja Kubernetes menjadi 3. Buka cluster.yaml di editor

Vi:

sudo vi cluster.yaml

Tetapkan workerCount ke 3 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.9 dan simpan file

clusteryaml.
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# The ID of hosted zone to add the externalDNSName to.
# Either specify hostedZoneld or hostedZone, but not both
#hostedZoneld: "*

# Name of the SSH keypair already loaded into the AWS
|# account being used to deploy this cluster.
|keyName: kubernetes-coreos

# Region to provision Kubernetes cluster
region: us-east-1

# Availability Zone to provision Kubernetes cluster when placing nodes in a sing
le availability zone (not highly-available) Comment out for multi availability z
one setting and use the below "subnets’ section instead.

availabilityZone: us-east-1c

# ARN of the KMS key used to encrypt TLS assets. ‘
kmsKeyArn: "arn:aws:Kkms:us-east-1:672593526685:key/b7209ba2-cb87-4ccf-8401-5c6fd
4fbofab"

# Instance type for controller node
#controllerInstanceType: m3.medium

# Disk size (GiB) for controller node
#controllerRootVolumeSize: 30

# Number of worker nodes to create
workerCount: 3

# Instance type for worker nodes
! |

Gambar 2.9 Memodifikasi cluster.yaml untuk menyetel Worker Nodes ke 3

Menyesuaikan clusteryaml tidak mengharuskan 31list dirender ulang, tetapi jika file data
pengguna atau templat tumpukan dimodifikasi, 31list 31lister harus dirender ulang (kita tidak
perlu merender ulang):

kube-aws render
Memvalidasi Tumpukan CloudFormation
Setelah memodifikasi berkas apa pun (stack-template.json atau berkas data

pengguna), tumpukan CloudFormation harus divalidasi:

kube-aws validate

Seperti yang ditunjukkan oleh keluaran pada Gambar 2.10, data pengguna dan templat
tumpukan valid.
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[ec2-user@ip-172-30-1-188 coreos-cluster]$ kube-aws validate
validating UserData...
UserData is valid.

Validating stack template...
vValidation Report: {
Capabilities: ["CAPABILITY IAM"],

CapabilitiesReason: "The following resource(s) require capabilities: [AWS::IAM

::InstanceProfile, AWS::IAM::Role]”,
Description: "kube-aws Kubernetes cluster Kube-coreos-cluster”
}

stack template is valid.

validation OK!
[ec2-user@ip-172-30-1-188 coreos-cluster]s |}

Gambar 2.10 Memvalidasi Tumpukan Cloudformation

Meluncurkan CloudFormation Kluster
Luncurkan tumpukan CloudFormation dengan perintah berikut:

kube-aws up

Butuh waktu beberapa menit agar kluster diluncurkan dan agar pengontrol dan pekerja
Kubernetes tersedia. Perintah sebelumnya tidak akan selesai hingga kluster diluncurkan. IP
pengontrol dicantumkan saat kluster diluncurkan. Status kluster dapat ditemukan dengan

perintah berikut:

kube-aws status

Seperti yang ditunjukkan oleh keluaran dari perintah sebelumnya pada Gambar 2.11, kluster

diluncurkan.

[ec2-user@ip-172-30-1-188 coreos-cluster]$ kube-aws up
Creating AWS resources. This should take around 5 minutes.
Success! Your AWS resources have been created:

Cluster Name: kube-coreos-cluster

Controller IP: 23.22.192.55

The containers that power your cluster are now being dowloaded.

You should be able to access the Kubernetes API once the containers finish downl

oading.

[ec2-user@ip-172-30-1-188 coreos-cluster]$ kube-aws status
Cluster Name: kube-coreos-cluster

Controller IP: 23.22.192.55

Gambar 2.11 Meluncurkan Klaster Dan Memvalidasi Status

Konsol EC2 harus mencantumkan instans pengontrol dan pekerja sebagai sedang berjalan atau

sedang diinisialisasi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.12.
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Gambar 2.12 Mencantumkan Node Pengontrol Dan Pekerja

Grup keamanan EC2, grup penskalaan, dan konfigurasi peluncuran juga dibuat.

2.4 MENGONFIGURASI DNS

Alaim Status Pellic D

0. ) anb) o8
¥ K

Selanjutnya, kita perlu mengonfigurasi DNS eksternal, NOSQLSEARCH.COM dalam
contoh, untuk menambahkan rekaman A untuk alamat IP publik pengontrol. Dapatkan alamat
IP publik pengontrol dari konsol EC2 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.13.

Nowme listance 1D = lsence Type Awailaliliy Zone stance State Stots Checks
B Loecamoschinteckabe- rwn-c o ler SRTTX P mi madum un-eant-e @ nmring @ 27 checks
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Instance: | 173223208 (Rubg-coreos-cluster-Kuda-rws-controlier) Blastic 1P 23 22192 88

Descriphon Zalus Checks NOf 0]

srral

Gambar 2.13 Memperoleh Alamat IP Publik

Aleom Status Public
B ris Dnta N w222
‘A
%

“ e
B J

Prosedur untuk menambahkan catatan A mungkin sedikit berbeda untuk registri domain yang
berbeda. Di File Zona DNS untuk DNS eksternal NOSQLSEARCH.COM, pilih Edit Catatan seperti

yang ditunjukkan pada Gambar 2.14 untuk mengubah catatan A.
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Gambar 2.14 Mengedit catatan A

Pada layar Edit Catatan Zona, tentukan alamat IP publik di kolom Points To dan klik Finish
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.15.

Edit Zone Record

NOSQLSEARCH.COM

Record type: i iy
A (Host)

Host: * ®

Pointsto: * ®

3972 197 55

L * ® Seconds: *

Custom

LN Cancel
0

Gambar 2.15 Menambahkan record A

Klik Simpan Perubahan untuk menyimpan modifikasi pada rekaman A seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 2.16.
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Gambar 2.16 Menyimpan Perubahan Pada Rekaman A

Rekaman A harus mencantumkan Points To sebagai alamat IP publik dari instansi pengontrol
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.17.
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Gambar 2.17 Rekaman A yang diperbarui
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2.5 MENGAKSES KLASTER

Unduh biner kubectl, yang digunakan untuk mengelola klaster Kubernetes. Tetapkan
izin akses ke biner kubectl agar dapat dieksekusi, dan pindahkan biner kubectl ke
/usr/local/bin, yang ada di jalur:

sudo wget https://storage.googleapis.com/kubernetes-
release/release/v1.3.0/bin/linux/amd64/ kubectl

sudo chmod +x kubectl

sudo mv kubectl /usr/local/bin/

Gunakan berkas konfigurasi kubectl untuk mengakses klaster guna mencantumkan node. Satu
node pengontrol dan tiga node pekerja harus tercantum seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 2.18. Node pengontrol tidak dapat dijadwalkan secara default, yang berarti pod tidak
dapat dijalankan pada node tersebut.

[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ kubectl --kubeconfig=kubeconfig get nodes
NAME STATUS AGE
ip-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 35m
ip-10-0-0-56.ec2.internal Ready 35m
ip-10-0-0-57.ec2.internal Ready 35m
ip-10-0-0-58.ec2.internal  Ready 35m
[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ |

Gambar 2.18 Mencantumkan node kluster Kubernetes

Menggunakan IP publik dari instans pengontrol, akses instans pengontrol. Nama pengguna
harus ditetapkan sebagai “core” karena instans menjalankan CoreOS.

ssh -i "kubernetes-coreos.pem" core@23.22.192.55

Perintah sebelumnya akan masuk ke instans pengontrol CoreOS seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 2.19.

[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ ssh -1 "kubernetes-coreos.pem"” core@23.22.192.55
The authenticity of host '23.22.192.55 (23.22.192.55)' can't be established.
ECDSA key fingerprint is 95:f2:5e:04:60:a7:e7:fe:26:7d:¢6:76:b2:6¢:95:12.

Are you sure you want to continue connecting (yes/no)? yes

Warning: Permanently added '23.22.192.55' (ECDSA) to the list of known hosts.
Core0t stable (1010.6.60)

Update Strategy: No Reboots

Gambar 2.19 Login SSH ke instance CoreOS

Unduh biner kubectl, atur izin, dan pindahkan biner ke direktori /usr/local/bin untuk
memastikannya berada di jalur Anda. Perintah harus dijalankan ulang setelah login ke
pengontrol.
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sudo wget https://storage.googleapis.com/kubernetes-
release/release/v1.3.0/bin/linux/amd64/ kubectl

sudo chmod +x kubectl

sudo mv kubectl /usr/local/bin/

Biner kubectl diinstal seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.20.

$ sudo wget https://storage.googleapis.com/kubernetes-releas
e/release/v1.3.0/bin/linux/amd64/kubectl
--2016-07-04 21:45:12-- https://storage.googleapis.com/kubernetes-release/relea
se/v1.3.0/bin/linux/amd64/kubectl
Resolving storage.googleapis.com... 209.85.144.128, 2607:18b0:400d:c04::80
Connecting to storage.googleapis.com|209.85.144.128|:443... connected.
HTTP request sent, awaiting response... 200 OK
Length: 56515944 (54M) [application/octet-stream]
Saving to: 'kubectl’

kubectl 100% [ =================== >] 53.96M 53.4MB/s in 1.0s
2016-07-04 21:45:14 (53.4 MB/s) - 'kubectl' saved [56515944/56515944)

$ sudo chmod +x kubectl
$ sudo mv kubectl /usr/local/bin/

Gambar 2.20. Menginstal Biner Kubectl
Daftarkan node-node tersebut:
kubectl get nodes

Node pengontrol tunggal dan tiga node pekerja dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 2.21.

OK! | § ./kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-0-0-159.ec2.internal  Ready 7m
ip-10-0-0-160.ec2.internal  Ready m
ip-10-0-0-161.ec2.internal  Ready 7m
ip-10-0-08-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 7m

S

Gambar 2.21 Mencantumkan Node Kluster Kubernetes

Menguiji Kluster
Untuk menguji kluster, jalankan beberapa contoh aplikasi, seperti server nginx.
Jalankan tiga replika pod dari aplikasi nginx:

./kubectl -s http://localhost:8080 run nginx --image=nginx -
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replicas=3 --port=80

Daftar pengontrol replikasi:

./kubectl get

Daftar layanan:

./kubectl get

Daftar deployment:

./kubectl get

Daftar pod:

./kubectl get

rc

services

deployments

pods

Buat layanan untuk deployment nginx:

./kubectl exposed deployment nginx —--port=80 --

type=LoadBalancer

Daftar layanan lagi, dan layanan nginx akan tercantum:

./kubectl get

NAME

nginx

kubernetes

services

$ ./kubectl -s http://localhost:8080 run nginx --image=nginx

--replicas=3 --port=80
deployment "nginx" created

S ./kubectl get rc
- § ./kubectl get services

NAME CLUSTER-IP  EXTERNAL-IP  PORT(S) AGE
kubernetes 10.3.0.1 <none> 443/TCP  5m
$ ./kubectl get deployments
NAME DESIRED CURRENT UP-TO-DATE AVAILABLE AGE
nginx 3 3 3 3 39s
$ ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
nginx-198147104-2u7b4 1/1 Running © im
nginx-198147104-c8o3n 1/1 Running © 1m
nginx-198147104-x0ahe 1/1 Running © im
$ ./kubectl expose deployment nginx --port=80 --type=LoadBal
ancer

service “nginx" exposed

$ ./kubectl get services

CLUSTER;IP EXTERNAL-IP PORT(S) AGE
10.3.0.1 <none> 443/TCP  7m

10.3.0.127 ala2ad2f44231... 80/TCP 9s

>

Gambar 2.22 Menunjukkan Output Dari Perintah Sebelumnya.
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Berikutnya, jelaskan layanan nginx:
./kubectl describe svc nginx

Deskripsi layanan mencantumkan titik akhirnya, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.23.

| $ ./kubectl describe svc nginx

Name : nginx
Namespace: default
Labels: run=nginx
Selector: run=nginx
Type: LoadBalancer
IP: 10.3.0.127

LoadBalancer Ingress: ala2ad2f4423111e6848d0a928873259-235290971.us-east-1.elb
.amazonaws . com

Port: <unset> 80/TCP
NodePort: <unset> 31531/TCP
Endpoints: 10.2.29.3:860,10.2.32.2:80,10.2.32.3:80
Session Affinity: None
Events:
FirstSeen LastSeen Count  From SubobjectPath T
ype Reason Message
38s 38s 1 {service-controller } N
ormal CreatingLoadBalancer Creating load balancer
36s 36s 1 {service-controller } N
ormal CreatedLoadBalancer Created load balancer
1
[
N | [

Gambar 2.23 Deskripsi Layanan Mencantumkan Titik Akhir Layanan
Panggil titik akhir layanan:

curl 10.2.29.3

Markup HTML untuk aplikasi server nginx ditampilkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar
2.24.

§ curl 10.2.29.3
<!DOCTYPE html>
{<html>
|<head>
<title>Welcome to nginx!</title>
<style>
body {
width: 35em;
margin: © auto;
font-family: Tahoma, Verdana, Arial, sans-serif;
}
</style>
</head>
<body>
<hl>Welcome to nginx!</hl>
<p>If you see this page, the nginx web server is successfully installed and
working. Further configuration is required.</p>

<p>For online documentation and support please refer to
<a href="http://nginx.org/">nginx.org</a>.<br/>
Commercial support is available at

<a href="http://nginx.com/">nginx.com</a>.</p>

<p><em>Thank you for using nginx.</em></p>
</body>
</html>

|

Gambar 2.24 Memanggil Titik Akhir Layanan Dengan Curl
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Panggil titik akhir lain dengan cara yang sama:
curl 10.2.32.2

Markup HTML aplikasi nginx tercantum, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.25.

' § curl 10.2.32.2
{<!DOCTYPE html>
|<html>
<head>
<title>Welcome to nginx!</title>
<style>
body {
width: 35em;
margin: © auto;
font-family: Tahoma, Verdana, Arial, sans-serif;
}
</style>
</head>
<body>
<hl>welcome to nginx!</hl>
<p>If you see this page, the nginx web server is successfully installed and
working. Further configuration is required.</p>

<p>For online documentation and support please refer to
<a href="http://nginx.org/">nginx.org</a>.<br/>
Commercial support is available at

<a href="http://nginx.com/">nginx.com</a>.</p>
<p><em>Thank you for using nginx.</em></p>

</body>
</html>

3 |
Gambar 2.25 Memanggil Titik Akhir Layanan Lain

Agar dapat memanggil titik akhir layanan nginx di browser, kita perlu mengatur penerusan
porta dari mesin lokal. Salin pasangan kunci kubernetes-coreos.pem ke mesin lokal:

scp -1 docker.pem ec2-user@ec2-54-85-83-181.compute-

1l.amazonaws.com:~/kubernetes—-coreos.pem
~/kubernetes-coreos.pem

Dengan menggunakan pasangan kunci, atur penerusan porta dari mesin lokal ke titik akhir
layanan pada instans pengontrol:

ssh -i kubernetes-coreos.pem -f -nNT -L 80:10.2.29.3:80
core@@ec2-23-22-192-55.compute-1. amazonaws.com

Penerusan port dari mesin lokal ke titik akhir layanan diatur seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 2.26.
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[root@localhost ~]# scp -1 docker.pem ec2-user@ec2-54-85-83-181.compute-1.amazon
aws.com:~/kubernetes-coreos.pem ~/kubernetes-coreos.pem ‘
The authenticity of host 'ec2-54-85-83-181.compute-1.amazonaws.com (54,85.83.181
)' can't be established.

RSA key fingerprint is be:cf:d6:dd:44:d4:39:b0:d9:1d:d0:8e:30:4e:1b:3a.

Are you sure you want to continue connecting (yes/no)? yes

Warning: Permanently added 'ec2-54-85-83-181.compute-1.amazonaws.com' (RSA) to t
he list of known hosts.

kubernetes-coreos.pem 100% 1675 1.6KB/s ©00:00
[root@localhost ~]# ssh -1 kubernetes-coreos.pem -f -nNT -L 80:10.2.29.3:80 core
@ec2-23-22-192-55.compute-1.amazonaws.com '
The authenticity of host 'ec2-23-22-192-55.compute-1.amazonaws.com (23.22.192.55
)' can't be established.

RSA key fingerprint is ad:bd:41:b9:ae:f9:12:47:52:0e:2f:fe:8f:ed:80:8e.

Are you sure you want to continue connecting (yes/no)? yes

Warning: Permanently added 'ec2-23-22-192-55.compute-1.amazonaws.com,23.22.192.5
5' (RSA) to the list of known hosts.

[root@localhost ~]# |}

Gambar 2.26 Menetapkan Penerusan Port

Panggil titik akhir layanan pada peramban mesin lokal untuk menampilkan keluaran aplikasi
nginx seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.27.

Welcome to nginx! - Mozilla Firefox

Welcome to nginx! x | db

& @ localhost ve Bvc

Welcome to nginx!

If you see this page, the nginx web server is successtully installed and working.
Further configuration is required.

For online documentation and support please refer to nginx.org.
Commercial supportis available at nginx.com.

Thank you for using nginx.

Gambar 2.27 Memanggil Layanan Di Peramban

Keluar dari instans pengontrol seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.28.
] $ exit
logout

Connection to 23.22.192.55 closed.
[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ |}

Gambar 2.28 Keluar Dari Instans Coreos
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Ringkasan

Dalam bab ini, kami meluncurkan tumpukan AWS CloudFormation untuk kluster
Kubernetes pada instans CoreOS. Prosedur yang kami ikuti adalah sebagai berikut: Pertama,
instal kube-aws. Selanjutnya, atur parameter kluster, seperti membuat kunci KMS dan
mengatur nama DNS eksternal. Untuk membuat kluster CloudFormation, buat direktori aset,
inisialisasi kluster CloudFormation, render konten direktori aset, sesuaikan kluster, validasi
kluster, dan luncurkan kluster. Setelah kluster diluncurkan, akses kluster dan buat kluster pod
aplikasi nginx. Dalam bab berikutnya, kami akan menginstal Kubernetes di platform Google
Cloud.

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



BAB 3
KUBERNETES DI GOOGLE CLOUD PLATFORM

3.1 MENGGUNAKAN KUBERNETES DI GOOGLE CLOUD PLATFORM

Google Cloud Platform adalah platform komputasi awan publik yang mencakup layanan
dan infrastruktur basis data tempat aplikasi dan situs web dapat dihosting di mesin virtual
terkelola. PaaS/laaS terintegrasi ini adalah kumpulan layanan yang dapat dikategorikan
menjadi Compute, Storage dan Basis Data, Jaringan, Big Data, dan Machine Learning, untuk
menyebutkan beberapa di antaranya.

Masalah

Meskipun Docker sudah terinstal di CoreQS, Kubernetes tidak. Seperti yang dibahas di
Bab 2, Kubernetes harus diinstal di CoreOS.

Solusi

Kategori layanan yang paling diminati untuk menggunakan Kubernetes adalah
Compute, yang mencakup Compute Engine untuk menjalankan beban kerja skala besar di
mesin virtual yang dihosting di infrastruktur Google, App Engine untuk mengembangkan
aplikasi web dan seluler yang dapat diskalakan, dan Container Engine untuk menjalankan
kontainer Docker di Kubernetes di infrastruktur Google. Google Container Engine adalah
pengelola kluster berbasis Kubernetes untuk kontainer Docker dan dengan demikian tidak
memerlukan instalasi Kubernetes.

Kita akan menggunakan Google Container Engine, layanan terkelola Google untuk
Kubernetes. Google Container Engine telah memasang Docker dan menyediakan dukungan
bawaan untuk Google Cloud Platform, yang sebagaimana disebutkan merupakan Infrastruktur
sebagai Layanan (laaS) dan Platform sebagai Layanan (PaaS). Google Cloud Platform
merupakan alternatif untuk Amazon Web Services (AWS), yang merupakan penyedia cloud
yang kita gunakan di sebagian besar bab lainnya.

Ikhtisar

Pola desain yang dibahas dalam bab-bab berikutnya dapat digunakan pada Google
Cloud Platform juga, meskipun konfigurasinya mungkin berbeda. Dalam bab ini kita akan
menggunakan Google Compute Engine untuk membuat instans mesin virtual, memasang
Kubernetes di dalamnya menggunakan biner, dan selanjutnya membuat contoh aplikasi dan
layanan Kubernetes. Kita juga akan membahas penggunaan Google Container Engine, yang
merupakan pengelola kluster berbasis Kubernetes untuk kontainer Docker. Langkah-langkah
yang akan kita ambil adalah sebagai berikut:

¢  Menetapkan Lingkungan

e Membuat Proyek di Google Cloud Platform
e Mengaktifkan lzin

e  Mengaktifkan APl Compute Engine

¢ Membuat Instans VM

e Menghubungkan ke Instans VM
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e Memesan Alamat Statis

e  Membuat Kluster Kubernetes

¢  Membuat Aplikasi dan Layanan Kubernetes

¢ Menghentikan Kluster

¢ Menggunakan Kubernetes dengan Google Container Engine
Mengatur Lingkungan

Untuk membuat kluster Kubernetes dan menerapkan aplikasi di dalamnya, kita akan

menggunakan prosedur berikut di Google Cloud Platform:

1. Buat proyek.
Aktifkan Compute Engine API.
Aktifkan izin.
Buat dan hubungkan ke instans Mesin Virtual.
Pesan alamat statis.
Buat kluster Kubernetes.
Buat contoh aplikasi dan layanan Kubernetes.

PN U e WN

Satu-satunya prasyarat adalah menginstal SSH untuk Google Cloud Platform seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.1.

5 - SSH for Google Cloud Platform E=an

wrdddkd {17

Gambar 3.1 Menginstal SSH untuk Google Cloud Platform

Kita juga perlu membuat Akun Penagihan baru di https://console.cloud.google.com/billing.
Sebelum kita dapat menggunakan Compute Engine API, penagihan harus diaktifkan untuk
proyek. Sebagian besar artefak Google Cloud Platform juga dapat dibuat dan/atau dikelola
dengan alat baris perintah gcloud.

Kita telah menggunakan konsol Google Cloud Platform untuk sebagian besar bab ini
kecuali untuk menetapkan beberapa konfigurasi. Ini termasuk mengonfigurasi kubectl untuk
menggunakan proyek tertentu, untuk mengirim citra Docker ke Google Container Registry, dan
untuk menghapus kluster Google Container Engine.

3.2 MEMBUAT PROYEK DI GOOGLE CLOUD PLATFORM

Untuk membuat proyek, navigasikan ke konsol Google Cloud Platform di
https://console.cloud.google.com/start. Konsol Google Cloud Platform ditampilkan seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Menampilkan konsol Google Cloud Platform

Pilih menu tarik-turun Proyek dan klik Buat Proyek seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.3.

€ - C £ https//consolecloud.google.com/start

= Google Cloud Platform froject = Q

Getting started Create project

O

Gambar 3.3 Memilih Buat Proyek Untuk Memulai Pembuatan Proyek

Dalam dialog Proyek Baru, tentukan nama Proyek (misalnya Kube-GCE) dan secara opsional
pilih lokasi App Engine di opsi lanjutan. Klik Buat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.4.
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Mew Project
Project name
Kube-GCE

Your project 1D will be kube-goe-141122 Edit

Hide advanced options

App Engine location

| us-east] -

B3 -

Pesan Membuat proyek "Kube-GCE" ditampilkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.5.

Gambar 3.4 Membuat proyek

Creating project "Kube-GCE" %

+ Create an empty project
Gambar 3.5 Membuat pesan proyek “Kube-GCE”

Proyek baru ditambahkan di Proyek pada Dasbor seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.6.

= Google Cloud Platform Kube-GCE ~

U

Gambar 3.6 Proyek Baru Ditambahkan

Proyek Kube-GCE dapat dipilih dari daftar proyek untuk menampilkan detailnya seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.7, atau Anda dapat membuat proyek lain dengan Buat Proyek.
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Google Cloud Platform

Create pro
ﬁ Home project
.il Dashboard " Kube-GCE kube-gee-141122
= Activity View more projects

Gambar 3.7 Memilih Proyek

Dasbor dapat diakses di https://console.cloud.google.com/projectselector/home/ dashboard.
Proyek Kube-GCE harus tercantum di Dasbor seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.8.

Cloud Plasfonm

ﬁ Home Dashboard
o Cetbead
oot Kube GOE From Trad Sucpany
B sy Ve Googlo APl
© bbages (11 NG y R I e thosd b3 21 2 ted w1 cis PonTr T
IRV Sn———— . rorisqqitras

' uinge

Dacumentaticn

Gesgu Uit Partarr dcarenames

€ attrre v 4 Arra
Leoen =3 use Clond Stoenge

Try App: Engiee

[zrmese tetednds
o0 o0l 37 4 W »

’ - )
e @y rw et

P

« b1

1l

ﬁ Heme Dashbecard

Howe

Dashboard

The Google Cloud Platform uses projects to manage resoutoes

To gat started, craste & peoject

Gambar 3.9 Tautan Buat Proyek Di Dialog Dasbor
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Jika belum ada proyek, URL Dasbor https://console.cloud.google.com/projectselector/
home/dashboard menampilkan perintah dialog untuk membuat proyek seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.9. Proyek dapat dikelola di https://console.cloud.google.com/iam-
admin/projects, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.10.

) Progecn x

L C O htpeconsoledoudgoogecom ia

e AM & Admin Frojects 3 GREATE PROECT No project selected
E_E_ M projacts

ocls ! Jped d
.z (¥
@ nee:

Sehect cna or mare projects

o
:-2 e

o e

Gambar 3.10 Mengelola Proyek Di Semua Proyek

Mengaktifkan Izin
Untuk mengaktifkan izin untuk suatu proyek, navigasikan ke halaman Proyek di

https://console.cloud.google.com/iam-admin/projects. Pilih proyek Kube-GCE seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.11.

€« C & https//console.cloud.google.com/iam-admin/projects

Google Cloud Platform

e AM & Admin Projects CREAT E PROJECT [

= ik i ver 0y : ‘ Columns ~
8 1AM /' Project name Projact ID

Q@  GCP Privacy & Security M EEE“F@E kube-goe141122

v 3 settings

e3 Service accounts

> Labals

L;J Quotas

Gambar 3.11 Memilih Proyek
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Izin untuk sumber daya proyek ditampilkan. Ubah semua izin menjadi “Pemilik” seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.12.

& € D hitpriconsolesloud goog e.com/ am-acmin am/pre actipromct= ubergoe- 141122
= Google Cloud Platform : - Q B ® 0 a ()
e AN K Admin AM *2 ADD : ’

B Npeec Permissions for project “Kube GCE”
Thame poviies moe sffect U oo ton Wl D08 project wivd o1 of i esonrom
T f:v:.»:.jl.w.:of-:yn 2 pecpla domaing. §2use, of pervice ¥a: marns to
P oy & 82 forne roles Mo in S ela dcrcapment md reghe ta Shanged o depracetet is tte
e ' o y ftere Low e
S S
Dj - ey "t
Type e Roels)
‘ Labe 0
. ) v i devet cpe ey e Owvrw ]
[
B O 2 1 00pneiley T |
o2 Ube goe 1411 22Papep ot Vo Cwne =~ @

Gambar 3.12 Menetapkan lIzin Untuk Proyek

3.3 MENGAKTIFKAN APl COMPUTE ENGINE

Agar dapat membuat mesin virtual dan membuat kluster Kubernetes, kita perlu
mengaktifkan AP| Compute Engine. Akses Dasbor di
https://console.cloud.google.com/apis/dashboard. Di kolom Use Google APIs, klik tautan
Enable and Manage APIs seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.13.

ﬁ Fome Dashbeoard ‘

I Achvly Try Compute Englne Leaen 10 use Cloud Strage

Cwt a1alte

Frome! KubwGCE

O hubagos 141122 (V147222727848 v
a Create s Clowd SOL instance

Gambar 3.13 Memilih Tautan Aktifkan Dan Kelola API

APl Compute Engine tidak tercantum secara default untuk proyek baru, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.14.
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Gambar 3.14 Mencantumkan API Yang Diaktifkan Dan Dinonaktifkan

Untuk memperbaikinya, klik AKTIFKAN API seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.15.

/ %1 Dashboard - Kube-GCE X \
&

Iproject=kube-gce-141200&duration=PT1H

API APIManager Dashboard [NABL{B APt

«»  Dashboard

EE

Library

Credentials

?

Gambar 3.15 Klik AKTIFKAN API

Kemudian pilih API Compute Engine, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.16.
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= Google Cloud Platform

API AFIManager Library
c:) Dashboard Google APla
W Ubrary

?
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Hgluery APY

Cloud Storage Service
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Gambar 3.16 Memilih Google Compute Engine API

Compute Engine API dipilih. Klik AKTIFKAN seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.17.

= Google Cloud Platform

API AP Nanager ¢  Google Compute Engine API > i}-;m
4
<  Tathboars I
About this API Dosumertation | WY 0 APD
W Ul
Ucogle Sompete kngra proddes vidwal mastines for lirge 350 e dats prozessing and snalyics apalcyione
O t

Gambar 3.17 Mengaktifkan Compute Engine API

Agar dapat mengaktifkan API, Penagihan harus diaktifkan untuk proyek jika belum diaktifkan.
Klik Aktifkan Penagihan dalam dialog Penagihan Diperlukan seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 3.18.

Gambar 3.18 Mengaktifkan penagihan

Pesan ENABLING ditampilkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.19.
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= Google Cloud Platform  *

API API Manager ¢« Google Compute Engine AP

About this API Drcumertetrs Try Wum AFT A

Gambar 3.19 Google Compute Engine APl sedang diaktifkan

Jika Akun Penagihan tidak ada, klik Buat Akun Penagihan dalam dialog Aktifkan Penagihan
untuk Proyek seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.20.

Ensble bidng for project “Kube-GCE*

m:“‘“

Gambar 3.20 Membuat Akun Penagihan

Setelah akun Penagihan dibuat, API Compute Engine harus diaktifkan. Untuk mengetahui
apakah kredensial perlu dibuat untuk suatu proyek, klik Buka Kredensial seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.21.

= Google Cloud Platform  ibs 5CE

RPI AP|Manager ¢« Google Compute Engine AP L ‘

g hboird
= A Tha AP omabisd, Bt yOUSOSY Lae 1 In Your progect Uit Ty create awmdentn =
= Lbrary | Cick *02 10 Credentialz’ to do thix now [strzngly seczmmen cad)

(T '] Cuitas

Oy oo

Gambar 3.21 Menavigasi ke halaman Kredensial
Seperti yang ditunjukkan di halaman Kredensial, kredensial baru tidak perlu dibuat dan

Kredensial Default Aplikasi dapat digunakan. Klik Batal seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.22.
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Gambar 3.22 Menentukan Apakah Kredensial Perlu Ditambahkan

APl Google Compute Engine diaktifkan untuk proyek Kube-GCE seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3.23.

RPI AP Manager L’<- Google Compute Engine AP W DISABLE
€ Deshioed
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Gambar 3.23 API Google Compute Engine diaktifkan

APl Google Compute Engine harus tercantum di Dasbor seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.24.

Dashboard £ ENABLE API
AP v Requasts Errors Error ratio Latency, median Latency 93%

BigQuary API - - < - Disable
Google Cloud APla - = - - = Disable
Google Cloud Datsstore AP - = > = = Disable
Google Cloud Logging API > - . Disable
Google Cloud SOL Disable
BGoogle Cloud Storage Disable
Boogle Cloud Storage JSON API Disable

h Boogle Compute Engine AP - — = Disable
Google Monitoring API - - - - — Disable
Stackdriver Debugger API - - = - - Disable
Stackdriver Trace API - - - - = Disable

Gambar 3.24 Google Compute Engine APl Tercantum Sebagai Diaktifkan
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Sebagaimana ditunjukkan oleh pesan Diperlukan proyek untuk mengaktifkan APl pada Gambar
3.25, untuk mengaktifkan Google Compute Engine API, diperlukan proyek.

¢  Google Computs Engine AR = EMAZLE

A preject i asdad s snabis APl

Gambar 3.25 Diperlukan Proyek Untuk Mengaktifkan API

3.4 MEMBUAT INSTANS MESIN VIRTUAL
API Compute Engine menyediakan instans mesin virtual. Untuk membuat instans mesin
virtual, navigasikan ke halaman Instans Mesin Virtual di

https://console.cloud.google.com/compute/instances. Dalam dialog Compute Engine, klik
Buat Instans seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.26.

Google Cloud Platform

ﬁ} l'.‘-llll.‘ll't Lngine
B >

steErgne
o VM instancon

et " -

a8 . [ s
& 4t VM rstene o try the quickztart ta & okd  3us
] m Tk the quckatar

L)

Gambar 3.26 Mengklik Buat Instans

&« Create aninstance
Name
wkubegoe

Zone

us-eastl-b >
Maching wpe

1 vCPU * 375GBmemory Customize
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Bootdisk

- Mew 10 GB standard persistent disk
pear
. Image

Debian GNU/Linux 8 (jessie) Change

ldentity and APl access

Sarvice account
Compute Engine default service secount =

Accass S5Co0pes
Allow default acoase

® Allow full sccess to all Cloud APls

Gambar 3.27 Halaman Buat Instansi
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Di halaman Buat instans, tentukan nama instans (misalnya vm-kube-gce). Pilih Zona, Jenis
Mesin, Identitas, dan Akses API seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.27. Klik Buat seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.28.

& Create aninstance

—— New 10 GB standard persistent disk
5 Image

Debian GNU/Linux 8 (jessie) Change

Identity and AP access

Service account
Compute Engine default service sccount ~

Accass scopas
Allow default access

@ Allow full sccess to all Cloud APls
Set access for each API

Firewall
Add r1ags and firewall rules to allow specific natwork tratfic from the Internet

Allow HTTP traffic
Allow HTTPS traffic

Mana gement, disk, networking, SSH keys

Your Free Trial credits, if available, will be used for this instance

core

Gambar 3.28 Mengklik Buat
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Gambar 3.29 Instans VM baru
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Sebuah instans VM baru dibuat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.29. Pilih instans VM
untuk mencantumkan statistiknya, seperti Pemanfaatan CPU seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3-30. Awalnya, bagan mungkin tidak memiliki data.

& VM instances & EDIT (¥ RESET m SToP By CLONE B DELETE
BEH B

@ vnkubegoe
CPU utilization = 1 haur
CPU

Gambar 3.30 Mencantumkan Penggunaan CPU VM

Menghubungkan ke Instans VM
Untuk menghubungkan ke instans VM, klik SSH seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.31.

& VM instances # EDIT ¥ RESET W STOP B CLONE & DELETE

SSH{E*JE

& virkube-gee

CPU utilization - 1 hecir

CPU

Gambar 3.31. Mengklik SSH Untuk Mulai Menghubungkan Ke Instans VM

Pesan Connecting akan ditampilkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.32.
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Gambar 3.32 Menghubungkan ke instans VM

Instans VM terhubung dan prompt perintah ditampilkan.
Memesan Alamat IP Eksternal Statis

Setiap instans VM diberi alamat IP internal, yang digunakan untuk berkomunikasi
dengan instans VM lain di jaringan yang sama. Agar dapat berkomunikasi di luar jaringan,
dengan Internet untuk mengunduh biner Kubernetes misalnya, kita perlu menetapkan alamat
IP eksternal statis ke instans VM. Arahkan ke URL
https://console.cloud.google.com/networking/addresses untuk membuat alamat IP eksternal
statis.
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Gambar 3.33 Mengklik Pesan Untuk Memesan Alamat Statis

Di halaman Pesan Alamat Statis, klik Regional dan tentukan Wilayah. Di kolom Attached To,
pilih instans VM yang dibuat sebelumnya. Klik Pesan seperti yang ditunjukkan pada Gambar
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3.33. Alamat IP eksternal statis dicadangkan untuk instans VM.
Membuat Kluster Kubernetes

Untuk membuat kluster Kubernetes, jalankan salah satu perintah berikut di shell untuk
instans VM.

curl -sS https://get.k8s.io | bash

atau
wget -g -O - https://get.k8s.io | bash

Biner Kubernetes diunduh seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.34.

© dooheal0Pum-kube-goe ~ - Geogle Chesaw i IM

‘:_3 https//sshcloud.google.com)y 2of ystl-0/instar m- e?aut

iThe programs included vith the Debian GNU/Linux system are free software’
the exact distribution terms for each program are described in the
individusl files in /usc/shaze/doc/*/copycight. l

Debian GNU/Linux comes with ABSOLUTELY NO WARRANTY, to the extent
ermitted by applicable lav,

vohralORve-kube~gee:~§ curl =23 hoops://get.k8s.10 | bash

ovnloading kubernetes release v1.3.0 to /home/dvohrall/kubecnetes.tar.gz

[Resolving storage.googleapis.com (storage.googleapis.com)... 74.125.26.128, 2607:7Eb0:400z:c0c: €0
iConnecting to storage.googleapis.com (storsge.googleapis.com) | 74,125.26.128]:44%..., conmected.
HTTP request sent, awaiting cesponse... 200 OK

o

(~=2016-07-06 19:01:06== httpa://atorage.googlespis,com/kubecnetes-celease/celease/vl. 3, 0/kubecnetes, Lac. g ‘

ength: 14E6328686 [1.40) [application/x-tac) [
aving to: ‘kuberpetes.tar.gz’

kubernetes.tar.gz 100% [ >1 1.386  138MB/3 in 142
|2016-07-06 19:01:20 (102 MB/s) - ‘kubernetes.tar.g:’ ssaved (1486820606/1486528686)

Unpacking kubernetes release v1.32.0

Gambar 3.34 Mengunduh Biner Kubernetes

Kemudian klaster Kubernetes dimulai seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.35.
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® dvchral0Zum-kube-gce: ~ - Google Chrome - 5

8 hutps //sshudoud.google.com/p ts/h \ ystl t ye-gce tt ) ’ 3 ‘

«+ calling validate-cluster

Vaiting for 4 cesdy nodes. 1 1 tegistered. Retiying.

Vaiting for 4 ready modes. 1 re 4 regs d. Reteying.
Vaiting for 4 ready oo 1 =2, 4 registered. Rescying.
Found 4 node(s) .

STATUS AGE
kubernstes-master Beady, SchedulingDis=ab led in
KUbEETATEI-mINnion-gEoup=cg3T  Ready 453
kuberretes-minion-group-viSe  Ready 442
kubernetes-minion-group-za’Zeé Ready 498
Validate outpuc:

NANE STATUS MESSAGE ZRROR
controllec-wansger Healthy ok

scheduler Healthy ok

atcd-1 Bealthy  ("health": "true®)

letcd-0 Realthy {"health": "true®)
Done, listing cluster services:

3 1s running at hrops
#1 4% running At hrep

ul t re s bt 0 13 rumning atv heepaa//

3-dashbosrd

AN 48 running At http

WwhE 43 rusming ac hoe

46.146.36.138/apa/vi/p
€.148.36_131/ap

xy/ e apaces) Kube-system/ services/
y/ Dawmapasen/ kube -apatem/ ssrvicen/mont

To further debug and diagnoss cluater problema, use 'kubact! clustor-info dump’.

Kubernstes binaries at /home/dvohralO/kubernstes/cluster/

You may want to add this directory to your PATH in $HOME/.profile
Installation successful!

Avonral08ve-kube-goe: ~§

Gambar 3.35 Memulai Klaster Kubernetes Dengan Empat Node

Untuk mencantumkan layanan, jalankan perintah berikut:

kubectl.sh get --all-namespaces services

Layanan tercantum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.36.

avohiwiCBvi-kube-geu:~3 Kubectl.sh get --all-nwmespuaces swivices

NAMESPACE NANE CLUSTER-IP EXTERNAL-IP PORT(E) AGE
default kubernetes 10.0.0.12 <none> 443/7CP e
Kube-ayatem default-htrp~backend 10.0.17.225 <nodes> 80/ TCF ™
Kuhe-system heapster 10.0.220.227 <none> 00/ TCF ™
kuba-system  kube-dns 10,0.0.10 <none> 53/UDP,53/TCP =
kube-system  kubernetes-dashiboard 10.0.94.209 <none> 20/ TCF T
Kube-spstem monitoring-gratana 10.0.198.78 <none> a0/7CP ™™
tube-syatem moBitoring-ianrluxdd 10.0.218.95 <none> 8083/TCP, BDEG/ TCP T
davohral08vm-kube-gos:~§

Gambar 3.36 Mencantumkan Layanan Di Semua Namespace

Untuk mencantumkan semua pod, jalankan perintah berikut:

kubectl.sh get --all-namespaces pods

Semua pod di semua namespace tercantum, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.37.
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dvohralOfve-kube~goe:~§ kubectl get ~-all-pamespaces pods
~bash: kuabectl: command not found
dvohealOfve-kube-gee:~3 kubectl.ah get --all-nwmespaces pods

NANESFACE NABE READY STATU2 RESTARTS  AGE
¥ube-systen etod-gerver-events-oubernetes-mascer 1/1 Running 0 Sm
kube-ayaten  eLod-3eivec-kubernates-mastet 1 Rusning 0O Pm
ube-aysten fluventd-cloud-logging-kubernstes-npaster /1 Running o 8m
kube-systen  flwentd-cloud-logying-kubernetes-minion-group-cgd? /1 Running 0O Bm
kube-ayaces fluentd-cloud-logging-kuberneces-minion-group-vsoe /1 Running 0 8m
kube-system fluentd-cloud-logying-kubernstes-minion-group-zaié /1 Running O Sm
¥ube-system  heapater-vl,1.0-527143062-e87x¢0 4/4 Running 0O Tm
kube-ayatem  Xube-addon-manager-xXubernetes-master /1 Rumning O Sm
kube-systen kube-apiserver-kubernetes-saster 1/1 Running 1 Sm
rube-syscen kKube-contraller-manager-kubernetes-masecer 1/1 Running 0 &m
kube-aystes  kube-dna-viT-yz76) 3/2 Rusning O 8m
ube-syscen Kibe-proxy-xubernetes-minion-group-cgl? 1/1 Running o Bm
kube-spaten kube-proxy-kubetnetes-minion-group-vide /1 Running o Bm
ube-sgscen kube ~proxy-rubsrnates-minion-group-rave 1/1 Running O Em
kube-aysten xube-acheduler-kubernetes-paster 1/1 Running o Sm
kube-ayscen  kubernetes-dashboard-vi.1.0-4u2lg 1/1 Running O Sm
kube~systes l7-default~-backend-vi.O-1lnorr 11 Rusning O m
ube-=ysten 17-1b-controller-v0.7.0-kubsrnetas-mascer /1 Running O Sm
kube-aysten monitocing-infliuxdb-gratenn-vi-spglo /3 Bupning O Gm
kuberaystesm node-problem-detector-vO.1~Olzvh /1 Rumning O 8
kube-system node-problem—detector-vO.1-52wSi /1 Running O Cw
Xube-ayaten node-problem-detector-v0,.1-Ex17g /1 Running O Sm
kube-ayaten node~problem-detector~vo.1-in5r2 /1 Running O Em

dvohralOfve-kube-goe:~$

Gambar 3.37 Mencantumkan Semua Pod

Untuk mencantumkan semua node, jalankan perintah berikut:

kubectl.sh get nodes

Satu node kontroler dan tiga node minion tercantum, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.38.

dvoheallivi=kue=gen: ~§ kubectl sk get modes

NARE STATUS AGE
kubsrnoetas-mastar Berdy, Schedul inglisab led 10m
kubeEnetea-pinion-gecup-cgi? Ready e ]
FubgrBECea=Rinlon=HECUp=vSSe  Fesdy Y
riberratas-winlan-group-=a7E  Resdy =

dhvancalifvm—kube-goe; = §

Gambar 3.38 Mencantumkan Node Kluster Kubernetes

Cantumkan semua namespace dengan perintah berikut:

kubectl.sh get namespaces

Dua namespace default dan kube-system tercantum, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.39.

dvohralOfvm-kube-gce:~§ kubectl.sh get namespaces

AME STATUS AGE
defaulc Active 15m
kube-system Active 15m

dvohralOfvm-kube-gce:~$

Gambar 3.39 Mencantumkan Namespace
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Pemanfaatan CPU dari instans VM dapat ditampilkan di konsol seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3.40.

Wi inglances & DT (™ REZET W AT B Lot § DELETE

awl | i

S vk e

U utikzefon = h Ui |
OFU
]
B TR 4,350

Gambar 3.40 Menampilkan Grafik Untuk Pemanfaatan CPU

VM Instances juga mencantumkan instance kontroler dan minion yang dimulai untuk kluster
Kubernetes, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.41.

Ne Zore Network In sae by ltemal IP Extennal @ JO0 hag
@ kudemetes-aste s=ce - default 14614236301 SSH 3
& x bematas-miniongroup<gd? - dafault kuber natas-menion-group 12803 10415574236 SSH

@ hubematesminiongroupate e detault kubernetes minionegrecp 1012 10419716826 $SH

@ kupemetas-min ongroupa7é = default kubes netez-miénlon-group 12804 104155746 64 88H 3
& vndubegon T dafanlt 4 04196113232 SSH

Gambar 3.41 Mencantumkan Instance Kontroler Dan Minion Kubernetes

Pilih tab External IP Addresses untuk mencantumkan semua alamat IP eksternal, termasuk
instance kontroler dan minion, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.42.
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.é Networking External P addresses RESEAVE STATIC ADDRESS
2 Nama fanamy | Asdress Reger Ty 11 s by
¥ ExisrmaliP sdaecocs e
o T s ) 1451222613 . St - W nste-ce kubentesmenter (:0e Chasge
- oy ol
x it 154155 14664 e [ohamnel ~ VN insles ce Rubenemeemn i §Iiup2el 6
1o Tene
a ! o
124155 174221 . [phament * M n st ce Rubenenes mann §riupegdT
- s (Zenm
it 10419511222 vezs fsteneal = VW oate-ce vivkubegoe [Zaore
R 124197 1622 " foteneal ~ WM nste cehubernetesamngauprSe
o

Gambar 3.42 Mencantumkan Alamat IP Eksternal

3.5 MEMBUAT APLIKASI DAN LAYANAN KUBERNETES
Di bagian ini, kita akan membuat contoh aplikasi Kubernetes menggunakan image
Docker nginx. Perintah berikut membuat deployment untuk image Docker nginx.

kubectl.sh --namespace=default run nginx --image=nginx -
replicas=3 -port=80

Deployment "nginx" dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.43.

allfvm-kube-gos:~§ dubeccl.sh --sameapace=defanlc rus NQisy --iSsge=mying --replicas=3 --porce=80
eployment "ngins™ created
Il OE e U e = e

Gambar 3.43 Membuat Deployment Nginx
Daftar pod, termasuk node tempat pod berjalan:
kubectl.sh get pods -o wide

Tiga replika pod termasuk node dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.44.

ployment "nginx™ created

vohral0fvie-kube-gee:~§ kubecel.sh --nameapace~default  run nginy -—-image=aging  --replicas=3 --port=go
hraldfvis-kube-goe:~§ kubeotl.sh get pods -o wide

ANE READY STATUS RESTARTS AGE 1P NCOE
neinx-2032906785-abb1yg 171 Running O 27a 10,244,1.5 kubecnetes-pinion-group-zals
nginx-2032906785-1y1g2 141 Running o 273 10.244.3.4 ubernetes-minion-group-vsde
Inginx~-2032906785~quc 1o /1 Running O 27s 10.244.2.5 kuberpetes-minion-group~cg3?
dvohzalOfvis-kube-goei~$

Gambar 3.44 Mencantumkan Replika Node

Daftar deployment:

kubectl.sh get deployments
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Buat layanan untuk tipe LoadBalancer:

kubectl.sh exposed deployment nginx --port=80 --
type=LoadBalancer

Daftar layanan:

kubectl.sh get services

Output dari perintah sebelumnya ditunjukkan pada Gambar 3.45.

ohralOfvm-kube-gce:~§ kubectl.sh get deployments
ANE DESIRED CURRENT UP=TO=-DATE AVAILABLE AGE
nginx 3 3 3 3 593
dvohra10fvi-kube-goe:~§ kubectl.sh expose deployment nginx --port=80 --type=LoadBalancer
Eervice "nginx™ exposed
dvohralOfvm-kube~gce:~§ kubectl.sh get services

AME CLUSTER-IP EXTERNAL-IP PORT (S) AGE
kubernetes 10.0.0.1 <none> 443/TCP 31m
nginx 10.0.213.175 <pending> 80/TCP 10s

ohralOfvm-kube-gee:~§

Gambar 3.45 Mencantumkan Deployment Dan Layanan

Jelaskan layanan nginx:

kubectl.sh describe svc nginx

Deskripsi layanan, termasuk titik akhir layanan dan pesan kesalahan apa pun, dicantumkan
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.46.

dvohralOfve-xube-goe:~5 kubectl.sh describe svc nginx

Hoooe Bginx ‘
Heaseapace: default
Labels: cunTnginx
Selector: cun*nginx ‘
Type: LoadBalancer
IP: 10.0.213.175 ‘
Porc: <unset> 80/TCP
NotePore: <unset> 31882/TCP
Endpoincs: 10.244.1.5:80,10.244.2.5:80,10.24949.3.4:80 ‘
Session Affinity: None
Events:

FiratSeen LastSeen Count From SubobjectPath  Type Reascn n
essage

e s A e sttt ek i pemierert S 5 |

im 36 S {service-controller ) Normal CreatingloadBala
noer Creating load balancer

im Jé= s {service-controller } Varning Creatingloadbala |
neecFalled Etror cresating load balarcer |(will gecey): Failed to create load balancer for service defaulv/ng|

inx: failed to ensure stactic IP ! erxor creating gee scacic IP address: googleapi: Error 403: Quota 'STATIC_ADDN
ESSES' exceeaded. Limit: 1.0, quotaExceeded ‘

dvohral 0f ve-xube-goe:~3 |

Gambar 3.46 Mencantumkan Deskripsi Layanan

Selanjutnya, kita akan memanggil titik akhir layanan. Salin titik akhir layanan seperti yang
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ditunjukkan pada Gambar 3.47.

dyvoheal0Bvm-kabe-goe:=§ kabectl.sh describe #ve mpinx

Moo @ nging
Hemespace: defaulc
Lol la: Cum=nging
SelectoE: E R R B
Type=1 LoadBs lanoer
IF: 10, 0,218,175
Pogk: Lupsat> 80STCP
HodePoro: <ursetr 31882/TCP
Endpoints=; 10.244.1.8:00,10.24%.2.5: 80, 10.2449.3.4:00
Session Afinicy: Hors
EwEnCa:
FirstSeen LascEsan Count From Subobj=ocPath  Type Beason np
S A

Gambar 3.47 Memperoleh Titik Akhir Layanan

Panggil titik akhir layanan dengan curl:

curl 10.244.1.5

Markup HTML untuk layanan tersebut dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.48.

dvohralOfvm-kube-gece:~§ curl 10.244.1.5
<!DOCTYPE html>

<html>
<head>
<title>Velcome to nginx'!</title>
<style>
body {
width: 3Sem:
margin: 0 auto;
font-family: Tahowa, Verdana, Arial, sans-serif;
)
</style>
</ head>
<hody>

<hl>Velcome to nginx'!'</hi>
<p>If you =see this page, the nginx web server is successfully installed and
vorking. Further configuration is required.</p>

<p>For online docuwentation and support please refer to
<& href="http://nginx.org/">nginx.org</a>.<br/>
Commercial support is available ac

<& href="http://nginx.com/">nginx.com</a>.</p>

<p><em>Thank you for using nginx.</em></p>
</body>

</html>

dvohralOfvu-kube-gce:~§

Gambar 3.48 Memanggil Titik Akhir Layanan

Demikian pula, panggil titik akhir layanan lain:

curl 10.244.2.5
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Titik akhir layanan kedua juga dipanggil, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.49.

dvohralOfvio-kube-gece:~§ curl 10.244.2.5
<!DOCTYPE html>
<html>
<head>
<ticle>Velcome to nginx'</title>
<style>
body {
wideh: 3S5em;
margin: 0 auto;
font-family: Tahoma, Verdana, Arial, sans-serif;
}
</style>
</head>
<body>
<hl>¥Welcome to nginx'</hl>
<p>If you see this page, the nginx web server is successfully installed and
working. Further configuration is required.</p>

<p>For online documentation and support please refer to
<a href="hcteop://nginx.org/">nginx,.org</a>.<br/>
Comercial support is available at

<a href="http://nginx.com/">nginx.com</a>.</p>

<p><em>Thank you for using nginx.</em></p>
</body>

</html>

dvohralOfvin-kube-gce:~§

Gambar 3.49 Memanggil Titik Akhir Layanan Lain

Menghentikan Kluster
Untuk menghentikan instans VM, pilih instans di konsol dan klik Hentikan seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 3.50.

VM instances B CAEATE INSTANGE ¥ CREATE INSTANCE GROUP C RESEY | sToe § DELETE
o
)
1
= - =
16 F i |

®cey 3602

v Nams Zaee Natwark n e Oy tamal 1P Btamy 19 Cannect

M @ wubemetes master seentrall-h  default 132402 146140 36121 E T

v @ whemetesminiongroupcy37 gcanuelh  default uber netes R nivrgroap 112803 104155174236 ST

v @ ubemeieminiongroupyide scantrall-h  default kuber netes runiongroap 012825 10419716826 E

v @ tubametes-miniongroup-2376 soanteil-h default kube netes-miniongroap 012834 106155146 64 = I

v & wmkubegos useant!d defnult ) 14202 104 196 90 €4 s i

Gambar 3.50 Memilih Semua Node Dan Mengeklik Stop

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



Pada dialog verifikasi, pilih Stop seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.51.

Stop VM instance

Stop shuts down the instances. if the shutdown doesn't complete within 2

minutes, the instances are forced to halt. This can lead to file-system

corruption. Do you want to stop 5 instances?

Cancel

v

Gambar 3.51 Menghentikan Instans VM

Instans VM dihentikan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.52.

3.6

Kubernetes yang menjalankan kontainer Docker. Google Container Engine adalah komponen
dari Google Cloud Platform. Layanan ini sepenuhnya mengelola dan mengatur kluster,
termasuk menjadwalkan kontainer dan menjalankannya berdasarkan persyaratan CPU dan

v/ Kamae Zone Network

v kubarmeatas-m sstar K t daf ault

) kubernates-minlon-group-cq37 gk t dafault

) kubernetes-minton-groupv§de ecentrall-t default
v (U kubernetes-minlon-group-za76 ue-oentrall-t default
v @ vmkubegoe default

Gambar 3.52 Instans VM Yang Dihentikan

In sae oy

kubearnetes-miniongroup
kubernetes-miniorrgroup

kubernetes-minionrgroup

Intemal i@

External IP

146,143,363

104155174236

104.197.168.26

104.155.146.64

104.196.99 56

MENGGUNAKAN KUBERNETES DENGAN GOOGLE CONTAINER ENGINE

Google Container Engine adalah layanan yang dikelola Google untuk kluster

memori yang ditentukan.

atau hibrida, dan menyediakan penskalaan otomatis kluster berdasarkan pemanfaatan
sumber daya. Layanan Google seperti Google Cloud Logging, Google Cloud VPN, Google
Container Registry, dan akun Google serta izin peran terintegrasi dengan Google Container
Engine. Untuk menjalankan aplikasi Kubernetes di Google Container Engine, prosedur berikut

Google Container Engine memberikan fleksibilitas penggunaan cloud privat, publik,

digunakan.

1.

No vk wnN
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Buat Akun Penagihan jika belum ada.
Buat Proyek di Google Cloud Platform.

Aktifkan lzin untuk proyek.
Aktifkan Penagihan untuk proyek.

Aktifkan Google Compute Engine dan Google Container Engine API.

Buat Google Container Cluster.
Hubungkan ke Google Cloud Shell.



8. Konfigurasikan kubectl untuk cluster container.

9. Ujicluster Kubernetes.
Kami telah membahas langkah 1 hingga 5 sebelumnya dalam bab ini, kecuali bahwa Google
Container Engine API juga perlu diaktifkan. Di bagian ini, kami akan membahas langkah 6 dan
seterusnya. Kami telah menggunakan proyek yang disebut Kube-GKE.
Membuat Google Container Cluster

Pilih proyek tempat Google Container Cluster akan dibuat di Google Container Engine

di  URL https://console.cloud.google.com/kubernetes. URL yang mirip dengan
https://console.cloud.
google.com/kubernetes/list?project=kubernete-gke dipanggil. Di Container Clusters, klik
Create a Container Cluster seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.53.

= Google Cloud Platform

@ Coralner Engine Container clusters

Centaiver Engine
Container clustera

Gambar 3.53 Mengklik Buat Klaster Kontainer

URL https://console.cloud.google.com/kubernetes/add?project=kubernetes-gke (URL
mungkin sedikit berbeda) dipanggil, dan formulir input ditampilkan untuk menentukan detail
klaster kontainer seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.54.

Google Cloud Platform

@ Container Engine & Create a comainer cluster

Acontaiser chushe 2 a mamaged grovp of unfform VM ire tances for rusnieg
Kutamates Los -

Name
bt ntert

Ouanpeen

1¥CPU *  375GAmency

Tonu ceces 3vCFUs
{ Torel ety 112508

Gambar 3.54. Menentukan Nama Klaster, Zona, Dan Jenis Mesin
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Tentukan nama klaster atau pertahankan nama klaster default (misalnya kube-cluster-
1). Pilih Zona, misalnya us-east1-d. Pilih Jenis Mesin sebagai jumlah inti CPU. Misalnya, pilih 1
vCPU, yang memiliki memori 3,75 GB. Tentukan Ukuran Klaster, misalnya 3. Pertahankan
pengaturan "default" untuk Subnetwork. Secara opsional pilih Opsi pencatatan dan
pemantauan dan klik Buat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.55.

- C' & hnpe console doudgoogle coen ol Ji%y
Google Cloud Platform
@ Cantainer Engine & Create a container cluster
Coxrto ves o hyztar
| oatanes Reg ety
Custee cow

]
Tonn! eaces 2P
Tonel semry naBes

Clazrer inenanoes uee eptemarel 1ol diske. You 2an omach » sesmistent d .ok 0
Your pod, i nedded

S23tears

Loggng s manwnng

207 MSenSISE 937 191138544, Matle Craad NEPSTRG 53 your P se

+ Tum ca Cloud Loggng
Wore

Yeu wi! beBdled for the 3 aozes (YM iretanoas) in your chusker Laain mare

Gambar 3.55 Membuat Klaster Kontainer

Klaster kontainer dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.56.

= Google Cloud Platform

@ Container Engine Container clusters B CREATECLUSTER

Certaine custers

B @ rbechumrer) T2 o U 1 7% G 198 /8

Gambar 3.56 Klaster kontainer kube-cluster-1

Menghubungkan ke Google Cloud Shell

Untuk menghubungkan ke Google Cloud Shell, klik ikon » seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 3.57. Pesan Selamat Datang di Cloud Shell dan prompt perintah untuk Cloud
Shell akan ditampilkan.
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Gambar 3.57 Menghubungkan Ke Google Cloud Shell

3.7 MENGONFIGURASI KUBECTL

Antarmuka baris perintah kubectl digunakan untuk mengelola sumber daya dalam
kluster. Jika terdapat lebih dari satu kluster kontainer, kubectl perlu dikonfigurasi agar kluster
dapat dikelola. Dengan menggunakan gcloud, yang merupakan alat baris perintah untuk
Google Cloud Platform, jalankan perintah berikut untuk mengonfigurasi kubectl ke kluster
tertentu. Zona harus disertakan dalam perintah, dengan opsi —zone:

gcloud container clusters get-credentials kube-cluster-1 --zone
us-eastl-d

Titik akhir kluster dan data autentikasi diambil, dan entri kubeconfig dibuat untuk kube-cluster-
1 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.58.

H 8 & hubegke X <

dvohralOfkube-gke:~§ gcloud container clusters get-credentials kube-cluster-1 --zone us-easci-d
Ferching cluster endpoint and auth daca.

kubeconfiy entry generated for kube-cluscter-1.

dvohralOfkube-gke:~3

Gambar 3.58 Mengonfigurasi Kubectl Untuk Cluster

Menguiji Kluster Kubernetes
Info kluster dapat dicantumkan dengan perintah berikut:

kubectl cluster-info

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.59, master Kubernetes dan komponen kluster lainnya
sedang berjalan.
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dvohcnlOfxube-gion: ~/ hellonode! xubectl cliussec-into
45 runming ar hrrps 204.19&.146.118
15 rusning et httpe 104,156, 14 107 8p L/ vi/ proxy/ namespaces/ Kube-systen/ services/ detanlt-ht sp-baskend
I 13 Tunning At heegps 104 . 196,140, 218/ ap Vi/peoxy
15 running at ntopal 5 6.148.118/api/vl/proxy
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Gambar 3.59 Mencantumkan Info Kluster

Selanjutnya, kita akan membuat aplikasi Node untuk menguji kluster. Buat folder bernama
hellonode (atau nama folder lainnya). Di folder hellonode buat file Node server.js dengan
editor vi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.60.

' dvohralORkube-gke:~§ cd hellonode
dvohralOBkube-gke:~/hellonode$ 1s -1
cocal O
dvohralOfkube-gke:~/hellonode§ sudo vi server.js

Gambar 3.60 Membuat skrip Node server.js

Skrip Node server.js menanggapi setiap permintaan dengan respons Hello World!.

var http = require('http');
var handleRequest = function (request, response) {
response.writeHead (200) ;
response.end('Hello World!'");
}i
var www = http.createServer (handleRequest) ;
www.listen (8080) ;

server.js ditampilkan dalam editor vi pada Gambar 3.61.

B & kubegke X <=

var http=require('http');

var handleRequest = function(regquest, response) {
response.writeHead (200) ;
response.end{"Hello World!"):

}

var www = http.createServer (handleRequest);

www, liscen (8080) ;

"ot

Gambar 3.61 Skrip Node Server.Js

Selanjutnya, buat file Docker, juga di folder hellonode, untuk menjelaskan citra Docker yang
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akan dibangun termasuk port yang didengarkan aplikasi.

FROM node: 4.4
EXPOSE 8080

COPY server.js

CMD node server.js

File Docker ditunjukkan pada Gambar 3.62.
‘EE] B & kubegke X <

FROM node:4.4
EXPOSE 8080

COPY server.js .
CHD node server.js

T uq

Gambar 3.62 Dockerfile

Selanjutnya, buat image Docker menggunakan perintah docker build.
docker build -t gcr.io/kube-gke/hello-node:vl.

Image Docker node:4.4, tempat image gcr.io/kube-gke/hello-node:v1 dibuat, ditarik seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.63.

Gﬂ EB " kube-gke X +

dvohralOfkube-gke:~/hellonode§ sudo vi Dockerfile
dvohralOfkube~-gke:~/hellonode$ docker build -t ger.io/kube-gke/hello-node:vl .
Sending build context to Docker daemon 3.072 kB
Step 1 : FROH node:4.4

4.4: Pulling from library/node

17bd2058e0c6: Pull complete

31£0d3d140cel: Pull complete

c28cbef85c39: Pull complete

0d3eB866cB82L£3: Pull complete

7e16e2273003: Pull complete

0SfSceS51426c: Pull complete

Gambar 3.63 Menjalankan Perintah Docker Build

Image Docker dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.64.
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m g u Kubegke X +

-==> ealDbb6249cSe

Removing intermediate container c0a20129f2dd
Step 3 : COPY server.js .

===> 7544d£55657d

Removing intermediate container e4b3l17cabdd?
Step 4 : CMD node server.js

-==> Running in £474£2f7aS5f8

-=-=> d3fZ2acl2eefba

Removing intermediate container £474f£217aSf8
Successfully built d3f2aclZeeda
dvohralOfkube-gke:~/hellonode$

Gambar 3.64 Image Docker Yang Dibuat

Jalankan citra Docker dengan perintah docker run:

docker run -d -p 8080:8080 gcr.io/kube-gke/hello-node:vl

Panggil aplikasi dengan perintah curl:

curl http://localhost:8080

Pesan Hello World! ditampilkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.65.

m 8 & wubegke X <4

Removing intermediate container e4b3l17cabdd?
Step 4 : CHD node server.3is

-==> Running in r£47412r7aS1e

-==> d3fZacileecba
Removing intermediate container £474f2£7aSf8
Successfully built difZaciZeebta
dvohralOfkube~gke:~/hellonode$
dvohralOfkube-gke:~/hellonode$ docker run -d ~-p 8080:8080 ger.io/kube-gke/hello-node:vl
dS5£534401bbcSaSafeSe7£5401212¢c644d08574177860b91933 1eh44dchS4a76d
dvohralOfkube-gke:~/hellonode§ curl hcop://localhost:8080
Hello World'!dvohralORkube-gke:~/hellonodes

Gambar 3-65. Menjalankan dan Memanggil Aplikasi hello-node
Citra Docker dapat diunggah ke Google Container Registry, dengan perintah berikut:
gcloud docker push gcr.io/kube-gke/hello-node:vl

Keluaran perintah ditampilkan pada Gambar 3.66.

dvohcalOfkube-gke:~/hellonodef golowd docker push ger.io/kube-gke/hello-node:vl

The push refers to a cepoaitory [gor.iofkube-gke/hello-node] (len: 1)

difiacileedn: Pushed

T544d£55657d: Pushed

ealbbé249c5e: Pushed

BZp8ZEd3ITOY: Pushing [=e===ss==s e L L UL L SRS EEEEEE RN *] 39.71 HB
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Gambar 3.66 Mengunggah Citra Docker ke Google Container Registry

Citra Docker diunggah ke repositori seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.67.

& 0 hubege x4

difZacizZesfar Fushed

eallbh6299cha: Puzxhad

EZpBZ6d33TOhir Fushed

CSEPpcwSid26e: Immge Aloeady exiscs

TeléediTI00D: Image already =aizcre

Cd3ed66cH213: Image already exiscs

cIBchafE5eid: Image al@sady sxiacs

ITodI0%2A=0cd: Image already exisce

wi: digeaz: skalS6:2ZfaffiTiarfadchiiREdbZT09=96a%andi0d4]l 1as7a 005011895 ehbDOcSE aies: 12584
dvobcallikube-gke: ~/ Lalloncdad

Gambar 3.67 Citra Docker yang Diunggah ke Repositori

Citra repositori dapat digunakan untuk membuat penyebaran dan Layanan Kubernetes.
Jalankan perintah kubectl run untuk membuat penyebaran:

kubectl run hello-node --image=gcr.io/kube-gke/hello-node:vl --
port=8080

Halo-node penyebaran dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.68.

dvohralOfkube-gke:~/hellonodei kxubectl run hello-node -——image=ger.io/xube-gke/hello-node:vi --port=g8080
deploywent “hello-node™ created
dvohralOfkube-gkes:~/h=1lonode$ kubectl get deploymencs

NANE DESIRED CURRENT  UP-TO-DATE AVAILABLE AGE

hello-node 1 1 1 o 123
dvohralOfkube-gke:~/hellonoded kubectl get pods

NANE READY STATOS RESTARTS AGE
hello-node-26838538053-c5£0h 0/1 ContainerCreating 0 23

dvohraiOfkube-gke:~/hellonodes

Gambar 3.68 Membuat Penyebaran

Daftar penyebaran dan pod seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.69, dan Anda akan
melihat penyebaran hello-node dan pod dengan awalan hello-node yang tercantum.

B B 8§ utegex +
dvohralOfkube~gke:~/hellonode$ kubectl get deployments

NAME PESIRED CURRENT UP-TO-DATE AVAILABLE AGE

hello-node 1 1 1 o 123
dvohrallfikube-gike: ~/hellonodel kubectl get pods

NANE READY STATUS RESTARTS AGE
hello-node-2683538093-c9£00 o/1 ContainerCreating 0 23s

avohralOfkube-gke:~/hellonode kubectl logs hello-node-2683538093-c920h
dvohraiOfkube-gke:~/hellonode$ kubectl get pods

NANE READY STATUS RESTARTS AGE
hello-node-2683538093-c920h 1/1 Running O im
dvohraiDfkube-gke: ~/hellonode§

Gambar 3.69 Mencantumkan Penyebaran Dan Pod

Buat layanan jenis LoadBalancer untuk penyebaran:
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kubectl exposed deployment hello-node --type="LoadBalancer"

Kemudian jelaskan layanannya. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.70, layanan dibuat
dan deskripsi layanan menyertakan titik akhir.

- ehex o+

dvcReni0fkube-gke: </ hellcsodes Xubsotl srpose Saployment 1allo-tode --sype~'Losdbalances™

service *Rello-nods” exposed

AVWORZA108 UDE - gite | —/ e | LOBOOES IUDSST L Dot Bervices bALlo-200e

Nawc w EITERAL-IP PR ) AGE

bello-noae JAT.2es 28 SOV IO 14z

AVGRea 108 XUDe-gike |~/ e | Jonoded XUDSOT L Besorine svo Meilo-mooe

Kame : tallo-zode

Nemespwce: @elault

Lapein: TR~ he L o-Tede

Selector: renmhello-node

Type! LoasdBalencer

1P 10,437.245.138

Pore: <emaet> DO/ TCP

NodePort <wmoel> 31181/TCP

Endyoints: 10.124.0.3:8000

Sesston Affinity: Nooe

Evests
TiratSeen LastJesn Cowt Trom JdbobjeccPath  Type Feanon Naneage
128 s 1 (aervice-oontrol ler ) Morwa ) Crean)sgdosths anter Ceeating lead balancey

dvarea 100 Kune-gie 1 -/ he | Lonode s

Gambar 3.70 Membuat Dan Menjelaskan Layanan

Daftar layanan hello-node, dan cluster-IP, external-IP, dan port untuk layanan tersebut
tercantum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.71.

dvohralOfkube-gke:~/hellonoded kubectl get services hello-node
NANE CLUSTER-IP EXTERNAL-IP PORT (3) AGE
hello-node 10.127.245.128 104,.196.11.21 8080/ TCP 31
dvohralOfkube~-gke:~/hellonode$

Gambar 3.71 Memperoleh IP Dan Port Eksternal Layanan

Dengan menggunakan perintah external-ip:port, panggil layanan di browser seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.72.

B 104,196.11.21:8080 X ! 7 -
<« & 104.196.11.21:808(

Hello World!

Gambar 3.72 Memanggil Layanan Di Browser

Layanan dan penerapan kini dapat dihapus:

kubectl delete service,deployment hello-node

Layanan hello-node dan penerapan hello-node dihapus, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 3.73.
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dvohralOfkube-gke:~/hellonode$ kubectl get services hello-node

NAME CLUSTER-IP EXTERNAL-IP PORT (3) AGE

hello-node 10.127.245.128 104,.196.11.21 8080/ TCP 14m
dvohralOfkube-gke:~/hellonode§ kubectl delete service,deployment hello-node
service "hello-node"” deleted

deployment "hello-node” deleted

Gambar 3.73 Menghapus Penerapan Dan Layanan

Kluster kontainer kube-cluster-1 juga dapat dihapus:

gcloud container clusters delete kube-cluster-1 --zone us-eastl-
d

Tentukan Y untuk menghapus klaster saat diminta, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.74.

dvohralOfkuhe-gleer =~/ hel lonode§

dvohealdfkube-gke:~/hallonodef goloud container clusters delete kube-cluster-1 —-zZone us-eastl-d
The Ifollowing clusters will be deleced,

= [hube-cluscer-1] 1n [us-sastl-d)

Do you want to continus (Y/n)? ¥

Gambar 3.74 Menghapus Klaster

Ringkasan

Dalam bab ini, kami membahas pembuatan klaster Kubernetes di Google Cloud
Platform. Prosedurnya adalah sebagai berikut: Pertama, buat proyek di konsol Google Cloud
Platform. Selanjutnya, aktifkan APl Compute Engine dan izin. Buat dan hubungkan ke instans
mesin virtual dan pesan alamat statis. Buat klaster Kubernetes dan uji klaster dengan membuat
aplikasi. Kami juga membahas penggunaan Kubernetes di Google Container Engine. Pada bab
berikutnya kita akan membahas penggunaan beberapa zona untuk kluster Kubernetes.
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BAB 4
MENGGUNAKAN BEBERAPA ZONA

4.1 KETERSEDIAAN TINGGI KUBERNETES DENGAN ZONA KETERSEDIAAN

Ketersediaan tinggi dalam kluster Kubernetes diimplementasikan menggunakan
berbagai parameter. Ketersediaan tinggi pengontrol utama akan menyediakan beberapa
pengontrol utama. Ketersediaan tinggi etcd akan menyediakan beberapa node etcd.
Ketersediaan tinggi DNS publik akan menyediakan beberapa DNS publik. Dalam aplikasi
berbasis cloud, ketersediaan kluster akan bergantung pada ketersediaan wilayah atau zona
tempat node dijalankan.

AWS menyediakan berbagai pola desain ketersediaan tinggi, seperti Arsitektur Multi
Wilayah, Beberapa Penyedia Cloud, Tingkat Penyeimbangan Beban DNS, dan Beberapa Zona
Ketersediaan. Dalam bab ini, kita akan membahas pola desain Beberapa Zona Ketersediaan
sebagaimana diimplementasikan oleh Kubernetes. Zona ketersediaan Amazon AWS adalah
lokasi fisik yang berbeda dengan daya, jaringan, dan keamanan yang independen serta
terisolasi dari kegagalan di zona ketersediaan lainnya. Zona ketersediaan dalam wilayah yang
sama memiliki konektivitas jaringan latensi rendah di antara keduanya.

Masalah

Jika semua node dalam kluster Kubernetes dijalankan di zona penyedia cloud yang
sama (sebagaimana didefinisikan oleh Amazon AWS dan Google Cloud Platform), kegagalan
satu zona akan melumpuhkan seluruh kluster Kubernetes seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.1.

Zona Penyedia

Cloud Tunggal
Node
Master
Node Node Node
Pekerja Pekerja Pekerja

Gambar 4.1 Dalam Cluster Zona Tunggal, Tidak Ada Toleransi Kesalahan Yang Diberikan
Solusi
Dimulai dengan Kubernetes 1.2, sebuah kluster dapat disediakan di beberapa zona

penyedia cloud. Pod yang dikelola oleh pengontrol atau layanan replikasi disebarkan di
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beberapa zona sehingga kegagalan satu zona tidak memengaruhi ketersediaan pengontrol
atau layanan replikasi di zona lain, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.2.

Zona Penyedia

Cloud Multiple

Node
Master

us-east-1b

Node

Pekerja
us-east-1b us-east-1b Node
Pekerja
4 —>
Node
Pekerja

Gambar 4.2 Kegagalan Dua Zona Dalam Kluster Tiga Zona Tidak Menyebabkan Seluruh
Kluster Gagal

Zona hanya didukung dengan penyedia cloud GCE (Google Compute Engine) dan AWS (Amazon

1

Web Services). AWS menyebut zona sebagai "zona ketersediaan." Pod yang menentukan
volume persisten ditempatkan di zona yang sama dengan volume. Namun, dukungan untuk
zona memiliki beberapa batasan:
e Beberapa zona harus berada di wilayah yang sama. Sebuah kluster tidak boleh
mencakup beberapa formasi cloud.
e Zonadiasumsikan berada dalam jarak dekat untuk menghindari latensi jaringan karena
tidak ada perutean yang memperhatikan zona.
e Kolokasi pod-volume di zona yang sama hanya berlaku untuk volume persisten dan
tidak untuk jenis volume lain seperti volume EBS.
¢ Node berada di beberapa zona, tetapi pengontrol master tunggal dibangun secara
default dan pengontrol master berada di satu zona.
Tinjauan Umum
Dalam bab ini, kita akan membuat AWS CloudFormation multizona di CoreOS. Kita juga
akan menunjukkan afinitas volume-zona untuk volume persisten pada kluster multizona
dengan penyedia cloud AWS. Langkah-langkah yang akan kita ambil adalah sebagai berikut:
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e Menetapkan lingkungan

e Menginisialisasi CloudFormation

e Mengonfigurasi clusteryaml untuk beberapa zona
e Meluncurkan CloudFormation

e Mengonfigurasi DNS Eksternal

e Menjalankan Aplikasi Kubernetes

e Menggunakan Beberapa Zona di AWS

4.2 MENETAPKAN LINGKUNGAN

Anda akan menemukan detail tentang pembuatan kluster Kubernetes pada AWS
CloudFormation CoreOS di Bab 2. Kita hanya perlu memulai satu instans EC2 untuk
meluncurkan CloudFormation. Buat instans EC2 menggunakan Amazon Linux AMI, yang telah
menginstal AWS CLI secara default; AWS CLI digunakan untuk menginisialisasi dan
meluncurkan CloudFormation. Dapatkan alamat IP Publik instans EC2 dari konsol EC2. Log
masuk SSH ke instans EC2:

ssh —-i "docker.pem" ec2-user@184.73.19.214

Prompt perintah Amazon Linux AMI ditampilkan. Karena kita akan meluncurkan AWS
CloudFormation untuk kluster Kubernetes, nama tumpukan CloudFormation harus belum
pernah digunakan. Jika nama tumpukan CloudFormation sudah digunakan, akan muncul galat
seperti berikut (Gambar 4.3).

‘[ec2-user@1p-19-0-9-126 coreos-cluster]$ kube-aws up
Creating AWS resources. This should take around 5 minutes.
Error: Error creating cluster: AlreadyExistsException: Stack [kubernetes-coreos-
cluster] already exists
status code: 400, request id: e1729893-4861-11e6-9731-6334ac51fa7e

Gambar 4.3 Galat Tumpukan Sudah Ada
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Gambar 4.4 Memilih Layanan » Cloudformation

Untuk mengetahui apakah nama tumpukan CloudFormation dapat digunakan, klik
Layanan » CloudFormation seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.4. Tumpukan tercantum
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.5. Nama tumpukan yang sama dengan yang
tercantum tidak dapat digunakan untuk membuat tumpukan baru.

s e - N0 T S TT— . E = =W

< c Wy CONBOle e Aaror com

Gambar 4.5 Mencantumkan Tumpukan Cloudformation

Menginisialisasi CloudFormation
Menginisialisasi tumpukan CloudFormation dibahas secara rinci di Bab 2. Prosedur
untuk membuat AWS CloudFormation adalah sebagai berikut:
1. Instal Kube-aws (harus diinstal hanya sekali untuk instans Amazon Linux).
2. Siapkan Parameter Klaster, seperti membuat pasangan kunci EC2 (kubernetes-coreos),
kunci KMS, dan nama DNS Eksternal (oramagsearch.com).
3. Buat Direktori Aset untuk klaster CloudFormation.
4. Inisialisasi klaster CloudFormation.
5. Render Konten direktori aset.
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Perintah umum untuk membuat pasangan kunci EC2 adalah sebagai berikut:

aws ec2 create-key-pair --key-name kubernetes-coreos --query
'KeyMaterial' —--output text > kubernetes-coreos.pem

chmod 400 kubernetes-coreos.pem

Perintah untuk membuat kunci KMS adalah sebagai berikut:

aws kms --region=us-east-1 create-key --description="kube-aws
assets"

Salin string KeyMetadata.Arn dan gunakan untuk menginisialisasi tumpukan CloudFormation;
misalnya, kluster yang disebut kubernetes-coreos-cluster dengan direktori aset kube-coreos-

cluster diinisialisasi sebagai berikut:

mkdir kube-coreos-cluster cd kube-coreos-clusterkube-aws init -

-cluster—-name=kubernetes-coreos-cluster -—external-dns-
name=0RAMAGSEARCH.COM--region=us-east-1 --availability-zone=us-
east-1c —-—-key-name=kubernetes-coreos —-—kms-key-

arn="arn:aws:kms:us-east-1:XXXXXXXKXKXX:KEY/XXXXXXXKXXXXXKXKXXXKKKX"

Perintah untuk merender konten direktori aset adalah sebagai berikut:
kube-aws render

4.3 MENGONFIGURASI CLUSTER.YAML UNTUK BEBERAPA ZONA

Secara default, satu zona digunakan untuk meluncurkan CloudFormation. Selanjutnya,
kita akan menyesuaikan CloudFormation untuk mengonfigurasi beberapa zona. Buka file
clusteryaml di editor vi:

sudo vi cluster.yaml

Wilayah untuk menyediakan CloudFormation ditetapkan ke us-east-1 sebagaimana ditetapkan
dalam perintah kube-aws init. availabilityZone ditetapkan ke us-east-1c juga sebagaimana
ditetapkan dalam perintah kube-aws init. Untuk zona ketersediaan ganda atau beberapa zona,
beri komentar pada availabilityZone. Secara default workerCount, yang menetapkan jumlah
node pekerja yang akan dibuat, ditetapkan ke 1. Untuk mendemonstrasikan kluster zona
ganda, node pekerja harus ditetapkan ke setidaknya jumlah zona yang akan dikonfigurasi.
Tetapkan workerCount ke 6 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.6.
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3 ec2-user@ip-10-0-0-126:~/coreos-cluster
#hostedZoneld: "

# Name of the SSH keypair already loaded into the AWS
# account being used to deploy this cluster.
keyName: kubernetes-coreos

# Region to provision Kubernetes cluster
region: us-east-1

# Availability Zone to provision Kubernetes cluster when placing nodes in a sing
le availability zone (not highly-available) Comment out for multi availability z
one setting and use the below "subnets’ section instead.

#availabilityZone: us-east-1c

# ARN of the KMS key used to encrypt TLS assets,
kmsKeyArn: "arn:aws:kms:us-east-1:672593526685:key/142c67fe-f3b4-4f0d-b9cl-d744a
53720e5"

# Instance type for controller node
#controllerInstanceType: m3.medium

# Disk size (GiB) for controller node
#controllerRootVolumeSize: 30

# Number of worker nodes to create
workerCount: 6

# Instance type for worker nodes
#workerInstanceType: m3.medium

Gambar 4.6 Menetapkan Workercount Ke 6

Clusteryaml dikonfigurasi untuk satu zona ketersediaan secara default, dan pengaturan
instanceCIDR menentukan CIDR untuk subnet Kubernetes. Untuk beberapa zona ketersediaan,
instanceCIDR harus dikomentari, karena kita perlu mengonfigurasi beberapa subnet di
clusteryaml. Dalam menetapkan subnet, tentukan subnet Kubernetes dan CIDR serta zona
ketersediaannya. Tujuan dari ketersediaan tinggi adalah bahwa kegagalan satu zona tidak
mengakibatkan gangguan dalam layanan.

Setidaknya dua subnet harus ditentukan untuk ketersediaan zona yang tinggi. Setiap
subnet ditentukan sebagai pengaturan availabilityZone dan pengaturan instanceCIDR. Zona
ketersediaan yang dapat ditentukan harus tersedia untuk membuat subnet. Jika zona
ketersediaan tidak tersedia, kesalahan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4-7 akan muncul
saat CloudFormation diluncurkan.

[ec2-user@ip-10-0-8-126 coreos-cluster]$ kube-aws up

Creating AWS resources. This should take around 5 minutes.

Error: Error creating cluster: Stack creation failed: CREATE FAILED : The follow
ing resource(s) failed to create: [Subnetl, RouteTable, IAMRoleworker, Subneto,
SecurityGroupController, Subnet2, SecurityGroupworker, IAMRoleController, VPCGat
ewayAttachment].

Printing the most recent failed stack events:

CREATE FAILED AWS::CloudFormation::Stack kubernetes-coreos-cluster The following
resource(s) failed to create: [Subnetl, RouteTable, IAMRoleworker, Subnet®, Sec

urityGroupController, Subnet2, SecurityGroupWorker, IAMRoleController, VPCGatewa

yAttachment].

CREATE FAILED AWS::EC2::Subnet Subnet® Value (us-east-la) for parameter availabi

lityZone is invalid. Subnets can currently only be created in the following avaijs

lability zones: us-east-1c, us-east-le, us-east-1b, us-east-1d. L}

[ec2-user@ip-10-0-0-126 coreos-cluster]s |J s

Gambar 4.7 Pesan Kesalahan Saat Subnet Tidak Dapat Dibuat Karena Zona Ketersediaan
Tidak Valid
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Jalankan perintah berikut untuk menemukan zona ketersediaan.

ec2-availability-zones -aws-access-key <access key id> --aws-
secret-key <access key>

Zona ketersediaan tercantum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.8. Seperti yang
ditunjukkan, zona ketersediaan untuk wilayah us-east-1 adalah us-east-1a, us-east-1b, us-east-
1c, us-east-1d, dan us-east-1e.

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ ec2-describe-availability-zones --aws-access-key AKI
AJGFCP4HUFH4453FA --aws-secret-key 7B8aiUETep3zPYrhrzKYpBdwkwVV16BTT+pt2/EXF

AVAILABILITYZONE us-east-1la available us-east-1
AVAILABILITYZONE us-east-1b available us-east-1
AVATLABILITYZONE us-east-1c available us-east-1
AVAILABILITYZONE us-east-1d available us-east-1 3
AVAILABILITYZONE us-east-le available us-east-1

[ec2-usergip-10-8-0-126 ~]$ |}

Gambar 4.8 Mencantumkan Zona Ketersediaan
Blok instanceCIDR menentukan rentang IP yang akan digunakan. Ukuran blok harus
antara netmask /16 dan netmask /28. Tentukan tiga subnet untuk tiga zona ketersediaan yang
berbeda:

Subnets:

availabilityZone: us-east-1b
instanceCIDR: “10.0.0.0/24"

availabilityZone: us-east-1c
instanceCIDR: “10.0.0.0/24"

availabilityZone: us-east-1d
instanceCIDR: “10.0.0.0/24"

Pengaturan lain yang perlu dikomentari adalah controllerlP. Pengaturan controllerlIP
menentukan pengontrol dalam subnet Kubernetes. Dengan dua atau lebih subnet, pengontrol
ditempatkan di subnet pertama, dan controllerlP harus disertakan dalam instanceCIDR dari
subnet pertama. Jika tidak ada instanceCIDR dalam Subnet yang dikonfigurasi yang berisi
controllerIP dan controllerIP tidak dikomentari, kesalahan yang ditunjukkan pada Gambar 4-9
akan muncul.

[ec2-user@ip-10-0-8-126 coreos-cluster]$ kube-aws up

Error: Failed to read cluster config: file cluster.yaml: invalid cluster: No ins
tanceCIDRs in Subnets ([10.6.1.0/24 10.0.2.6/24 10.0.3.0/24]) contain controller
IP (10.6.6.50) 5
[ec2-user@ip-10-0-8-126 coreos-cluster]s l

Gambar 4.9 Pesan Kesalahan Saat Tidak Ada Instancecidr Dalam Subnet Yang Dikonfigurasi Yang Berisi
Controllerip
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Subnet harus diformat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.10.

ec2-user@ip-10-0-0-126:~/coreos-cluster

# ID of existing route table in existing VPC to attach subnet to. Leave blank to J
use the VPC's main route table.
# routeTableld:

# CIDR for Kubernetes VPC. If vpcld is specified, must match the CIDR of existin
g vpc.
# vpcCIDR: "10.0.8.9/16"

# CIDR for Kubernetes subnet when placing nodes in a single availability zone (ni
ot highly-available) Leave commented out for multi availability zone setting and;
use the below "subnets’ section instead.

# instanceCIDR: "10.0.08.0/24"

# Kubernetes subnets with their CIDRs and availability zones. Differentiating avi
ailability zone for 2 or more subnets result in high-availability (failures of ai
single availability zone won't result in immediate downtimes)

subnets: 3]
availabilityZone: us-east-1b

instanceCIDR: “10.0.0.6/24"

availabilityZone: us-east-1c
instanceCIOR: "10.0.1.06/24"

availabilityZone: us-east-1d

instanceCIOR: “10.0.2.0/24"
# IP Address for the controller in Kubernetes subnet. When we have 2 or more subj
nets, the controller is placed in the first subnet and controllerIP must be incl
uded in the instanceCIDR of the first subnet. This convention will change once wi
e have H/A controllers
# controllerIP: 10.0.0.50

all o

Gambar 4.10 Mencantumkan Subnet Yang Diformat

Meluncurkan CloudFormation

Setelah kita memodifikasi cluster.yaml, tumpukan CloudFormation harus divalidasi.
Validasi tumpukan CloudFormation
dengan perintah berikut:

kube-aws validate
Luncurkan tumpukan CloudFormation.
kube-aws up

Sumber daya AWS, seperti instans EC2, grup penskalaan, dan konfigurasi peluncuran dibuat,
dan CloudFormation diluncurkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.11.

[ec2-user@ip-10-8-0-126 coreos-cluster]s kube-aws up
Creating AWS resources. This should take around 5 minutes.
Success! Your AWS resources have been created:

Cluster Name: kubernetes-coreos-cluster

Controller IP: 52.202.134.20

The containers that power your cluster are now being dowloaded.

You should be able to access the Kubernetes API once the containers finish downlf-

oading. 2
[ec2-user@ip-10-0-0-126 coreos-cluster]s |J [+

Gambar 4.11 Meluncurkan Cloudformation

Status CloudFormation dapat ditemukan dengan perintah berikut:
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kube-aws status

IP pengontrol tercantum, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.12.

[ec2-user@ip-10-8-0-126 coreos-cluster]s kube-aws status

Cluster Name: kubernetes-coreos-cluster r3
Controller IP: 52.202.134.20
[ec2-user@ip-10-0-0-126 coreos-cluster]s$ l

Gambar 4.12 Menemukan status CloudFormation

Instans EC2 yang diluncurkan oleh tumpukan CloudFormation ditunjukkan pada Gambar 4.13.
Seperti yang ditunjukkan di kolom Availability Zone, dua instans masing-masing diluncurkan di
zona us-east-1b, us-east-1c, dan us-east-1d. Pengontrol tunggal berjalan di zona us-east-1b.
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Gambar 4.13 Mencantumkan Subnet Yang Diformat

4.4 MENGONFIGURASI DNS EKSTERNAL

Konfigurasikan alamat IP Publik dari instans pengontrol dalam nama DNS Publik untuk
domain nosglsearch.com pada pendaftar domain. Tambahkan rekaman A untuk IP Publik dari
instans pengontrol seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.14.
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Settings DNS Zone File Contacts

A (Host) ()

| Records (0 Selected)
v Hoyt Points Tt TT Actions

@ N £2.202.134 20 600 seconds “ &

Gambar 4.14 Mencantumkan Subnet Yang Diformat

Menjalankan Aplikasi Kubernetes

Selanjutnya, kita akan menguji kluster Kubernetes untuk memastikan bahwa pod
dalam aplikasi benar-benar dialokasikan di seluruh node di zona yang berbeda. Hubungkan ke
instance pengontrol:

ssh —-i "kubernetes-coreos.pem" core@52.202.134.20

Instance pengontrol login seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.15.

[ec2-user@ip-10-0-8-126 ~]$ ssh -1 “"kubernetes-coreos.pea” core@52.202.134.20

Corel: stable (1010.6.0)

Update Strategy: No Reboots

Failed Units: 2
docker-4da24e21aef8496389d6bfafdd7del2dc7¢39004a279d13eb0f0103¢83086249. scope
polkit.service &

=
Gambar 4.15 Login SSH Ke Instance Coreos Pengontrol

Instal biner kubectl dan atur izin.

sudo wget https://storage.googleapis.com/kubernetes-
release/release/v1.3.0/bin/linux/ amdé64/./kubectl

sudo chmod +x ./kubectl
Biner Kubectl diinstal. Pindahkan biner kubectl ke /usr/local/bin/, yang ada di jalur:

sudo mv ./kubectl /usr/local/bin/
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Daftar node dalam kluster:

./kubectl get nodes

Node master tunggal dan enam node pekerja tercantum seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.16.

./kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-0-0-186.ec2.internal  Ready 4
ip-10-8-0-187.ec2.internal  Ready 4=
ip-10-8-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 4m
ip-10-8-1-66.ec2.internal Ready 4m
ip-10-8-1-67.ec2.internal Ready 40
ip-10-0-2-4.ec2.internal Ready an
ip-10-8-2-5.ec2.internal Ready 4 {E

Gambar 4.16 Mencantumkan Node Dalam Kluster Kubernetes
Jalankan image Docker nginx untuk membuat enam 86eplica pod:
kubectl run nginx —-image=nginx -replicas=6 —-port=80
Selanjutnya, daftarkan pod:
kubectl get pods -o wide
Penerapan nginx dibuat dan pod dicantumkan. Awalnya pod mungkin dicantumkan sebagai
tidak siap, seperti yang ditunjukkan oleh nilai kolom READY sebesar 0/1 dan nilai kolom STATUS

ContainerCreating pada Gambar 4.17.

§ ./kubectl run nginx --image=nginx --replicas=6 --port=80
deployment “"nginx" created
./kubectl get pods -o wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP
NODE

nginx-198147164-10in 6/1 ContainerCreating © 13s <none
ip-10-8-1-66.ec2.internal

nginx-198147104-cod00 9/1 ContainerCreating © 13s <none

> ip-10-0-08-187.ec2.internal

nginx-198147104-gd3sd 90/1 ContainerCreating © 13s <none

> ip-10-0-0-186.ec2.internal

nginx-198147104-jfpp7 0/1 ContainerCreating @ 13s <none

> ip-10-0-2-5.ec2.internal

nginx-198147104-mtcle 0/1 ContainerCreating © 13s <none

> ip-10-8-1-67.ec2.internal

nginx-198147104-pbrsh  0/1 ContainerCreating © 13s <none

> ip-10-0-2-5.ec2.internal

Gambar 4.17 Menjalankan Aplikasi Nginx Kubernetes

Jalankan perintah kubectl get pods —o wide lagi setelah beberapa detik (hingga satu menit)
dan semua pod akan berjalan dan siap seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.18. Seperti
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yang ditunjukkan pada kolom NODE, masing-masing dari enam pod berjalan pada node yang
berbeda, yang berarti bahwa pod tersebar di seluruh zona dalam kluster. Kegagalan satu zona
tidak akan memengaruhi ketersediaan penerapan.

./kubectl get pods -0 wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE 1P NOD
E

nginx-198147104-1o0i0n 1/1 Running © 54s 10.2.86.3 ip-
10-8-1-66.ec2.internal

nginx-198147104-co400 1/1 Running © 54s 10.2.65.2 ip
10-0-0-187.ec2. internal

nginx-1981471064-gd3sd 1/1 Running @ 54s 10.2.39.2 ip-
16-0-0-186.ec2. internal

nginx-198147104-§fpp7 1/1 Running © 54s 10.2.24.3  1ip-
16-0-2-5.ec2.internal

nginx-1981471084-mtcle 1/1 Running © 54s 10.2.34.2 ip
10-0-1-67.ec2. internal

nginx-198147164-pbrsh  1/1 Running © 54s 10.2.24.2 1p-

16-0-2-5.ec2.internal

Gambar 4.18 Semua Pod Berjalan Dan Siap

Menggunakan Beberapa Zona di AWS

Jika klaster Kubernetes akan dimulai dengan kapabilitas multizona, parameter
MULTIZONE harus ditetapkan ke true. Menetapkan MULTIZONE ke true tidak secara otomatis
memulai node yang berjalan di beberapa zona; ini hanya menambahkan kapabilitas untuk
mengelola klaster multizona. Jika node klaster akan dijalankan di beberapa zona, beberapa set
node harus dimulai di zona terpisah menggunakan pengontrol utama yang sama dengan set
node zona pertama.

Saat set node dimulai di klaster yang sadar zona, node diberi label yang menunjukkan
zona tempat node berjalan. Pertama, mulai klaster yang sadar multizona menggunakan
penyedia AWS Kubernetes dengan menetapkan MULTIZONE=true. Menetapkan
KUBE_AWS_ZONE ke true akan membuat node pengontrol utama dan semua node minion di
zona yang ditentukan. Nilai NUM_NODES menetapkan jumlah node yang akan dibuat. Jalankan
perintah berikut untuk memulai klaster di zona us-east-1c dengan tiga node:

curl -sS https://get.k8s.io | MULTIZONE=true

KUBERNETES_PROVIDERZaws KUBE_AWS_ZONEZuS—east— lc NUM_NODES=3
bash

Biner Kubernetes diunduh dengan perintah MULTIZONE, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.19.
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[ec2-user@ip-10-0-08-126 ~]$ curl -sS https://get.k8s.io | MULTIZONE=true KUBERNE
TES PROVIDER=aws KUBE AWS ZONE=us-east-1c NUM NODES=3 bash

Downloading kubernetes release v1.3.0 to /home/ec2-user/kubernetes.tar.qgz
--2816-07-12 16:24:03-- https://storage.googleapis.com/kubernetes-release/relea
se/vl.3.0/kubernetes.tar.gz

Resolving storage.googleapis.com (storage.googleapis.com)... 173.194.204.128, 26
07:18b0:400d:¢060: :80

Connecting to storage.googleapis.com (storage.googleapis.com)|173.194.204.128|:4
43... connected.

HTTP request sent, awaiting response... 280 OK

Length: 1486828686 (1.4G) [application/x-tar]

Saving to: ‘kubernetes.tar.gz’

kubernetes.tar.gz 13%[=> ] 195.83M 18.6MB/s eta 66s l

Gambar 4.19 Memulai Klaster Yang Mendukung Multizona

Kluster Kubernetes multizona dimulai seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.20. Yang
membedakan klaster ini adalah klaster ini mendukung multizona.

Done, listing cluster services:

Kubernetes master is running at
Elasticsearch is running at

Heapster 1s running at
Kibana is running at
KubeDNS is running at
bernetes-dashboard is running at
Grafana is running at
ixDB is running at
To further debug and diagnose cluster problems, use 'kubectl cluster-info dump*.
Kubernetes binaries at /home/ec2-user/kubernetes/cluster/
You may want to add this directory to your PATH in $HOME/.profile

Installation successful!
[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ ]

Gambar 4.20 Memulai Klaster Yang Mendukung Multizona

Daftar node dengan kubectl get nodes seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.21.

[ec2-user@ip-16-0-8-126 ~]$ kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-172-20-0-239.ec2.internal  Ready 8m
ip-172-20-8-248.ec2.internal  Ready 8m

ip-172-20-0-241.ec2.internal  Ready 8m
[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]5 ||

Gambar 4.21 Mencantumkan Node

Berikutnya, cantumkan node dan sertakan label yang akan dicantumkan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.22.

kubectl get nodes --show-labels

Label tersebut mencakup failure-domain.beta.kubernetes.io/region untuk

region dan failure-domain.beta.kubernetes.io/zone untukzone.
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[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl get nodes --show-labels

NAME STATUS AGE LABELS
ip-172-20-0-239.ec2.internal  Ready 8a beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux,failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1c,kubernetes.io/hostname=ip-172-20-0-239.ec2. internal
ip-172-20-0-240,ec2.internal  Ready 8a beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux,failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1c,kubernetes.io/hostname=ip-172-20-0-240.ec2.internal
ip-172-20-0-241.ec2.internal Ready 8a beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone s
sus-east-1c, kubernetes.io/hostname=ip-172-20-0-241.ec2. internal
[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ |} |

Gambar 4.22 Mencantumkan Node Termasuk Labelnya

Seperti yang ditunjukkan di konsol EC2 pada Gambar 4.23, semua node berjalan di zona yang
sama, us-east-1c. Mengapa zona yang sama meskipun MULTIZONE diatur ke true? Karena
pengaturan tersebut membuat klaster menjadi multi-zona dan bukan multi-zona untuk
memulai. Kita akan membahas selanjutnya tentang penambahan set node di zona lain
menggunakan pengendali utama yang sama.
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Gambar 4.23 Semua Node Di Zona Yang Sama, Us-East-1c

Selanjutnya, mulai set node lain di zona yang berbeda tetapi menggunakan master
yang sama dengan set node pertama. Dapatkan IP Pribadi dari instans master dari konsol EC2.
Jalankan perintah berikut di mana MASTER INTERNAL IP menentukan IP pribadi
pengendali utama dan KUBE SUBNET CIDR menentukan CIDR subnet.
KUBE USE EXISTING MASTER diatur ke true, yang menyiratkan bahwa master yang ada
akan digunakan. KUBE AWS ZONE diatur ke zona yang berbeda, us-east-1b.

KUBE_USE_EXI STING_MASTER=true MULTIZONE=true
KUBERNETES PROVIDER=aws KUBE AWS ZONE=us-east- 1b NUM_NODES=3
KUBE_SUBNET_CIDR=172.20.1.0/24 MASTER_INTERNAL_IP=172.20.0.9
kubernetes/

cluster/kube-up.sh

Simpul lain yang diatur di zona yang berbeda, us-east-1b, dimulai seperti yang ditunjukkan
oleh keluaran perintah pada Gambar 4.24.
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[ec2-user@ip-10-8-0-126 ~]$ KUBE USE EXISTING MASTER=true MULTIZONE=true KUBERNE 4]
TES PROVIDER=aws KUBE AWS ZONE=us-east-1b NUM NODES=3 KUBE SUBNET CIDR=172.20.1.
0/24 MASTER INTERNAL IP=172.20.0.9 kubernetes/cluster/kube-up.sh
Using subnet CIDR override: 172.20.1.0/24

.. Starting cluster in us-east-1b using provider aws

. calling verify-preregs
... calling kube-up
Starting cluster using os distro: jessie
Uploading to Amazon S3
+++ Staging server tars to S3 Storage: kubernetes-staging-3b2de58189ba7d2340027c¢
ecbbbe50608/devel
upload: ../../tmp/kubernetes.LOSThs/s3/bootstrap-script to s3://kubernetes-stagi
ng-3b2de58189ba7d2340027cecbbbe5060/devel /bootstrap-script
Uploaded server tars:

SERVER BINARY TAR URL: https://s3.amazonaws.com/kubernetes-staging- 3b26e58189b
a7d2340027cecbbbes5060/devel /kubernetes-server-1inux-andéd. tar.gz

SALT TAR URL: https://s3.amazonaws.com/kubernetes-staging- 3b2de58189ba7dz34992
7cecbbbe5060/devel /kubernetes-salt.tar.gz [

BOOTSTRAP SCRIPT URL: https://s3.amazonaws.com/kubernetes-staging-3b2de58189ba
7d2348627cechbbe5060/devel /bootstrap-script
INSTANCEPROFILE arn:aws:iam::672593526685:instance-profile/kubernetes-master 2!

016-01-297T60:18:582Z AIPAJRGYCBYPX27F553HI Kubernetes-master / I
ROLES arn:aws:iam::672593526685:role/kubernetes-master 2016-01-29700:18
15712 /g AROAIDG4HG76MIPGRWEEW  kubernetes-master
ASSUMEROLEPOLICYDOCUMENT 2012-10-17

STATEMENT sts:AssumeRole Allow

PRINCIPAL ec2.amazonaws.com 2
INSTANCEPROFILE arn:aws:iam::672593526685:instance-profile/kubernetes-minion 2°
016-01-297T60:19:00Z ATPAJHMVQBPLMRBJIESMNO  Kkubernetes-minion /

ROLES arn:aws:iam::672593526685: role/kubernetes-minion 2016-81-29T00:18
1592 / AROAJU44B2VYHKSGKUB3S  kubernetes-minion v

N

Gambar 4.24 Memulai Kluster Node Kubernetes Di Zona Lain, Us-East-1b

Seperti yang ditunjukkan oleh output pada Gambar 4.25, IP master sama tetapi CIDR subnet
berbeda.

ip-172-20-8-241.ec2.internal  Ready 460m
Validate output:
Using subnet CIDR override: 172.20.1.0/24

BN

NAME STATUS MESSAGE ERROR
scheduler Healthy ok

controller-manager Healthy ok

etcd-1 Healthy {"health": "true"}

etcd-0 Healthy  {"health": "true"}

Cluster validation succeeded
Done, listing cluster services:

Using subnet CIDR override: 172.20.1, 0/24 |
Kubernetes master is running at hitps 2066.28.220
Ela‘:thL(nf('\ is runmng at htips

vices/elasticsearch-10ggin

Heauster is runnxng at https://52.206.28.220/api/v1/proxy/nanespaces/kube-systenf

Ki baud 15 runninq at https://52.206.28.220/api/v1/proxy/namespaces/kut
ervices/kibana Jing

KubeDNS is runnlng at "".rf:" 52.266.28.220/api/v]/proxy/namespaces/kube-systen/
services/kube-dns

hubcrnexes lhsnboarr‘ 1s running at https 52.206.28.220/ap1/v1/proxy/namespaces

m/services/kubernetes

G«a:ana 15 runnlng at TTZL.:K‘?* 26
ps/monitoring-gratana
InflutJB 1s runnmg at https://52.20806.28.220/api/vi/proxy/namespaces/kube-systes)

ViCES onitoring-1r

To further debug and diagnose cluster problems, use ‘kubectl cluster-info dump'.m

[ec2-user@ip-10-8-0-126 ~]$ |}

L

Gambar 4.25 IP Induk Yang Sama Tetapi CIDR Subnet Yang Berbeda
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Konsol EC2 mencantumkan kumpulan node lain di zona yang berbeda, us-east-1b seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 4.26. Kluster hanya memiliki satu induk di zona us-east-1c
tetapi minion di zona yang berbeda, us-east-1b dan us-east-1lc.

(U Launch Tame - > July 12, 2016 o 1200 00 AN UTCT (2] ftoBorg

Ramn = nstance ¥ = Instance Typm - Awallabliny Zone = nstance Staie - Stats Chocls = Alarm Seatue

«ubutraus-eren RS Qavies wevat-th @ oty O 22 chwchs Nowe ™
ALbeTates e Tn t8324aln 2 micw wearth @ nerie © 22chacky Nove =
o - TR 51 TRE Qavicew useait b D sy O 22 chwchs N ™
Aatinrrar s a-Lam () e Q mess -earke @ rworey O W2 etwche Nave %
s Lbemates M cn O3 adeSts 2 mcm It @ ey O 22 checks Nove -
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subarTetme miriTn oA sl iKY 2 micss veartn @ nmreng Q@ 22 chacky Name %
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Gambar 4.26 IP Induk Yang Sama Tetapi CIDR Subnet Yang Berbeda

Mencantumkan node akan menampilkan enam node, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
4.27.

[ec2-user@ip-10-0-08-126 ~]$ kubectl get nodes
NAME STATUS AGE
ip-172-28-6-239.ec2.internal Ready 56m
ip-172-20-0-240.ec2.internal  Ready S6m
ip-172-26-8-241.ec2.internal  Ready 56m
ip-172-28-1-96.ec2.internal Ready 10m
ip-172-20-1-97.ec2.internal Ready 16m
ip-172-28-1-98.ec2.internal Ready 10m
[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ |

Gambar 4.27 Mencantumkan Node Dalam Dua Zona Berbeda

Mencantumkan node termasuk label akan menampilkan enam node, tiga di zona us-east-1c
dan tiga di us-east-1b, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.28.

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl get nodes --show-labels

NAME STATUS AGE LABELS
ip-172-20-0-239.ec2.internal  Ready S57m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=1inux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1c,kubernetes.io/hostname=ip-172-20-0-239.ec2.internal
ip-172-20-0-240.ec2.internal  Ready 57m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux,failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1c, kubernetes.io/hostname=ip-172-20-0-240.ec2.internal
ip-172-20-0-241.ec2.internal  Ready 57m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1c,kubernetes.io/hostname=ip-172-20-0-241.ec2.internal
ip-172-20-1-96.ec2.internal Ready 11m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1b, kubernetes.io/hostname=ip-172-20-1-96.ec2.internal
ip-172-20-1-97.ec2.internal Ready 11m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1, failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1b,kubernetes.io/hostname=ip-172-20-1-97.ec2.internal
ip-172-20-1-98.ec2.internal Ready 11m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=1linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1b, kubernetes.io/hostname=ip-172-20-1-98.ec2.internal [i
[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ |}

Gambar 4.28 Mencantumkan Node Dalam Dua Zona Termasuk Label
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Luncurkan kumpulan node lain di zona us-east-1d menggunakan node induk yang sama.
Tentukan CIDR subnet yang berbeda untuk zona us-east-1d.

KUBE USE EXISTING MASTER=benar MULTIZONE=benar

KUBERNETES PROVIDER=aws KUBE AWS ZONE=us-east- 1d NUM NODE=3
KUBE_SUBNET_CIDR=172.20.2.0/24 MASTER INTERNAL IP=172.20.0.9
kubernetes/

cluster/kube-up.sh

Kumpulan node dimulai di zona us-east-1d seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.29.

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl get nodes --show-labels

NAME STATUS AGE LABELS
ip-172-20-0-239.ec2.internal  Ready S7m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
lomain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=ys-east-1¢, kubernetes.io/hostname=ip-172-20-0-239.ec2.internal
ip-172-20-8-240.ec2.internal  Ready 57m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io0/0s=1inux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain,.beta.kubernetes.io/zone
=ys-east-1c, kubernetes.io/hostname=ip-172-20-0-248.ec2.internal
ip-172-20-6-241.ec2.internal  Ready 57m beta.kubernetes.ic/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.i0/0s=1inux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1c, kubernetes.io/hostname=ip-172-20-6-241.ec2.internal
ip-172-20-1-96.ec2.internal Ready 11m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=ys-east-1b, kubernetes.io/hostname=ip-172-20-1-96.ec2.internal
ip-172-20-1-97.ec2.internal Ready 1lm beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=1linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/regionsus-east-1, failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=ys-east-1b, kubernetes.io/hostname=ip-172-20-1-97.ec2.internal
ip-172-20-1-98.ec2.internal Ready 11m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
oeain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.iolzoneE‘

=us-east-1b, kubernetes,io/hostname=ip-172-20-1-98.ec2.internal
[ec2-user@ip-16-0-0-126 ~1$ |}

Gambar 4.29 Meluncurkan Kluster Di Zona Us-East-1d

Seperti yang ditunjukkan oleh keluaran kluster pada Gambar 4.30, IP induknya sama tetapi
CIDR subnetnya berbeda.
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ip-172-20-1-98.ec2.internal Ready 28m
Validate output:
Using subnet CIDR override: 172.20.2.9/24

NAME STATUS MESSAGE ERROR
scheduler Healthy ok

controller-manager Healthy ok

etcd-1 Healthy {"health": “true"}

etcd-0 ) Healthy  {"health": “true"}
Dor:e,’:i1;£1f1§ ‘cius‘ter‘ S;;v;‘ées:
Using subnet CIDR pverrlde: 172.20.2.0/24
Kubernetes master is running at nht
h 1s running at
eapster 1s running at
Kibana is running at
KubeDNS is running at
ubernetes-dashboard 1s running at

ifana is running at

fluxDB 1s running at

To further debug and diagnose cluster problems, use 'kubectl cluster-info dump‘.

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ i
Gambar 4.30 IP Induk Yang Sama Tetapi CIDR Subnet Yang Berbeda
Konsol EC2 mencantumkan tiga set minion, masing-masing satu di zona us-east-1b, us-east-1c,

dan us-east-1d seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.31. Satu induk berada di zona us-east-
1lc.

T
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Gambar 4.31 Mencantumkan Node Dalam Tiga Zona

Mencantumkan node akan menampilkan 9 node. Beberapa node mungkin awalnya dalam
status NotReady saat rangkaian node dimulai, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.32.
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[ec2-user@ip-10-08-0-126 ~]$ kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-172-26-68-239.ec2.internal  Ready 1h
ip-172-20-0-240.ec2.internal  Ready 1h
ip-172-20-0-241.ec2.internal  Ready 1h
ip-172-20-1-96.ec2.internal Ready 34m
ip-172-28-1-97.ec2.internal Ready 34m
ip-172-20-1-98.ec2.internal Ready 34m

ip-172-20-2-23.ec2.internal NotReady 36s
ip-172-20-2-24.ec2.internal NotReady 27s
ip-172-20-2-25.ec2.internal NotReady  26s
[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl get nodes
NAME STATUS AGE
ip-172-20-8-239.ec2.internal  Ready 1h
ip-172-20-0-240.ec2.internal  Ready 1h
ip-172-26-0-241.ec2.internal  Ready 1h
ip-172-26-1-96.ec2.internal Ready 35m
ip-172-20-1-97.ec2.internal Ready 35m
ip-172-26-1-98.ec2.internal Ready 35m
ip-172-20-2-23.ec2.internal Ready 44s
ip-172-20-2-24.ec2.internal Ready 41s
ip-172-28-2-25.ec2.internal Ready 40s
[ec2-user@ip-10-0-8-126 ~]s |}

Gambar 4.32 Mencantumkan Node Kubernetes

Menyertakan label akan mencantumkan node yang berada di tiga zona berbeda, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.33.

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl get node ip-172-20-1-96.ec2.internal ip-172-
20-0-241.ec2.internal ip-172-20-2-23.ec2.internal ip-172-20-2-25.ec2.internal ip
-172-20-1-98.ec2.internal ip-172-20-2-25.ec2.internal ip-172-20-1-96.ec2.interna
1 ip-172-20-1-97.ec2.internal ip-172-20-0-240.ec2.internal ip-172-20-2-24.ec2.in
ternal --show-labels

NAME STATUS AGE LABELS
ip-172-20-1-96.ec2.internal Ready 43m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1, failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1b, kubernetes.io/hostname=1ip-172-28-1-96.ec2.internal
ip-172-20-8-241.ec2.internal  Ready 1h beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/0s=linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1c,kubernetes. io/hostname=ip-172-20-0-241.ec2.internal
ip-172-20-2-23.ec2.internal Ready 8m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2,.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=ys-east-1d,kubernetes.io/hostname=ip-172-20-2-23.ec2.internal
ip-172-20-2-25.ec2.internal Ready 8m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1, failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1d,kubernetes.io/hostname=ip-172-20-2-25.ec2.internal
ip-172-20-1-98.ec2.internal Ready 43m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=us-east-1b, kubernetes.io/hostname=ip-172-208-1-98.ec2.internal
ip-172-26-2-25.ec2.internal Ready 8m beta.kubernetes.io/arch=amd64
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone
=ys-east-1d,kubernetes.io/hostname=ip-172-20-2-25.ec2.internal
ip-172-20-1-96.ec2.internal Ready 43m beta.kubernetes.io/arch=amd64!
,beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-d
omain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1, failure-domain.beta.kubernetes.io/zone

Gambar 4.33 Mencantumkan Node Yang Menyertakan Label
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PersistentVolume (PV) adalah penyimpanan jaringan yang disediakan dalam kluster, dan
PersistentVolumeClaim (PVC) adalah permintaan penyimpanan oleh pengguna. PVC
menggunakan sumber daya PV seperti halnya pod menggunakan sumber daya node.
Selanjutnya, kita akan membuat klaim volume persisten dan selanjutnya mengklaim volume
tersebut dalam spesifikasi pod. Tujuan aplikasi ini adalah untuk menunjukkan bahwa volume
persisten tidak dapat dipasang di seluruh zona. Volume persisten diberi label dengan zona
tempat volume tersebut dibuat, dan pod yang menggunakan volume persisten tersebut
dialokasikan di zona yang sama dengan volume persisten. Pertama, buat file spesifikasi JSON
claim.yaml untuk klaim volume persisten:

sudo vi claiml.json
Salin kode sumber berikut ke claim.json:

{
kind: PersistentVolumeClaim
apiVersion: vl
metadata: {
name: claiml
annotations: {

volume.alpha.kubernetes.io/storage-class: "foo"
}
}
spec:
accessModes:
- ReadWriteOnce
resources:
requests:
storage: "3Gi"

Claim1.json yang dihasilkan ditunjukkan dalam editor vi pada Gambar 4.34.
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“kind": "PersistentVolumeClaim",
"apiversion®: "wl®,
"metadata™: {
"Rame" - "c‘a.uml" .
"annotations®: {
"volume.alpha.kubernetes.io/storage-class™: "foo"
}

}
"spec®: {
"accessModes®: |
“"ReadwWriteOnce”
1

"resources”: {
"requests®: {
"storage®: "3Gi" S
}
}
I
}

Gambar 4.34 Klaim PersistentVolumeClaim1.json

Buat PVC dengan perintah kubectl create:

kubectl create -f claiml.json

Daftar volume persisten, termasuk label:

kubectl get pv --show-labels

Volume persisten dicantumkan sebagai yang digunakan oleh klaim volume persisten:

kubectl get pvc

Seperti yang ditunjukkan oleh keluaran perintah, persistentvolumeclaim dibuat. Volume
persisten dicantumkan berada di zona us-east-1b seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.35.

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl create -f claiml.json
persistentvolumeclaim "claiml” created
[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl get pv --show-labels

NAME CAPACITY  ACCESSMODES  STATUS CL
AIM REASON AGE LABELS

pvc-f2da72bf-4856-11e6-8bed-0ab9c2d7053d 361 RWO Bound de|
fault/claiml 11s failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-e

ast-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=us-east-1b
[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl get pvc

NAME STATUS VOLUME CAPACITY  ACCESS|
MODES  AGE
claiml Bound pvc-f2da72bf-4856-11e6-8bed-0ab9c2d7053d @

208s

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ |J

Gambar 4.35 Persistentvolumeclaim Claim1.Json

Selanjutnya, tentukan spesifikasi pod yang menggunakan PVC.

sudo vi pod.yaml
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Salin kode berikut ke pod.yaml:

apiVersion:vl
kind: PersistentVolumeClaim
apiVersion: vl
metadata:
name: claiml
annotations:
volume.alpha.kubernetes.io/storage-class: "foo"

spec:
accessModes:
- ReadWriteOnce
resources:
requests:
storage: "3Gi"

name: pv
persistentVolumeClaim
claimName: claiml

Pod.yaml yang dihasilkan ditampilkan dalam editor vi pada Gambar 4.36.

apiversion: vl
kind: Pod
metadata:
name: nginx
SpeC:
contaimers:

image: ngimx
name: nginx
volumeMounts:
mountPath: /var/ww/html
name: pv
volumes:

name: pv
persistentVolumeClaim:
claimName: claiml

Gambar 4.36 Menggunakan Persistentvolumeclaim Claim1.Json Dalam Sebuah Pod

Buat sebuah pod dari pod.yaml:

./kubectl create -f pod.yaml

Sebuah pod dibuat. Berikutnya, daftarkan pod di seluruh kluster:
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kubectl get pods -o wide

Node tempat pod berjalan akan dicantumkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.37.

[ec2-user@ip-10-0-08-126 ~]$ sudo vi pod.yaml

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl create -f pod.yaml

pod *nginx" created

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl get pods -o wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE
nginx 0/1 ContainerCreating © 13s <none> ip-172-20
-1-96.ec2.internal

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl get pods -o wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE 1P NODE
nginx 0/1 ContainerCreating 0 19s <none> ip-172-26
-1-96.ec2.internal

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl get pods -o wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE

nginx 1/1 Running © 38s 10.244.3.3 1p-172-20-1-96.¢€}
¢2.internal _ﬂ
[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ ]

Gambar 4.37 Membuat Sebuah Pod Dan Mencantumkan Node-Nya
Alternatifnya, dapatkan IP Node sebagai berikut:
kubectl describe deployment nginx | grep Node

IP Node ditampilkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.38.

[ec2-user@ip-18-8-8-126 ~]% kubectl describe pod nginx | grep Node
Node: ip-172-28-1-96.ec2.internal/172.28.1.96

Gambar 4.38 Persistentvolumeclaim Claim1.Json

Berikutnya, cantumkan label node:
kubectl get node <node ip> --show-labels

Node berjalan di zona us-east-1b, yang sama dengan zona volume persisten, seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 4.39.

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ kubectl get node ip-172-20-1-96.ec2.internal --show-

labels
NAME STATUS AGE LABELS
ip-172-20-1-96.ec2.internal  Ready 23m beta.kubernetes. io/arch=amd64,

beta.kubernetes.io/instance-type=t2.micro,beta.kubernetes.io/os=linux, failure-do
main.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=
us-east-1b, kubernetes.io/hostname=ip-172-28-1-96.ec2.internal
[ec2-user@ip-10-8-6-126 ~]$ ]

Gambar 4.39 Node Dijadwalkan Pada Zona Yang Sama Dengan Volume Persisten
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Ringkasan

Dalam bab ini, kami membuat kluster Kubernetes menggunakan beberapa zona pada
CoreOS. Kluster multizona adalah kluster dengan ketersediaan tinggi. Kluster multizona
dikonfigurasi dengan menentukan beberapa subnet Kubernetes beserta CIDR dan zona
ketersediaannya di cluster.yaml di bagian subnet. Kami juga membahas pembuatan kluster
multizona pada penyedia cloud AWS dengan menyetel parameter MULT I ZONE ke true dalam
perintah curl -sS https://get.k8s.iountuk meluncurkan kluster Kubernetes. Pada
bab berikutnya, kami akan membahas penggunaan konsol Tectonic.
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BAB 5
MENGGUNAKAN TECTONIC CONSOLE

5.1 MENGELOLA KLUSTER KUBERNETES DENGAN TECTONIC CONSOLE
Tectonic adalah platform Kubernetes perusahaan komersial yang menyediakan
keamanan, skalabilitas, dan keandalan tingkat perusahaan. Tectonic menyediakan platform
terintegrasi berdasarkan Kubernetes dan CoreOS Linux. Arsitektur Tectonic terdiri dari manajer
klaster Kubernetes yang mengatur kontainer rkt yang berjalan pada CoreOS. Tectonic
menyediakan Distributed Trusted Computing menggunakan verifikasi kriptografi seluruh
lingkungan, dari perangkat keras hingga klaster. Tectonic menyempurnakan Kubernetes
sumber terbuka, dan aplikasi dapat disebarkan antara lingkungan cloud dan pusat data.
Masalah
CoreOS Linux menyediakan platform yang cocok untuk mengembangkan aplikasi yang
dikontainerisasi, tetapi antarmuka baris perintah masih harus digunakan untuk menjalankan
perintah Kubernetes guna membuat dan mengelola pengontrol replikasi, penyebaran, pod,
atau layanan.
Solusi
Tectonic Console adalah antarmuka pengguna grafis (GUI) untuk mengelola klaster
Kubernetes dari peramban web. Konsol dapat digunakan untuk menyebarkan aplikasi baru,
membuat pemutakhiran bergulir untuk penyebaran, dan membuat pod, pengontrol replikasi,
dan layanan. Beberapa manfaat Konsol Tektonik adalah sebagai berikut:
—  Kluster Kubernetes siap pakai
—  Kerangka kerja otorisasi
—  Autentikasi perusahaan
— Skalabilitas yang ditingkatkan
— Dasbor yang mudah digunakan
—  Pembaruan terjadwal untuk perangkat lunak kluster
—  Arsitektur yang fleksibel
— Penyeimbangan Beban dan Layanan Otomatis
— Rollback
— Pemanfaatan mesin yang lebih baik
— Konsistensi lingkungan di seluruh tim
— Penyimpanan dan distribusi kredensial bawaan
— Batasan antara OS dan aplikasi
— Autentikasi aman berbasis LDAP

Ikhtisar
Konsol dapat digunakan untuk menyebarkan aplikasi baru, membuat pemutakhiran
bergulir untuk penyebaran, dan membuat pod, pengontrol replikasi, dan layanan. Kami akan
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membahas topik-topik berikut:
— Menetapkan lingkungan
— Mengunduh rahasia penarikan dan manifes Konsol Tektonik
— Memasang rahasia penarikan dan Konsol Tektonik
— Mengakses Konsol Tektonik
— Menggunakan Konsol Tektonik
— Menghapus Konsol Tektonik

Menetapkan Lingkungan

Sebagai prasyarat, instal kluster Kubernetes. Menginstal Kubernetes pada CoreOS pada
penyedia cloud AWS dibahas dalam Bab 2. Untuk mengulanginya secara singkat, pertama-
tama buat instans Amazon EC2 untuk meluncurkan AWS CloudFormation untuk kluster
Kubernetes. AMI instans EC2 haruslah Amazon Linux, karena Amazon Client Interface (CLI)
telah diinstal sebelumnya pada instans berbasis AMI Amazon Linux. Dapatkan alamat IP publik
instans EC2 dan masuk ke instans dengan log SSH. Buat CloudFormation untuk kluster
Kubernetes yang terdiri dari satu node master dan tiga node pekerja seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 5.1.

Name Instance 10 lustance Type Avallability Zone ~  Instance State Status Checks ANarm States Public D
1 L o 2 » - -2
1 J 3 9 A % £4.2:
vorke 1057 87 1 J a O 272 ch % 54
ye-0a8t-1 9 3 O 22¢ch % 54-1
B kube-coeos-kubs-aws-controler 106579 3 madium us-0ast-1¢ & running O 272 checks @ NoDita Y ec223

Gambar 5.1 Instans Cloudformation EC2 Untuk Kluster Kubernetes

Dapatkan alamat IP publik untuk pengontrol dari konsol EC2 dan tambahkan rekaman A untuk
alamat IP tersebut ke DNS publik yang digunakan untuk menginisialisasi tumpukan
CloudFormation seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.2.
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Gambar 5.2 Menambahkan Catatan A Untuk Alamat IP Publik Pengontrol
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Login SSH ke instans pengontrol dan instal kubectl seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.3.

[ec2-user@ip-172-30-1-188 ~]$ ssh -1 "kubernetes-coreos.pem" core@23.20.52.23
Core0lS stable (1010.6.0)
Update Strategy: No Reboots

Gambar 5.3 Log Masuk SSH Ke Instans Pengontrol Coreos
Jalankan perintah berikut untuk mencantumkan biner.
kubectl get nodes

Node master tunggal dan tiga node pekerja tercantum, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
5.4.

./kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-0-0-107.ec2.internal  Ready 3m
ip-10-0-0-108.ec2.internal Ready 3m
ip-10-0-0-109.ec2.internal  Ready 3m

ip-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 3m

Gambar 5.4 Mencantumkan Node

Tectonic menyediakan layanan berikut untuk aplikasi yang diterapkan di kluster pengguna:
Tectonic Console, Tectonic Identity, Tectonic Support, Tectonic Wizard, dan Tectonic Manager.
Tectonic Console adalah konsol manajemen web untuk kluster Kubernetes. Tectonic Identity
ditujukan untuk manajemen pengguna untuk layanan di kluster Kubernetes. Tectonic Support
adalah dukungan dari tim. Tectonic Wizard adalah wizard instalasi dan konfigurasi Tectonic.
Tectonic Manager ditujukan untuk manajemen layanan Tectonic itu sendiri. Tectonic tersedia
dalam tiga tingkat langganan: Starter, Lab, dan Enterprise. Starter hanya menyertakan Tectonic
Console dan tidak menyediakan fitur keamanan (SSO); layanan ini cocok sebagai tingkat
pemula.

Tectonic Lab menyertakan Tectonic Console dengan Quay Enterprise Basic tetapi tidak
menyertakan fitur keamanan. Tectonic Enterprise menyertakan Tectonic Identity for Trusted
Computing sebagai tambahan dari Tectonic Console dengan Quay Enterprise Basic dan cocok
untuk produksi. Sementara level Lab dan Enterprise berbayar, Starter gratis. Kami akan
menggunakan level langganan Tectonic Starter dalam bab ini. Level Tectonic Starter tidak
mengautentikasi pengguna. Selanjutnya, daftar untuk akun Tectonic Starter di
https://tectonic.com/starter/.
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5.2 MENGUNDUH PULL SECRET DAN TECTONIC CONSOLE MANIFEST

Tectonic terutama merupakan platform infrastruktur yang memungkinkan perusahaan
untuk menjalankan kontainer dengan Kubernetes di mana saja, dengan aman dan andal.
Klaster Kubernetes menggunakan Pull Secret untuk mengunduh citra Tectonic Console. Pull
Secret adalah file berformat Kubernetes yang berisi kredensial yang diperlukan untuk
mengunduh citra Tectonic Console. Klik Aset Akun setelah membuat proyek Tectonic Starter
dan klik Unduh Kubernetes Secret untuk file Pull Secret coreos-pull-secret.yml seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5.5.

Universal Software License

Download Kubetnetes Secret

Kubernetes Secret

apiVersion: wvi
kind: Secret
metadata:

name: tectonic-license
data:

license: ZX1KsGIHYZ21PaUpTWXpIMUSpSXNIbXRwWkNINK1uUmx
ZM1I2YmisakxXXeHBZMLZ1Y2IVAGE yViVIaXdpZEhsdBlab2lTbGRVS
Wi lmVSSmpibVZoZEdsdmIrUmhkR1VpT21JeULERTNMVEEZTFRBMUL

ERTFPak 15T 2ph

OXQZZ INREKWTONBCk LEQXANQE I WV VNaUXDSMXLS

FUIaV 21 MGEYNYVSRAVILIWT RTME T ASYANVET ATIHIR S AF 1 EANHNVUEINI?TY N

Pull Secret

Download Kubernetes Secret

Kubernetes Secret

Gambar 5.5 Mengunduh Rahasia Kubernetes

Jika file Pull Secret diunduh ke mesin lokal, scp salin file tersebut ke instans CoreOS untuk
pengontrol Kubernetes. Pertama, pasangan kunci mungkin perlu disalin ke mesin lokal:

scp —1 docker.pem ecZ2-user@ec2-52-201-216-175.compute-
1l.amazonaws.com:~/kubernetes-coreos. pem ~/kubernetes-
Coreos.pem
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Pasangan kunci yang digunakan untuk masuk SSH ke instans pengontrol CoreQS disalin ke
mesin lokal. Berikutnya salin file coreos-pull-secret.yml ke instance kontroler:

scp -1 kubernetes-coreos.pem

/media/sf VMShared/kubernetes/tectonic/coreos-pull-secret.yml
corel@ec2-23-20-52-23.compute-1.amazonaws.com:~/coreos-pull-
secret.yml

File lain yang diperlukan untuk Tectonic Console adalah file Tectonic Console Manifest
tectonic-console.yaml, yang mendefinisikan penyebaran Kubernetes yang diperlukan untuk
menjalankan kontainer untuk Tectonic Console pada kluster Kubernetes. Unduh Tectonic
Console Manifest dari https://tectonic.com/enterprise/docs/latest/deployer/files/tectonic-
console.yaml. Salin Tectonic Console Manifest ke instance kontroler CoreOS.

scp -1 kubernetes-coreos.pem

/media/sf VMShared/kubernetes/tectonic/tectonic-console.yaml
core@ec2-23-20-52-23.compute-1.amazonaws.com:~/tectonic-
console.yaml

Tectonic Console Manifest disalin ke instance CoreQOS kontroler.
Jika perintah 1s -1 dijalankan pada instance CoreOS untuk kontroler, file coreos-pull-

secret.yml| dan tectonic-console.yaml akan dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 5.6.

1s -1
total 55212

-rwWxr-xr-x 1 core core 343 Jul 5 16:55
~rwxXr-xr-x 1 root root 56515944 Jul 1 20:06
-rwxr-xr-x 1 core core 2121 Jul 5 16:55

Gambar 5.6 Mencantumkan File Dalam Instance Coreos Kontroler

Memasang Pull Secret dan Tectonic Console Manifest
Selanjutnya, pasang Pull Secret pada kluster Kubernetes:

kubectl create -f coreos-pull-secret.yml

Kubernetes Secret yang disebut coreos-pull-secret dibuat; ini akan digunakan oleh Kubernetes
untuk menarik dan memasang citra untuk Tectonic Console. Selanjutnya, pasang Tectonic
Console menggunakan Tectonic Console Manifest, dengan menggunakan Pull Secret untuk
menarik dan memasang citra untuk tectonic-console. Perintah berikut membuat pengontrol

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



replikasi yang disebut tectonic-console.

kubectl create -f tectonic-console.yaml

Daftar pod, yang seharusnya menentukan hanya pod tectonic-console yang akan dicantumkan:
kubectl get pods -1 tectonic-app=console

Jika Tectonic Console telah diinstal, output yang mirip dengan Gambar 5.7 akan dihasilkan dari
perintah sebelumnya.

./Kubectl create -f coreos-pull-secret.yml
secret "coreos-pull-secret” created

./kubectl create -f tectonic-console.yaml
replicationcontroller “tectonic-console-ve,1.9" created

./kubectl get pods -1 tectonic-app=console
NAME READY STATUS RESTARTS AGE
tectonic-console-v0.1.9-dupbi 1/1 Running @ 75

Gambar 5.7 Membuat Pengontrol Replikasi Dan Pod Untuk Tectonic Console

Mengakses Tectonic Console

Karena Tectonic Starter tidak mengautentikasi pengguna, antarmuka tidak terekspos di
luar klaster, dan penerusan port harus ditetapkan dari mesin pengontrol ke port layanan
Tectonic Console 9000. Perintah berikut menyiapkan penerusan port dari 127.0.0.1:9000 ke
port 9000 pada pod berlabel app=tectonic-console:

kubectl get pods -1 tectonic-app=console -o template —--
template="{{range.items}}{{.metadata. name}}{{end}}" | xargs -
i{} kubectl port-forward {} 9000

Penerusan port dari mesin tempat perintah sebelumnya dijalankan, yang merupakan instans
pengontrol, ke pod tempat kontainer untuk Konsol Tektonik dijalankan, akan disiapkan seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 5.8.

./kubectl get pods -1 tectonic-app=console -0 template --t
emplate="{{range.items}}{{.metadata.name}}{{end}}" | xargs -i{} ./kubectl port-f
orward {} 9000
Forwarding from 127.0.0.1:9600 -> 9000
Forwarding from [::1]:9000 -> 9000

Gambar 5.8 Menetapkan Penerusan Port

Untuk memanggil Konsol Tektonik di peramban web, kita masih perlu menetapkan penerusan
port lain dari mesin lokal ke mesin pengontrol, yang memiliki IP publik 23.20.52.23 dan DNS
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publik ec2-23-20-52-23. compute-1.amazonaws.com. Port selain 9000 dapat digunakan pada
mesin lokal untuk meneruskan ke port Konsol Tektonik. Perintahnya terlihat seperti ini:

ssh -i kubernetes-coreos.pem -f -nNT -L 9001:127.0.0.1:9000
core@ec2-23-20-52-23.compute-1. amazonaws.com

Penerusan port dari mesin lokal tempat perintah sebelumnya dijalankan ke instans pengontrol
telah disiapkan. Akses Tectonic Console di URL http://localhost:9001 di browser pada mesin
lokal seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.9. Port dapat berbeda jika port localhost yang
berbeda diteruskan.

3 Nodes « Tectonic - Mozilla Firefox

© Nodes - Tectonic x| o
€ &localhost vl By o ¥ & =
OTECTONIC © Repécation Replica s » 5 |(Nodes Mo | (YN B

Trusted Nodes

m i

1008167

1000208

1000109

100030

ocalhost:9001 nades

Gambar 5.9 Mengakses Tectonic Console

5.3 MENGGUNAKAN TECTONIC CONSOLE

Tectonic Console dapat digunakan untuk melihat berbagai objek Kubernetes, seperti
deployment, replication controller, replica set, pod, dan layanan, atau untuk membuat objek
Kubernetes baru. Untuk menampilkan deployment, klik tab Deployments. Untuk membuat
deployment baru, klik tautan Create a New Deployment seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 5.10.
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Deployments » Tectonic - Mozilla Firefox
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Gambar 5.10 Mulailah Dengan Mengeklik Tautan Buat Penerapan Baru

Sebagai contoh, buat penerapan untuk server nginx dengan menentukan label, pemilih pod,
replika, dan label pod seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.11.

New Deployment - Tectonic - Mozilla Firefox

© New Deployment - 1., x
€ 2 localbost i ) yrme v ve By« e 8o 3 R

Create Deployment

Deployment Details

Gambar 5.11 Menentukan Detail Penerapan Untuk Aplikasi Nginx

Tentukan nama kontainer, gambar, dan versi/tag, lalu klik Luncurkan Penerapan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5.12.
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Gambar 5.12 Meluncurkan penerapan

Anda dapat mencantumkan kumpulan replika menggunakan tab Kumpulan Replika, seperti

yang ditunjukkan pada Gambar 5.13.

Replica Sets - Tectonic - Mozilla Firefox

© Replica Sets - Tectonlc x|

| € &localhost

© TECTONIC Repi<ation Cont Repia S

Replica Set List

Gambar 5.13 Mencantumkan Kumpulan Replica

Untuk membuat daftar pod, klik tab Pod. Untuk membuat pod baru, klik tautan Buat Pod Baru
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.14.
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Gambar 5.14 Mulailah Dengan Mengklik Tautan Buat Pod Baru

Untuk membuat daftar pengontrol replikasi, klik tab Pengontrol Replikasi. Untuk membuat
pengontrol replikasi baru, klik tautan Buat Pengontrol Replikasi Baru seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 5.15.
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Gambar 5.15 Mulailah Dengan Mengklik Tautan Buat Pengontrol Replikasi Baru

Tentukan nama pengontrol, label pengontrol, pemilih label pod, dan replika seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5.16.
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Gambar 5.16 Menentukan Detail Pengontrol Replikasi

Tentukan nama kontainer, gambar kontainer, dan versi/tag kontainer. Klik Luncurkan
Pengontrol Replikasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.17.

) New Replication Controller - Tectonic - Mozilla Firefox =

© New Replication Con... x| <

& & locaihost e’a plica ( ’ ve By J e 3w

Containers

nginl g0 atest

Gambar 5.17 Meluncurkan Pengontrol Replikasi

Pengontrol replikasi baru dibuat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.18.
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Gambar 5.18 Pengontrol Replikasi Baru

Untuk mengubah pengaturan pengontrol replikasi, klik kanan RC dan pilih salah satu opsi yang

ditunjukkan pada Gambar 5.19.

Replication Controdiers « Tectonic Mozilla Firefox
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Gambar 5.19 Mengubah Atau Menghapus RC

Klik RC untuk mencantumkan detailnya. Anda dapat mencantumkan pod di RC dengan

menggunakan tab Pod, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.20.
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Gambar 5.20 Mencantumkan Pod Di RC

Pod yang dikelola oleh RC tercantum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.21.
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Gambar 5.21 Pod Di RC Nginx-Rc

Untuk mengubah label pod atau menghapusnya, klik kanan pod dan pilih salah satu opsi yang
ditunjukkan pada Gambar 5.22. Klik Delete Pod untuk menghapus pod.

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



© Replication Controlle.. % |

€ & oainost & RIS X TC v B )l OB $ A =
©TECTONIC sevces  FoplicatonControliers  ReplaSets  Deployments  Pods  Modes  More= | o

@ Matching Pods

Gambar 5.22 Mengubah Label Pod Atau Menghapus Pod

Pada dialog konfirmasi, klik Delete Pod seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.23.

Delete Pod

Are you sure you want to delete nginx-rc-39mnj?

Gambar 5.23 Menghapus pod

Jika jumlah pod yang berjalan bukan jumlah replika yang ditentukan untuk RC, pod baru
diluncurkan untuk pod yang dihapus, dan jumlah pod kembali menjadi 3, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 5.24.
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Gambar 5.24 Pod Yang Diluncurkan Kembali
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Untuk mencantumkan layanan, klik tab Layanan. Untuk membuat layanan baru, klik tautan
Buat Layanan Baru seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.25.

© Services - Tectonic x|\ B
€ % localhost ) E v | @ coogle h o $ A =

OTECTONIC  services ) ReplicaSets  Deployn Poc Node Moie “ o

Services|

Service List

localhast: 9001 nsydefaulsenices/new

Gambar 5.25 Mulailah Dengan Mengklik Tautan Buat Layanan Baru

Tentukan detail layanan seperti nama layanan, label, port, dan metode perutean dalam
formulir Buat Layanan Baru yang ditunjukkan pada Gambar 5.26.
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Service Nama:
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Gambar 5.26 Menentukan Detail Untuk Layanan Baru

Pilih Tetapkan Port yang Tersedia (default) untuk menetapkan port apa pun. Tentukan Pemilih
Label Pod dan Port Target, lalu klik Buat Layanan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.27.
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Gambar 5.27 Membuat Layanan Baru

Layanan baru dibuat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.28.
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Gambar 5.28 Layanan baru dibuat di Tectonic Console

Menghapus Tectonic Console
Untuk menghapus Tectonic Console, jalankan perintah berikut:

kubectl delete replicationcontrollers tectonic-console
Untuk menghapus Kubernetes Pull Secret, jalankan perintah berikut:
kubectl delete secrets coreos-pull-secret
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Ringkasan

Dalam bab ini, kami memasang GUI Tectonic Console, bagian dari versi Starter gratis
dari platform Kubernetes perusahaan komersial Tectonic. Kami mengakses konsol di browser
dan membuat contoh pengontrol replikasi dan layanan. Terakhir, kami menghapus Tectonic
Console. Dalam bab berikutnya, kami akan membahas penggunaan volume Kubernetes.
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BAB 6
MENGGUNAKAN VOLUME

6.1 MENGELOLA DATA DAN VOLUME DALAM KUBERNETES PODS
Pod Kubernetes selalu dikaitkan dengan data, dan data dapat dijadikan bagian integral
dari kontainer Docker melalui citra Docker-nya atau dipisahkan dari kontainer Docker.
Masalah
Jika data (dalam file pada disk) dijadikan bagian integral dari kontainer Docker, masalah
berikut dapat terjadi:
e Data tidak persisten. Data dihapus saat kontainer Docker dimulai ulang, yang juga
dapat disebabkan oleh kerusakan kontainer.
e Data bersifat khusus kontainer dan tidak dapat dibagikan dengan kontainer lain.
Solusi
Salah satu prinsip desain modular adalah Prinsip Tanggung Jawab Tunggal (SRP).
Volume Kubernetes menerapkan SRP dengan memisahkan data dari kontainer. Volume
hanyalah direktori dengan atau tanpa data pada beberapa media, yang berbeda untuk jenis
volume yang berbeda. Volume ditentukan dalam spesifikasi pod dan dibagikan ke berbagai
kontainer di pod. Volume harus dipasang di setiap kontainer dalam spesifikasi pod secara
independen, meskipun volume dapat dipasang di kontainer yang berbeda pada jalur
file/direktori yang sama (atau berbeda). Kontainer dalam pod memiliki akses ke sistem file
yang diwarisi dari citra Docker-nya dan sistem file dari volume Kubernetes.

/- o N

" "y
mim volumeMounts: vnlmﬂmﬂs:}fminﬂhmls:
r .
Containers mountPath: maountPath: mountPath:
. faws-ebs1 ) | Jaws-ebs? J-L faws-ebsi
WS
Volume (. .
L. volumes:
<> JawsElastic BlockSore:
e —  volumelD:"awsz//us-
Y ¢ easit-lefvol- ;»'
Volume 1D Lo, 62a50dc8” ;
vol-
62a59dcl

Gambar 6.1 Menggunakan Volume Dalam Pod

Sistem file citra Docker masih berada di akar hierarki sistem file, dan volume hanya
dapat dipasang pada jalur direktori dalam sistem file akar. Karena volume menyediakan akses
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ke data di luar pod, volume yang dipasang di pod yang berbeda dapat berbagi data yang sama
dari host atau penyimpanan eksternal lainnya seperti AWS EBS atau repositori GitHub. Tersedia
dua jenis abstraksi atau plugin volume: Volume dan PersistentVolume. Sementara Volume
digabungkan dengan pod, PersistentVolume disediakan pada kluster jaringan dan independen
dari pod. Gambar 6.1 menunjukkan contoh penggunaan Volume Amazon EBS dalam pod.
Ikhtisar

Volume Kubernetes adalah unit penyimpanan yang dikaitkan dengan pod. Volume
dapat dibagikan oleh replika pod atau didedikasikan untuk satu pod. Beberapa jenis volume
didukung untuk berbagai jenis penyimpanan, seperti volume AWS, repositori GitHub, atau
direktori pada host, dan masih banyak lagi. Berbagai jenis volume dijelaskan dalam Tabel 6.1.

Tabel 6.1 Jenis-jenis Volume

Jenis Volume Keterangan

direktorikosong Volume per pod yang awalnya kosong dan dibagikan oleh
kontainer dalam pod.

Setiap kontainer dapat memasang volume di jalur yang sama
atau berbeda. Secara default, volume disimpan pada media
yang mendukung mesin, yang dapat berupa SSD atau
penyimpanan jaringan. Atau, media dapat diatur ke memori.
Saat pod dihapus, volume juga dihapus, yang berarti volume
tidak persisten.

jalurhost Memasang berkas atau direktori dari sistem berkas node host
ke dalam pod.

Hanya dapat ditulis oleh root, data volume tetap ada meskipun
pod dihapus. Semua kontainer di pod dapat mengakses volume.
Dirancang hanya untuk pengujian node tunggal dan didukung
dalam kluster multi-node.

gcePersistentDisk Memasang Google Compute Engine Persistent Disk ke dalam
pod. Konten GCE PD tidak dihapus jika pod dihapus dan volume
dilepas. Hanya didukung untuk node jenis GCE VM dalam
proyek GCE yang sama.

awsElasticBlockStore Memasang volume AWS EBS ke dalam pod. Volume bersifat
persisten, karena isinya tidak dihapus saat pod dihapus; volume
tidak dipasang. Node tempat pod berjalan harus berupa instans
Amazon EC2 di wilayah dan zona ketersediaan yang sama
dengan volume EBS. Satu instans dapat memasang volume EBS.

Nfs Volume persisten; memasang Sistem Berkas Jaringan (NFS) ke
dalam sebuah pod.

flocker Memasang kumpulan data Flocker ke dalam pod. Flocker adalah
pengelola volume data kontainer berkluster sumber terbuka.

gitRepo Mengkloning repositori Git ke dalam direktori kosong.
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persistentVolumeClaim | Memasang PersistentVolume ke dalam pod.

azureFileVolume Pemasangan azureFileVolume

Bab ini membahas topik-topik berikut:

Menetapkan Lingkungan

Membuat Volume AWS

Menggunakan Volume awsElasticBlockStore
Membuat Repo Git

Menggunakan Volume gitRepo

Menetapkan Lingkungan

Kita akan membuat AWS CloudFormation di CoreOS untuk kluster Kubernetes. Untuk

memulai, buat satu instans EC2 dari AMI Amazon Linux. Login SSH ke instans EC2
menggunakan alamat IP publik:

ssh -i "docker.pem" ec2-user@54.173.38.246

Buat CloudFormation yang terdiri dari satu pengontrol dan tiga node pekerja seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 6.2.

aunch Thee - > My 10 2006 ot 120000 AW UTC.T (3] 1tobols

MName Irtance 1D Irstance Type Avsilabiling Zone = lastance Sute States Ohacks Alann St

g =
g 5]
sneq O 22 checks
revry a
Jreere 9

e O e

Gambar 6.2 Instans CloudFormation EC2

Dapatkan IP publik pengontrol kluster Kubernetes dan tambahkan rekaman A untuknya ke DNS

publik tempat CloudFormation dibuat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.3.
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Gambar 6.3 Menambahkan Rekaman A Untuk Domain

Login SSH ke instans pengontrol menggunakan IP publik:

ssh —-i "kubernetes-coreos.pem" core@52.1.116.171

Instal biner kubectl dan daftarkan node dalam kluster:

./kubectl get nodes

Node pengontrol tunggal dan tiga node pekerja dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 6.4.

./kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-0-0-50.ec2.internal  Ready,SchedulingDisabled 4m
ip-10-0-6-52.ec2.internal  Ready 4m
ip-10-0-0-53.ec2.internal Ready 4m
ip-10-0-0-54.ec2.internal Ready 4m g

Gambar 6.4 Mencantumkan Node Yang Sedang Berjalan

6.2 MEMBUAT VOLUME AWS

Volume awsElasticBlockStore memasang volume AWS EBS ke dalam pod. Di bagian ini,
kita akan membuat volume AWS EBS. Klik Buat Volume di Konsol EC2 seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 6.5.
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Gambar 6.5 Mulailah Dengan Mengklik Buat Volume

Volume EBS harus dibuat di zona ketersediaan yang sama dengan instans EC2 tempat pod akan
memasang volume EBS. Zona ketersediaan diperoleh dari konsol EC2 dan adalah us-east-1c,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.6.

A Lawach Tume = > Ay 10, 2075 91 120000 AM UTC Q 1te5 o015

Kamw Inslncce 10 © Invtance Type Horailabity Tone + Instance State - Statex Checl Alarm Stats
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Gambar 6.6 Memperoleh Zona Ketersediaan

Dalam dialog Buat Volume, tetapkan Jenis Volume sebagai SSD Tujuan Umum (GP2) dan
Ukuran sebagai 100 GiB. Tetapkan Zona Ketersediaan sebagai us-east-1c dan klik Buat seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 6.7.

Create Volume X
Volume Type | General Purpose SSD (GP2) v
Size (GIB) 100 (MY 1 GIB, Max 16384 G&)
IOPS 300 /3000 (Baseline of 100 IOPS per GiB)
Throughput (MB/s) Not Applicay e
Avallability Zone us-east-1c v

SnapshetiD

Encryption Encrypt this volume

L)

Gambar 6.7 Membuat Volume
Volume AWS EBS dibuat. Metode alternatif untuk membuat volume EBS adalah dengan

perintah aws ec2 create-volume, sebagai berikut. Zona ketersediaan ditentukan dengan
parameter perintah --availability-zone sebagai us-east-1c, sama seperti instans EC2 tempat
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pod berjalan.

aws ec?2 create-volume --availability-zone us-east-1lc --size 10
--volume-type gp2

Volume AWS EBS dibuat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.8.

lec2-user@ip-10-8-8-126 ~]% aws ec? create-volume --availability-zone us-east-1c
--5ize 18 --volume-type gp2

{
*AvailabilityZone®: "us-east-lc",
“Encrypted”: false,
*“VolumeType": =gp2",
"VolumeId": "vol-529fa7fs",
"State": "creating”,
*Iops™: 188,
“snapshotId*: ==,
"CreateTime": "2016-97-10T18:04:31.5542",
“Size®: 19

}

[ec2-user@ip-18-0-8-126 ~1% |

Gambar 6.8 Membuat Volume Pada Baris Perintah

6.3 MENGGUNAKAN VOLUME AWSELASTICBLOCKSTORE
Selanjutnya, kita akan menggunakan volume EBS dalam file spesifikasi

ReplicationController. Buat file bernama
pod-aws.yaml :

sudo vi pod-aws.yaml

Tentukan volume awsElasticBlockStore dengan kunci volumes dengan format volumelD yang
ditetapkan ke aws://zone/volumeid. Dapatkan volumelD dari konsol EC2 seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 6.9.

Actions ¥
cz @coo0
Q 7] 1to 120112
Name * Volene 1D Sire Volume Type 10PS Saapshet Creamd »

B aberwtes Volune Type ewsBlastcBockSice  JIISRSENRE | 100 G@ 92 300 / 3000 Juy 10, 2016 & 1052 05 AM UTC-7
[~ -

srEdietis y 10, 2016 & 10,15 32 AMAUTCT

0 G ird 2 e s y 10, 2016 o 10:15 32 AM UTC.?

FAESET e 10 68 3o 100 / 3000 y 10, 0t

e L o n Lo 1o
eTaT 8 100 / 3000 04D utcT
@30 9 100 / 3000 o cr
""" £ 100 / 3000 C0G0 13 4 P LTS

Gambar 6.9 Memperoleh Volumeid
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Tentukan £sType sebagai ext4 dan nama volume sebagai aws-volume:

volumes:
- awsElasticBlockStore:
fsType: extd
volumeID: "aws://us-east-1c/vol-62a59dc8"

name: aws-volume

Definisi volume sebelumnya dipasang dengan kunci volumeMounts. File pod-aws.yaml tampak
seperti ini:

apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
labels:
app: nginx
name: nginx-rc
spec:
replicas: 1
template:
metadata:
labels:
app: nginx
spec:
containers:
containers:
- image: nginx
name: nginx
volumeMounts:
- mountPath: /aws-ebs
name: aws-volume
volumes:
- awsElasticBlockStore:
fsType: extd
volumeID: "aws://us-east-

Simpan file pod-aws.yaml dengan :wq seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6-10.

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



apiversion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
labels:
app: nginx
name;: mging-rg
spec:
replicas: 1
template:
metadata:
labels:
app: nging
spec:
containers:
image: nginx .
name: nginx
volumeMounts :

mountPath: faws-ebs
name: aws-volume
volumes:

awsElasticBlockStore:

fsType: extd

volumelID: "aws://us-east-lc/vol-62a59dce"
name: aws-volume

Gambar 6.10 Pod-Aws.Yaml|
Buat pengontrol replikasi dengan perintah kubectl create:
./kubectl create -f pod-aws.yaml
Daftar deployment, pengontrol replikasi, dan pod:
./kubectl get deployments

./kubectl get rc
./kubectl get pods

Pengontrol replikasi dibuat. Pod mungkin awalnya terdaftar sebagai belum siap, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 6.11.

- 4 ./kubectl create -f pod-aws.yaml Al
replicationcontroller *nginx-rc¢* created
. . - § ./kubectl get rc

|NAME DESIRED  CURRENT  AGE
nginx-rc 1 1 14s

$ ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
nginx-rc-asmih 0/1 ContainerCreating 0 285
server 1/1 Running (0 31m

$ ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
nginx-rc-a3mih 6/1 ContainerCreating @ 32s
server 1/1 Running 5} 31m

Gambar 6.11. Pod Dibuat Tetapi Belum Berjalan Dan Siap
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Dengan menggunakan nama pod, jelaskan pod tersebut dengan perintah berikut:

kubectl describe pod nginx-rc-a3mih

Deskripsi pod tercantum. Volume AWSElasticBlockStore juga harus tercantum seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 6.12.

oluses:
aws-volume:
Type: AWSElasticBlockStore (a Persistent Disk resource in AWS)
volumeID: aws://us-east-1c/vol-62a59dc8
FSType: ext4

Partition: 8
ReadOnly: false
default-token-nx5cy:

Type: Secret {a volume populated by a Secret)
SecretName: default-token-nx5cy
QoS Tier: BestEffort

Gambar 6.12 Deskripsi Volume

Cantumkan pod lagi setelah jeda (hingga satu menit), dan pod akan berjalan dan siap seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 6.13.

$ ./kubectl get pods ‘

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
nginx-rc-a3mih  1/1 Running @ 2m
server 1/1 Running © 320 :

Gambar 6.13 Pod Berjalan Dan Siap

Dengan menggunakan perintah kubectl exec, mulai shell bash interaktif. Cantumkan file dan
direktori dengan 1s —1, dan direktori aws-ebs akan tercantum; ini adalah jalur pemasangan
untuk volume seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.14.

$ ./kubectl get pods
INAME READY STATUS RESTARTS  AGE
nginx-rc-a3mih  1/1 Running @ n
iserver 1/1 Running @ R2n
5 ./kubectl exec nginx-rc-a3mih -i -t -- bash -il
reot@nginx-rc-a3mih:/# s -1
total 132 ‘
drwxr-xr-x. 3 rcot root 4096 Jul 10 17:56 aws-ebs
drwxr-xr-x. 2 root root 4696 Jul 16 17:26 bin
drwxr-xr-x. 2 reot root 4696 Mar 13 23:46 boot
drwxr-xr-x. 5 root root 380 Jul 10 17:56 dev
drwxr-xr-x. 1 root root 46956 Jul 10 17:56 etc
drwxr-xr-x. 2 root rool 4096 Mar 13 23:46 home
drwxr-xr-x. 9 root root 46956 Jul 18 17:26 lib
drwxr-xr-x. 2 reot root 4096 Jul 16 17:26 1ib64
drwxr-xr-x. 2 root root 4696 May 23 17:51 media
drwxr-xr-x. 2 root root 4696 May 23 17:51 mnt
drwxr-xr-x. 2 root root 4696 May 23 17:51 opt
dr-xr-xr-x. 94 root root 8 Jul 18 17:56 proc
drwx---<-- . 2 root root 4096 Jul 18 17:26 root
drwxr-xr-x. 1 root root 4696 Jul 16 17:56 run
drwxr-xr-x. 2 root root 4096 Jul 18 17:26 sbin
drwxr-xr-x. 2 root root 4696 May 23 17:51 srv
dr-xr-xr-x. 13 root root 0 Jul 18 17:16 sys
druxrwxrwt. 2 root root 4696 Jun 1 18:00 tmp
drwxr-xr-x. 10 root root 4096 Jul 16 17:26 usr ==
drwxr-xr-x. 1 reot root 4696 Jul 16 17:26 var Lﬂ
root@nginx-rc-a3mih:/# |

Gambar 6.14 Memulai Shell Interaktif Dan Membuat Daftar File
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Ubah direktori (cd) ke direktori /aws-ebs dan buat daftar isinya. File yang dibuat secara default
akan dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.15.

root@nginx-rc-a3mih:/# cd /aws-ebs
root@nginx-rc-a3mih: /aws-ebs# ls -1

total 16

drwx--«--- . 2 root root 16384 Jul 18 17:56 lost«+found
root@nginx-rc-a3mih: /aws-ebs# [j

(<

Gambar 6.15 Membuat Daftar File Default Di Direktori /Aws-Ebs

Membuat Repo Git
Untuk jenis volume gitRepo, kita perlu membuat repositori Git jika belum ada. Buat
akun GitHub dan klik Repositori Baru seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.16.

New repository ‘h

{ Import repository

New organization
Gambar 6.16 Memilih Opsi Repositori Baru
Di jendela Buat Repositori Baru, tentukan nama Repositori, pilih opsi Repositori Publik, pilih

Inisialisasi Repositori Ini dengan README, dan klik Buat Repositori seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 6.17.

Create a new repository

A repository contains all the files for your project, including the revision histon
Owner Repository name
dvohra~ [ kubemetes-volume v

Great repository names are short and memorable. Need inspiration? How about automatic-potato
Description (optional)
Repo for Kubemetes Volume of type gitRepo
O Public
Anyone can see this repository. You choose who can commil
Private
You choose who can see and commit to this repository
¥ Initialize this repository with a README

This will Iet you imenediately clone the repository o your computer. Skip this step If you're imporing an axsting repository

wid .gitignore. None ~ Add a license: None ~

Gambar 6.17 Membuat Repositori
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Repositori baru dibuat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.18.

dvohra / kubemetes-volume 0y @ Unwatch > 1 *Star 8 YFork o

<> Code ques 0 F myeeEts o p Geage=

1 el 1 bran 0 releszes 1 conle

I master - New pull reguest Croate new file  Upload files  Find file

Y dvobira It cors Latest comimit 5582492 ust

nd

LU README md

kubernetes-volume

Repo for Kubemales Volume of e gilRepo

Gambar 6.18 Repositori Kubernetes-Volume

Secara opsional, tambahkan beberapa file (pod.yaml) ke repositori, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 6.19.

dvohra f kubernetes-volumea @ Urwatch= 1 %St ¢ FFuk 0
£ Cade l=2ues A Pull requests @ Wik Pl s Graghs Seltings
Erele ¥
2 corel 1 beanch D relis s 1 slor
Branch: master = HNews pull request Creaie mew flle  Upload files  Find file |
thvohra commitied on GliHwb Sdd fles wa uplad Labest commil degisid just no

ES READMIE.md

=Kubernetes-volume

i

Gambar 6.19 Menambahkan File Ke Repositori

Repo kubernetes-volume harus dicantumkan dalam akun pengguna, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 6.20.
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Gambar 6.20 Mencantumkan Repositori Kubernetes-Volume

Dapatkan URL web HTTPS untuk repo Git seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.21. Kita
akan menggunakan URL web untuk menentukan volume dalam berkas spesifikasi pod.

Create new file  Upload files Find file _'f(:lhna,.or;down_lnad.v.

Clone with HTTPS 2 ’
Use Git or checkout with SVYN using the web URL
https://github.com/dvohra/kubernetes-vol [}
r

b

Open in Desktop Download ZIP
Gambar 6.21 Memperoleh URL Web Untuk Repositori

Kita juga memerlukan nomor revisi komit, yang dapat diperoleh dari repo GitHub, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 6.22.

Add files via upload Brawse files

master

deonu ommitted on GitHub 3 minutes 3 §2832 eiandleals Sach7ilec 5 Fablt2ed woaidd .El
1 changel file win 20 additions and 0 deletions Unified  Spli
O NEREE pod, yan View

Gambar 6.22 Memperoleh Nomor Revisi Komit
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6.4 MENGGUNAKAN VOLUME GITREPO
Buat file spesifikasi pod pod.yaml untuk menggunakan volume gitRepo:

sudo vi pod.yaml

Salin daftar berikut ke pod.yaml. String repositori dan revisi dibiarkan kosong dalam daftar
berikut, dan nilai yang diperoleh dari repositori pengguna harus diganti.

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:

name: server

spec:
containers:

- image: nginx
name: nginx
volumeMounts:

- mountPath: /git-repo
name: git-volume
volumes:
- name: git-volume
gitRepo:
repository:

revision:
Pod.yaml yang dihasilkan ditampilkan di editor vi dengan repositori dan revisi yang

ditambahkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.23; repositori dan revisi akan berbeda
untuk setiap pengguna.
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apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: Sarver
Spec:
containers:
image: nginx
name: nginx
volumeMounts:

mountPath: fgit-repo
name: git-volume
volumes:
gitRepo:
repository: "https:s/github.com/dvohra/kubernetes-volume.git®
revision: de8l8bd2ea?fdacbh?dlec34fabbb2edabB4dETS
name: git-volume

Gambar 6.23 File pod.yaml

Buat pod dengan perintah kubectl create:

./kubectl create -f pod.yaml

Daftar pengontrol replikasi dan pod:

./kubectl get rc
./kubectl get pods

Seperti yang ditunjukkan oleh output dari perintah sebelumnya yang ditunjukkan pada
Gambar 6.24, pod "server" dibuat dan dimulai. Awalnya pod mungkin terdaftar sebagai tidak
berjalan, tetapi setelah beberapa detik pod akan berjalan, seperti yang juga ditunjukkan pada
Gambar 6.24.

5 ./kubectl create -f pod.yaml
pod "server" created
./kubectl get rc
5 ./Kubectl get pods

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
server 8/1 ContainerCreating © 22s
./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE 3
server  1/1 Running © 355 ’

Gambar 6.24 Membuat Pod

Jelaskan pod:

kubectl describe pod server
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Volume gitRepo juga harus dicantumkan dalam deskripsi, seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 6.25.

Volumes:
rgit-volume:
= Type:

d)

Repository: https://qithub.con/dvohra/kubernetes-volume.qgit
deBl8bd2ea2fdacb791ec34fa6062e4ab894d875

Revision:

default-token-nx5cy:

GitRepo (a volume that is pulled from git when the pod is create

Gambar 6.25 Mencantumkan Deskripsi Volume

Jalankan shell interaktif pada pod "server". Cantumkan direktori dan file, dan Anda akan
melihat jalur direktori git-repo tempat volume gitRepo dipasang tercantum seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 6.26.

NAME READY
server 1/1
root@server:/# 1s -
total 136
drwxr-xr-x, 2 root
drexr-xr-x. 2 root
drwxr-xr-x, 5 root
drwxr-xr-x. 1 root
drwxrwxrwx, 3 root
drwxr-xr-x. 2 root
drwxr-xr-x. 9 root
drwxr-xr-x. 2 root
drwxr-xr-x. 2 root
drwxr-xr«x. 2 root
drwxr-xr-x. 2 root
dr-xr-xr-x. 85 root
drwx------ . 2 root
drwxr-xr-x. 1 root
drwxr-xr-x. 2 root
drwxr-xr-x. 2 root
dr-xr-xr-x. 13 root
drwxrwxrwt, 2 root
drwxr-xr-x. 10 root
drwxr-xr-x. 1 root

root@server:/# |}

§ ./kubectl get pods

STATUS
Running

$ ./kubectl exec server -i -t --

root
root
root
root
root
root
root
root
root
root
root
root
root
root
root
root
root
root
root
root

40896
40896
380
40896
4896
4096
4096
4096
4096
4096
4096
o
4096
4096
4096
4096
e
4096
4896
4896

RESTARTS

]

Jul
Mar
Jul
Jul
Jul
Mar
Jul
Jul
May
May
May
Jul
Jul
Jul
Jul
May
Jul
Jun
Jul
Jul

AGE
13m

bin
boot
dev
etc
git-repo
home
lib
Lib64
nedia
nnt
opt
proc
root
run
sbin
srv
sys
tmp
usr
var

bash -il

Gambar 6.26 Memulai Shell Interaktif

Ubah direktori (cd) ke direktori git-repo. Cantumkan direktori, dan direktori kubernetes-

volume akan dicantumkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.27.

rootgserver:/# cd fgit-repo

root@server: /git-repow 1s

total B
drwxr-xr-x.

rootBserver: /git- repo# ]

-1

3 root root 4696 Jul 16 17:25 kubernetes-volume

Gambar 6.27 Mencantumkan Direktori Kubernetes-Volume

Ubah direktori (cd) ke direktori kubernetes-volume. Cantumkan direktori dan file pod.yaml
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pada repo Git akan dicantumkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.28.

root@server:/# cd /git-repo

root@server:/git-repo# 1s -1

total 8

drwxr-xr-x. 3 root root 4096 Jul 168 17:25 kubernetes-volume
root@server:/git-repo# cd kubernetes-volume

root@server: /git-repo/kubernetes-volume# ls -1

total 16

“rwe=re««r-«. 1 root root 63 Jul 16 17:25 README.nd

-rw-r--r--. 1 root root 417 Jul 10 17:25 pod.yaml |®
root@server:/git-repo/kubernetes-valume# E [

Gambar 6.28 Mencantumkan File Dalam Direktori Kubernetes-Volume

Ringkasan

Dalam bab ini, kami memperkenalkan berbagai jenis volume Kubernetes dan kemudian
menggunakan dua volume ini, volume awsElasticBlockStore dan volume gitRepo. Untuk
awsElasticBlockStore, volume AWS harus dibuat, dan untuk volume gitRepo, repo Git harus
dibuat. Dalam bab berikutnya, kami akan membahas penggunaan berbagai jenis layanan.
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BAB 7
MENGGUNAKAN LAYANAN

7.1 MENGELOLA LAYANAN DAN PENGONTROL REPLIKASI DALAM KUBERNETES

Layanan Kubernetes adalah abstraksi yang melayani sekumpulan pod. Pod yang
didefinisikan atau direpresentasikan oleh layanan dipilih menggunakan pemilih label yang
ditentukan dalam spesifikasi layanan. Ekspresi pemilih label layanan harus disertakan dalam
label pod agar layanan dapat merepresentasikan pod. Misalnya, jika ekspresi pemilih layanan
adalah "app=hello-world", label pod harus menyertakan label "app=hello-world" agar layanan
dapat merepresentasikan pod.

Layanan diakses di satu atau beberapa titik akhir yang disediakan oleh layanan. Jumlah
titikk akhir yang tersedia sama dengan jumlah replika pod untuk pengontrol
penyebaran/replikasi. Agar dapat mengakses layanan di luar klusternya, layanan harus
diekspos di alamat IP eksternal. Kolom ServiceType menentukan cara layanan diekspos. Secara
default ServiceType adalah ClusterlIP, yang mengekspos layanan hanya di dalam kluster dan
bukan di IP eksternal. ServiceType lainnya adalah NodePort dan LoadBalancer, yang
mengekspos layanan pada IP eksternal.

Masalah

Layanan adalah contoh klasik dari Prinsip Tanggung Jawab Tunggal (SRP).
Pertimbangkan alternatif bahwa layanan digabungkan erat dengan pengontrol replikasi (RC)
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.1. Masalah berikut akan muncul.

— Jika pengontrol replikasi atau layanan dimodifikasi, yang lain juga harus dimodifikasi,
karena keduanya saling bergantung. Jika pengontrol replikasi dihapus dan diganti
dengan yang lain, layanan juga perlu diganti.

— Untuk tim DevOp yang "berfungsi tinggi", biasanya aplikasi memiliki beberapa jalur
rilis, yang bisa harian atau mingguan. Untuk beberapa aplikasi rilis, biasanya ada
beberapa versi pengontrol replikasi yang dapat hidup berdampingan. Beberapa RC
tidak dapat hidup berdampingan dengan kopling pengontrol/layanan.

Pengontrol

Layanan Replikasi

Gambar 7.1 Mencantumkan Node Dalam Kluster Kubernetes

Masalah lain yang terkait dengan layanan adalah bahwa ketika RC baru dibuat, pod tidak
langsung dimulai dan memerlukan waktu tertentu (yang bisa jadi beberapa detik). Layanan
yang mewakili RC perlu mengetahui kapan kontainer dalam pod siap sehingga layanan dapat
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mengarahkan lalu lintas ke pod.
Solusi

Layanan adalah objek REST yang mirip dengan pod dan menyediakan manfaat
berorientasi objek seperti modularitas atau pengemasan, abstraksi, dan penggunaan ulang.
Memisahkan layanan dari pengontrol mengimplementasikan SRP, dan layanan atau pengontrol
dapat dimodifikasi atau dihapus tanpa harus memodifikasi atau menghapus yang lain.
Beberapa pengontrol replikasi dapat disimpan tanpa batas waktu, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 7.2, untuk memenuhi persyaratan tim DevOps. Pengontrol replikasi hanya
mengelola pod, dan layanan hanya mengekspos titik akhir ke pod akses. Memisahkan
pengontrol dan layanan adalah pola desain manajemen.

Pengontrol
Replikasi

Pengontrol

Layanan Replikasi

Pengontrol
Replikasi

Gambar 7.2 Layanan Yang Terkait Dengan Beberapa Pengontrol Replikasi

Pola manajemen lain yang digunakan dalam layanan adalah pemeriksaan kesiapan.
Pemeriksaan kesiapan digunakan untuk mengetahui apakah kontainer pod siap menerima lalu
lintas.

Tinjauan Umum

Tabel 7.1 menjelaskan berbagai ServiceType.

Tabel 7.1 Jenis Layanan
Jenis Layanan IP Eksternal Keterangan
ClusterIP Tidak Defaultnya; hanya mengekspos layanan dari dalam

kluster saja.

NodePort Ya Selain mengekspos layanan dalam suatu kluster,
mengekspos layanan pada setiap node dalam
kluster pada port tertentu di URL
<NodelP>:NodePort.

Penyeimbang Beban | Ya Selain mengekspos layanan dalam klaster dan
pada setiap node di klaster, mengekspos layanan

pada IP LoadBalancer eksternal.

Dalam bab ini, kita akan membahas masing-masing ServiceTypes dengan sebuah contoh. Bab
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ini memiliki bagian-bagian berikut:

1. Menetapkan Lingkungan

2. Membuat Layanan ClusterlP

3. Membuat Layanan NodePort

4. Membuat Layanan LoadBalancer
Menetapkan Lingkungan

Membuat instans AWS EC2 dari Amazon Linux AMI. Masuk ke instans EC2 melalui SSH

menggunakan alamat IP publik:

ssh —-i "docker.pem" ec2-user@l107.23.131.161
Membuat CoreOS AWS CloudFormation untuk kluster Kubernetes. Tambahkan rekaman A

untuk instans pengontrol kluster 135uberne DNS 135ubern untuk CloudFormation dan log
masuk SSH ke instans pengontrol:

ssh -I “135ubernetes-coreos.pem” core@52.203.239.87

Instal biner kubectl dan daftarkan node:
./kubectl get nodes

Node dalam kluster harus dicantumkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.3.

/kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-0-0-159.ec2.internal  Ready 2h
ip-16-0-0-160.cc2.internal  Ready 2h
ip-10-0-0-161.ec2.internal Ready Zh

1p-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled Sﬁ
Gambar 7.3 Mencantumkan Node Dalam Kluster Kubernetes

7.2 MEMBUAT LAYANAN CLUSTERIP

Di bagian ini, kita akan membuat layanan bertipe ClusterIP, yang merupakan tipe
layanan default. Pertama, buat deployment menggunakan image Docker tutum/hello-world
dengan tiga replika:

./kubectl run hello-world --image=tutum/hello-world --
replicas=3 --port=80

Selanjutnya, daftarkan deployment:
./kubectl get deployments

Deployment hello-world dibuat dan dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.4.
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5 ./kubectl run hello-world --image=tutum/hello-world --replicas
=3 --port=80
deployment “hello-world" created

5 ./Kkubectl get deployments

NAME DESIRED CURRENT UP-TO-DATE AVAILABLE AGE

hello-world 3 3 3 3 11s

php-apache 15 15 15 12 30n i
i} |

Gambar 7.4 Membuat Dan Mencantumkan Deployment
Daftar pod:
./kubectl get pods

Ketiga replika pod dicantumkan. Paparkan deployment sebagai layanan bertipe ClusterIP, yang
merupakan default, tetapi juga dapat ditetapkan secara eksplisit.

./kubectl exposed deployment hello-world --port=80 --
type=ClusterIP

Daftar layanan:
./kubectl get services

Layanan hello-world harus dicantumkan sebagai tambahan layanan kubernetes dan layanan
lainnya, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.5.

./kubectl expose deployment hello-world --port=80 --type=Clust
erIp
service *hello-world" exposed

./kubectl get services

NAME CLUSTER-IP EXTERNAL-IP PORT(S) AGE
hello-world 10.3.0.234  <none> BO/TCP 8s
kubernetes 10.3.0.1 <none> 443/TCP  1h
php-apache 10.3.0.129 ao0feb07714cfd... BO/TCP 56m

Gambar 7.5 Membuat Dan Mencantumkan Layanan

Jelaskan layanan:

./kubectl describe svc hello-world

Deskripsi layanan mencakup jenis layanan sebagai ClusterlIP dan tiga titik akhir untuk layanan
tersebut, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.6.
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§ ./kubectl describe svc hello-world

Nane: nello-world

Namespace: default

Labels: runshello-world

Selector: run=hello-world

Type: ClusterIp

IP: 10.3.6.234

Port: <unset> 88/TCP

Endpoints: 10.2.12.7:860,10.2.49.7:86,10.2.83.6:86

Session Affinity: None

No events. B
o |

Gambar 7.6 Menjelaskan Layanan Hello-World

Layanan dapat diakses di clusterlP dan setiap titik akhir layanan. Pertama, akses IP klaster
dengan perintah curl cluster-ip. Cluster-ip adalah 10.3.0.234, jadi akses layanan di curl
10.3.0.234. Markup HTML untuk layanan ditampilkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar
7.7.

$ curl 10.3.6.234
<html>
<head>
<title>Hello world!</title>
<link href='http://fonts.googleapis.com/css?fanily=0pen+5ans:460,700" rel="5
tylesheet' type='text/css'>
<style>
body {
background-color: white;
text-align: center;
padding: S6px;
font-family: “"Open Sans","Helvetica Neue® Helvetica,Arial,sans-serif

}

#logo {
margin-bottom: 46px;
}
</style>
</head>
<body>
<img id="logo" src="logo.png" />
<hl>Hello worldi</hl>
<h3>=My hostname is hello-world-3739649373-xyghi</h3> <h3>
Links found</h3>
<b>PHP APACHE</b> listening in 80 available
at t¢p://10.3.€,129:80<br />
<b>KUBERNETES</b> Llistening 1n 443 a
vailable at tcp://18.3.0.1:443<br />
</body> |
</htul> ¥

< l \

Gambar 7.7 Memanggil Titik Akhir Layanan Dengan Curl

Demikian pula, panggil layanan di titik akhir layanan 10.2.12.7 seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 7.8. Markup HTML untuk layanan tersebut ditampilkan.
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curl 10.2.12.7
<htnl>
<hecad>
<title>Hello world!</title>
<link href="http://fonts.googleapis.com/css?fanily=0pen+5ans:400,700" rel="s
tylesheet' type='text/css's>
<style>
body {
background-color: white;
text-align: center;
padding: 56px;
font-family: "Open Sans“,"Helvetica Neue” Helvetica,Arial,sans-serif

}

#logo {
}
</style>

</head>
<bod‘,'>

margin-bottom: 40px;

<img id="logoe" src¢="logo.png* />
<hl>Hello world!</hl>
<h3>My hostname is hello-world-3739649373-ylpe3</h3> <h3>
Links found</h3>
<b>PHP APACHE</b> listening in 80 available
at tep://10.3.6.129:80<br />
<b>KUBERNETES</b> listening 1n 443 a
vailable at tcp://18.3.0.1:443<br />
</body>
</htal> L

Gambar 7.8 Memanggil Titik Akhir Layanan Yang Berbeda

Untuk memanggil layanan di peramban web, tetapkan penerusan porta dari mesin lokal.
Pertama, salin pasangan kunci yang digunakan untuk mengakses instans pengontrol kluster ke

mesin lokal:
scp -1i docker.pem ec2-userf@ec2-107-23-131-161.compute-
1.amazonaws.com:~/kubernetes—-coreos. pem ~/kubernetes-

Coreos.pem

Kemudian atur penerusan port dari mesin lokal locahost:80 ke IP kluster layanan pada instans
pengontrol:

ssh -1 kubernetes-coreos.pem -f -nNT -L 80:10.3.0.234:80
core@ec2-52-203-239-87.compute-1. amazonaws.com

Penerusan port dari mesin lokal localhost:80 ke cluster-ip:80 telah ditetapkan. Panggil layanan
di browser web di http://localhost, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.9.
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Hello world! - Mazilla Firefox

Hello world! x

& acalhost ve By n e & n

%tutum

Hello world!

My hostname is hello-world-3739649373-trkwk

Links found

PHP_APACHE listening in 80 available at tep://10.3.0,129:80
KUBERNETES listening in 443 available at 1cp://10.3.0.1:443

Gambar 7.9 Memanggil Layanan Di Browser

7.3 Membuat Layanan NodePort
Di bagian ini, kita akan mengekspos deployment hello-world yang sama sebagai
layanan bertipe NodePort. Pertama, hapus layanan hello-world:

./kubectl delete svc hello-world

Kemudian, ekspos deployment hello-world sebagai layanan bertipe NodePort:

./kubectl exposed rc hello-world --port=80 --type=NodePort

Layanan bertipe NodePort diekspos, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.10.

5 ./kubectl delete sve helle-world
service "hello-world" deleted

5 ./kubectl expose deployment hello-world --port=8@ --typesHodeP
ort
service "hello-world” exposed

Gambar 7.10 Membuat Layanan Bertipe Nodeport

Daftarkan layanan, dan layanan hello-world akan ditampilkan. Selain cluster-ip, ip eksternal
<nodes> juga dicantumkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.11. Tidak seperti cluster-
ip, ip <nodes> bukanlah IP literal dan menunjukkan bahwa layanan tersebut diekspos di setiap
node dalam cluster.
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- § ./kubectl get swc

MAME CLUSTER-IF  EXTERNAL-IP  PORT(S) AGE
hello-world 10.3.8.125  <nodes> s0/TCR 425
kubernetes 18.3.8.1 <MOnE> 443/TCP 2h [q

Gambar 7.11 Mencantumkan Layanan Tipe Nodeport

Akses layanan di cluster-ip seperti untuk layanan tipe ClusterlP, dan markup HTML akan
ditampilkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.12.

- § curl 10.3.8.125
<html>
<head>
<titlesHello world!</titlex |
<link href="http://fonts.googleapis.con/css?fanily=0pen+Sans:460,760' rel='s
{tylesheet’ type='text/css'> ‘
<style>
body {
background-color: white;
text-align: center;
padding: Sepx;
font-family: "Open Sans®,"Helvetica Neue" Helvetica,Arial,sans-serif

}

#logo {
margin-bottom: 40px;

</style>
</head:=»
<body>
<img id=*logo" src="logo.png" />
<hl>Hello world!</h1>
<h3>My hostname is hello-world-3739642373-b8gar</h3> <h3>
Links found</h3> ‘
<b>PHP APACHE</b> listening in 80 available
at tcp://10.3.9.129:88<br /> |
<b>KUBERNETES</b> listening in 443 a
vailable at tcp://10.3.0.1:443<br /> ‘
<b>HELLO WORLD</b> listening in 80 3
vailable at tcp://10.3.0.234:80<br />
</body>
</htal>

Gambar 7.12 Memanggil Layanan Di Cluster-IP

Cantumkan node, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.13.

5 ./kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-18-8-0-159.ec2.internal  Ready 2h
ip-10-0-0-160.ec2.internal Ready 2h
ip-10-0-0-161.ec2.internal  Ready 2h 3
ip-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 2h ‘%

S

Gambar 7.13 Mencantumkan Node Dalam Kluster Kubernetes

Jelaskan layanan untuk mencantumkan NodePort (32624), yang merupakan port pada setiap
node tempat layanan tersebut diekspos, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.14.
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- § ./kubectl describe svc hello-world
Name: hello-world
Namespace: default
Labels: run=hello-world
Selector: run=hello-world
Type: NodePort
1P: 10.3.0.125
Port: <unset> 86/TCP
NodePort: <unset> 32624/TCP
Endpoints: 10.2.12.3:80,10.2.49.2:80,10.2.49.3:80
Session Affinity: None
No events.

1

Gambar 7.14 Mendeskripsikan layanan NodePort

Panggil layanan pada node pekerja dengan URL Node-IP:NodePort, dan markup HTML yang
sama harus dicantumkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.15.

S curl http://ip-10-0-8-159.ec2.internal:32624
html>
<head>
<titlesHello world!</title>
| <link href='http://fonts.googleapis.com/css?family=0pen+Sans:400,700" rel='s
{tylesheet' types'text/css'>
<style>
body {
background-color: white;
text-align: center;
padding: 56px;
font-family: “Open Sans",“Helvetica Neue* Helvetica Arial,sans-serif

}

#logo {
margin-bottom: 40px;

</style>
</head>
<body>

<img id="logo" src="logo.png* />

<hl>Hello world!</hl>

<h3>My hostname is hello-world-3739649373-51192</h3> <h3>
Links found</h3>

<b>PHP_APACHE</b> listening in 88 available

at tcp://10.3.0.129:80<br />
<b>HELLO WORLD</b> listening in 80 a
vailable at tcp://10.3.0.234:86<br />

<b>KUBERNETES</b> listening in 443 a

Gambar 7.15 Memanggil Layanan Di Node Pekerja

Demikian pula, layanan dapat dipanggil di node induk menggunakan port node yang sama,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.16.
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html>
<head>
<titlesHello world!</title>

<link hrefs'http://fonts.qoogleapis.com/css?family=Open+Sans:400,700" rels's

[tylesheet’ type='text/css'>
| <style>
body {

- § curl http://ip-10-0-0-50.ec2.internal:32624

background-color: white;

text-align: center;
padding: 56px;

font-family: “Open Sans","Helvetica Neve” Helvetica, Arial,sans-serif

}

#logo {
margin-bottom: 46px

}
</style>
</head>
<body>

<img id="logo* src="logo.png"* />

<hl>Hello world!</hl>

<h3>My hostname is hello-world-3739649373-51192</h3>

Links found</h3>

at tcp://10.3.0.129:80<br />

<b>PHP APACHE</b> listening in 88 available

<b>HELLO WORLD</b> listening in

vailable at tcp://10.3.0.234:86<br />

<b>KUBERNETES</b> 1istening in 443 a

vailable at tcp://10.3.0.1:443<br />

Gambar 7.16 Memanggil Layanan Di Simpul Induk

<h3>

80 a

Untuk memanggil layanan di peramban web, kita tidak perlu mengatur penerusan porta.
Dapatkan nama DNS publik dari simpul tempat memanggil layanan seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 7.17.
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Panggil layanan di peramban web di URL http://public-dns:32624 seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 7.18.
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e Sl [ S
[) Hello world x
<« (& ec2-54-172-247-225 compute-1.amazonaws.com = 2624 3

%tutum

Hello world!

My hostname is hello-world-3739649373-sbw5r
Links found
PHP_APACHE listening in 80 available at tcp://10.2.0.129:80

KUBERNETES listening in 4432 available at tcp://10.2.0.1:443 )
HELLO_WORLD listening in 80 available at tcp://10.3.0.224:80

Gambar 7.18 Memanggil Layanan Di Peramban

Demikian pula, dapatkan public-dns untuk node pekerja lainnya. Panggil layanan di
http://public-dns:node-port untuk node tersebut seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.19.

[ Hello world® X

——

&« C [ ec2-107-23-121-203 compute-1 amazonaws.com 22

mbtutum

{ Hello world!

My hostname is hello-world-3739649373-sbw5r
Links found

\ PHP_APACHE listening in 80 available at tcp://10.2.0.129:80
KUBERNETES listening in 4432 available at tcp://10.2.0.1:443
HELLO_WORLD listening in 80 available at tcp://10.3.0.234:80

Gambar 7.19 Memanggil Layanan Di Node Pekerja Lain

Selain cluster-ip:80 dan node-ip:node-port, layanan juga dapat dipanggil di setiap titik akhir
layanan seperti yang ditunjukkan untuk salah satu titik akhir pada Gambar 7.20.
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$ curl 10.2.12.3:88
<html>
<head>
<title>Hello world!</title>
<link href="http://fonts.googleapis.com/css?family=0pen+Sans:400,700' rel='s
{tylesheet' types‘text/css's
<style>
bedy {
background-color: white;
text-align: center;
padding: S8px;
font-family: “Open Sans",*Helvetica Neue® ,Helvetica,Arial,sans-serif

}

#logo {
margin-bottom: 4@px;

}
</style>
</head>
<body>
<img id="logo" src="logo.png" />
<hl>Hello world!</hl>
<h3>My hostname is hello-world-3739649373-sbwSr</h3> <h3>
Links found</h3>
<b>PHP_APACHE</b> listening in 80 available
at tcp://10.3.0.129:80<br />
<b>KUBERNETES</b> listening in 443 a
vailable at tcp://10.3.0.1:443<br />
<b>HELLO WORLD</b> listening in 86 a
vailable at tcp://10.3.0.234:80<br />

Gambar 7.20 Memanggil Layanan Di Titik Akhir

7.4 MEMBUAT LAYANAN LOADBALANCER

Di bagian ini, kita akan memaparkan penerapan yang sama sebagai layanan bertipe
LoadBalancer. Hapus layanan hello-world dan paparkan penerapan hello-world sebagai
layanan bertipe LoadBalancer:

./kubectl exposed deployment hello-world --port=80 --
type=LoadBalancer

Selanjutnya, layanan hello-world yang tercantum harus memaparkan IP eksternal selain
cluster-ip seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.21.

5 ./kubectl delete svc hello-world
service "hello-world" deleted

§ ./kubectl expose deployment hello-world --port=80 --type=LoadB
alancer
service "hello-world" exposed

§ ./kubectl get svc

NAME CLUSTER-IP  EXTERNAL-IP PORT(S)  AGE
helle-world 10.3.0.142 385ad84414d08... 89/TCP 9s |
H

kubernetes 10.3.0.1 <none> 443/7CP 2h

Gambar 7.21 Membuat Layanan Loadbalancer

Layanan dipanggil di cluster-internal cluster-ip untuk semua jenis layanan Kubernetes, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 7.22.
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§ curl 10.3.6.142

[>1

<html>
<head>
<title>Hello world!</title>
<link href="http://fonts.googleapis.com/css?fanily=0pen+5ans:400,76€' rel='s
[tylesheet' type='text/css'>
<style>
body {
background-color: white;
text-align: center;
padding: S56px;
font-family: “Open Sans®,"Helvetica Neue" Helvetica, Arial,sans-serif

}
#logo {

}
</style>
</head>
<body>
<img id="1logo" src="logo.png" />
<hl>Hello world!</hl>
<h3>My hostname Ls hello-world-3739649373-51192«</h3> <h3>|
Links found</h3>

margin-bottom: 46px;

<b>PHP APACHE</b> listening in 86 available
at tep://16.3.0.129:80<br />

<b>HELLO WORLD</b> Listening in 80 a
vailable at tcp://10.3.0.234:80<br /> ‘

<b>KUBERNETES</b> listening in 443 ati
vailable at tcp://10.3.0.1:443<br /> v

Gambar 7.22 Memanggil Layanan Di Cluster-IP

Dapatkan IP eksternal, LoadBalancer Ingress, tempat layanan diekspos dengan perintah
berikut:

./kubectl describe services hello-world | grep "LoadBalancer
Ingress"

LoadBalancer Ingress tercantum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.23.

( ./kubectl describe services hello-world | grep "LoadBalancer W
ngress”

LoadBalancer Ingress: aB5ad84414d0811e699c¢50a558d3101d-1977318300.us-east-1.elb.an
azonaws.com " E

Gambar 7.23 Memperoleh Loadbalancer Ingress

LoadBalancer Ingress juga dapat diperoleh dari deskripsi layanan, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 7.24.
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§ ./kubectl describe svc hello-world

Name : hello-world
Namespace: default
Labels: run=hello-world
Selector: run=hello-world
Type: LoadBalancer
IP: 16.3.0.142
LoadBalancer Ingress:  a85adB8441440811e699c503558d3101d-1977318300.us-east-1.elb.am
azonaws.com
Port: <unset> 88/TCP
MNodePort: <unset> 31653/7CP
Endpoints: 10.2.12.3:80,10.2.49.2:80,10.2.49.3:80
Session Affinity: None
Events:

FirstSeen LastSeen Count  From SubobjectPath Type
Reason Message

50 5n 1 {service-controller } Norm
al CreatingLoadBalancer Creating load balancer

Sa sn 1 {service-controller } Norm
al CreatedLoadBalancer Created load balancer

P i

Gambar 7.24 Loadbalancer Ingress Juga Tercantum Dalam Deskripsi Layanan

Panggil layanan di IP LoadBalancer Ingress seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7.25.

] S curl a85a0d84414d0811e699¢50a558d3101d-1977318300 ., us-¢east-1.elb)
.AMmAzZonaws.con
<html>
<head>
<title>Hello world!e/title>
<link href='http://fonts.googleapis.com/css?family=0pen+5ans:400,700" rel='s
tylesheet' type='text/css'>
<style>
body {
background-color: white;
text-align: center;
padding: S5€px;
font-family: "Open Sans","Helvetica Neue", Helvetica Arial,sans-serif

}

#logo {
margin-bottom: 40px;

}

</style>
</head>
<body>

<img id="logo" src="logo.png* />

<hls>Hello world!</hl>

<h3>My hostname is hello-world-3739649373-51192</h3>
Links found</h3>

<h3>

<b>PHP APACHE</b> listening in 80 available
at tcp://10.3.0.129:80<br />
<b>HELLO WORLD</b> listening in 88 a
vailable at tcp://10.3.0.234:86<br />
<b>KUBERNETES</b> listening in 443 a

vailable at tcp://10.3.0.1:443<br />

Gambar 7.25 Memanggil Layanan Di Loadbalancer Ingress
Penyeimbang beban AWS dibuat untuk layanan berjenis LoadBalancer. LoadBalancer Ingress

adalah DNS publik penyeimbang beban, seperti yang ditunjukkan di Konsol EC2 pada Gambar
7.26.
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Gambar 7.26 DNS Publik Loadbalancer

Untuk memanggil layanan berjenis LoadBalancer, akses DNS publik di browser seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 7.27.

%tutum

Hello world!

My hostname is hello-world-3739649373-sbw5r
Links found

PHP_APACHE listening in 80 available at tep:/710.2.0.125:80
KUBERNETES listening in 442 available at tcp://10.3.0.1:442
HELLO_WORLD listening in 80 available at top//10.2.0.234:80

Gambar 7.27 Memanggil DNS Publik Di Browser

Selain cluster-ip dan DNS publik penyeimbang beban, layanan juga dapat dipanggil di salah
satu titik akhir layanan, seperti yang ditunjukkan untuk salah satu titik akhir pada Gambar 7.28.
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s curl 10.2.12.3 (<
<html>
<head>»
<title>Hello world!</title>
<link href='http://fonts.googleapis.com/css?fanily=0pen+5ans:466,700" rel='s
tylesheet' type='text/css'>
<stylex
body {
background-color: white;
text-align: center;
padding: 50px;
font-family: "Open Sans”,"Helvetica Neue” Helvetica, Arial,sans-serif

}

#logo {
margin-bottom: 40px;

</style>
</head>
<body>
<img id="logo" src="logo.png™ />
<hl>Hello world!</hl>
<h3>Ny hostname is hello-world-3739649373-sbwSr</h3> <h3>
Links found</h3>
<b>PHP APACHE</b> listening in 80 available
at tcp://10.3.€.129:80<br />
<b>KUBERNETES</b> listening in 443 3
vailable at tcp://10.3.0.1:443<br />
<b>HELLO WORLD</b> listening in 80 ajy
vailable at tcp://10.3.0.234:80<br /> Ll
</body> [«

Gambar 7.28 Memanggil Titik Akhir Layanan

Ringkasan

Dalam bab ini, kami memperkenalkan berbagai jenis layanan Kubernetes. Jenis layanan
ClusterIP adalah default dan dipanggil pada IP klaster. Jenis layanan NodePort juga diekspos
pada setiap node dalam klaster selain IP klaster. Jenis layanan LoadBalancer diekspos pada
DNS AWS LoadBalancer selain diekspos pada IP klaster, dan setiap node dalam klaster.
Selanjutnya, kami membuat contoh penerapan dan pod untuk setiap jenis layanan dan
memanggilnya dari IP atau DNS tempat layanan tersebut dapat dipanggil. Dalam bab
berikutnya, kami akan membahas penggunaan pembaruan bergulir.
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BAB 8
MENGGUNAKAN PEMBARUAN BERGULIR

8.1 PEMBARUAN BERGULIR PADA PENGONTROL REPLIKASI DI KUBERNETES

Umumnya, spesifikasi pengontrol replikasi atau citra kontainer diperbarui. Jika
pengontrol replikasi dibuat dari citra atau berkas definisi sebelumnya, pengontrol replikasi
perlu diperbarui.
Masalah

Jika citra Docker atau spesifikasi pengontrol untuk pengontrol replikasi telah diperbarui
saat pod pengontrol replikasi berjalan, pengontrol replikasi perlu dihapus dan pengontrol
replikasi baru dibuat berdasarkan citra Docker atau spesifikasi pengontrol yang diperbarui.
Mematikan aplikasi akan menyebabkan aplikasi menjadi tidak tersedia. Salah satu praktik
terbaik pengembangan perangkat lunak DevOps dan Agile adalah Penerapan Berkelanjutan.
Tujuan Penerapan Berkelanjutan adalah meminimalkan waktu tunggu antara rilis/pembuatan
aplikasi baru yang sedang dikembangkan dan digunakan dalam produksi.
Solusi

Selama pembaruan bergulir, pod untuk pengontrol replikasi versi sebelumnya
dihentikan dan pod untuk pengontrol baru dimulai. Pod versi sebelumnya dimatikan
menggunakan mekanisme "graceful termination", yang menyediakan panggilan balik ke
kontainer sejumlah waktu yang dapat dikonfigurasi sebelum kontainer dihentikan untuk
memungkinkan kontainer dimatikan dengan anggun, yang menyiratkan bahwa status
kontainer dalam memori dipertahankan dan koneksi terbuka ditutup. Mekanisme "graceful
termination" yang digunakan Kubernetes adalah pola desain manajemen kontainer tunggal.

rel red

Gambar 8.1 Pembaruan Bergulir Dari RC1 Ke RC2
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Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8-1, untuk pembaruan bergulir pengontrol
replikasi RC1 ke RC2, RC1 awalnya memiliki tiga pod dan RC2 tidak memiliki pod. Pada fase
berikutnya, RC1 memiliki dua pod dan RC2 satu pod. Pada fase ketiga, RC1 memiliki satu pod
dan RC2 dua pod. Ketika pembaruan bergulir selesai, RC1 tidak memiliki pod dan RC2 tiga pod.
Pembaruan bergulir dilakukan satu pod pada satu waktu.

Pola manajemen lain yang digunakan dalam pembaruan bergulir adalah pemisahan
pengontrol/layanan, yang mengikuti Prinsip Tanggung Jawab Tunggal. Jika pengontrol dan
layanan saling terkait erat, beberapa pengontrol tidak dapat dikaitkan dengan satu layanan
karena pengontrol replikasi baru dibuat dan yang lama dihapus. Salah satu persyaratan
pembaruan bergulir adalah beberapa pengontrol dikaitkan dengan layanan sementara RC versi
lama dihapus (satu pod pada satu waktu seperti yang dibahas dalam bab ini) dan pod untuk
RC baru dimulai.

Ikhtisar

Kubernetes menyediakan mekanisme yang dengannya pengontrol replikasi yang
sedang berjalan dapat diperbarui ke citra atau spesifikasi yang lebih baru saat sedang
berjalan—yang disebut pembaruan bergulir. Pengontrol replikasi atau layanan yang mewakili
pengontrol replikasi tidak menjadi tidak tersedia setiap saat. RC diperbarui satu pod pada satu
waktu sehingga pada waktu tertentu jumlah pod di RC berada pada tingkat replikasi yang
ditentukan. Dalam bab ini, kita akan menggunakan pembaruan bergulir untuk memperbarui
pengontrol replikasi dan penyebaran saat pengontrol replikasi atau penyebaran sedang
berjalan. Topik meliputi yang berikut:

— Menetapkan lingkungan

— Pembaruan bergulir dengan file definisi RC

—  Pembaruan bergulir dengan memperbarui citra kontainer

— Mengembalikan pembaruan

— Hanya menggunakan file atau citra

— Pembaruan bergulir pada penyebaran dengan file penyebaran
Mengatur Lingkungan

Buat instans Amazon EC2 berdasarkan Amazon Linux AMI. Dapatkan IP publik instans
dan log masuk SSH ke instans:

ssh -i "docker.pem" ec2-user@54.87.191.230

Buat kluster Kubernetes menggunakan AWS CloudFormation yang terdiri dari satu pengontrol
dan tiga node pekerja yang menjalankan CoreQS, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.2.
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Gambar 8.2 Instans CloudFormation EC2

Setelah memulai kluster dan menyiapkan rekaman A untuk alamat IP instans pengontrol dalam
nama DNS publik untuk CloudFormation, log masuk SSH ke instans pengontrol:

ssh —-i "kubernetes-coreos.pem" core@52.205.169.82

Instans CoreOS pengontrol login seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.3.

[ec2-user@ip-10-0-0-126 ~]$ ssh -1 "kubernetes-coreos.pem™ core@52.205.169.82
The authenticity of host '52.205.169.82 (52.205.169.82)' can't be established.
ECDSA key fingerprint is 37:13:80:3e:d9:f4:d6:97:af:8a3:23:36:44:cf:bc:58.

Are you sure you want to continue connecting (yes/no)? yes

Warning: Permanently added '52.265.169.82' (ECDSA) to the list of known hosts.
CoredS stable (1010.6.0)

Update Strategy: No Reboots

Gambar 8.3 Login SSH Ke Instance Kontroler
Instal biner kubectl dan daftarkan node:

./kubectl get nodes

Node kontroler tunggal dan tiga node pekerja tercantum seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 8.4.

$ ./kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-0-0-196.ec2.internal  Ready 14m
ip-10-0-0-197.ec2.internal  Ready 14m ‘
ip-10-0-0-198.ec2.internal  Ready 14m
ip-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 1dm

Gambar 8.4 Mencantumkan Node

Perintah kubectl rolling-update digunakan untuk melakukan pembaruan bergulir. Sintaks
untuk perintah rolling-update adalah sebagai berikut.
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kubectl rolling-update NAMA KONTROLER LAMA
([NAMA KONTROLER BARU] --image=GAMBAR KONTROLER BARU | -f
SPESTIFIKASI KONTROLER BARU)

Nama kontainer lama harus ditentukan, dan jika nama pengontrol baru akan ditetapkan ke RC
yang diperbarui, nama pengontrol baru dapat ditentukan. Baik citra kontainer baru maupun
spesifikasi kontainer baru harus ditentukan sebagai parameter perintah. Selanjutnya, kita akan
membahas tentang melakukan pembaruan bergulir menggunakan masing-masing metode;
citra kontainer baru dan spesifikasi pengontrol baru.

8.2 PEMBARUAN BERGULIR DENGAN BERKAS DEFINISI RC
Di bagian ini, kita akan membahas pembaruan bergulir dari pengontrol replikasi yang
ada dengan menyediakan berkas definisi RC ke perintah kubectl rolling-update. Persyaratan
berikut berlaku untuk pembaruan bergulir RC.
1. Pengontrol replikasi baru harus berada dalam namespace yang sama.
2. Nama pengontrol replikasi baru dalam berkas definisi tidak boleh sama dengan
pengontrol replikasi yang ada yang sedang diperbarui.
3. Pengontrol replikasi baru harus menentukan setidaknya satu kunci yang cocok dengan
nilai yang tidak sama di bidang pemilih.
Pertama, buat pengontrol replikasi yang akan diperbarui. Berkas definisi RC berikut mysgl.yaml|
membuat RC yang disebut mysqgl dan menentukan tiga replika. Buat berkas definisi mysqgl.yaml
dalam editor vi:

sudo vi mysqgl.yaml
Salin kode sumber berikut ke berkas definisi:

apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
name: mysql
labels:
app: mysgl-app
spec:
replicas: 3
selector:
matchLabels: # Gunakan matchLabels untuk Deployment
app: mysgl-app
deployment: vl
template:
metadata:
labels:

app: mysgl-app

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



deployment: vl
spec:

containers:

- name: mysql
image: mysqgl
ports:
- containerPort: 3306
env:
- name: MYSQL ROOT PASSWORD

value: mysqgl

Buat pengontrol replikasi dengan perintah berikut:

kubectl create -f mysgl.yaml

RC bernama mysqgl dengan tiga replika harus dibuat. Selanjutnya, ubah file mysqgl.yaml
berdasarkan persyaratan yang tercantum sebelumnya. mysql.yaml berikut menentukan nama
RC yang berbeda dan nilai yang berbeda untuk kunci penyebaran di pemilih. Secara opsional,
tag gambar Docker dapat berbeda

apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
name: mysqgl-vl
labels:
app: mysqgl-app
spec:
replicas: 3
selector:
app: mysgl-app
deployment: v2
template:
metadata:
labels:
app: mysgl-app
deployment: v2
spec:
containers:
- name: mysqgl
image: mysgl:5.5
ports:
- containerPort: 3306
env:
- name: MYSQL ROOT PASSWORD
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value: mysqgl

Selanjutnya, lakukan pembaruan bergulir ke RC yang disebut mysgl menggunakan file definisi
mysql.yaml. Secara opsional, tentukan batas waktu untuk pembaruan bergulir. Ketika batas
waktu ditetapkan, pod yang diperbarui ke citra atau spesifikasi baru tidak dibatalkan setelah
batas waktu berlalu dan pembaruan bergulir telah berakhir. Pembaruan bergulir dapat
dilakukan lagi dan dilanjutkan dari pembaruan sebelumnya.

kubectl rolling-update mysgl -f mysqgl.yaml --timeout=1lm

RC mysql diperbarui ke mysql-v1 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8-5. Selanjutnya RC
mysqgl dihapus.

sudo vi mysql.yaml
./kubectl rolling-update mysql -f mysql.yaml --timeoutsl
m
Created mysql-vl
Scaling up mysql-vl from @ to 3, scaling down mysql from 3 to © (keep 3 pods ava
ilable, don't exceed 4 pods)
Scaling mysql-vl up to 1
Scaling mysql down to 2
Scaling mysql-vl up to 2
Scaling mysql down to 1
Scaling mysql-vl up to 3
Scaling mysql down to ©
Update succeeded. Deleting mysql
replicationcontroller "mysql™ rolling updated to "mysgl-v1"

Gambar 8.5 Pembaruan Bergulir Pengontrol Replikasi

Hapus RC mysql-v1, karena kita akan menggunakan nama RC yang sama di bagian berikutnya:
kubectl delete rc mysgl-vl

8.3 ROLLING UPDATE DENGAN MEMPERBARUI CITRA KONTAINER
Pada bagian ini, kita akan memperbarui RC dengan memperbarui citra Docker.
Pertama, buat RC menggunakan file definisi mysqgl.yaml berikut:

apiVersion: vl
kind: ReplicationController # Sebaiknya gunakan Deployment
metadata:
name: mysqgl-vl
labels:
app: mysgl-app
spec:
replicas: 3
selector:
app: mysgl-app
deployment: vl
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template:
metadata:
labels:

app: mysgl-app
deployment: vl
spec:
containers:
- name: mysqgl
image: mysgl:5.5 # Sebaiknya gunakan versi yang lebih
baru dan tag yang spesifik
ports:
- containerPort: 3306
env:
- name: MYSQL ROOT PASSWORD
value: "mysecretpassword" # Ganti dengan password yang
SANGAT kuat!

Salin daftar sebelumnya ke file mysqgl.yaml dalam editor vi seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 8.6.

apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
name: mysgl-vl
labels:
app: mysqgl-app
Spec:
replicas: 3
selector:
app: mysql-app
deployment; vl
template:
metadata:
labels:
app: mysql-app
deployment: vl
Spec:
containers:

eny:
name: MYS0L ROOT PASEWORD
value: mysql

image: mysgl:5.5

name: mysql

ports:

containerPort: 3306

Gambar 8.6 Berkas Mysql.Yaml Dalam Editor Vi

Jalankan perintah berikut untuk membuat RC:
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kubectl create -f mysgl.yaml

Daftar RC dan pod:

kubectl get rc kubectl get pods

RC mysqgl-v1 dibuat dan dicantumkan. Ketiga pod juga dicantumkan seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 8.7.

sudo vi mysql.yaml
§ ./kubectl create -f mysql.yaml
replicationcontroller "mysql-v1" created
§ ./kubectl get rc

NANE DESIRED  CURRENT AGE
mysql-vl 3 3 7s

./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS AGE
nmysql-vl-8ekze 1/1 Running © 145
mysql-vl-p2udx 1/1 Running © 14s
mysql-vl-wa9vi 1/1 Running © 145

Gambar 8.7 Membuat RC Dan Mencantumkan Pod

Perintah berikut membuat pembaruan bergulir pada RC dengan tag gambar baru dan nama
RC baru. Opsi —a menampilkan semua label, dan ——-poll-interval menentukan interval
antara polling pengontrol replikasi untuk status setelah pembaruan.

kubectl rolling-update mysgl-vl mysgl --image=mysqgl:latest -a -
-poll-interval=3ms

RC mysqgl-v1 diperbarui secara bergulir ke mysql seperti yang ditunjukkan pada Gambar
8.8. Selanjutnya RC mysgl-v1 dihapus.

5 .fkubectl rolling-update mysgl-vl mysgl --image=mysql:la
test -a --poll-interval=3ms
Created mysql
Scaling up mysgl from 8 to 3, scaling down mysql-vl from 3 to @ (keep 3 pods ava
ilable, don't exceed 4 pods)
Scaling mysql up to 1
Scaling mysql-vl down to 2
Scaling mysql up to 2
Scaling mysql-vl down to 1
Scaling mysql up to 3
Scaling mysql-vl down to @
Update succeeded. Deleting mysgl-vl
replicationcentroller "mysql-vl™ rolling updated to "mysgl"

Gambar 8.8 Pembaruan Bergulir Ke RC Menggunakan Gambar Docker

Setelah pembaruan, daftarkan RC dan pod:
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kubectl get rc kubectl get pods

RC, mysqgl, dan pod yang berbeda sekarang terdaftar, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
8.9.

5 ./kubectl get r¢
NAME DESIRED CURRENT  AGE
mysql 3 3 3m

S ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
mysql-6teef 1/1 Running © 2n
mysql-cgéxr 1/1 Running © im
mysql-079yj 1/1 Running @ 3m

Gambar 8.9 Mencantumkan RC Dan Pod

Pembaruan bergulir pada RC tidak harus menggunakan nama RC baru. Sebagai contoh, lakukan
pembaruan bergulir dengan tag gambar baru dan nama RC yang sama.

kubectl rolling-update mysgl --image=mysgl:5.6

Untuk tujuan memperbarui RC, RC sementara dibuat dan pembaruan diterapkan ke RC seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 8.10. Selanjutnya, RC mysqgl asli dihapus dan RC sementara
diganti nama menjadi mysqgl, sehingga nama RC tetap sama.

5 ./kubectl rolling-update mysql --image=mysql:5.6
Created mysql-00679¢cf736024b5h371245135a71867
Scaling up mysql-08679¢cf736024b5b371245f35a71867 from © to 3, scaling down mysq
1 from 3 to 8 (keep 3 pods available, don't exceed 4 pods)
Scaling mysql-00679ccf736024b5b371245735a7f867 up to 1
Scaling mysql down to 2
Scaling mysql-80679ccf73602405b371245135a7f867 up to 2
Scaling mysql down to 1
Scaling mysql-00679ccf736024b5D371245f35a71867 up to 3
Scaling mysql down to @
Update succeeded. Deleting old controller: mysql
Renaming mysql-00679¢cf736024b5b37124535a77867 to mysql
replicationcontroller "mysql" rolling updated

Gambar 8.10 Rolling Update Menggunakan Nama RC Yang Sama
Rolling update tidak harus menggunakan image Docker yang sama. Sebagai contoh, gunakan
image yang berbeda, postgres, untuk memperbarui RC yang disebut mysql dan berdasarkan
image mysgl. Perintah berikut memperbarui image mysql ke image postgresgl menggunakan
image=postgres:
kubectl rolling-update mysgl postgresqgl --image=postgres

RC mysql diperbarui ke RC postgresql seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.11.
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$ ./kubectl rolling-update mysql postgresql --image=postgre
S
Created postgresql
Scaling up postgresql from @ to 3, scaling down mysql from 3 to 0 (keep 3 pods 2
vailable, don't exceed 4 pods)
Scaling postgresgl up to 1
Scaling mysql down to 2
Scaling postgresql up to 2
Scaling mysql down to 1
Scaling postgresqgl up to 3
Scaling mysql down to ©
Update succeeded. Deleting mysql
replicationcontreller "mysql® rolling updated to "postgresql”

Gambar 8.11 Rolling Update Menggunakan Image Docker Yang Berbeda

Daftar RC dan pod:

kubectl get rc kubectl get pods

RC dan pod yang berbeda harus dicantumkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.12.
Tidak hanya RC yang diperbarui, pod juga menjalankan perangkat lunak yang berbeda.

./kubectl get rc

NAME DESIRED CURRENT AGE
postgresql 3 3 4m

./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS AGE
postgresql-ghoix 1/1 Running © 4m
postgresql-h4oud 1/1 Running © 2m

postgresql-vdde? 1/1 Running © 1m
Gambar 8.12 Mencantumkan RC Dan Pod Yang Diperbarui

Pembaruan bergulir kembali ke RC berbasis citra mysql dapat dilakukan dengan menjalankan
perintah yang serupa. Kemudian cantumkan RC dan pod baru untuk RC baru:

kubectl rolling-update postgresqgl mysgl --image=mysql kubectl

get rc
kubectl get pods

RC postgresql diperbarui ke RC berbasis citra mysqgl yang bernama mysql, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 8.13. RC dan pod baru tercantum.
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core@ip-16-0- - § ./kubectl rolling-update postgresql mysql --image=mysql
Created mysql
Scaling up mysql from 0 to 3, scaling down postgresql from 3 to © (keep 3 pods a
vailable, don't exceed 4 pods)
Scaling mysql up to 1
Scaling postgresql down to 2
Scaling mysql up to 2
iScaling postgresql down to 1
iScaling mysql up to 3
iScaling postgresql down to ©
Update succeeded. Deleting postgresql
replicationcontroller “postgresql” rolling updated to "mysql"
-10-0- - § ./kubectl get rc
NAME DESIRED CURRENT  AGE

mysql 3 3 6m
10-0- ~ 5 ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
mysql-7zway 1/1 Running 8@ 3m
mysql-1914r 1/1 Running @ 6m
aysql-udyw 1/1 Running @ Sm
( ip-1 - § ./kubectl describe rc mysql
Name: mysql
Namespace: default
Image(s): mysql
Selector: app=mysql-app,deployment=b96¢41ab125432331f3058ced774809f
Labels: app=mysql-app
Replicas: 3 current / 3 desired
Pods Status: 3 Running / @ Waiting / @ Succeeded / © Failed
No volumes.
Events: ‘
FirstSeen LastSeen Count From Subobjec
tPath Type Reason Message

Gambar 8.13 Pembaruan Bergulir Kembali Ke RC
Pembaruan berkelanjutan dapat dihentikan saat sedang berlangsung dan dilanjutkan nanti.

Sebagai contoh, buat file definisi ReplicationController mysql.yaml yang ditunjukkan pada
Gambar 8.14.
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apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
name: mysgl-wl
labels:
app: mysql-app
spec:
replicas: 3
selector:
app: mysql-app
deployment: vl
template:
metadata:
labels:
app: mysgl-app
deployment: wl
Spec:
containers:

Bil,

enve

name: MYSOL ROOT PASSWORD
value: mysql

image: mysql:5.5

name: mysqgl

ports:

containerPort: 3306

Gambar 8.14 File Definisi Mysql.Yaml
Buat RC dengan perintah berikut:
kubectl create -f mysgl.yaml
Daftar pod:
kubectl get pods

RC mysqgl-v1 dibuat, dan pod dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.15.

§ ./kubectl create -f mysql.yaml
replicationcontroller "mysql-vl" created
$ ./kubectl get pods

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
mysql-vl-2blfe 1/1 Running © 7s
mysql-v1-6zmzb  1/1 Running © 7s
mysql-vl-zvid4x 1/1 - Running © 7s

Gambar 8.15 Membuat RC Dan Mencantumkan Pod
Lakukan pembaruan bergulir dari RC mysqgl-vl ke RC baru yang disebut postgresql

menggunakan citra Docker baru,
postgres:
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kubectl rolling-update mysgl-vl postgresqgl --image=postgres

Pembaruan bergulir dimulai seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.16.

./kubectl rolling-update mysql-vl postgresql --image=post
gres
Created postgresqgl
Scaling up postgresql from © to 3, scaling down mysgl-vl from 3 to @ (keep 3 pod
s available, don't exceed 4 pods)
Scaling postgresql up to 1

Gambar 8.16 Memulai Pembaruan Bergulir

Saat pembaruan bergulir sedang berjalan, hentikan pembaruan dengan ~C seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 8.17.

5 ./kubectl rolling-update mysql-vl postgresql --image=post
gres
Created postgresql
Scaling up postgresql from © to 3, scaling down mysql-vl from 3 to © (keep 3 pod
s available, don't exceed 4 pods)
Scaling postgresql up to 1

3 ©
0
Gambar 8.17 Menghentikan Pembaruan Bergulir

Untuk melanjutkan pembaruan bergulir, jalankan perintah yang sama lagi:
kubectl rolling-update mysgl-vl postgresqgl --image=postgres

Seperti yang ditunjukkan pada output pada Gambar 8.18, pembaruan yang ada ditemukan dan
dilanjutkan.

./kubectl rolling-update mysql-vl postgresql --image=spost
qres
Found existing update in progress (postgresql), resuming.
Continuing update with existifg controller postgresql.
Scaling up postgresql from 1 to 3, scaling down mysql-vl from 3 to 8 (keep 3 pod
s available, don't exceed 4 pods)

Gambar 8.18 Melanjutkan Pembaruan Bergulir

Pembaruan bergulir diselesaikan menggunakan pembaruan yang sudah ada seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 8.19. Berikutnya, daftarkan RC dan pod yang baru.
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5 ./kubectl rolling-update mysql-vl postgresql --image=post
gres
Created postgresql
{Scaling up postgresql from 6 to 3, scaling down mysql-vl from 3 to © (keep 3 pod
|s available, don't exceed 4 pods)
Scaling postgresql up to 1
"G

» ./kubectl rolling-update mysql-vl postgresql --image=post
gres
Found existing update in progress (postgresql), resuming.
Continuing update with existing controller postgresql.
Scaling up postgresql from 1 to 3, scaling down mysql-vl frem 3 to 0 (keep 3 pod
s available, don't exceed 4 pods)
Scaling mysql-vl down to 2
Scaling postgresql up to 2
Scaling mysql-vl down to 1
Scaling postgresql up to 3
Scaling mysql-vl down to 0
Update succeeded. Deleting mysql-vl
replicationcontreller “mysql-v1l® rolling updated to "postgresql”

./kubectl get rc

NAME DESIRED CURRENT  AGE
mysql-v2 9 0 8m
postgresql 3 3 4m

$ ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
postgresql-5aérb 1/1 Running B8 2m
postgresql-7p7as 1/1 Running O im

postgresql-g8izqg 1/1 Running © 4m

Gambar 8.19 Pembaruan Bergulir Menggunakan Pembaruan Yang Sudah Ada

8.4 MEMUTAR BALIK PEMBARUAN BERGULIR DALAM KUBERNETES
Pemutakhiran bergulir dapat dilakukan jika diperlukan. Sebagai contoh, pembaruan
bergulir ke RC yang disebut postgresql dimulai menggunakan citra kontainer baru mysql:

kubectl rolling-update postgresgl mysgl --image=mysqgl

Sekarang anggaplah bahwa sementara pembaruan bergulir masih berlangsung, kita menyadari
bahwa pembaruan seharusnya tidak dimulai, atau dimulai karena kesalahan, atau perlu
dimulai dengan parameter yang berbeda. Dengan menggunakan ~C, hentikan pembaruan.
Kemudian jalankan perintah berikut untuk memutar balik pembaruan:

kubectl rolling-update postgresgl mysgl -rollback

Ketika pembaruan bergulir dihentikan, RC postgresql telah diperkecil menjadi satu pod dan RC
mysql telah diperbesar menjadi dua pod. Ketika pengembalian dilakukan, pengendali
postgresql yang ada akan dikurangi kembali dari satu ke tiga pod dan pengendali mysql RC akan
dikurangi dari dua ke nol pod, seperti ditunjukkan pada Gambar 8.20.
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[ 5 ./kubectl rolling-update postgresql mysql --image=mysql
Created mysql
Scaling up mysql from 8 to 3, scaling down postgresql from 3 to @ (keep 3 pods a
vailable, don't exceed 4 pods)
Scaling mysql up to 1
Scaling postgresql down to 2
Scaling mysql up to 2
Scaling postgresql down to 1
s
| 5 ./kubectl rolling-update postgresql mysql --rollback
Setting “postgresql” replicas to 3
Continuing update with existing controller postgresql.
Scaling up postgresql frem 1 to 3, scaling down mysql from 2 to © (keep 3 pods a
vailable, don't exceed 4 pods)
icaling postgresql up to 2

Gambar 8.20 Mengembalikan Pembaruan Bergulir

Berikutnya, daftar RC dan pod:

kubectl get rc kubectl get pods

RC mysql tidak terdaftar dan sebaliknya RC postgresql terdaftar, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 8.21.

] $ ./kubectl rolling-update postgresql mysql --image=mysql
Created mysql

Scaling up mysql from @ to 3, scaling down postgresql from 3 to & (keep 3 pods a
vailable, don't exceed 4 pods)

Scaling mysql up to 1
iScaling postgresql down to 2

'Scaling mysql up to 2

Scaling postgresql down to 1

-

$ ./kubectl rolling-update postgresql mysgl --rollback

Setting “postgresql" replicas to 3

Continuing update with existing controller postgresql. 1
Scaling up postgresql from 1 to 3, scaling down mysgl from 2 to © (keep 3 pods a
vailable, don't exceed 4 pods)

Scaling postgresql up to 2

Scaling mysql down to 1

Scaling postgresql up to 3

Scaling mysql down to @

Update succeeded. Deleting mysql

Error from server: replicationcontrollers "mysql" not found

q - § ./kubectl get rc

NAME DESIRED CURRENT  AGE

mysql-v2 0 0 158

postgresql 3 3 16m

! ! $ ./kubectl get pods

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
postgresql-2yq3y 1/1 Running 8 1m
postgresql-g8izqg 1/1 Running O 10m
postgresql-ygésl 1/1l Running @ 2m

Gambar 8.21 Mencantumkan RC Dan Pod Yang Dibatalkan
Rollback dari deployment dapat dilakukan bahkan setelah pembaruan bergulir selesai jika

revisi sebelumnya tersedia. Pembaruan bergulir dari deployment dibahas di bagian
selanjutnya.
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Hanya Menggunakan File atau Gambar
Hanya satu dari gambar kontainer atau file definisi yang dapat digunakan, bukan
keduanya. Untuk mendemonstrasikan, coba tentukan gambar dan file:

kubectl rolling-update mysgl --image=mysqgl -f mysqgl.yaml

Terjadi kesalahan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.22.

./kubectl rolling-update postgresql --image=mysql -f my
sql.yaml
error: --filename and --image can not both be specified
See ‘kubectl rolling-update -h' for help and examples.

Gambar 8.22 Terjadi Kesalahan Jika Gambar Docker Dan File Definisi Digunakan

Pod Multi-Kontainer

Pembaruan bergulir melakukan pembaruan pada RC, yang terdiri dari replika pod,
menggunakan gambar kontainer atau spesifikasi pod baru. Jika —image ditentukan dalam
perintah kubectl rolling-update untuk melakukan pembaruan, gambar tersebut digunakan
untuk memperbarui pod. Namun, bagaimana jika pod tersebut adalah pod multikontainer?
Gambar hanya dapat memperbarui salah satu kontainer dalam pod, dan kontainer harus
ditentukan menggunakan opsi —container.
Pembaruan Bergulir ke Deployment

Deployment yang dibuat menggunakan file definisi memiliki ketentuan untuk
menentukan spesifikasi untuk pembaruan bergulir. Strategi default dari deployment adalah
rollingUpdate dan juga dapat ditentukan secara eksplisit. Opsi lain untuk jenis strategi adalah
Recreate. Kolom berikut (Tabel 8.1) dapat ditentukan untuk deployment pembaruan bergulir,
default.

Tabel 8.1 Kolom untuk Pembaruan Bergulir ke Penerapan

Bidang Keterangan Contoh

maxTidakTersedia | Jumlah maksimum pod yang Jika ditetapkan ke 20%, jumlah
mungkin tidak tersedia selama | maksimum pod yang mungkin tidak
pembaruan. Nilainya bisa tersedia tidak boleh melebihi 20%,
berupa angka absolut, seperti | dan 80% pod harus selalu tersedia.
3, atau persentase, misalnya Saat pembaruan dimulai, RC lama
30%. Nilai default adalah 1. akan segera diturunkan ke 80% dan
Nilai tidak boleh O jika pod baru akan dimulai untuk RC
maxSurge adalah 0. baru. Saat pod baru dimulai, pod RC

lama akan dihentikan, sehingga

jumlah pod yang tersedia akan
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selalu 80% dari level replikasi yang
dikonfigurasi.

maxSurge Jumlah maksimum pod yang Jika ditetapkan ke 10%, RC baru
dapat berjalan di atas level dapat melonjak hingga 110% dari
yang dikonfigurasi atau jumlah pod yang dikonfigurasi atau

diinginkan ditetapkan sebagai | diinginkan segera setelah

angka atau persentase. Nilai pembaruan dimulai, tetapi tidak
default adalah 1. Tidak boleh 0 | lebih dari 110% dari tingkat replikasi
jika maxUnavailable adalah 0. | yang dikonfigurasi. Saat pod RC
lama dihentikan, lebih banyak pod
RC baru yang dimulai, tetapi pada
waktu tertentu jumlah total pod
tidak boleh melebihi 110%.

Spesifikasi Deployment menyediakan dua kolom (Tabel 8.2) untuk rollback pembaruan
bergulir. Tidak satu pun dari kolom ini wajib diisi.

Tabel 8.2 Kolom untuk Rollback Pembaruan Bergulir

Bidang Deskripsi

rollbackTo Konfigurasi yang digunakan untuk mengembalikan penyebaran
dalam rollback. RollbackConfig menyediakan revisi bidang untuk
menentukan revisi yang akan dikembalikan. Jika diatur ke O, akan
dikembalikan ke revisi terakhir.

revisionHistoryLimit Jumlah set replika lama yang akan dipertahankan untuk
memungkinkan rollback.

Berikutnya, kami akan menunjukkan pembaruan berkelanjutan dari sebuah penerapan. Buat
file penerapan mysql-deployment.yaml:

sudo vi mysgl-deployment.yaml

Salin daftar berikut ke file definisi:

apiVersion: extensions/vlbetal
kind: Deployment
metadata:
name: mysgl-deployment
spec:
replicas: 5
template:
metadata:
labels:
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app: mysqgl
spec:
containers:
- name: mysql
image: mysgl:5.5
ports:
- containerPort: 80
strategy:
type: RollingUpdate
rollingUpdate:

o)

maxUnavailable: 75%
maxSurge: 30%
rollbackTo:
revision: 0

Gambar 8.23 menunjukkan berkas definisi dalam editor vi.

apiVersion: extensionssvlbetal
kind: Deployment
metadata:
name: mysql-deployment
SPEC:
replicas: 5
template;
metadata:
labels:
app: mysqgl
s5pec:
containers:

name: mysql
image: mysgl:5.5
ports:

containerPort: B8
strategy:
type: RollingUpdate
rollingUpdate:
maxUnavajilable: "75%"
maxSurge: “30%"
rollbackTo:
revision: @

Gambar 8.23 Berkas Definisi Untuk Penyebaran

Buat penyebaran:

kubectl create -f mysgl-deployment.yaml

Temukan status peluncuran:
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kubectl rollout status deployment/mysgl-deployment

Daftar penyebaran:
kubectl get deployments

mysgl-deployment dibuat dan diluncurkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.24.

./kubectl create -f mysql-deployment.yaml
deployment "mysql-deployment" created
./kubectl rollout status deployment/mysql-deployment
deployment mysql-deployment successfully rolled out
S ./kubectl get deployments
NAME DESTRED  CURRENT  UP-TO-DATE AVATLABLE AGE
mysql-deployment 5 5 5 1 48s

Gambar 8.24 Membuat Dan Meluncurkan Penyebaran

Gambar Docker yang ditentukan dalam berkas definisi adalah mysgl :5.5. Gambar dapat
diperbarui menggunakan perintah:

kubectl set image. Sebagai contoh, perbarui gambar ke tag
terbaru:

kubectl set image deployment/mysgl-deployment
mysgl=mysqgl:latest

Temukan status penyebaran, daftarkan penyebaran, dan jelaskan penyebaran:

kubectl describe deployments

Seperti yang ditunjukkan dalam output yang ditunjukkan pada Gambar 8.25,
RollingUpdateStrategy 75% tidak tersedia dan lonjakan maksimum 30%.
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( ) = § ./kubectl create -f mysql-deployment.yaml
deployment uysql deployment® created
-10-0.0-50 - $ _/kubectl rollout status deployment/mysql-deployment
deployment lysql deployment successfully rolled out
- § ./kubectl get deployments
NAME DESIRED CURRENT  UP-TO-DATE AVAILABI.E AGE
mysql-deployment 5 5 5 48s
I 10-0-0-52 ~ § ./kubectl set image deployment/mysql deployment mysql=mysq
1:latest
dcploynent mysql deployment” image updated
$ ./kubectl rollout status deployment/mysql-deployment
deployment lysql deployment successfully rolled out
) - § ./kubectl get deployments

lHAHE DESIRED CURRENT UP-TO-DATE AVAILABLE AGE
mysql- deploynent 5 5 5 im
cora@ip-10-0-9-5 ./kubectl describe deployment nysql deployment
Name: mysql-deployment
Namespace: default
CreationTimestamp: Sat, 09 Jul 2016 20:22:25 +0000
Labels: app=mysql
Selector: app=mysql
Replicas: 5 updated | 5 total | @ available | 5 unavailable
StrateqyType: Rollingupdate
MinReadySeconds: 2]
RollingUpdateStrategy: 75% max unavailable, 36% max surge
OldReplicasSets: <none>
NewReplicaSet: mysql-deployment-2839511385 (5/5 replicas created)
Events:

FirstSeen LastSeen Count  From Subobjec
tPath Type Reason Message

Gambar 8.25 Menjelaskan Penyebaran

Seperti yang tercantum dalam Peristiwa, satu set replika diperkecil dan satu set replika lainnya
diperbesar. Kedua set replika dicantumkan dengan kubectl get rs, tetapi hanya satu yang
memiliki pod, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.26.

FirstSeen LastSeen Count  From Subobjec
tPath Type Reason Message

2n 2n 1 {deployment-controller } N
ormal ScalingReplicaSet Scaled up replica set my
sql-deployment-227245924 to 5

pi ] 2n 2 {deployment-controller } "]
arning DeploymentRollbackRevisionNotFound Unable to find last revi
sion.

59s 59s 1 {deployment-controller } N
ormal ScalingReplicaSet Scaled up replica set my
sql-deployment-2839511385 to 2

585 58s 1 {deployment-controller } N
ormal ScalingReplicaSet Scaled down replica set
mysql-deployment-227245924 tec 2

585 585 1 {deployment-controller } N
ormal ScalingReplicaSet Scaled up replica set my
sql-deployment-2839511385 to 5

395 39s 1 {deployment-controller } N
ormal ScalingReplicaSet Scaled down replica set
mysql-deployment-227245924 to 1

39s 39s 1 {deployment-controller } N
ormal ScalingReplicaSet Scaled down replica set
mysql-deployment-227245924 to ©

orefip-10-0-0-50 ~ § ,/kubectl get rs
NAME DESIRED CURRENT  AGE
mysql-deployment-227245924 0 6 3m
mysql-deployment-2839511385 5 5 2m

res 0-0-50 - §

Gambar 8.26 Penskalaan Dan Pencantuman Replicaset
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Sebagai alternatif, edit deployment dengan kubectl
deployment/mysgl-deployment.  Sebagai contoh,
ditetapkan ke 5.5 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.27.

narespace: default
resourceVersion: “22537*

ment
uid: 0eB0cTc7-4614-11e6-840e-0a975dd0e3es
spec:
replicas: S
selector:
ratchLabels:
app: mysql
strategy:
rollingUpdate:
maxSurge: 36%
maxUnavailable: 75%
type: RollingUpdate
template:
netadata:
creationTimestamp: null
labels:
app: mysql
spec:
containers:
- env:
- name: MYSQL ROOT_PASSWORD
value: mysql
inage: mysql:§.5
imagePullPolicy: Always
name: mysql
ports:
- containerPort: 3306
protocol: TCP

edit: kubectl
tag gambar

selfLink: /apis/extensions/vibetal/namespaces/default/deployments/mysql-deploy

Gambar 8.27 Mengedit Penyebaran

(<]

mysq|

edit
dapat

Ubah tag gambar ke yang terbaru, default saat tidak ada tag yang ditentukan, seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 8.28.

narespace: default
respurceVersion: “22537"

ment
uid: BeBBcfcT7-4614 -11e6-2482-Ba975dd0e3e5
spec:
replicas: 5
selector:
matchLabels:
app: mysql
strategy:
rollingUpdate:
maxSurge: 36%
maxUnavailable: 75%
type: RollingUpdate
tenplate:
metadata:
creationTimestamp: null
labels:
app: mysql
spec:
containers:
- env:
- name: MYSOL ROOT PASSWORD
value: mysql
image: mysqgl
imagePullPolicy: Always
name: mysgl
ports:
containerPort: 3386
protocel: TCP

|

selfLink: Japis/extensions/vibetal/namespaces/default/deployments/mysql-deploy

Gambar 8.28 Mengatur Tag Gambar Ke Yang Terbaru, Yang Merupakan Default Untuk Gambar

Docker Mysql
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Simpan file definisi dengan :wq. Pesan deployment edited menunjukkan bahwa deployment
telah diedit seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.29. Buat daftar deployment, kumpulan
replika, dan pod. Kumpulan replika lama tidak memiliki pod, sedangkan kumpulan replika baru
memilikinya.

5 sudo vi mysql-deployment.yaml

$ ./Kubectl edit deployment/mysql-deployment
deployment “mysql-deployment*” edited

5 ./kubectl rollout status deployment/mysql-deployment
deployment mysql-deployment successfully rolled out

5 ./kubectl get deployments
MAME DESIRED CURRENT UP-TO-DATE AVAILABLE AGE
mysql-deployment 5 5 5 5 m

./Kubectl get rs

NAME DESIRED CURRENT AGE
mysql-deployment-2212994012 6 0 5n
mysql-deployment - 789224202 5 ) &m

» ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
mysql-deployment-789224292-5ws8p 1/1 Running © im
mysql-deployment - 789224202- 7pibl 171 Running © inm
mysql-deployment-789224202-ferml  1/1 Running © i
mysql-deployment-789224202-p69%h  1/1 Running © in E |
mysql-deployment -789224202-rolu3  1/1 Running @ in b |

Gambar 8.29 Deployment Diedit Dan Diluncurkan

Lakukan beberapa pembaruan bergulir lagi. Misalnya, pembaruan bergulir yang ditunjukkan
pada Gambar 8.30 menyetel tag gambar ke 5.6.

$ ./kubectl set image deployment/mysql-deployment mysql=mysq

1:5.6
deployment "ﬂysq\-depﬁﬁyment' image updated

Gambar 8.30 Menerapkan Pembaruan Bergulir Ke Tag Gambar Docker Mysq|l

Perintah kubectl set image tidak memuverifikasi validitas tag. Misalnya, misalkan gambar mysq|
dengan tag 5.5.5 yang tidak valid juga digunakan untuk pembaruan bergulir dan penerapan
diluncurkan. Beberapa pod dari RC lama dihentikan, tetapi pod baru tidak dimulai.
Mencantumkan pod menunjukkan bahwa beberapa pod memiliki Status ImagePullBackOff,
atau menampilkan pesan kesalahan lain seperti yang diilustrasikan pada Gambar 8.31.
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{ 5 ./kubectl set image deployment/mysql-deployment mysql=mysq
1:555
deployment "-ysql deployment” image updated

5 ./kubectl rollout status deployments mysql-deployment
dcploymcnt mysql-deployment successfully rolled out

$ ./kubectl get rs
NAME DESIRED CURRENT  AGE

mysql-deployment-2212994012 @ 8 9m
mysql-deployment-2296945629 2 2 2m
mysql-deployment-2861114683 5 5 22s
mysql-deployment-3585318469 @ 8 2m
mysql deploy-ent -789224202 ] 8 12a
- § ./kubectl get pods

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
mysql-deployment-2296945629-1900b 1/1 Running 1] 2n
mysql-deployment -2296945629-qan2a  1/1 Running 0 2n
mysql-deployment-2801114683-37h5b  9/1 ImagePullBackoff @ 45s
mysql-deployment-2801114083-k97v  0/1 ImagePullBackoff © 45s
mysql-deployment-2801114683-rgl2d 9/1 ErrImagePull 0 45s
mysql-deployment-2801114083-vu89g /1 ImagePullBackOff © 45s
mysql-deployment-2801114083-2nlrj 9/1 ImagePullBack0off o 45s ’]

= s |

Gambar 8.31 Pembaruan Bergulir Dengan Tag Gambar Yang Tidak Valid

Sebagai contoh lain, rolling-update dan luncurkan penerapan menggunakan gambar
mysql:latest. Penerapan juga diluncurkan. Namun seperti yang ditunjukkan dalam deskripsi
penerapan, hanya dua pod yang tersedia, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.32.

refip- 14 -~ & ./kubectl describe deployment [~]
Nane: mysql-deployment
Namespace: default
CreationTimestamp: Sat, 09 Jul 2016 20:31:03 +0060
Labels: app=mysql
Selector: app=mysql
Replicas: S updated | 5 total | 2 available | 5 unavailable
StrategyType: RollingUpdate
MinReadySeconds: 0
RollingUpdateStrategy: 75% max unavailable, 30% max surge
OldReplicaSets: mysql-deployment-2296945629 (2/2 replicas created)
NewReplicaSet: mysql-deployment-2801114083 (5/5 replicas created)
Events:

FirstSeen LastSeen Count From Subobjec
tPath Type Reason Message

14m 14m 2 {deployment-controller } ]
arning DeploymentRollbackRevisionNotFound Unable to find last revi
sion.

11m 1im 1 {deployment-controller } N
ornal ScalingReplicaSet Scaled up replica set my
sql-deployment-2212994012 to 2 |

1lm 11m 1 {deployment-controller } N
ormal ScalingReplicasSet Scaled up replica set my
sgl-deployment-2212994012 to 5

1lm 1lm 1 {deployment-controller } N
ormal ScalingReplicaSet Scaled down replica set
mysql-deployment-789224202 to 1

11m 11m 1 {deployment-controller } Nji
ormal ScalingReplicaSet Scaled down replica set E

mysql-deployment-789224202 to @

(]

Gambar 8.32 Hanya Beberapa Replika Yang Tersedia

Jika beberapa penerapan memiliki kesalahan, penerapan dapat dikembalikan ke revisi
sebelumnya. Daftar revisi penerapan.
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kubectl rollout history deployment/mysgl-deployment

Revisi penerapan tercantum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.33.

./kubectl rollout history deployment/mysql-deployment

deployments *mysql-deployment”:

REVISION CHANGE - CAUSE
2 <none>
3 <none>
q <none>
5 <none>
6 <none>
9 l

Gambar 8.33 Daftar Revisi Penerapan

Kita perlu menemukan revisi penerapan yang tidak memiliki kesalahan dan kemudian kembali

ke revisi tersebut. Rincian revisi dapat ditampilkan. Misalnya, perintah berikut mencantumkan

rincian revisi 4:

kubectl rollout history deployment/mysgl-deployment --

revision=4

Rincian revisi 4 tercantum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.34.

./kubectl rollout history deployment/mysql-deployment

deployments “mysql-deployment”:

REVISION CHANGE - CAUSE
2 <nonex>
3 <none>
4 <nonex>
5 <none>
6 <none=

5 ./kubectl rollout history deployment/mysql-deployment -

vision=4
deployments *mysql-deployment” revision 4
Labels: app=mysql
pod-template-hash=2296945629
Containers:
mysqgl:
Image: mysql:5.6
Port: 3306/TCP
Environment Variables:
MYSQL ROOT PASSWORD: nysql
No volumes. .

-re

|

Gambar 8.34 Mencantumkan Detail Revisi 4

Untuk melakukan rollback ke versi sebelumnya, jalankan perintah berikut, dengan asumsi

kolom rollbackTo->revision diatur ke 0 (juga default) dalam file definisi deployment:

kubectl rollout undo deployment/mysgl-deployment

Deployment di-rollback seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.35. Cantumkan pod, dan
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Anda mungkin melihat beberapa pod masih tidak berjalan, yang menunjukkan bahwa revisi

yang di-rollback memiliki kesalahan.

0 -~ § ./kubectl rollout undo deployment/mysqgl-deployment
deployment "mysql-deployment” rolled back
p-1 $ ./kubectl get deployment

NAME DESIRED CURRENT UP-TO-DATE  AVAILABLE AGE
mysql-deployment 5 7 5 2 17m

f =11 50 - § ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
mysql-deployment -2296945629-1908b  1/1 Running ] m
mysql-deployment - 2296945629 -qan2a 1/1 Running 2] n
mysql-deployment-3585318469-71ahh  6/1 ImagePullBackoff @ 40s
mysql-deployment-3585318469-831am  6/1 ErrImagePull 8 4085
mysql-deployment -3585318469-ntdhs  6/1 ErrimagePull (] 40s
mysql-deployment-3585318469-vreyw  6/1 ErrImagePull 8 40s |
mysql-deployment-3585318469-y8roz  6/1 ErrImagePull ] 40s E

[} { S

Gambar 8.35 Mengembalikan Penyebaran

Teruslah mengembalikan satu revisi pada satu waktu dan verifikasi apakah revisi tersebut valid

atau kembalikan ke revisi tertentu yang diketahui valid, misalnya revisi 4:

kubectl

rollout undo deployment/mysgl-deployment

revision=4

Sekarang daftarkan pod. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8.36, semua pod berjalan.

~ § ./kubectl rollout undo deployment/mysql-deployment
deployment "-ysql deployment” rolled back
~ § ./kubectl get deployment

NAME DESIRED CURRENT UP-TO-DATE AVAILABLE AGE
mysql-deployment 5 7 5 2 19m
re@ip- 1 § ./kubectl get pods

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
mysql-deployment -2296945629-1900b  1/1 Running 8 9n
mysql-deployment-2296945629-qan2a 1/1 Running 0 9n
mysql-deployment-3585318469-33sus  0/1 ImagePullBackoff 8 165
mysql-deployment-3585318469-3wlel 0/1 ErrlmagePull 0 165
mysql-deployment-3585318469-bldxw  9/1 ErrImagePull 8 165
mysql-deployment -3585318469-c63wa  0/1 ImagePullBackOoff © 16s
mysql-deployment-3585318469-f280y ©/1 ImagePullBackoff @ 16s

0 p-1 § ./kubectl rollout undo deployment/mysql-deployment --to-re
vision=4
deployment 'lysql deployment” rolled back

~ § ./kubectl get deployment

NAME DESIRED CURRENT UP-TO-DATE AVAILABLE AGE
mysql-deployment 5 S S 5 20m
re@ip. 16 5 ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
mysql-deployment-2296945629-19c0b 1/1 Running @ 16m
mysql-deployment -2296945629-ohyud  1/1 Running @ 19s
mysql-deployment-2296945629-q1n74 1/1 Running © 19s
mysql-deployment -2296945629-qan2a 1/1 Running © 16m i
mysql-deployment-2296945629-rbwdp 1/1 Running © 19s Li
ore@ip-10-0-0-50 -~ §

Gambar 8.36 Mengembalikan Ke Revisi 4

Tidak diperlukan pengembalian lebih lanjut.
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Ringkasan

Dalam bab ini kami memperkenalkan pembaruan bergulir, sebuah fitur yang berguna
karena memungkinkan Anda memperbarui aplikasi yang sedang berjalan ke citra atau definisi
RC yang lebih baru tanpa gangguan dalam layanan. Kami membuat pembaruan bergulir
menggunakan berkas definisi RC yang diperbarui dan juga citra kontainer yang diperbarui.
Kami juga mendemonstrasikan pembatalan pembaruan. Dalam bab berikutnya, kami akan
membahas penjadwalan pod pada node.
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BAB 9
PENJADWALAN POD PADA NODE

9.1 EFISIENSI PENJADWALAN POD DI KUBERNETES
Penjadwalan melibatkan pencarian pod yang perlu dijalankan dan menjalankannya
(menjadwalkannya) pada node dalam kluster.
Masalah
Sering kali kontainer memiliki ketergantungan di antara mereka dan perlu ditempatkan
bersama pada node yang sama untuk mengurangi latensi jaringan di antara mereka. Abstraksi
pod dapat merangkum beberapa kontainer, yang memecahkan masalah penempatan bersama
kontainer dengan ketergantungan di antara mereka. Pola tersebut dapat diperluas lebih jauh
ke ketergantungan antara pod yang perlu dijalankan pada mesin (node) yang sama atau
berbeda.
Solusi
Dalam publikasi terbaru, Design Patterns for Container-based Distributed Systems, oleh
Brendan Burns dan David Oppenheimer (https://www.usenix.org/node/196347), tiga jenis
pola desain kontainer dibahas:
1. Pola Manajemen Kontainer Tunggal
2. Pola Aplikasi Node Tunggal, Multi-Kontainer
3. Pola Aplikasi Multi-Node
Semua pola desain ini mengharuskan pod dijadwalkan pada node tertentu dalam sebuah
kluster. Kubernetes menyediakan berbagai opsi untuk menjadwalkan pod pada node tertentu
dalam sebuah kluster. Urutan yang digunakan untuk menjadwalkan pod pada sebuah node
ditunjukkan pada Gambar 9.1.

,.

Gambar 9.1 Urutan Yang Digunakan Dalam Penjadwalan Pod

Ikhtisar
Kubernetes Scheduler adalah komponen atau proses Kubernetes yang berjalan

bersama komponen lain seperti APl Server. Tujuan Scheduler adalah untuk memantau API
untuk pod yang perlu dijadwalkan, menemukan node yang sesuai untuk menjadwalkan pod,
dan menjadwalkan pod, satu pod dalam satu waktu. Bab ini membahas topik-topik berikut.

1. Menetapkan kebijakan penjadwalan

2. Menetapkan lingkungan

3. Menggunakan penjadwal default

4. Menjadwalkan pod tanpa pemilih node
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Menetapkan label node
Menjadwalkan pod dengan pemilih node
Menetapkan afinitas node

O N oW

Menetapkan requiredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution
9. Menetapkan preferredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution
Menetapkan Kebijakan Penjadwalan
Penjadwalan ditentukan oleh kebijakan penjadwalan, yang melibatkan predikat dan
fungsi prioritas. Penjadwalan melibatkan proses berikut, dimulai dengan semua node yang
layak untuk menjadwalkan pod:

1. Memfilter node menggunakan predikat kebijakan pemfilteran. Tujuan penyaringan
node adalah untuk mengecualikan node yang tidak memenuhi persyaratan tertentu
dari sebuah pod.

Node diberi peringkat menggunakan fungsi prioritas.

3. Pod dijadwalkan ke node dengan prioritas tertinggi. Jika beberapa node memiliki
prioritas yang sama, salah satu node dipilih secara acak.

Beberapa predikat penting yang menerapkan kebijakan penyaringan dibahas dalam Tabel 9.1.

Tabel 9.1 Predikat Untuk Kebijakan Penyaringan

Predikat Keterangan

NoDiskConflict Mengevaluasi apakah ada konflik disk karena volume yang
diminta oleh pod. Jenis volume yang didukung adalah AWS
EBS, GCE PD, dan Ceph RBD.

NoVolumeZoneConflict Dengan mempertimbangkan batasan zona, mengevaluasi
apakah volume yang diminta pod tersedia di zona tersebut.

PodFitsResources Memverifikasi bahwa sumber daya yang tersedia (CPU dan
memori) pada node sesuai dengan kebutuhan sumber daya
pod.

PodFitsHostPorts Memverifikasi bahwa HostPort yang diminta oleh pod

belum diambil.

HostName Jika spesifikasi pod menentukan nama node, filter semua
node lainnya.

MatchNodeSelector Memfilter node yang tidak memiliki label yang cocok
sebagaimana ditetapkan dalam kolom nodeSelector pod
dan anotasi pod scheduler.alpha.kubernetes.io/affinity jika
ditentukan.

MaxEBSVolumeCount Memverifikasi bahwa jumlah Volume EBS yang terpasang
tidak melebihi batas 39 volume yang tersedia (1 dari 40
yang tersedia dicadangkan untuk volume root).

MaxGCEPDVolumeCount Memverifikasi bahwa jumlah Volume PD GCE yang
terpasang tidak melebihi batas 16 volume yang tersedia.

CheckNodeMemoryPressure | Pod dengan prioritas terendah (BestEffort) tidak dapat

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



dijadwalkan pada node dengan kondisi tekanan memori.

CheckNodeDiskPressure Pod tidak dapat dijadwalkan pada node dengan kondisi
tekanan disk.

Setelah simpul yang tidak sesuai telah disaring, simpul yang tersisa diberi peringkat
menggunakan fungsi prioritas. Beberapa fungsi prioritas yang menonjol dibahas dalam Tabel
9.2.

Tabel 9.2 Fungsi Prioritas

Priority Function Keterangan

LeastRequestedPriority Tujuan dari fungsi prioritas ini adalah untuk menyebarkan
konsumsi sumber daya di seluruh node. CPU dan memori
diberi bobot yang sama dalam menghitung fraksi sumber
daya bebas (fraksi node yang akan bebas jika pod
dijadwalkan pada node) menggunakan rumus: (kapasitas —
jumlah permintaan semua pod yang sudah ada pada node —
permintaan pod yang sedang dijadwalkan) / kapasitas).
Node dengan fraksi bebas terbesar dipilih untuk
penjadwalan.

BalancedResourceAllocation | Tujuan dari fungsi prioritas ini adalah untuk
menyeimbangkan tingkat penggunaan CPU dan memori.

SelectorSpreadPriority Tujuannya adalah untuk menghindari penjadwalan pod
dalam pengontrol replikasi, set replika, atau layanan yang
sama pada node atau zona yang sama.

CalculateAntiAffinityPriority | Tujuannya adalah untuk menghindari penjadwalan pod
dalam layanan yang sama pada node dengan nilai label yang
sama untuk label tertentu.

Prioritas Lokalitas Gambar Tujuannya adalah untuk menjadwalkan pada node yang
telah memiliki beberapa atau semua paket gambar yang
terpasang. Node dengan ukuran paket yang lebih besar

lebih disukai.

Prioritas Afinitas Node Mengevaluasi afinitas node menggunakan

preferredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution dan

requiredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution.

Peringkat simpul akhir dihitung menggunakan skor fungsi prioritas tertimbang. Setiap simpul
diberi skor dalam rentang 1-10 untuk setiap fungsi prioritas yang diterapkan, dan skor akhir
dihitung dengan menetapkan bobot untuk setiap fungsi prioritas. Misalnya, dengan tiga fungsi
prioritas priorityFunclScore, priorityFunc2Score, dan priorityFunc3Score, skor akhir dihitung
sebagai berikut:
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RankingScoreNodeA = (weightl * priorityFunclScore) + (weight?2
* priorityFunc2Score) + (weight3 * priorityFunc3Score)

Simpul dengan skor tertinggi dipilih untuk menjadwalkan pod. Kebijakan penjadwalan default
sebagaimana ditentukan oleh predikat default dan fungsi prioritas dapat disesuaikan atau
diganti menggunakan salah satu prosedur berikut:

1. Gunakan parameter --policy-config-file ke penjadwal. File konfigurasi kebijakan adalah

file json, misalnya
https://github.com/kubernetes/kubernetes/blob/master/examples/scheduler-policy-
config.json.

2. Ubah predikat default dan/atau fungsi prioritas di
plugin/pkg/scheduler/algorithm/predicates/predicates.go
dan/atau
plugin/pkg/scheduler/algorithm/priorities/priorities.go dan
daftarkan kebijakan di defaultPredicates () dan/atau
defaultPriorities () di
plugin/pkg/scheduler/algorithmprovider/defaults/defaults.
go.

Menetapkan Lingkungan

Kita akan menggunakan AWS EC2 Cloud Formation berbasis CoreOS untuk
menjalankan kluster Kubernetes satu pengontrol tiga pekerja. Jalankan instans EC2
menggunakan Amazon Linux AMI. Masuk ke instans EC2 melalui SSH:

ssh -i docker.pem ecZ2-user@54.197.206.44

Mulai konfigurasi cloud untuk kluster Kubernetes dan daftarkan alamat IP Publik pengontrol di
nama DNS Publik. Saat mengonfigurasi kluster, tetapkan versi Kubernetes ke
v1.3.0 coreos.1 di kolom kubernetesVersion di clusteryaml. Instal biner kubectl. Versi
Klien dan Server harus 1.3, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.2.

5 ./kubectl version

Client Version: version.Info{Major:"1", Minor:"3", GitVersion:"v1.3.0", GitCommi
t:"2831379363498aed572ee22af6774b6fbhe9fd94", GitTreeState:“clean”, BuildDate:"2
016-67-61719:26:38Z", Goversion:"gol.6.2", Compiler:“"gc", Platform:"linux/amd64"
}
Server Version: version.Info{Major:"1", Minor:"3", GitVersion:"v1.3.0+coreos.1",

GitCommit:*83e9¢91279813860f241b68d076d5819¢c5871357", GitTreeState:"clean”, Bui
ldDate: "2016-07-06720:04:26Z", GoVersion:“gol.6.2", Compiler:"gc”, Platform:"lin
ux/and64" )

|

Gambar 9.2 Mencantumkan Versi Kubernetes

Log masuk SSH ke instans pengontrol:

ssh —-i "kubernetes-coreos.pem" core@50.19.44.241
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Mencantumkan node:

kubectl get nodes

Pengontrol dan tiga node pekerja dicantumkan sebagai berjalan, tetapi node pengontrol tidak

dapat dijadwalkan, seperti yang ditunjukkan oleh SchedulingDisabled yang ditunjukkan pada

Gambar 9.3.

5 ./kubectl get nodes
NAME STATUS
ip-10-6-0-151.ec2.internal  Ready
ip-10-8-8-152.ec2.internal  Ready
ip-10-0-8-153.ec2.internal  Ready

ip-10-8-8-56.ec2.internal Ready, SchedulingDisabled

AGE
8m
am
am
am

Gambar 9-.3 Mencantumkan Node; Node Master Tidak Dapat Dijadwalkan

9.2 MENGGUNAKAN PENJADWAL DEFAULT

Penjadwal default kube-scheduler dimulai secara otomatis saat proses Kubernetes

(komponen) dimulai. Status komponen harus mencantumkan komponen penjadwal, seperti

yang ditunjukkan pada Gambar 9.4.

-1 5 ./kubectl get cs
NAME STATUS MESSAGE
scheduler Healthy ¢k
controller-manager Healthy ok

etcd-0 Healthy {"health": "“true"}

ERROR

Gambar 9-4. Mencantumkan Status Komponen Untuk Penjadwal

Pod untuk kube-scheduler dimulai di namespace kube-system, seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 9.5.

./kubectl get pods --namespace=kube-system

NAME
AGE
heapster-v1.9.2-3151619174-3¢012

kube-apiserver-ip-10-8-8-58.ec2.internal
58n
kube-controller-manager-ip-18-6-0-50.ec2.internal
59n
kube-dns-v11-uz9l4
58a
kube-proxy-ip-16-0-0-213.ec2.internal
58a

kube-proxy-ip-10-0-0-214.ec2.internal
S58a

kube-proxy-ip-10-0-0-215.ec2.internal
58a

kube-proxy-ip-10-0-0-56.ec2.internal
590

kube-scheduler-1p-10-0-0-50.ec2. internal
59n
1

READY

2/2

1/1

/1

4/4

1/1

/1

/1

STATUS

Running
Running
Running
Running
Running
Running
Running
Running

Running

RESTARTS

Gambar 9.5 Daftar Pod Dalam Namespace Kube-System, Termasuk Pod Kube-Scheduler
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Perintah kube-scheduler dapat digunakan untuk memulai kube-scheduler dengan
pengaturan khusus. Parameter perintah yang tersedia dapat dicantumkan dengan kube-
scheduler -help sepertiyang ditunjukkan pada Gambar 9.6.

I 1 - § ./kube-scheduler -help
Usage of ./kube-scheduler:

--address=127.0.0.1: The IP address to serve on (set to 0.6.8.6 for all in
terfaces)

--algorithm-provider="DefaultProvider*: The scheduling algorithm provider
to use, one of: DefaultProvider

--alsologtostderr{=false]: log tc standard error as well as files

--bind-pods-burst=100: Number of bindings per second scheduler is allowed
to make during bursts

--bind-pods-qps=5€: Number of bindings per second scheduler is allowed to
continuously make

<-kubeconfig="": Path to kubeconfig file with authorization and master loc
ation information.

--log-backtrace-at=:0: when logging hits line file:N, emit a stack trace

--log-dir="": If non-empty, write log files in this directory

«+10g-flush-frequency=5s: Maximum number of seconds between log flushes

--logtostderr[=true]: log to standard error instead of files

--master="": The address of the Kubernetes API server (overrides any value

in kubeconfig)

--policy-config-file="": File with scheduler policy configuration

--port=10251: The port that the scheduler’'s http service runs on

--profiling[=true]: Enable profiling via web interface host:port/debug/ppr

of/
--stderrthreshold=2: logs at or above this threshold go to stderr
--v=0: log level for V logs
--version=false: Print version information and quit
--veodule=: comma-separated list of pattern=N settings for file-filtered 1

cgging .
' S

Gambar 9.6 Penggunaan Perintah Kube-Scheduler

File konfigurasi untuk meluncurkan pod bagi komponen Kubernetes, yang mencakup Server
API, Controller Manager, Proxy, dan Scheduler berada di direktori
/etc/kubernetes/manifests seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.7; file
kube-scheduler.yaml adalah yang kita perlukan untuk scheduler.

etc/kubernetes/manifests $ s -1
total 40
~fw-r--r--. 1 root root 748 Jul 26 16:53 calico-policy-agent.yaml
~fw-r--r--. 1 root root 1466 Jul 26 16:50 kube-apiserver.yaml
~rw-r--r--. 1 root root 1000 Jul 26 16:50 kube-controller-manager.yaml
“tw-r--r--. 1 root root 530 Jul 26 16:50 kube-proxy.yaml
“fW-r--r--. 1 root root 464 Jul 26 16:50 kube-scheduler.yaml

c/Kubernetes/manifests §

Gambar 9.7 Daftar File Dalam Direktori /Etc/Kubernetes/Manifests

Spesifikasi pod kube-scheduler dapat disesuaikan dalam editor vi seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 9.8.
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piversion:

kind: Pod
metadata:

vl

name: kube-scheduler
namespace: kube-system

spec:

hostMetwork: true
containers:
- name: kube-scheduler
image: guay.io/corecs/hyperkube:vl.2.4 coreos.l
command:
- Jhyperkube
- scheduler
- --master=http://127.0.0.1:30880
- --leader-elect=true
livenessProbe:
httpGet:
host: 127.9.8.1
path: fhealthz
port: 16251
ipitialDelaySeconds: 15
timeoutSeconds: 1

“kube-scheduler.yaml® 22L, 464C

Gambar 9.8 File Kube-Scheduler.Yaml Dalam Editor Vi

Kubelet harus dimulai ulang, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.9, jika modifikasi pada
spesifikasi pod kube-scheduler akan berlaku.

» kubelet.
Loaded:
Active:

Main PID:

Tasks:
Memory:
CPU:
CGroup:

$ sudo systemctl restart kubelet
$ sudo systemctl status kubelet

service

loaded (/etc/systemd/system/kubelet.service; enabled; vendor preset

1 | since wed 2016-87-27 81:39:81 UTC; 155 ago

21353 (kubelet)

11

34.8M

4.665s

/system.slice/kubelet.service

t:21353 /kubelet --api-servers=http://localhost:8080 --network-plug

21551 journalctl -k -f

:39:15 ip-10-0-8-58.ec2.internal kubelet-wrapper([21353): E0727 01:39:
:39:15 ip-10-0-8-58.ec2.internal kubelet-wrapper[21353): E0727 ©01:39:
:39:15 ip-10-0-0-50.ec2.internal kubelet-wrapper[21353]: WO727 01:39:
:39:15 ip-10-0-0-50.ec2.internal kubelet-wrapper([21353): w0727 ©01:39:
:39:16 ip-10-0-8-50.ec2.internal kubelet-wrapper([21353): w0727 01:39:
:39:16 ip-10-0-8-58.ec2.internal kubelet-wrapper[21353]: E0727 ©01:39:
:39:16 ip-10-0-8-50.ec2.internal kubelet-wrapper([21353]): We727 01:39:
:39:16 ip-10-0-8-58.ec2.internal kubelet-wrapper([21353): We727 ©1:39:
139:16 ip-10-0-8-50.ec2.internal kubelet-wrapper([21353): We727 01:39:
:39:16 ip-10-0-8-58.ec2.internal kubelet-wrapper[21353): w0727 ©1:39:

Gambar 9.9 Memulai Ulang Kubelet

Sebuah kontainer dimulai untuk setiap komponen Kubernetes, termasuk penjadwal. Kontainer
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dapat dicantumkan dengan perintah docker ps. Kontainer k8s kube-schduler
dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.10.

refdip- 1 $ sudo docker ps (o]
CONTAINER ID IMAGE COMMAND
CREATED STATUS PORTS NAMES
dif1f7d3f314 quay.io/calico/leader-elector:vo.1.0 "/run.sh --electi
on=¢*  About an hour ago Up About an hour k8s leader-e

lector.89250a02 calico-policy-agent-ip-10-0-8-58.ec2.internal calico-system 7d76
69564417afb929ddc4edb98cdd8f 86b65670

7d0c6d070cco calico/k8s-policy-agent:ve.1.4 "/dist/policy age
nt* About an hour ago Up About an hour k8s_kBs-poli
cy-agent.45b4585_calico-policy-agent-ip-10-8-0-50.ec2.internal_calico-system 7d7
669564417afb929ddc4edbI8eddsf b2de3ona

de56581¢3101 gcr.io/google containers/pause:2.9 " /pause”

About an hour ago Up About an hour k8s POD.6059
dfa2 calico-policy-agent-ip-10-0-0-50.ec2.internal calico-system 7d7669564417afb
929ddc4edbo8cddaf 1848cdlb
aedeadt6828b quay.io/coreos/hyperkube:vl.2.4 coreos.1 "/hyperkube contr
olle” About an hour ago Up About an hour k8s kube-con
troller-manager,f40910b4 kube-controller-manager-ip-10-0-0-50.ec2.internal kube-
system ¢0¢551a0956103772329794a28¢37905 1b677095
ad08375a8del quay.io/coreos/hyperkube:v1.2.4 coreos.1l  “/hyperkube proxy

-~m"  About an hour ago Up About an hour k8s_kube-pro|
xy.ae2b61b3 kube-proxy-ip-108-6-8-50.ec2.internal_kube-system 7f8f464c17931de0b3?
71e01a604f50¢_e80el361
ed53cle0l525 quay.io/coreos/hyperkube:vl.2.4 coreos.l
uler” About an hour ago Up About an hour

“/hyperkube schi

v A

454beGad24ee quay.io/coreos/hyperkube:v1.2.4 coreos.1 “/hyperkube apise
rver" About an hour ago Up About an hour k8s kube-api
server.ea756937 kube-apiserver-ip-10-0-0-56.ec2.internal_kube-system e@e3paSSdaf}
2b87921d859015ef0c395 abeddads 3
e50f19b677fe gcr.ie/google containers/pause:2.0 “/pause" ™

Gambar 9.10 Mencantumkan kontainer Docker, termasuk k8s_kube-scheduler

harus

Kontainer penjadwal tidak dapat dihentikan saat kluster Kubernetes sedang berjalan. Jika

kontainer penjadwal dihentikan secara eksplisit, kontainer akan dimulai ulang seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 9.11 oleh kontainer pertama
dicantumkan dan dimulai 6 detik sebelumnya.

k8s kube-schduler yang

$ sudo docker stop ed53cle61525 G
ed53cled1525
0 ~ § sudo docker ps
CONTAINER ID IMAGE COMMAND
CREATED STATUS PORTS NAMES
f4136613e226 quay.io/coreos/hyperkube:vl.2.4 coreos.l “/hyperkube sched
uler" 6 secends ago Up 5 seconds k8s_kube-sch

leduler.ce96e6 kube-scheduler-ip-10-0-0-50.ec2.internal kube-system 6283345906d1f
b1497bee62dactf426a 69031829
d1f1f7d31314 quay.iofcalico/leader-elector:ve.1.0 “/run.sh --electi]
on=c"  About an hcur ago Up About an hour k8s leader-e
lector.89250a02 calico-policy-agent-ip-10-0-0-50.ec2.internal calico-system 7d76
69564417afb929ddcdedb98cdd8f 86b65670
7d0c6de70cco calico/k8s-policy-agent:v0.1.4 "/dist/policy age!
nt" About an heur ago Up About an hour k8s k8s-polil
cy-agent.45b4585 calico-policy-agent-ip-10-6-0-58.ec2.internal calico-system 7d7)
669564417afb929ddc4edbI8cddaf b2de30da
de56581¢3101 gcr.io/google containers/pause:2.0 " /pause” |
About an hour ago Up About an hour k8s POD.6059
dfa2 calico-policy-agent-ip-18-8-0-58.ec2.internal calico-system 7d7669564417afb
929ddcdedb98cddsf 1848cdlb
aedead66328b quay.lio/coreos/hyperkube:vl.2.4 corees.l  “/hyperkube contr
olle" About an hour ago Up About an hour k8s kube-con'
troller-manager.f46916b4 kube-controller-manager-ip-18-8-8-508.ec2.internal kube-
system c0c551a0956703772329794228e37905_ 10677095
ade8375a8de1 quay.io/coreos/hyperkube:vl.2.4 coreos.l  "/hyperkube proxy:
--m"  About an hour ago Up About an hour k8s_kube-pro
xy.a€2b61b3_kube-proxy-ip-16-8-8-58.ec2.internal kube-system 7f8f464c17931deob37]
71e01a604f50c_e80e1301
454bedad24ee quay.io/coreos/hyperkube:vl.2.4 coreos.l  "/hyperkube apisein
rver"  About an hour ago Up About an hour kss_kuhe-api[j
server.ea756937 kube-apiserver-ip-10-8-6-50.ec2.internal kube-systen e@e3@a55daf|.

Gambar 9.11 Kontainer k8s_kube-schduler akan dimulai ulang jika dihentikan

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



Deskripsi pod kube-scheduler, termasuk perintah yang digunakan untuk memulai
penjadwal, dapat diperoleh dengan perintah kubectl describe pod seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 9.12.

$ ./kubectl describe pod kube-scheduler --namespace=kube-sy

stem
Name : kube-scheduler
Namespace: kube-system
Node : ip-10-0-8-214 . ec2.internal/10.6.06.214
Start Time: Tue, 26 Jul 2016 19:46:26 +0000
[Labels: <none>
[Status: Running
IP: 10.6.06.214
Controllers: <none>
Containers:
second-kube-scheduler:
Container ID: docker://6fc7d1452¢832d1fed6a8eb735f857257b5e7b3d2aas877
175f1706123e37¢f56
Image: quay.io/coreos/hyperkube:v1.3.2 coreos.®
Image ID: docker://sha256:ff57fd92809bceclcfbdd47bf933fd6d66376T5
249dd3f7a5bhac91a91a19b170
Port:
Command :
/hyperkube
scheduler
--master=http://127.06.0.1:8680
--leader-elect=true
State: Running
Started: Tue, 26 Jul 2016 19:47:36 +6000
Ready: True
Restart Count: 0
Environment Variables: <none>
Conditions:
Type Status
Ready True |
Volumes:

Gambar 9.12 Mencantumkan Deskripsi Pod Untuk Kube-Scheduler

Komponen penjadwal tidak dapat dihapus, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.13.

% ./kubectl delete cs scheduler
Error from server: the server does not allow this method on the requested resource

Gambar 9.13 Komponen Penjadwal Tidak Dihapus

Anotasi scheduler.alpha.kubernetes.io/name opsional pada pod dapat
digunakan untuk menentukan penjadwal yang akan digunakan. Selanjutnya, kami akan
menunjukkan penggunaan anotasi tersebut. Buat file definisi pod bernama pod1 . yaml:

sudo podl.yaml

Pada contoh pertama, kami tidak akan menentukan anotasi
scheduler.alpha.kubernetes.io/name. Salin daftar berikut ke pod1 . yaml.

apiVersion: vl
kind: Pod
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metadata:
name: pod-without-annotation
labels:
name: multischeduler
spec:
containers:
- image: "gcr.io/google containers/pause:2.0"
name: pod-without-annotation

File podl. yaml ditampilkan dalam editor vi pada Gambar 9.14.

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: pod-without-annotation
labels:
name: multischeduler
Spec:
containers:

image: "gcr.io/google containers/pause:?.@"
name: pod-without-annotation

Gambar 9.14 Definisi Pod Tanpa Anotasi Penjadwal

Buat pod menggunakan file definisi:
./kubectl create -f podl.yaml
Selanjutnya, daftarkan pod:

./kubectl get pods -o wide

Pod-without-annotation dibuat dan dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.15.
Penjadwal default digunakan untuk menjadwalkan pod menggunakan kebijakan penjadwalan
default.

./kubectl create -f podl.yaml
pod "pod-without-annotation" created

./kubectl get pods -0 wide
NAME READY STATUS RESTARTS AGE IpP NO
DE
pod-without-annotation 1/1 Running © 18s 10.2.54.2 ip
-10-0-0-213.ec2.internil ‘4

Gambar 9.15 Definisi Pod Tanpa Anotasi Penjadwal
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Selanjutnya, kita akan menggunakan anotasi;

scheduler.alpha.kubernetes.io/name

dalam file definisi pod. Buat file definisi pod lain, bernama pod2.yaml, dan salin kode berikut
ke dalamnya. Anotasi scheduler.alpha.kubernetes.io/name ditetapkan ke
default-scheduler secara eksplisit.

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
annotations:
scheduler.alpha.kubernetes.io/name: default-scheduler
labels:
name: multischeduler
name: default-scheduler # Perhatikan: label ini duplikat,
hanya satu yang akan berlaku
name: pod-with-default-scheduler-annotation
spec:
containers:
- image: "gcr.io/google containers/pause:2.0"
name: pod-with-default-scheduler-annotation-container

File pod2 . yaml ditampilkan di editor vi pada Gambar 9.16.

apiVersion: vl
|kind: Pod
metadata:
annotations:
scheduler.alpha.kubernetes.io/name: default-scheduler
labels:
name: multischeduler
name: pod-with-default-scheduler-annotation
spec:
containers:

image: "gcr.io/google containers/pause:2.0"
name: pod-with-default-scheduler-annotation-container

Gambar 9.16 Definisi Pod Dengan Anotasi Penjadwal

Buat pod menggunakan file definisi pod2 . yaml:
./kubectl create -f pod2.yaml

Pod pod-with-default-scheduler—-annotation-container dibuat dan
dicantumkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.17.
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- § sudo vi pod2.yaml
5 ./kubectl create -f pod2.yaml
pod * pod -with- default scheduler-annotation" created
./kubectl get pods -0 wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE

1P NODE

pod-with-default-scheduler-annotation 1/1 Running @ 8s
10.2.54.3 ip-10-0-0-213.ec2.internal

pod-without-annotation 1/1 Running @ 1m 3

10.2.54.2  ip-10-9-6-213.ec2.internal 3

Gambar 9.17 Membuat Dan Mencantumkan Pod Dengan Anotasi Penjadwal

5 ./kubectl get events |

LASTSEEN FIRSTSEEN COUNT NAME KIND
SUBOBJECT TYPE

REASON SOURCE MESSAGE

595 595 1 pod-with-default-scheduler-annotation Pod

Normal

{Scheduled Successfully assigned pod-wit

lh-default-scheduler-annotation to ip-10-0-0-213.ec2.internal

58s 58s 1 pod-with-default-scheduler-annotation Pod
spec.containers{pod-with-default-scheduler-annotation-container} Normal

Pulled {kubelet ip-10-0-06-213.ec2.internal} Container image “gcr.io/googl

e _containers/pause:2.0" already present on machine

58s 58s 1 pod-with-default-scheduler-annotation Pod
spec.containers{pod-with-default-scheduler-annotation-container} Normal

Created {kubelet ip-18-8-8-213.ec2.internal} Created container with docker

id 972050807073

57s 575 1 pod-with-default-scheduler-annotation Pod
spec.containers{pod-with-default-scheduler-annotation-container} Normal

Started {kubelet ip-10-0-0-213.ec2.internal} Started container with docker

id 972b50807b73
2m 2m 1 pod-without-annotation Pod
Normal

Scheduled I(default~scheduler } Successfully assigned pod-wit

hout-annotation to ip-10-0-8-213.ec2.internal

2m 2m 1 pod-without-annotation Pod
spec.containers{pod-without-annotation} Normal

Pulled {kubelet ip-10-8-8-213.ec2.internal} Container image "gcr.io/googl

e containers/pause:2.0" already present on machine

2m 2m 1 pod-without-annotation Pod
spec.containers{pod-without-annotation} Normal

Created {kubelet ip-10-8-8-213.ec2.internal} Created container with docker

id 5d7bb224f843 |

Gambar 9.18 Pod Dijadwalkan Menggunakan Default-Scheduler

Penjadwal default digunakan terlepas dari apakah itu ditetapkan secara eksplisit. Untuk
memverifikasi bahwa penjadwal default digunakan, cantumkan Peristiwa. Pod bernama pod-
with-default-scheduler-annotation-container dicantumkan telah
dijadwalkan menggunakan penjadwal default, dan begitu pula pod pod-without-
annotation, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.18.

9.3 PENJADWALAN POD TANPA PEMILIH NODE

Kolom nodeSelector dalam spesifikasi pod dapat digunakan untuk memilih node
tempat pod dijadwalkan. Kolom nodeSelector menentukan label, yang harus sama dengan
label node untuk pod yang akan dijadwalkan pada node tersebut. Jika nodeSelector tidak
ditentukan, definisi pod (pod.yaml) untuk pod untuk nginx akan mirip dengan berikut ini:

apiVersion: vl

kind: Pod

metadata:
name: nginx
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labels:
env: test
spec:
containers:
- name: nginx
image: nginx
imagePullPolicy: IfNotPresent

Jalankan pod menggunakan file definisi:
kubectl create -f pod.yaml

Pod dijadwalkan pada node yang sesuai menggunakan kebijakan penjadwalan default.
Menetapkan Label Node

Selanjutnya, kita akan menggunakan label untuk mencocokkan pod dengan label.
Pertama, kita perlu menetapkan label pada node. Nama node tempat label ditetapkan dapat
ditemukan dengan kubectl get nodes, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.3 sebelumnya.
Sintaks untuk memberi label pada node adalah sebagai berikut:

kubectl label nodes <node-name> <label-key>=<label-value>

Beberapa label bawaan juga disediakan, yang juga dapat digunakan di kolom nodeSelector,
tetapi hanya satu label yang dapat ditentukan.

kubernetes.io/hostname, failure-

domain.beta.kubernetes.io/zone, failure-domain.beta.
kubernetes.io/region,beta.kubernetes.io/instance-type

Sebagai contoh, beri label pada node ip-10-0-0-151.ec2.internal dengan label

kubernetes.io/image-name=nginx:

kubectl label nodes ip-10-0-0-151.ec2.internal kubernetes.io/image-
name=nginx

Demikian pula, beri label pada node ip-10-0-0-152.ec2.internal
kubectl label nodes 1ip-10-0-0-152.ec2.internal kubernetes.io/image-

name=hello-world

Node diberi label, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.19.
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$ ./kubectl label nodes ip-10-0-8-151.ec2.internal kubernete
5.10/1mage-name=nginx
node “ip-10-8-0-151.ec2.internal" labeled
./kubectl label nodes ip-18-0-0-152.ec2.internal kubernete
s.1o/image-name=hello-world i
node “ip-10-8-0-152.ec2.internal” labeled

aMliv|

Gambar 9.19 Memberi Label Pada Node

Buat daftar node, termasuk labelnya, menggunakan argumen perintah —show-labels
pada perintah kubectl get nodes. Label yang ditambahkan dicantumkan sebagai
tambahan pada label default, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.20.

§ ./kubectl get nodes --show-labels
NAME STATUS AGE LABELS
ip-10-6-0-151.ec2.internal  Ready 1lm beta.kubernete
s.1o/instance-type=m3.medium, failure-domain,.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.lo/zonesus-east-le, kubernetes. io/hostname=ip-10-6
-6-151.ec2.internal, kubernetes.io/image-name=nginx
ip-10-0-0-152.2c2.internal  Ready ilm beta.kubernete
s.io/instance-type=m3.nedium, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,
failure-domain,beta.kubernetes.io/zone=us-east-le, kubernetes.io/hostname=ip-10-6
-8-152.ec2.internal, kubernetes.io/image-name=hello-world
ip-10-6-0-153.ec2.internal  Ready 1lm beta.kubernete
s.lo/instance-type=m3.medium, failure-domain,.beta. kubernetes.lo/region=us-east-1,
failure-domain.beta, kubernetes.io/zone=us-east-le, kubernetes,io/hostname=ip-10-0
8-153.¢c2.internal
ip-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 1lm kubernetes.io/m
hostname=ip-16-8-0-58.ec2.internal ig

Gambar 9.20 Mencantumkan Node Termasuk Label

Saat menggunakan label untuk mencocokkan pod dengan node, salah satu hasil berikut akan
muncul:

1. Pod dijadwalkan pada node berlabel.

2. Pod dijadwalkan pada node tak berlabel jika afinitas node ditentukan.

3. Pod tidak dijadwalkan.
Kita akan membahas masing-masing hal ini di bagian berikut menggunakan node berlabel dan
tak berlabel dari bagian ini.
Penjadwalan Pod dengan Pemilih Node

Kolom nodeSelector dalam spesifikasi pod dapat digunakan untuk memilih node secara

eksplisit untuk pod. Untuk menetapkan pod ke label, buat file definisi pod pod-nginx.yaml.
Salin kode berikut ke file definisi:

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: nginx
labels:
env: test
spec:
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containers:
- name: nginx
image: nginx
imagePullPolicy: IfNotPresent
nodeSelector:
kubernetes.io/image-name: nginx

Pod-nginx.yaml yang dihasilkan ditampilkan dalam editor vi pada Gambar 9.21.

{ core@ip-10-0-0-50:/home/core
File Edit View Search Terminal Help

apivVersion: vl
kind: Pod
inetadata:
| name: hello-world
labels:
env: test
spec:
containers:
- name: hello-world
image: hello-world
imagePullPolicy: IfNotPresent
nodeSelector:
kubernetes.10/image-name: hello-world

Gambar 9.21 Berkas Definisi Pod Pod-Nginx.Yaml|

Buat pod menggunakan berkas definisi:
kubectl create -f pod-nginx.yaml

Demikian pula, buat berkas definisi pod lain pod-helloworld.yaml. Salin daftar berikut ke
pod-helloworld.yaml:

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: hello-world
labels:
env: test
spec:
containers:
- name: hello-world
image: hello-world
imagePullPolicy: IfNotPresent
nodeSelector:
kubernetes.io/image-name: hello-world

Buat pod menggunakan file definisi pod:
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kubectl create -f pod-helloworld.yaml
Daftar pod di seluruh klaster:
kubectl get pods -o wide

Seperti yang ditunjukkan oleh output dari perintah sebelumnya pada Gambar 9.22, kedua pod
dibuat dan dimulai. Awalnya pod mungkin tidak berjalan.

| ¢ ./kubectl create -f pod-nginx.yanl
pod "nginx" created

$ ./kubectl create -f pod-helloworld.yanl
pod "hello-world" created

$ ./kubectl get pods -0 wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NOD
E

hello-world 0/1 CrashLoopBackOff 1 9s 10.2.92.3 ip-
16-0-6-152.ec2.internal

nginx 0/1 ContainerCreating @ 18s <none> ip-

16-0-0-151.ec2.internal

Gambar 9.22 Membuat Pod Yang Menggunakan Nodeselector

Daftar pod lagi, termasuk node, dan pod harus berjalan atau telah selesai. Kolom Node
mencantumkan node tempat pod berjalan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.23.

i ./kubectl get pods -o wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE
hello-world /1 Completed 2 225 10.2.92.3 ip-10-0-0-1
52.ec2.internal

nginx 1/1 Running ] 31s 10.2.17.2 ip-10-0-0-1

51.ec2.internal

Gambar 9.23 Mencantumkan Pod Termasuk Node
Dengan menggunakan nama node, dapatkan label untuk masing-masing dari dua node seperti

yang ditunjukkan pada Gambar 9.24. Label untuk masing-masing node menyertakan label yang
ditentukan dalam nodeSelector untuk pod yang dijadwalkan pada node tersebut.

5 ./kubectl get nodes ip-18-8-8-152.ec2.internal --show-labe

ls
NAME STATUS AGE LABELS
ip-10-9-0-152.ec2.internal  Ready 18n beta.kubernetes.io/instance-typ

esm3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=sus-east-1, failure-domain.be
ta.kubernetes.io/zone=us-east-le, kubernetes.io/hostname=1p-10-0-0-152.ec2.intern
al, kubernetes.io/image-name=hello-world

S ./kubectl get nodes ip-10-8-0-151.ec2.internal --show-labe

1s
NAME STATUS AGE LABELS
ip-18-8-0-151.ec2.internal  Ready 19n beta.kubernetes.io/instance-typ

e=m3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1, failure-domain.be
ta.kubernetes.io/zone=us-east-le, kubernetes.io/hostname=ip-10-9-8-151.ec2. internsy
al, kubernetes.io/image-name=nginx 5

Gambar 9.24 Mencantumkan Label Node
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Selanjutnya, kami akan menunjukkan bahwa jika beberapa pod memiliki label yang cocok,
salah satu node digunakan. Beri label node ketiga dengan label yang sama dengan salah satu
node lainnya:

kubectl label nodes ip-10-0-0-153.ec2.internal
kubernetes.io/image-name=hello-world

Node ketiga juga diberi label, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.25.

] 5 ./kubectl label nodes ip-10-8-0-153.ec2.internal kubernste
5. igfimage-name=hello-world ;
node "ip-18-8-8-153.ec2.internal” labeled i;|

1
Gambar 9.25 Memberi Label Pada Node Ketiga

Mencantumkan label node akan menampilkan dua node dengan label umum
kubernetes.io/image-name=hello-world, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
9.26.

i ./kubectl get nodes --show-labels
NAME STATUS AGE LABELS
ip-10-8-0-151.ec2.internal  Ready 23m beta.kubernete
s.io/instance-type=n3.nediun, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=us-east-1e, kubernetes.io/hostname=ip-10-6
-8-151.ec2.internal , kubernetes. i0/image-nane=nginx
ip-10-9-0-152.ec2.internal  Ready 23m beta.kubernete
s.1o/instance-type=n3.nmediun, failure-domain.beta.kubernetes. io/region=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=us-east-1e, kubernetes.io/hostname=ip-10-6
-0-152.ec2.internal , kubernetes. io/image-nane=hello-world
ip-10-0-0-153.ec2.internal  Ready 23m beta.kubernste
s.lo/instance-type=n3.mediun, fallure-domain.beta. kubernetes, lo/region=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=us-east-1e, kubernetes.io/hostname=1p-10-6
-0-153.ec2. internal, kubernetes. io/image- nane=hello-world
ip-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 23m kubernetes.io0/m
hostnane=ip-10-9-08-50.ec2.internal E%

|

Gambar 9.26 Dua Node Dengan Label Yang Sama

Hapus pod hello-world dengan kubectl, karena selanjutnya kita akan membuat pod lagi untuk
menemukan node tempat pod dijadwalkan, dengan dua node dengan label yang sama seperti
pada kolom nodeSelector. Buat pod hello-world lagi menggunakan berkas definisi yang sama.
Cantumkan pod, dan pod tersebut harus ditampilkan pada salah satu dari dua node yang
memiliki label kubernetes.io/image-name=hello-world, yaitu ip-10-0-0-
152.ec2.internal dan ip-10-0-0-153.ec2.internal. Pod dijadwalkan pada
node pertama yang ditemukannya dengan label yang cocok, yaitu ip-10-0-0-
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152.ec2.internal seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.27.

./kubectl create -f pod-helloworld.yaml
ped "hello-world" created
S ./kubectl get pods -o wide
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE
hello-world 9/1 CrashLoopBackoff 2 33s 16.2.92.3 ip-1
0-0-0-152.ec2.internal
./kubectl get pods -0 wide

NAME READY STATUS RESTARTS AGE IP NODE
hello-world ©/1 CrashLoopBack0ff 3 in 18.2.92.3  ip-1
0-0-0-152.ec¢2.internal -q

Gambar 9.27 Pod Dijadwalkan Pada Node Pertama Yang Ditemukannya Dengan Label Yang
Cocok

Selanjutnya, kami akan menunjukkan bahwa jika node dengan label yang cocok tidak
ditemukan, pod tersebut tidak dijadwalkan sama sekali. Kami perlu menghapus semua label,
karena kami akan menggunakan file definisi yang sama untuk pod dan dengan pengaturan
kolom nodeSelector yang sama. Hapus label yang ditambahkan sebelumnya ke setiap node:

kubectl label nodes ip-10-0-0-151.ec2.internal
kubernetes.io/image-name
kubectl label nodes ip-10-0-0-152.ec2.internal
kubernetes.io/image—-name
kubectl label nodes ip-10-0-0-153.ec2.internal
kubernetes.io/image—-name

Label node dihapus, meskipun output perintah menunjukkan bahwa node telah diberi label,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.28. Menghapus label node juga dianggap sebagai
pelabelan node.

5 ./kubectl label nodes ip-18-8-8-153.ec2.internal kubernete
$.10/1mage - name -
node "ip-10-8-8-153.ec2.internal” labeled
./kubectl label nodes ip-10-0-0-152.ec2.internal kubernete
s.i0/image-name-
node "ip-10-0-0-152.ec2.internal” labeled
. ./kubectl label nodes ip-10-8-0-151.ec2.internal kubernete
s.10/1mage-name-
node “ip-10-8-0-151.ec2.internal"” labeled

Gambar 9.28 Menghapus Label Node

"y,

Cantumkan node, termasuk label, dan label node tidak boleh menyertakan label yang
ditambahkan sebelumnya, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.29.
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- p-l $ ./kubectl get nodes --show-labels

NAME STATUS AGE LABELS
1p-10-0-0-151.ec2.1nternal  Ready 32m beta.kubernete
s.i1o/instance-type=m3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zonesus-east-le, kubernetes.io/hostnames1p-10-8
-9-151.ec2.internal

ip-10-0-0-152.ec2.internal  Ready 32m beta.kubernete
s.io/instance-type=n3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.io/reqgion=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zonesus-east-1e, kubernetes.io/hostname=ip-16-6
-9-152.ec2.internal

ip-10-0-0-153.ec2.internal  Ready 32m beta.kubernete
s.lo/instance-type=n3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=us-east-1e, kubernetes.io/hostname=ip-10-0
-90-153.ec2.internal

1p-10-0-0-50.ec2. internal Ready,SchedulingDisabled 32m kubernetes.io/
hostname=1p-10-0-6-50.ec2.internal

(I

Gambar 9.29 Mencantumkan Label Node Setelah Menghapus Label

Buat dua pod lagi menggunakan file definisi pod yang sama, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 9.30.

[ § ./kubectl create -f pod-nginx.yaml

pod "nginx" created
5 ./kubectl create -f pod-helloworld.yaml

pod "hello-world" created [ﬂ

f $ 3

l.—

o |
Gambar 9.30 Membuat Pod Menggunakan File Definisi Yang Digunakan Sebelumnya

Cantumkan pod di seluruh klaster. Pod dicantumkan dengan nilai kolom STATUS sebagai
Tertunda, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.31, karena tidak ada node yang memiliki
label yang sama seperti yang ditentukan dalam kolom nodeSelector.

[ $ ./kubectl get pods -o wide
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE

hello-world 6/1 Pending © 56s <none>

<
>

nginx 8/1 Pending 0 m <nones

|

Gambar 9.31 Pod Dengan Status "Tertunda"

Tambahkan label ke node agar sesuai dengan pengaturan kolom nodeSelector dalam definisi
pod, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.32.
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S ./kubectl label nodes ip-10-8-8-151.ec2.internal kubernete
s.1o0/image-name=nginx
node “ip-10-0-0-151.ec2.internal” labeled
./kubectl label nodes ip-10-0-0-152.ec2.internal kubernete
s.1o/image-name=hello-world

[
node "ip-10-0-08-152.ec2.internal” labeled

(1}

Gambar 9.32 Memberi Label Pada Node Agar Sesuai Dengan Label Nodeselector
Kemudian cantumkan pod; pod tidak boleh dalam status Tertunda, telah selesai atau berjalan

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.33. Pod dijadwalkan saat node yang sesuai
ditemukan.

/kubectl get pods -o wide

NAME READY STATUS RESTARTS AGE IP NODE
hello-world 6/1 CrashLoopBackoff 2 Zm 10,2.92.3 ip-1
6-0-6-152.ec2.internal

nginx 1/1 Running 0 2m 10.2.17.2 ip-1

0-8-8-151.ec2. internal

Gambar 9.33 Sebelumnya, Pendingpod Dijadwalkan Saat Node Dengan Label Yang Cocok
Ditemukan

Jika label node dimodifikasi saat runtime, misalnya jika label dari node dihapus, status pod
yang Berjalan tidak berubah menjadi Tertunda dan terus berjalan jika berjalan meskipun node
tempat pod berjalan tidak memiliki label yang cocok. Sebagai contoh, hapus label dari node
tempat pod nginx berjalan, dan pod terus berjalan seperti yang ditunjukkan pada Gambar
9.34.

./kubectl label nodes ip-18-8-8-151.ec2.internal kubernete
s.1o0/image-name-
node "ip-10-8-0-151.ec2.internal" labeled

./kubectl get pods -0 wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE
hello-world 6/1 CrashLoopBackOff 4 4n 10.2.92.3 1ip-1
G-0-8-152.ec2.internal

nginx 1/1 Running 0 qn 10.2.17.2 ip-1

6-0-0-151.ec2.internal ls
Gambar 9.34 Pod Yang Berjalan Terus Berjalan Pada Node Meskipun Label Yang Cocok Dari
Node Dihapus

9.4 Menetapkan Afinitas Node

Dimulai dengan versi 1.2, Kubernetes menawarkan versi alfa dari mekanisme baru
untuk memilih node, yang disebut afinitas node. Versi alfa afinitas node didasarkan pada label,
tetapi dukungan untuk jenis afinitas node lainnya direncanakan akan ditambahkan, seperti
penjadwalan pod pada node berdasarkan pod lain yang berjalan pada node tersebut. Saat ini,
dua jenis afinitas node didukung seperti yang dibahas dalam Tabel 9.3.
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Tabel 9.3 Jenis-jenis Afinitas Node

Afinitas Node

Keterangan

diperlukanSelamaPenjadwalan
DiabaikanSelamaEksekusi

Menentukan kondisi afinitas node yang harus dipenuhi.
Mirip dengan nodeSelector tetapi deklaratif.
IgnoredDuringExecution menyiratkan bahwa persyaratan
afinitas node diabaikan setelah pod berjalan. Misalnya,
jika label pada node diubah untuk membuat pod yang
sedang berjalan tidak dapat dijadwalkan pada node
tersebut, pod tersebut akan terus berjalan pada node
tersebut. Jika nodeSelector dan nodeAffinity ditetapkan
dan nodeAffinity adalah
requiredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution,
keduanya harus dipenuhi agar pod dapat dijadwalkan
pada node.

preferedDuringScheduling
DiabaikanSelamaEksekusi

Afinitas node yang coba diimplementasikan oleh
penjadwal tetapi tidak dijamin. Pod dapat dijadwalkan
pada node berlabel tertentu atau tidak berdasarkan pada
label yang cocok. Pod bahkan dapat dijadwalkan pada
node yang tidak berlabel. Jika nodeAffinity diatur ke
preferredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution dan
tidak ada node yang memenuhi pengaturan, node lain
dijadwalkan pada. Jika nodeSelector dan nodeAffinity
diatur dan nodeAffinity adalah
preferredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution,
hanya nodeSelector yang harus dipenuhi, karena yang

lain hanya merupakan petunjuk untuk preferensi.

Afinitas node dalam versi alfa ditentukan menggunakan anotasi, tetapi ini akan diganti dengan

kolom. Contoh pengaturan nodeAffinity requiredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution

menggunakan anotasi adalah sebagai berikut:

annotations:

scheduler.alpha.kubernetes.io/affinity: >

{
"nodeAffinity":

{

"requiredDuringSchedulingIgnoredDuringExecution": {

"nodeSelectorTerms": [

{

"matchExpressions™: [

{

"key": "kubernetes.io/image-name",
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"operator": "In",
"values": ["imagel", "image2"]

}

another-annotation-key: another-annotation-value

Pengaturan another-annotation-key: another-annotation-value menyiratkan bahwa dari node
yang ditemukan sesuai dengan kondisi nodeAffinity, node dengan label another-annotation-
key: another-annotation-value harus lebih disukai, yang lagi-lagi merupakan petunjuk untuk
preferensi yang mungkin atau mungkin tidak diimplementasikan. another-annotation-key:
another-annotation-value ditemukan diimplementasikan dengan requiredDuringScheduling
IgnoredDuringExecution dan tidak dengan preferredDuringScheduling
IgnoredDuringExecution. Selain operator In, operator lain yang didukung adalah Notin, Exists,
DoesNotExist, Gt dan Lt. Selanjutnya, kita akan membahas setiap afinitas node dengan sebuah
contoh.
Menyetel requiredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution

Buat file definisi pod pod-node-affinity.yaml untuk pod bernama with-labels
dan tetapkan nodeAffinity ke requiredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution dengan
ekspresi yang cocok untuk nodeSelectorTerms menjadi label kubernetes.io/image-
name dengan nilai sebagai salah satu dari nginx2 atau hello-world2. another-
annotation-key: another-annotation-value adalah
kubernetes.io/image—-name: nginx.Gambar kontainer adalah nginx.

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: with-labels
annotations:
scheduler.alpha.kubernetes.io/affinity: >
{
"nodeAffinity": {
"requiredDuringSchedulingIgnoredDuringExecution": {
"nodeSelectorTerms": [
{
"matchExpressions™: [
{
"key": "kubernetes.io/image-name",
"operator": "In",
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"values": ["nginx2", "hello-world2"]

}
labels:
kubernetes.io/image-name: nginx # Label ini mungkin tidak
sesuai dengan maksud affinity
spec:
containers:
- name: with-labels
image: nginx

Cantumkan node, termasuk label. Label yang dihasilkan pada node tidak boleh menyertakan
label yang diperlukan nginx2 atau hello-world2, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
9.35.

! - § ./kubectl get nodes --show-labels
NAME STATUS AGE LABELS
ip-18-8-8-151.ec2.internal  Ready 53m beta.kubernete
s.io/instance-type=n3.medium, failure-domain.beta. kubernetes.io/reqion=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=ys-east-1e,kubernetes.io/hostname=ip-10-0
-0-151.ec2.internal, kubernetes. io/image-name=nginx
ip-10-0-0-152.ec2.internal  Ready S3m beta.kubernete
s.io/instance-type=n3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=ys-east-1e, kubernetes.io/hostname=ip-16-0
-9-152.ec2.internal  kubernetes. io/image-name=hello-world
ip-10-8-0-153.ec2.internal  Ready 53m beta.kubernete
s.io/instance-type=n3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.io/reqion=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=us-east-1e, kubernetes.io/hostname=ip-10-90
-9-153.ec2.internal

ip-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 53m kubernetes.io/
hostname=ip-10-0-0-50.ec2.internal [%

Gambar 9.35 Tidak Ada Node Yang Memiliki Label Yang Cocok

File pod-node-affinity.yaml ditampilkan dalam editor vi pada Gambar 9.36.
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apiversion: vl
kind: Pod
metadata:
name: with-labels
annotations:
scheduler.alpha.kubernetes.io/affinity: >

“nodeAffinity*: {
"requiredDuringSchedulingIgnoredDuringExecution”: {
“nodeSelectorTerms": [
{

“matchExpressions®: [
{
"key": "kubernetes.io/image-name",
“pperator": "In",
"values": ["nginx2*, "hello-world2"]

i

= kubernetes.1o/image-name: nginx
spec: ‘
containers:
- name: with-labels |
image: nginx

Gambar 9.36 File Definisi Pod-Node-Affinity.Yaml|
Buat pod dari file definisi:
kubectl create -f pod-node-affinity.yaml

Pod with-labels dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.37.

sudo vi pod-node-affinity.yaml
5 ./kubectl create -f pod-node-affinity.yaml
pod “with-labels® created

Gambar 9.37 Membuat Pod With-Labels

Cantumkan pod di seluruh kluster. STATUS pod adalah Pending karena tidak ada node yang
memiliki label nginx2 atau hello-wor1d2, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.38.

./kubectl get pods -o wide
MAME READY STATUS RESTARTS  AGE IF NODE
with-labels 8/1 Pending @ 27s <nones

Gambar 9.38 Mencantumkan Pod Dengan Status Tertunda
Selanjutnya, tambahkan salah satu label yang diperlukan ke salah satu node, misalnya label

hello-world2 ke node ip-10-0-0-153.ec2.internal. STATUS pod with-labels
berubah dari Tertunda menjadi Berjalan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.39.
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$ ./kubectl 1abel nodes ip-10-8-8-153.ec2.internal kubernete
s.1o/image-name=hello-world2
node "ip-10-8-8-153.ec2.internal” labeled

§ ./kubectl get pods -0 wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE 1P NODE
with-labels 6/1 Pending 8 1n <none>

§ ./kubectl get pods -0 wide
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE
with-labels 6/1 ContainerCreating O In <ngne> ip-10

-8-0-153.ec2.internal

§ ./kubectl get pods -0 wide
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE 1P NODE
with-labels 6/1 ContainerCreating 0O im <none> ip-10
-8-0-153.ec2.internal

§ ./kubectl get pods -0 wide
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE 1P NODE
with-labels 6/1 ContainerCreating 0 1m <none> ip-10
-8-0-153.ec2.internal

./Kubectl get pods -0 wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE 1P NODE
with-labels 1/1 Running @ 1a 18.2.94.3  1p-16-0-8-153j5
.ec2.internal {:

Gambar 9.39 Status Pod Berubah Dari Tertunda Menjadi Berjalan

Selanjutnya, kami akan menunjukkan bahwa jika nodeAffinity dan nodeSelector ditetapkan
dengan nodeAffinity yang ditetapkan ke requiredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution,

kedua kondisi tersebut harus dipenuhi. Tambahkan label nodeSelector ke pod-node-
affinity.yaml:

nodeSelector:
kubernetes.io/image-name: nginx

Pod-node-affinity.yaml yang dimodifikasi ditunjukkan dalam editor vi pada Gambar 9.40.

kind: Pod L
metadata:
name: with-labels
annotations:
scheduler.alpha.kubernetes. fo/affinity: >

"nodeAf finity*: {
"requiredDuringSchedulingIgnoredDuringExecution”: {
“nodeSelectorTerms”: |

*matchExpressions”: |

"kKey®: "kubernetes.io/image-name”,
“operator™: "In",

"values": ["nginx2", "hello-world2~] |
) k|
]
}
l
}
}
}
# kubernetes.io/image-name: nginx
spec:
containers:

nane: with-labels
image: nginx

nodeSelector:
kubernetes.io/image-name: nginx

Gambar 9.40 Menambahkan Nodeselector Sebagai Tambahan Pada Nodeaffinity Yang
Ditetapkan Ke Requiredduringschedulingignoredduringexecution
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Kami telah menambahkan label node kubernetes.io/image-name dengan nilai
hello-world2, tetapi tidak ada node yang memiliki label kubernetes.io/image-
name: nginx. Saat pod dibuat, pod tersebut dibuat tetapi tidak dijadwalkan, seperti yang
ditunjukkan oleh status Pending pada Gambar 9.41.

5 sudo vi pod-ncde-affinity.yaml

$ ./kubectl create -f pod-node-affinity.yaml
pod "with-labels" created

5 ./kubectl get pods -0 wide
NAME READY STATUS RESTARTS AGE IP NODE
with-labels 0/1 Pending @ 9s <nones

1

Gambar 9.41 Pod Dibuat Tetapi Tidak Dijadwalkan

Ubah kolom nodeSelector untuk menentukan label yang ada sebagai tambahan pada label
yang diperlukan dari afinitas node. Tambahkan label kubernetes.io/host-name: ip-
10-0-0-151.ec2.internal seperti yang ditunjukkan pada editor vi pada Gambar 9.42.

kind: Pod

metadata:

name: with-labels

annotations:
scheduler.alpha.kubernetes.io/affinity: >

"nodeAffinity": {
"requiredDuringSchedulingIgnoredDuringExecution™: {
*nodeSelectorTerms”: |

"matchExpressions”: |

{

"key": "kubernetes.io/image-name"”,

“operator"; “In*,
“values®: ["nginx2", "hello-world2"] 3
3
}
]
}
}
# kubernetes.io/image-name: nginx
spec:
containers:
name: with-labels
image: nginx
nodeSelector:
lkubernetes.ia/hnsrname: ip-10-0-0-153.ec2.internal
W v

Gambar 9.42 Menentukan Label Nodeselector Yang Ada
Hapus pod with-labels. Buat pod dengan file definisi pod yang diperbarui. Anda akan melihat

bahwa pod dijadwalkan dan berjalan pada host terjadwal seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 9-43 dengan kondisi nodeSelector dan node affinity terpenuhi.
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$ sudo vi pod-node-affinity.yaml
- - 5 ./kubectl create -f pod-node-affinity.yaml
pod “with-labels® created
‘ $ ./kubectl get pods -0 wide
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE
with-labels 1/1 Running © 125 10,2.94.3 1ip-10-0-0-153
.ec2.internal

Gambar 9.43 Baik Nodeselector Maupun Node Affinity Terpenuhi

Selanjutnya, kami akan menunjukkan bahwa jika beberapa nilai label seperti yang ditentukan
dalam kolom matchExpressions cocok, node pertama dengan ekspresi yang cocok digunakan.
Tambahkan atau timpa label untuk menambahkan kubernetes.io/image-
name :nginx ke salah satu node dan kubernetes.io/image-name:hello-world
ke dua dari tiga node, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.44.

‘ 5 ./kubectl label ncdes --overwrite ip-10-8-8-151.ec2.intern
al kubernetes.io/image-name=nginx
node “ip-10-0-0-151.ec2.internal” labeled

{ -10-8-0- - § ./kubectl label ncdes --overwrite ip-10-0-8-153.ec2.intern
al kubernetes.io/image-name=hello-world
node "ip-10-0-06-153.ec2.internal” labeled

‘ - § ./kubectl get nodes --show-labels
NAME STATUS AGE LABELS
ip-10-0-0-151.ec2.internal  Ready 1h beta.kubernete
s.io/instance-type=m3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=us-east-1e, kubernetes.io/hostname=ip-10-0
-0-151.ec2. internal ,kubernetes. io/image-name=nginx
ip-10-0-0-152.ec2.internal  Ready 1h beta.kubernete
s.io/instance-type=m3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes,io/zone=us-east-1e, kubernetes.io/hostnane=ip-10-0
-0-152.ec2.internal, kubernetes. io/image-name=hello-world
ip-10-0-0-153.ec2.internal  Ready 1h beta_kubernete
s.lo/instance-type=m3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.ic/region=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=us-east-1e,kubernetes.io/hostname=ip-10-0
-9-153.ec2.internal, kubernetes.io/image-nameshello-world
ip-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 1h Kubernetes.io/
hostname=ip-10-0-0-50,ec2.internal

- P

Gambar 9.44 Menambahkan Label Ke Node

Ubah pod-node-affinity.yaml untuk menambahkan nginx dan hello-world agar
ekspresi cocok seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.45.
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apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: with-labels
annotations:
scheduler.alpha.kubernetes.io/affinity: >

"nodeAffinity": {
"requiredduringSchedulingIgnoredDuringExecution”: {
“nodeSelectorTerms”: [

{
"matchExpressions™: |
{
“key": "kubernetes.io/image-name",
“operator”: "In",
"values”: [*nginx", *hello-world")
}
1
}
]
}
}
L kubernetes.io/image-name: nginx2
spec:
containers:

- name: with-labels
image: nginx
# nodeSelector:
7 kubernetes. io/hostname: ip-16-0-8-153.ec2.internal

‘ '«'G.

Gambar 9.45 Menetapkan Nilai Label Matchexpressions

Hapus pod dengan label dan buat pod lagi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.46. Pod
dijadwalkan pada node dengan label kubernetes.io/image-name: nginx.

./kubectl create -f pod-node-affinity.yaml
pod "with-labels" created
S ./kubectl get pods -0 wide
NAME READY STATUS RESTARTS AGE IP NODE
with-labels 1/1 Running 0 16s 10.2.17.2 1p-10-0-6-151
.ec2.internal
i

Gambar 9.46 Menjadwalkan Pod Pada Node Pencocokan Pertama

Selanjutnya, kami akan menunjukkan bahwa node berlabel another-annotation-key dengan
nilai another-annotation-value lebih disukai  jika afinitas node adalah
requiredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution. Tambahkan atau timpa label node
sehingga ada node dengan masing-masing nilai label nginx2 dan hello-world2 untuk kunci
kubernetes.io/image-name seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.47.
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)« ./kubectl label nodes --overwrite ip-10-0-8-153.ec2.intern
al kubernetes Lollnage -name=hello-world2
node 1p 10-9-8-153,ec2.internal” labeled
<050 - § kubectl label nodes --overwrite ip-10-0-8-151.ec2.internal

kubernetes io/image-name=nginx2

bash kuhectl conmmand not found

. $ ./kubectl label nodes --overwrite ip-10-0-8-151.ec2.intern

al kubernetes 10/image-name=nginx2
node 1p 10-0-0-151,ec2.internal" labeled

oredi 0~ § ./kubectl get nodes --show-labels
NAME STATUS AGE LABELS
ip-10-0-0-151.ec2.internal  Ready 1h beta.kubernete
s.io/instance-type=m3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,
failure-domain.beta,.kubernetes.io/zone=us-east-1e, kubernetes.io/hostnane=ip-10-0
<0-151.ec2.internal ,kubernetes.io/image-nane=nginx2
ip-10-9-0-152.ec2.internal  Ready 1h beta.kubernete
s.io/instance-type=m3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=us-east-1e,kubernetes.io/hostname=ip-10-8
-8-152.ec2.internal, kubernetes.io/image-nameshello-world
ip-10-0-0-153.ec2.internal  Ready 1h beta.kubernete
s.lo/instance-type=m3.medium, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,
failure-domain.beta.kubernetes.io/zone=us-east-l1e,kubernetes.io/hostname=ip-16-8
-0-153.ec2.internal , kubernetes.i0/image-name=hello-world2

1p-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 1h kubernetes.ic/
hustname=ip-le-e-e-se.icz.internal

Gambar 9.47 Menambahkan Nilai Label Nginx2 Dan Hello-World2 Untuk Kunci
Kubernetes.lo/Image-Name

Dalam file pod-node-affinity.yaml, tetapkan another-annotation-key
kubernetes.io/image-name ke nginx2 dan beri komentar pada kolom
nodeSelector seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.48.

apiversion: vl
kind: Pod
metadata:
name: with-labels
annotations:
scheduler.alpha.kubernetes.io/affinity: >

"nodeAffinity": {
“requiredduringSchedulingIgnoredDuringExecution*: {
"nodeSelectorTerms": |
{
*matchExpressions®: [

“key": "kubernetes.io/image-name",
“operator”: "In",
“values”: [*nginx2*, "hello-world2"]

Kubernetes.io/image-name: nginx2
spec:
containers:
- name: with-labels
image: nginx
# nodeSelector:
= kubernetes.io/hostname: ip-10-8-8-153.ec2.internal

2 |
Gambar 9.48 Menetapkan Another-Annotation-Key Dan Menghapus Nodeselector
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Hapus pod with-labels dan buat pod lagi. Pod dijadwalkan pada node dengan label

kubernetes.io/image-name: nginx2, seperti yang ditunjukkan oleh NODE dalam daftar pod
pada Gambar 9.49.

5 ./kubectl delete pod with-labels
pod “with-labels" deleted

5 sudo vi pod-node-affinity.yaml

§ ./kubectl create -f pod-node-affinity.yaml
pod "with-labels" created

./Kkubectl get pods -o wide

NAME READY STATUS RESTARTS AGE IP NODE
with-labels 1/1 Running @ 75 10.2.17.2 ip-10-8-8-151
.ec2.internal !

Gambar 9.49 Pod Dijadwalkan Pada Node Bernilai Another-Annotation-Key

9.5 PENGATURAN PREFERREDDURINGSCHEDULINGIGNOREDDURINGEXECUTION

Pada bagian ini, kita akan menggunakan afinitas node
preferredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution, yang hanya merupakan petunjuk bagi
penjadwal dan tidak dijamin. Seperangkat nilai node yang sedikit berbeda digunakan untuk
contoh, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.50.

./kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-6-08-222.ec2.internal Ready 22m
ip-10-6-0-223.ec2.1internal  Ready 22m
ip-10-08-0-224.ec2.internal  Ready 22m =
ip-10-8-0-50.ec2.internal  Ready,SchedulingDisabled  22m =

Gambar 9.50 Mencantumkan Node Yang Digunakan Untuk Contoh Afinitas Node
Preferredduringschedulingignoredduringexecution

Tetapkan kunci label kubernetes.io/image-name ke nginx pada salah satu node dan hello-

world pada node lain seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.51. Node ketiga dibiarkan tidak
berlabel.

./kubectl label nodes --overwrite ip-10-0-0-222.ec2.intern
al kubernetes.io/image-name=hello-world
node "ip-168-0-0-222.ec2.internal” labeled

5 ./kubectl label nodes ip-10-8-8-223.ec2.internal kubernete
s.io/image-nane=nginx ;
node "ip-10-0-0-223.ec2.internal™ labeled 3

Gambar 9.51 Menetapkan Label Node

Daftar label untuk setiap node seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.52.
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Seperti yang dibahas sebelumnya, NodeAffinity adalah fungsi prioritas; dan fungsi prioritas
memiliki bobot yang dialokasikan untuknya dalam pemeringkatan node. Buat file definisi pod
podNodeAffinity.yaml dan alokasikan bobot 75 untuk pod menggunakan afinitas node
preferredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution. Tetapkan ekspresi agar sesuai dengan
kunci label kubernetes.io/image-name menjadi nginx atau hello-world.

ip-1 5 ./kubectl get nodes --show-labels
NAME STATUS AGE LABELS
ip-10-0-8-222.ec2.internal  Ready 32m beta.kubernete
s.10/arch=and64,beta. kubernetes.io/instance-type=n3.medium, beta. kubernetes.io/os
=linux, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.ku
bernetes.io/zone=us-east-le,kubernetes,io/hostname=ip-10-8-8-222.ec2.internal ,ku
bernetes.io/image-name=hello-world
ip-10-0-0-223.ec2.internal Ready 32m beta.kubernete
s.io/arch=and64,beta. kubernetes.io/instance- type=n3.medium, beta. kubernetes.io/0s
=linux, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1, failure-domain.beta.ku
bernetes.io/zone=us-east-le, kubernetes. io/hostname=ip-10-0-8-223.ec2. internal, ku!
bernetes.io/image-name=nginx
ip-18-8-0-224.ec2.internal  Ready 32m beta.kubernete
s.io/arch=amd64,beta.kubernetes.io/instance-type=n3.medium, beta.kubernetes.io/os!
=linux, failure-domain.beta.kubernetes.io/region=us-east-1,failure-domain.beta.ku
bernetes.io/zone=us-east-le,kubernetes.io/hostname=ip-10-0-0-224.ec2.internal

ip-16-8-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 32m beta.kubernete

s.i0/arch=amd64,beta.kubernetes.io/os=1inux, kubernetes.io/hostnane=ip-10-0-0-50.»

ec2.internal I%
1 4

Gambar 9.52 Mencantumkan Label Node

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:

name:

with-labels

annotations:

scheduler.alpha.kubernetes.io/affinity: >

{
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"nodeAffinity": {

"preferredDuringSchedulingIgnoredDuringExecution":

{
"weight": 75,
"preference": {
"matchExpressions": [
{
"key": "kubernetes.io/image-name",
"operator": "In",
"values": ["nginx", "hello-world"]
}
]
}
}



labels:
kubernetes.io/image-name: hello-world
spec:
containers:
- name: with-labels
image: nginx

Berkas definisi pod podNodeAffinity.yaml ditampilkan dalam editor vi pada Gambar
9.53.

apiversion: vl
kind: Pod
metadata:
name: with-labels
annotations:
scheduler.alpha. kubernetes. iofaffinity: >

"nodeAffinity™: {
“preferredburingschedulingIgnoredburingExecution™: [
{
"weight®: 75,
“preference”:
*matchExpressions®: [

"key": "kubernetes.io/image-name”,

"operator®: "In",
"values": ["mginx™, "hello-world"]
}
]
1
}
1
}
}
# kubernetes.io/image-name: hello-world
spec:
containers:

- name: with-labels
image: nginx

B |
Gambar 9.53 Berkas Definisi Pod Podnodeaffinity.Yaml

Buat pod with-labels menggunakan berkas definisi pod. Daftarkan pod di seluruh klaster. Pod
with-labels dijadwalkan pada node dengan label kubernetes.io/image-name: nginx, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 9.54. Kebijakan penjadwalan tidak hanya membentuk fungsi
prioritas, dan afinitas node bukanlah satu-satunya fungsi prioritas; dan dengan afinitas node
yang lunak, pod dapat dialokasikan ke node acak atau alokasi dapat didasarkan pada hasil

perhitungan skor fungsi prioritas.

5 sudo vi podNodeAffinity.yaml

. ./kubectl create -f podNodeAffinity.yaml
pod "with-labels" created

5 ./kubectl get pods -0 wide
NAME READY STATUS RESTARTS AGE Ip NODE
with-labels 1/1 Running © 26s 10.2.45.2 1ip-10-0-0-223)
.ec2.internal i &

Gambar 9.54 Penjadwalan Pod Menggunakan Afinitas Node
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Preferredduringschedulingignoredduringexecution

Tambahkan another—-annotation-key: another—-annotation-value
sebagai kubernetes.io/image-name: hello-world seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 9.55.

apiversion: vl
kind: Pod
metadata:

name: with-labels

annotations:

scheduler.alpha.kubernetes. io/affinity: >
{
"nodeAffinity": {
“preferredburingSchedulingIgnoredburingExecution®: [

{
"weight®: 75,
"preference":
{
"matchExpressions”: [
{
"key": "kubernetes.io/image-name”, L
“operator”: “In®, 1
=values": ["nginx=, "hello-world”]
1
]
}
}
]
}
r
kubernetes. io/image-name: hello-world
spec:
containers:

name: with-labels
image: nginx

e |

Gambar 9.55 Menambahkan Another-Annotation-Key: Another-Annotation-Value

Hapus pod with-label dan buat pod lagi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.56. Pod
dijadwalkan lagi pada node dengan label kubernetes.io/image-name: nginx.

S ./kubectl create -f podNodeAffinity.yaml
pod "with-labels" created
$ ./kubectl get pods -0 wide
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE
with-labels 1/1 Running © 8s 10.2.45.2 1ip-10-0-0-2231y
.ec2.internal 13
o | ‘

Gambar 9.56 Menjadwalkan Pod Dengan Afinitas Node

Afinitas node preferredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution hanyalah petunjuk. Untuk
menunjukkannya, tetapkan semua opsi untuk kunci label kubernetes.io/image-name ke hello-
world, baik dalam ekspresi In maupun dalam anotasi another seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 9.57.
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apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: with-labels
annotations:
schedular,alpha. kubernetes, io/affinity: =

“nodeAffinity*: {
"preferredburingschedulingIgnoredDuringExecution”™: [

"weight®: 75,
"preference™;
{
"matchExpressions”: [
{
“key": "kubernetes.io/image-name”,
“operator”: "In®,
"values": ["hello-world", "hello-world"]
}
]
1
}
]
}
}
kubernetes. io/image-name: hello-world
Spec:
containers:

- name: with-labels
image: nginx

wif]

Gambar 9.57 Menetapkan Semua Nilai Label Ke Nginx

Hapus dan buat pod lagi. Pod dijadwalkan pada node dengan kubernetes. Kuncilabel io/image-

name ditetapkan ke hello-world, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.58. Sekali lagi

penjadwal tidak menjamin alokasi pod ke node dengan label yang ditentukan saat afinitas

node adalah preferredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution. Dengan pengaturan yang

sama, pod dapat dialokasikan ke node yang berbeda.

./kubectl create -f podNodeAffinity.yaml
pod "with-labels" created
5 ./kubectl get pods -o wide

2.ec2.internal

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP
with-labels ©/1 ContainerCreating © 8s <none> ip-10
-9-0-222.ec2.internal

5 ./kubectl get pods -0 wide
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE i NODE
with-labels 1/1 Running © 24s 16.2.100.3 ip-10~0-0-22¢:

Gambar 9.58 Penjadwalan Pod Dengan Afinitas Node

Preferredduringschedulingignoredduringexecution Tidak Menjamin Penjadwalan Pod Pada

Node Tertentu

Sebagai contoh lain, tentukan semua nilai kunci kubernetes.io/image-name ke nilai yang tidak
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digunakan dalam label node, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.59.

apiversion: vl
kind: Pod
metadata:
name: with-labels
annotations:
scheduler.alpha.kubernetes. io/affinity: =

“nodepffinity*: {
"preferredburingSchedul ingIgnoredburingExecution™: [
{
"weight®: 73,
"preference”:

"matchExpressions”: [
{
“key": "kubernetes.io/image-name" ,
"operator": "In",
*values": ["helloworld”, "nginxz®]

kubernetes. io/image-name: helloworld
Spec:
containers:
- name: with-labels
image: nginx

B |

Gambar 9.59 Menetapkan Semua Nilai Kunci Kubernetes.lo/Image-Name Ke Nilai Yang
Tidak Ada

Hapus pod dengan label dan buat pod lagi. Pod masih dijadwalkan meskipun tidak ada node
yang memiliki label yang cocok, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9-60. Sebagai
perbandingan, ketika kami menggunakan afinitas node
requiredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution tanpa ada node yang memiliki label yang
cocok, pod ditempatkan dalam status Tertunda hingga label yang cocok ditambahkan.
Sekarang pod dijadwalkan karena pengaturan
preferredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution tidak mengikat dan hanya berupa
petunjuk.

./kubectl create -f podNodeAffinity.yaml
pod "with-labels" created
5 ./kubectl get pods -0 wide

NAME READY STATUS  RESTARTS  AGE P NODE
with-labels 1/1 Running © 6s 10.2.45.2 1ip-10-0-0-223|
.ec2.internal E

1
Gambar 9.60 Pod Dijadwalkan Meskipun Tidak Ada Node Dengan Label Yang Cocok Yang

Ditemukan
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Kolom nodeSelector jika ditentukan dengan afinitas node
preferredDuringSchedulinglgnoredDuringExecution masih  dijamin. Tambahkan kolom
nodeSelector dengan label kubernetes.io/image-name: nginx seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 9.61. Semua ekspresi yang cocok lainnya ditetapkan ke kubernetes.io/image-name:

hello-world.

metadata:
name: with-labels
annotations:
scheduler,alpha.kubernetes. io/affinity: =

"nodeAffinity”: {
"preferredDuringSchedulingIgnoredDuringExecution™: [

{
“weight®: 75,
"preference” :
{
“matchExpressions”: [
{
“key": "kubernetes.io/image-name”,
"opérator": "In",
"values": ["hello-world", "hello-world") | 5
} E
]
}
}
]
}
}
kubernetes.io/image-name: hello-world
spec:
containers:

- name: with-labels
image: nginx

nodeSelector:
kubernetes.io/image-name: nginx

swil]

Gambar 9.61 Menetapkan Nodeselector Sebagai Tambahan Pada Afinitas Node
Preferredduringschedulingignoredduringexecution

Hapus dan buat pod with-labels lagi. Pod dijadwalkan pada node dengan label
kubernetes.io/image-name: nginx karena ekspresi nodeSelector adalah kubernetes.io/image-
name: nginx seperti yang ditunjukkan pada Gambar 9.62.

5 sudo vi podNodeAffinity.yaml

5 ./kubectl create -f podNodeAffinity.yaml
pod "with-labels" created

5 ./kubectl get pods -o wide

NAME READY STATUS  RESTARTS  AGE P NODE
with-labels 1/1 Running © 21s 10.2.45.2 1ip-10-0-0-223
.ec2.internal &
1
Gambar 9.62 Pod Dijadwalkan Pada Node Dengan Label Yang Cocok Dengan Ekspresi

Nodeselector
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Ringkasan

Pada bab ini, pertama-tama kita membahas kebijakan penjadwalan default yang
digunakan oleh Kubernetes. Kemudian, kita menggunakan penjadwal default dan juga pemilih
node untuk menjadwalkan pod pada node. Kita juga membahas penjadwalan pod
menggunakan afinitas node. Pada bab berikutnya, kita akan membahas konfigurasi sumber

daya komputasi.
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BAB 10
MENGONFIGURASI SUMBER DAYA KOMPUTASI

10.1 PENGELOLAAN SUMBER DAYA FLEKSIBEL DI KUBERNETES

Model sumber daya Kubernetes sederhana, teratur, dapat diperluas, dan tepat.
Pengelola kluster kontainer Kubernetes menyediakan dua jenis sumber daya: sumber daya
komputasi dan sumber daya API. Sumber daya komputasi yang didukung (disebut "sumber
daya" dalam bab ini) adalah CPU dan RAM (atau memori). Dukungan untuk sumber daya
komputasi lainnya, seperti lebar pita jaringan, operasi jaringan, ruang penyimpanan, operasi
penyimpanan, dan waktu penyimpanan dapat ditambahkan kemudian.
Masalah

Kapasitas node Kubernetes dalam hal sumber daya yang dapat dialokasikan (CPU dan
memori) bersifat tetap dan harus dibagi di antara berbagai pod yang berjalan pada node
tersebut. Pod juga memiliki beberapa persyaratan tetap untuk sumber daya (CPU dan memori)
dengan beberapa fleksibilitas dalam konsumsi sumber daya. Masalah dalam penggunaan
sumber daya adalah bagaimana mengalokasikan sumber daya ke berbagai pod dan juga
menambahkan beberapa fleksibilitas agar pod dapat menggunakan lebih dari sumber daya
minimum yang diminta jika tersedia.
Solusi

Kubernetes menyediakan pola desain penggunaan sumber daya yang fleksibel
berdasarkan permintaan dan batasan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10-1.
Permintaan adalah sumber daya minimum (CPU dan memori) yang diminta kontainer dalam
pod agar dapat dijadwalkan dan dijalankan pada node. Batasan adalah sumber daya
maksimum (CPU dan memori) yang dapat dialokasikan ke kontainer.

Pod

Batas Sumber e

Permintaan Sumber —»

Gambar 10.1 Permintaan dan batasan sumber daya Kubernetes

Ikhtisar

Dua jenis sumber daya, sumber daya komputasi dan sumber daya API, ditunjukkan
pada Gambar 10.2. Sumber daya komputasi adalah kuantitas terukur yang dapat diminta oleh
kontainer dalam pod, dialokasikan ke kontainer, dan dikonsumsi oleh kontainer. Sumber daya
API| adalah objek Kubernetes seperti pod dan layanan, yang ditulis ke dan diambil dari server
API.
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Sumber daya
Kubernetes

Sumber daya Sumber daya
Komputer API

Gambar 10.2. Jenis sumber daya Kubernetes

Kami hanya akan membahas sumber daya komputasi dalam bab ini. Secara default,
sumber daya komputasi yang tersedia untuk kontainer atau pod hanya dibatasi oleh kapasitas
node. Sementara sumber daya dikonsumsi oleh kontainer dalam pod (pod dapat memiliki satu
atau lebih kontainer), sumber daya juga tersirat dikonsumsi oleh pod. Sumber daya yang
diminta, dialokasikan, dan dikonsumsi oleh pod adalah total sumber daya yang diminta,
dialokasikan, dan dikonsumsi oleh kontainer dalam pod. Kapasitas node terdiri dari sumber
daya yang tersedia untuk node dalam hal CPU, memori, dan jumlah maksimum pod yang
dapat dijadwalkan pada node.

Total semua sumber daya yang dialokasikan untuk setiap sumber daya (CPU, memori)
untuk kontainer yang berjalan pada node tidak dapat melebihi kapasitas node untuk sumber
daya tersebut. Penjadwal Kubernetes memastikan bahwa sumber daya yang cukup tersedia
pada node sebelum menjadwalkan pod pada node. Bahkan setelah menjadwalkan node,
Penjadwal memastikan bahwa total sumber daya yang dialokasikan pada node tidak melebihi
kapasitas node, yang tidak dapat dilakukan berdasarkan kapasitas node. Scheduler hanya
memantau kontainer yang dimulai oleh kubelet dan bukan kontainer yang dimulai oleh mesin
Docker. Bab ini membahas topik-topik berikut:

Jenis sumber daya komputasi

Permintaan dan batasan sumber daya

Kualitas layanan

Menetapkan lingkungan

Menemukan kapasitas node

Membuat pod dengan sumber daya yang ditentukan
Melebihi batas sumber daya

Memesan sumber daya node

10.2 JENIS SUMBER DAYA KOMPUTASI

Kubernetes menyediakan dua jenis sumber daya komputasi, CPU dan memori, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 10.3.
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Gambar 10.3. Jenis sumber daya komputasi

Sumber daya komputasi juga disebut sebagai "sumber daya" dan setiap jenis sumber

daya adalah kuantitas yang dapat diukur secara jelas di tingkat kontainer. Secara default,
sumber daya komputasi pod tidak terbatas, hanya dibatasi oleh kapasitas node. Kontainer pod

secara opsional dapat menentukan permintaan sumber daya dan tingkat batas untuk setiap

jenis sumber daya, seperti yang dibahas di bagian berikutnya. Menentukan nilai eksplisit untuk

permintaan dan batas sumber daya direkomendasikan karena alasan berikut:

Melakukan hal tersebut memudahkan Penjadwal untuk menetapkan pod pada node.

Menyelesaikan penjadwal memudahkan Penjadwal untuk menangani kelebihan
sumber daya dan perebutan sumber daya.

Kapasitas node yang tersedia dapat membuat beberapa pod tidak dapat dijadwalkan
pada node jika kontainer pod memerlukan kapasitas lebih besar daripada kapasitas
node.

Menentukan permintaan dan batas sumber daya memungkinkan desain penjadwalan
pod yang lebih baik.

Ruang nama terpisah dapat dibuat untuk beban kerja pengembangan dan produksi
dengan permintaan dan batas sumber daya terpisah, konsumsi sumber daya berbeda
untuk berbagai jenis beban kerja. Pemanfaatan sumber daya kluster yang lebih efisien
dapat dilakukan dengan menentukan permintaan dan batasan sumber daya secara
eksplisit. Meskipun melampaui kapasitas node merupakan salah satu masalah, node
dapat kurang dimanfaatkan jika pod yang hanya menggunakan sebagian kecil kapasitas
node dijadwalkan pada node tersebut, dengan kapasitas node yang tersisa tidak sesuai
untuk menjadwalkan pod lain maupun digunakan oleh pod yang dijadwalkan.

CPU adalah siklus prosesor dan diukur dalam satuan inti CPU (atau hanya "CPU"); satu inti CPU
dapat berupa satu AWS vCPU, satu inti GCP, satu Azure vCore, atau satu hyperthread pada

prosesor Intel bare-metal dengan hyperthreading. Nilai 1 di bidang cpu adalah 1000 millicpu.

Nilai tersebut dapat berupa kelipatan 1 seperti 2, 3, atau 4. Nilai CPU fraksional juga dapat
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ditentukan dan diterjemahkan ke x1000 millicpu. Misalnya, nilai .001 adalah 1 millicpu, yang
merupakan nilai terendah yang dapat ditentukan; presisi yang lebih baik tidak memungkinkan.

Satuan bidang memori adalah byte dan dapat ditetapkan sebagai bilangan bulat biasa
seperti 134217728 atau 135e6, bilangan bulat titik tetap dengan sufiks S| seperti 135M, atau
kelipatan biner byte yang setara dengan 128M.i.

Permintaan dan Batasan Sumber Daya

Selain batasan yang diberlakukan oleh kapasitas node, kontainer dapat meminta
sejumlah sumber daya tertentu dan juga memberlakukan batasan pada jumlah maksimum
sumber daya yang dapat digunakan kontainer. Ini disebut permintaan dan batasan kontainer.
Permintaan kontainer adalah jumlah sumber daya yang dijamin kontainer; penjadwal tidak
akan menetapkan pod pada node jika node tidak dapat menyediakan total permintaan
kontainer untuk setiap jenis sumber daya. Batas kontainer adalah jumlah maksimum sumber
daya yang diizinkan sistem untuk digunakan kontainer. Sementara total permintaan sumber
daya yang dialokasikan tidak dapat melebihi batas kapasitas node untuk sumber daya
tersebut, total batasan sumber daya dapat melebihi batas kapasitas node—dengan asumsi
bahwa setiap kontainer pada node tidak akan menggunakan batas sumber daya maksimum
secara bersamaan.

Ketika total batasan sumber daya dari semua pod yang berjalan pada node melebihi
kapasitas node, node tersebut dikatakan terlalu banyak digunakan. Setiap kontainer dapat
melebihi sumber daya yang dijamin yang dialokasikan kepadanya melalui permintaan sumber
daya, hingga batas sumber daya selama total konsumsi sumber daya pada node tidak melebihi
kapasitas node. Namun jika karena perebutan sumber daya, total konsumsi sumber daya oleh
kontainer pada suatu node melebihi kapasitas node, atau cenderung melebihi kapasitas node,
beberapa pod mungkin harus dihentikan; dan jika restartPolicy diatur ke Selalu, pod dapat
dimulai ulang.

Jaminan sumber daya dapat dikompresi atau tidak dapat dikompresi. Jaminan sumber
daya CPU dapat dikompresi dan jaminan sumber daya memori tidak dapat dikompresi.
Jaminan sumber daya CPU yang dapat dikompresi menyiratkan bahwa pod atau lebih khusus
kontainer dibatasi jika melebihi batas CPU-nya. Sebuah kontainer dapat dibatasi kembali ke
level CPU yang dijamin jika kelebihan memori yang dialokasikan untuknya diminta oleh proses
lain seperti pod yang baru dimulai atau tugas sistem atau daemon. Jika CPU tambahan
tersedia setelah semua pod pada node telah dialokasikan, CPU minimum yang diminta
(dijamin) dan tugas sistem dan daemon mendapatkan CPU yang mereka butuhkan, CPU
tambahan didistribusikan di antara pod dalam proporsi permintaan CPU minimum mereka
(CPU yang dijamin). Misalnya, jika sebuah node memiliki tiga pod dengan satu dialokasikan
CPU terjamin sebesar 150m, yang kedua CPU terjamin sebesar 300m, dan yang ketiga CPU
terjamin sebesar 450m, CPU tambahan didistribusikan dalam proporsi yang sama 1:2:3 hingga
batas setiap kontainer.

Sumber daya CPU adalah sumber daya elastis yang dialokasikan dalam rentang
jaminan permintaan minimum dan batas sumber daya. Jaminan sumber daya memori bersifat
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elastis hanya dalam satu arah; kontainer atau pod dapat menggunakan lebih banyak memori
daripada minimum vyang diminta (terjamin) hingga batasnya, tetapi jika kontainer
menggunakan lebih dari memori tingkat permintaan, pod dapat dihentikan jika pod lain yang
menggunakan kurang dari tingkat minimum yang dijamin mulai menggunakan lebih banyak
memori atau jika tugas sistem atau daemon meminta lebih banyak memori. Kontainer yang
menggunakan kurang dari dan hingga tingkat permintaan memori terjamin tidak akan pernah
dihentikan kecuali beberapa tugas sistem atau daemon telah meminta lebih banyak memori.

Dan kontainer yang menggunakan lebih banyak memori daripada batas dihentikan
terlepas dari ketersediaan memori berlebih. Saat merujuk pada kapasitas node, yang tersirat
adalah node yang dapat dialokasikan, karena beberapa sumber daya harus dicadangkan untuk
komponen sistem dan komponen Kubernetes. Permintaan dan batasan sumber daya
menentukan rentang 0 <= permintaan <= Node yang Dapat Dialokasikan dan permintaan <=
batas. Spesifikasi Pod menyediakan kolom yang ditunjukkan pada Tabel 10.1 untuk
permintaan dan batasan sumber daya.

Tabel 10.1. Bidang Spesifikasi Pod untuk Sumber Daya Komputasi

Bidang Spesifikasi Pod Deskripsi
spec.container[].resources.request | Sumberdaya CPU yang diminta oleh
S.cpu kontainer. Kontainer dijamin

mendapatkan CPU yang diminta.
Penjadwal menjadwalkan pod
berdasarkan CPU yang diminta dan
CPU yang tersedia pada node.
Defaultnya adalah
spec.container[].resources.limits.
cpu jika tidak ditentukan.
spec.container([].resources.request | Sumber daya memori yang diminta

S.Mmemory oleh kontainer. Kontainer dijamin

mendapatkan memori yang diminta.
Scheduler menjadwalkan pod
berdasarkan memori yang diminta
dan memori yang tersedia pada
node. Defaultnya adalah
spec.container[].resources.
limits.memory jika tidak ditentukan.

spec.container([].resources.limits. | Batasatas CPU yang dapat

cpu digunakan kontainer. Penjadwal
tidak mempertimbangkan batas
CPU. Nilai
spec.container[].resources.limits.
cpu harus lebih besar atau sama
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dengan spec.
container[].resources.requests.cpu.
Secara default kapasitas node yang
dapat dialokasikan.

spec.container[].resources.limits. | Batas atas memoriyang dapat
memory digunakan kontainer.

Penjadwal tidak mempertimbangkan
batas memori. Nilai
spec.container[].resources.
limits.memory harus lebih besar dari
atau sama dengan
spec.container[].resources.requests.
memory. Secara default sesuai
kapasitas node yang dapat
dialokasikan.

Menentukan kolom sumber daya bersifat opsional; jika tidak ditetapkan, nilainya dapat
ditetapkan ke 0 atau nilai default dan penerapannya bervariasi sesuai konfigurasi kluster.
Berikut ini adalah beberapa contoh pengaturan kolom untuk CPU dan memori:

containers:
- name: db
image: mysqgl
resources:
requests:
memory: "64Mi"
cpu: ".1"
limits:
memory: "128Mi"
cpu: ".5"

containers:
- name: db
image: mysqgl

resources:
requests:
memory: "64Mi"
cpu: "100m"
limits:

memory: "64Mi"
cpu: "500m"
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containers:
- name: db
image: mysqgl

resources:
requests:
memory: "1Gi"
cpu: "250m"
limits:

memory: "2Gi"
cpu: "250m"

Permintaan dan batasan diterapkan pada perintah Docker run saat memulai kontainer seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 10.2.

Tabel 10.2. Opsi Perintah Docker run yang Setara untuk Bidang Spesifikasi Pod

Bidang Spesifikasi Opsi Perintah Deskripsi
Docker run

spec.container[].resources.requests. —--cpu-shares CPU berbagi CPU

cpu

spec.container[].resources.limits.cp —-—-cpu-quota Menetapkan

v kuota CPU CFS
(Completely Fair
Scheduler)

spec.container[].resources.limits.me --memory flag | Batas memori

mori

10.3 KUALITAS LAYANAN

Kualitas Layanan (QoS) Kubernetes adalah level untuk ketersediaan sumber daya. Pod
atau kontainer dalam pod yang membutuhkan level sumber daya minimum dapat meminta
sumber daya terjamin dengan kolom spec.container[].resources.requests.cou dan
spec.container[].resources.requests.memory. Pod yang tidak membutuhkan sumber daya
terjamin dapat mengabaikan penentuan level permintaan. Tiga kelas QoS disediakan untuk
kontainer untuk setiap jenis sumber daya. Kelas QoS didasarkan pada permintaan dan batasan
dan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 10-3 dalam urutan prioritas menurun.

Tabel 10.3. Kelas QoS
Kelas QoS Keterangan
Terjamin Batasan dan permintaan opsional (tidak sama dengan 0) ditetapkan

untuk semua sumber daya di semua kontainer dan semuanya sama.
Permintaan secara default ke batasan jika tidak ditetapkan. Ini
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adalah pod dengan prioritas tertinggi dan tidak dihentikan (karena
memori) atau dibatasi (karena CPU) kecuali tugas sistem atau
daemon meminta sumber daya dan pod dengan prioritas lebih
rendah tidak tersedia.

Bisa meledak

Permintaan dan batasan opsional (tidak sama dengan 0) ditetapkan
untuk satu atau beberapa sumber daya di satu atau beberapa
kontainer dan keduanya tidak sama. Pod ini memiliki prioritas
menengah dan memiliki beberapa tingkat jaminan sumber daya. Jika
CPU diperlukan oleh pod atau sistem dengan prioritas lebih tinggi
dan tidak ada pod Best-Effort yang berjalan, CPU pod dapat dibatasi.
Demikian pula, jika memori diperlukan oleh pod atau sistem dengan
prioritas lebih tinggi dan tidak ada pod Best-Effort yang berjalan,
pod dapat dihentikan.

Upaya Terbaik

Permintaan dan batasan tidak ditetapkan untuk sumber daya apa
pun untuk kontainer mana pun. Pod ini adalah pod dengan prioritas
terendah dan dapat dihentikan jika sumber daya memori
dibutuhkan oleh pod lain dengan prioritas lebih tinggi atau tugas
sistem atau daemon membutuhkan memori. CPU dapat dibatasi jika
dibutuhkan oleh pod dan sistem lain.

Kebijakan QoS mengasumsikan bahwa swap dinonaktifkan.

Menetapkan Lingkungan

Buat klaster Kubernetes sebagai AWS CloudFormation dengan CoreOS Linux. Pertama, buat
instans AWS EC2 dari Amazon Linux AMI. Masuk ke instans EC2 melalui SSH.

ssh -i "docker.pem" ec2-user@l174.129.50.31

Luncurkan CloudFormation untuk klaster Kubernetes dengan satu node pengontrol dan tiga

node pekerja.

Instal biner kubectl dan daftarkan node:

./kubectl get nodes

Node dalam klaster Kubernetes tercantum, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10-4.
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$ ./kubectl get nodes
NAME STATUS AGE
ip-10-0-8-50.ec2.internal  Ready,SchedulingDisabled 2m
ip-10-0-8-63.ec2.internal  Ready 2m
ip-10-0-98-64.ec2.internal Ready 2m £l
ip-10-0-0-65.ec2.internal Ready 2m

Gambar 10.4. Kluster node Kubernetes

Menemukan Kapasitas Node
Kapasitas node dapat ditemukan dengan mendeskripsikan node tersebut. Misalnya:

kubectl describe node ip-10-0-0-50.ec2.internal

Addresses: 19.9.0.64,19.9.6.64,54.243,23.193
Capacity:

cpu: 1

memory : 3857824K1

pods: 118
Allocatable:

Cpu: L

memory: 3857824K1

pods: 118

Gambar 10.5. Kapasitas node, total dan yang dapat dialokasikan

Kolom Capacity mencantumkan kapasitas node dalam hal CPU, memori, dan jumlah pod.
Kolom Allocatable mencantumkan CPU, memori, dan jumlah pod yang dapat dialokasikan
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10-5.

Permintaan dan Batas CPU dan Memori termasuk sumber daya yang dialokasikan juga

tercantum tetapi awalnya semuanya harus O jika tidak ada pod yang berjalan pada node
tersebut, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10-6.
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Non-terminated Pods: (5 in total)

Namespace Name C
PU Requests CPU Limits Memory Requests Memory Limits

calico-system calico-policy-agent-ip-10-0-0-50.ec2.internal @

(0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)

kube-system kube-apiserver-ip-10-0-0-50.ec2.internal 0

(0%) e (0%) 0 (0%) 0 (0%)

kube-system kube-controller-manager-ip-10-0-0-50.ec2.intern
al 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)

kube-system kube-proxy-ip-10-0-0-50.ec2.internal 0

(0%) e (0%) 0 (0%) 0 (0%)

kube-system kube-scheduler-ip-10-0-0-50.ec2.internal 0

(0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)

Allocated resources:
(Total limits may be over 100 percent, i.e., overcommitted. More info: http:/
/releases.k8s.i0/HEAD/docs/user-guide/compute-resources.md)

CPU Requests CPU Limits Memory Requests Memory Limits
0 (0%) 0 (0%) 6 (0%) 0 (0%)
No events.
el |

Gambar 10.6. Permintaan dan batas CPU dan memori

Allocated resources:
(Total limits may be over 100 percent, i.e., overcommitted. More info: http://
releases.k8s.io/HEAD/docs/user-quide/compute-resources.md)
CPU Requests CPU Limits Memory Requests Memory Limits
e (0%) 0 (0%) 0 (6%) 0 (0%)
Events
FirstSeen LastSeen Count  From S
ubobjectPath Type Reason Message
1lm 11m 1 {kubelet ip-10-0-0-50.ec2.internal} N
ormal Starting Starting kubelet.
1lm 11m 1 {kubelet ip-10-0-8-50.ec2.internal} Ni
ormal NodeNotSchedulable Node ip-10-0-0-50.ec2.internal status is
now: NodeNotSchedulable
1em 1em 1 {kube-proxy ip-10-0-0-50.ec2.internal} N
ormal Starting Starting kube-proxy. {

Gambar 10.7 Node pengontrol tidak dapat dijadwalkan

Untuk node pengontrol, deskripsi node harus selalu mencantumkan sumber daya yang
dialokasikan sebagai 0 karena node tersebut tidak dapat dijadwalkan, seperti yang
ditunjukkan oleh NodeNotSchedulable di kolom Type pada Gambar 10.7.

10.4 MEMBUAT POD DENGAN SUMBER DAYA YANG DITENTUKAN

Di bagian ini, kita akan membuat contoh pod dengan permintaan dan batasan sumber
daya yang ditentukan untuk kontainer. Buat file definisi mysql.yaml menggunakan citra Docker
mysql untuk pengontrol replikasi. Tentukan permintaan dan batasan sumber daya kontainer.
Jenis sumber daya yang sama hanya dapat ditentukan satu kali dalam daftar.

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:

name: mysqgl-vl

labels:
app: mysqgl-app
spec:

replicas: 3
selector:
app: mysgl-app
deployment: vl
template:
metadata:
labels:
app: mysgl-app
deployment: vl
spec:
containers:

env:

name: MYSQL ROOT PASSWORD
value: mysqgl

image: mysqgl

name: mysql

ports:

containerPort: 3306

resources:
requests:
memory: "64Mi"
cpu: "250m"
limits:

memory: "128Mi"
cpu: "500m"

Berkas definisi mysql.yaml ditunjukkan dalam editor vi pada Gambar 10.8.
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labels:
spec:

selector:

template:

metadata
labels

app:

app: mysql-app
replicas: 3

app: mysql-app
deployment: vl

mysql-app

deployment: vl

spec:

containers:

env:

name: MYSQL ROOT PASSWORD
value: mysql

image: mysql
name: mysql
ports:

containerPort: 3306

resources:

swell

requests:
memory: “G64Mi"
cpu: "256m"
limits:
memory: "128Mi"
cpu: "586m"

Gambar 10.8. Berkas definisi pengontrol replikasi mysqgl.yaml

Buat pengontrol replikasi menggunakan berkas definisi:

./kubectl create -f mysqgl.yaml

Daftar pod di seluruh

kluster:

./kubectl get pods

Awalnya pod mungkin tidak berjalan atau Siap. Daftarkan pod setelah satu menit, dan semua
pod seharusnya berjalan. Setiap pod dijadwalkan pada node yang berbeda, seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 10.9.

NAME
mysql-v1-80tj3
-63.ec2.internal
mysql-v1-knS3w
-64.ec2.internal
mysql-vl-pfd3r
-65.ec2.internal

5 ./kubectl create -f mysql.yaml
replicationcontroller "mysql-v1" created

$ ./kubectl get pods -o wide
RESTARTS

READY STATUS

1/1 Running ©
1/1 Running ©
1/1 Running ©

1

IP
10.2.56.3

10.2.83.2

10.2.39.3

NODE
ip-10-0-9

ip-10-0-0

ip-10-0-0

L]

Gambar 10.9. Setiap pod dijadwalkan pada node yang berbeda
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Jelaskan sebuah node untuk menemukan konsumsi sumber daya pada node tersebut,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10-10. Hanya satu pod yang berjalan pada node
tersebut. Permintaan dan Batas CPU dan Memori untuk setiap pod dalam namespace default
dicantumkan. Permintaan CPU pod MySQL sebesar 250m dan Batas CPU sebesar 500m dan
Permintaan Memori sebesar 64Mi dan Batas Memori sebesar 128 Mi dicantumkan.
Permintaan dan Batas CPU dan Memori yang dialokasikan juga dicantumkan.

Permintaan CPU dan Memori yang dialokasikan kurang dari batas, yang merupakan
level yang diinginkan.

Non-terminated Pods: (3 in total)

Namespace Name C
PU Requests CPU Limits Memory Requests Memory Limits

default mysql-v1-80tj3 2
50m (25%) 500m (56%) 64Mi (1%) 128M1 (3%)

kube-system kube-dns-v11-uzc57 3
16m (31%) 310m (31%) 170M1 (4%) 920M1 (24%)

kube-system kube-proxy-ip-10-0-0-63.ec2.internal 0

(0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)

Allocated resources:
(Total limits may be over 100 percent, i.e., overcommitted. More info: http:/
/releases.k8s.10/HEAD/docs/user-guide/compute-resources.md)

CPU Requests CPU Limits Memory Requests Memory Limits
560m (56%) 810m (81%) 234M1 (6%) 1048M1 (27%)
No events.

5 ./kubectl get pods

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
mysql-v1-80tj3 1/1 Running 2 im
mysql-vl-kn53w 1/1 Running 2 im
mysql-vl-pfd3r 1/1 Running 2 1m

Gambar 10.10. Permintaan dan batas CPU dan memori pada node yang dapat dijadwalkan

Jelaskan pod yang dimulai dengan pengaturan yang telah dibahas sebelumnya, dan
Batasan dan Permintaan untuk jenis sumber daya harus dicantumkan seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 10.11 (nama pod dapat berasal dari proses yang berbeda dengan pengaturan
yang sama).
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5 ./kubectl describe pod mysql-v1l-f3j7k (A
Name : mysql-v1-f3j7k
Namespace: default
Node: ip-10-0-0-63.ec2.internal/10.0.0.63
Start Time: Mon, 11 Jul 2016 16:35:02 +0000
Labels: app=mysql-app
deployment=v1
Status: Running
IP: 10.2.56.3
Controllers: ReplicationController/mysql-vl
Containers:
mysql:
Container ID: docker://5¢5df522ab85de6eb02ddb1d153d7743878a21444065915
3el6136effoce3240
Image: mysql
Image ID: docker://sha256:1195b21¢3a45d9bf93aae49772538f89a0%aaded
18d6648753aa3¢ce76670f41d
Port: 3306/TCP
 Limits:
I cpu: 500m
memory: 128M1
Requests:
cpu: 250m
memory: 64Mi =
State: Running ‘.

Gambar 10.11. Permintaan dan batasan CPU dan memori Pod

Batas sumber daya harus ditetapkan lebih tinggi daripada permintaan. Sebagai contoh,
tetapkan batas agar lebih rendah daripada permintaan, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 10.12.

spec:
replicas: 3
selector:
app: mysql-app
deployment: vl
template:
metadata:
labels:
app: mysql-app
deployment: vl
spec:
containers:

env:

name: MYSOL ROOT PASSWORD
value: mysql

image: mysql

name: mysql

ports:

containerPort: 3306
resources:
requests:
memory: "64Mi"
cpu: "256m"
limits:
memory: “6eMi"
cpu: “206m*

vl
Gambar 10.12. Permintaan CPU dan memori Pod ditetapkan lebih tinggi dari batas

Saat pod dibuat, muncul kesalahan yang menunjukkan bahwa batas CPU dan memori
harus lebih tinggi dari permintaan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10.13.
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$ ./Kubectl delete rc mysql-vl
replicationcontroller "mysql-vl" deleted

S sudo vi mysql.yaml

$ ./kubectl create -f mysql.yaml
The ReplicationController “"mysql-v1" is invalid.

* spec.template.spec.containers[0].resources.limits[cpu): Invalid value: "200m":
must be greater than or equal to request
* spec.template.spec.containers(0].resources.limits[memory]: Invalid value: “GOMij

i": must be greater than or equal to request
\I

Gambar 10.13. Kesalahan yang menunjukkan nilai tidak valid untuk batas sumber daya

CPU dapat ditetapkan sebagai pecahan (misalnya 0,3) alih-alih nilai absolut, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 10.14. Nilai CPU sebesar 0,3 adalah 300m. Permintaan sama

dengan batasan dalam contoh.

app: mysql-app
spec:
replicas: 3
selector:
app: mysql-app
deployment: vl
template:
metadata:
labels:
app: mysql-app
deployment: vl
spec:
containers:

env:

name: MYSQL ROOT_PASSWORD
value: mysql

image: mysql

name: mysql

ports:

containerPort: 3366
resources:

requests:
memory: "385782Ki"
cpu: "0.3"

limits:
memory: "“3857824Ki"
cpu: "0.3"

Gambar 10.14. CPU ditetapkan sebagai pecahan
Buat pengontrol replikasi dan daftarkan pod. Ketiga replika dijadwalkan pada tiga node

yang berbeda. Skala RC menjadi enam pod. Keenam pod dijadwalkan pada tiga node dengan
dua pod pada setiap node, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10.15.
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$ ./kubectl scale --replicas=6 rc/mysql-vl
replicationcontroller "mysql-v1l" scaled

$ ./kubectl get pods -0 wide
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE
mysql-vl-c8aed 1/1 Running © 23m 10.2.56.3 ip-10-0-0
-63.ec2.internal
mysql-vl-ckywi 1/1 Running © m 10.2.56.4 ip-10-0-0
-63.ec2.internal
mysql-vl-gl2rd 1/1 Running © 23m 10.2.39.3 ip-10-0-0
-65.ec2.internal
mysql-vl-kgp2t 1/1 Running © m 16.2.83.2 ip-10-8-0
-64.ec2.internal
mysql-vl-q9nep 1/1 Running © 2m 10.2.39.4 ip-10-0-0
-65.ec2.internal
mysql-vl-qins5 1/1 Running 0 23m 10.2.83.3 1p-10-0-0;=
-64.ec2.internal " L%

Gambar 10.15. Dua pod dijadwalkan pada setiap node

Jumlah replika pod memiliki batas, karena kapasitas sumber daya per node dapat
mulai didekati dengan lebih banyak replika. Dengan pengaturan sebelumnya, tujuh replika
dijadwalkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10.16. Salah satu node memiliki tiga pod.

~ § ./Kubectl scale --replicas=7 rc/mysql-vl

replicationcontroller "mysql-v1l" scaled

$ ./kubectl get pods -o wide
NAME READY STATUS RESTARTS AGE 1P NODE
mysql-vl-b3ucj 1/1 Running © 55s 10.2.83.4 ip-10-0-0
-64.ec2.internal
mysql-vl-c8aed 1/1 Running © 26m 10.2.56.3 1ip-10-0-0
-63.ec2.internal
mysql-vl-ckywi 1/1 Running © 10m 10.2.56.4 ip-10-0-0
-63.ec2.1nternal
mysql-vl-gl2ré 1/1 Running © 26m 10.2.39.3 1p-10-0-0
-65.ec2.internal
mysql-vl-kgp2t 1/1 Running © 1em 10.2.83.2 ip-10-0-0
-64.ec2.internal
mysql-vl-q9nep 1/1 Running © Sm 10.2.39.4 ip-10-0-0
-65.ec2.internal
mysql-vl-qins5 1/1 Running @ 26m 10.2.83.3 ip-10-0-0
-64.ec2.internal

3 .

Gambar 10.16. Kapasitas kluster Kubernetes memiliki batas, yang memungkinkan tujuh
pod dijadwalkan pada tiga node dalam contoh ini

Jelaskan node dengan tiga pod, dan Anda akan melihat bahwa konsumsi sumber daya

berada pada 90% untuk CPU dan memori, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10.17. Tidak
ada lagi pod yang dapat dijadwalkan pada pod tersebut.
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Non-terminated Pods: (4 in total)

Namespace Name C
PU Requests CPU Limits Memory Requests Memory Limits

default mysql-v1-b3ucj 3
00m (30%) 300m (30%) 385782K1 (9%)  3857824Ki (100%)

default mysql-v1-kgp2t 3
oom (30%) 300m (30%) 385782Ki (9%) 3857824Ki (100%)

default mysql-v1-qins5 3
0om (30%) 300m (30%) 385782K1 (9%)  3857824Ki1 (100%)

kube-system kube-proxy-ip-10-0-0-64.ec2.1internal 0

(0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)

Allocated resources:
(Total limits may be over 100 percent, i.e., overcommitted. More info: http:/
/releases.k8s.i0/HEAD/docs/user-guide/compute-resources.md)

CPU Requests CPU Limits Memory Requests Memory Limits
90em (90%) 900m (90%) 1157346K1 (29%) 11573472Ki (300%)
No events.
.-}I

Gambar 10.17. Konsumsi sumber daya berada pada 90%
Batas memori minimum yang diizinkan adalah 4 MB.

10.5 BATAS JUMLAH POD

Jumlah pod yang dapat dijadwalkan pada sebuah node dibatasi oleh kapasitas node
yang dapat dialokasikan, yang mencakup batas 110 pada jumlah pod. Untuk
mendemonstrasikannya, skalakan RC menjadi 400 pod. RC diskalakan menjadi 400 replika dan
tidak ada kesalahan yang dihasilkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10.18.

./Kubectl scale --replicas=400 rc/mysql-vl &
replicationcontroller "mysql-vl" scaled

[

Gambar 10.18. Penskalaan menjadi 400 node

Namun, 400 pod tidak dapat berjalan pada tiga node; ini dibatasi tidak hanya oleh
batas jumlah pod per node tetapi juga oleh CPU dan memori yang dapat dialokasikan. Pod
yang tidak dapat berjalan dimasukkan ke dalam status Tertunda dan tidak ada node yang
dialokasikan untuknya, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10.19.
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re@ip- ~ § ./kubectl get pods -o wide
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE

mysql-vl-02ptf 0/1 Pending © 30s <none>
mysql-v1-076yo 0/1 Pending © 35s <none>
mysql-v1-087wk  0/1 Pending © 40s <none>
mysql-v1-08dwx 0/1 Pending © 30s <none>
mysql-v1-0a5s5 0/1 Pending © 37s <none>
mysql-vl-0@dngp ©/1 Pending © 46s <none>
mysql-vl-0ilqr 0/1 Pending 0 33s <none>
mysql-v1-0lewd 0/1 Pending © 32s <none>
mysql-v1-0rbl5 0/1 Pending © 44s <none>
mysql-vl-Orgui 0/1 Pending © 33s <none>
mysql-v1-0w8ht 0/1 Pending © 36s <none>
mysql-vl-16sf9 0/1 Pending © 44s <none>
mysql-v1-183yv  0/1 Pending © 34s <none>
mysql-vl-1dfzl 0/1 Pending © 30s <none>
mysql-vl-lelp2 0/1 Pending © 44s <none>
mysql-vl-1ffkn 0/1 Pending © 30s <none>
mysql-vl-1mhod 0/1 Pending © 38s <none>
mysql-vl-lofg5 0/1 Pending © 47s <none>
mysql-vl-1lojz6 0/1 Pending © 31s <none>
mysql-vl-1plof 0/1 Pending © 34s <none>
mysql-vl-1pswb 0/1 Pending © 34s <none>
mysql-vl-luqyb 0/1 Pending © 47s <none>
mysql-v1-1x88q ©/1 Pending © 45s <none>
mysql-vl-22gkg 0/1 Pending © 39s <none>
mysql-v1-23gx5 0/1 Pending © 34s <none>
mysql-v1-27018 0/1 Pending © 34s <none>
mysql-v1-2839x 0/1 Pending © 34s <none>
mysql-vl-2acfx 0/1 Pending © 38s <none>
mysql-v1-2i4cl  0/1 Pending © 41s <none>
mysql-vl-2ixqd ©/1 Pending © 32s <none>

Gambar 10.19. Pod dimasukkan ke dalam status Tertunda

Skalakan RC kembali menjadi lima replika. Pod Tertunda tidak langsung dihapus. Namun, lima
pod yang berjalan dicantumkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10-20.

' ~ § ./kubectl scale --replicas=5 rc/mysql-vl

rephcauoncontroller "mysql-v1l" scaled
f C $ ./Kubectl get pods -o wide

NAHE READY STATUS RESTARTS  AGE IpP NODE
mysql-v1-087wk 8/1 Pending 0 3m <none>
mysql-v1-2i4cl  9/1 Pending 0 3m <none>
mysql-v1-2n792 9/1 Pending ] 3m <none>
mysql-vl-2s3rd ©/1 Pending ] 3m <none>
mysql-vl-2tnkn ©/1 Pending ] 3m <none>
mysql-vl-38fep ©/1 Pending 0 3m <none>
mysql-vl-3aiy6 ©/1 Pending ] 3m <none>
mysql-vl-3lxxb ©/1 Pending ) 3m <none>
mysql-vl-5ldcn 9/1 Pending ] 3m <none>
mysql-vl-6enlf ©/1 Pending ] 3m <none>
mysql-v1-630i9 9/1 Pending [} 3m <none>
mysql-v1-72psi  ©/1 Pending 0 3m <none>
mysql-vl-7hgki ©/1 Pending 0 3m <none>
mysql-vl-8go2u ©/1 Pending ] 3m <none>
mysql-vl-8k6o2 ©/1 Pending () 3m <none>
mysql-v1-8umyf ©/1 Pending () 3m <none>
mysql-vl-bb5fs ©/1 Pending ] 3m <none>
mysql-vl-bz5s7 ©/1 Pending 0 3m <none>
mysql-vl-c8aed 1/1 Running ] 19m 10.2.56.3 ip-10
-0-0-63.ec2.internal
mysql-vl-cad66 ©/1 Pending 0 3m <none>
mysql-vl-cc5aw  ©/1 Pending 0 3m <none>
mysql-vl-cfszj ©/1 Pending ] 3m <none>
mysql-vl-ckywi 1/1 Running 0 3m 10.2.56.4 ip-leE
-0-0-63.ec2.internal !
mysql-vl-cgcf5 9/1 Pending ) 3m <none>

Gambar 10.20. Pod yang dimasukkan ke dalam status pending

Skalakan RC ke 10 replika. Hanya tujuh pod yang Berjalan dan yang lainnya Tertunda, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 10.21.
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$ ./kubectl scale --replicas=10 rc/mysql-vl

replicationcontroller "mysql-vl" scaled

- § ./kubectl get pods -0 wide
NAME READY STATUS RESTARTS AGE IP NODE
mysql-v1l-3n0tv  ©/1 Pending @ 10s <none>
mysql-vl-c8aed 1/1 Running © 21m 10.2.56.3 ip-10-0-0
-63.ec2.internal
mysql-vl-ckywi 1/1 Running @ sm 10.2.56.4 ip-10-9-0
-63.ec2.internal
mysql-vl-cmkod ©/1 Pending © 10s <none>
mysql-vl-gl2r4 1/1 Running © 21m 10.2.39.3 1ip-10-0-0
-65.ec2.internal
mysql-vl-kgp2t 1/1 Running © S5m 10.2.83.2 1ip-10-0-0
-64.ec2.internal
mysql-vl-qSnep 1/1 Running © 10s 10.2.39.4 ip-10-0-0
-65.ec2.internal
mysql-vl-qinsS 1/1 Running © 21m 10.2.83.3 1ip-10-0-0
-64.ec2.internal
mysql-vl-uSlzs 1/1 Running © 10s 10.2.83.4 1p-10-0-0
-64.ec2.internal 3
mysql-vl-wek22 ©/1 . Pending @ 10s <none> Eﬂ

Gambar 10.21. Penskalaan ke 10 replika hanya memiliki tujuh dari 10 pod yang Berjalan

Batasan Sumber Daya yang Terlalu Banyak Dikomit

Seperti yang ditunjukkan dalam contoh sebelumnya, maksimal tiga pod dapat
dijadwalkan pada sebuah node dengan permintaan yang dialokasikan menghabiskan 90% dari
CPU vyang dapat dialokasikan. Batasan memori berada pada 300%, yang membuat batasan
tersebut menjadi terlalu banyak dikomit. Jika semua pod meminta memori maksimum yang
dapat dialokasikan secara bersamaan, konsumsi sumber daya akan melebihi 100% dan
beberapa pod akan berhenti. Bahkan dengan satu pod pada sebuah node, batas memori akan
terlalu banyak dikomit sebesar 109%, meskipun tidak terlalu banyak, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 10-22.

Non-terminated Pods: (3 in total)

Namespace Name C
PU Requests CPU Limits Memory Requests Memory Limits

default mysql-vl-gl2r4 3
00m (30%) 300m (30%) 385782K1i (9%) 3857824Ki (100%)

Kube-system heapster-v1.0.2-3151619174-5dqrl 1
56m (15%) 156m (15%) 366Mi (9%) 366Mi (9%)

kube-system kube-proxy-ip-108-8-0-65.ec2.internal ]

(8%) e (8%) 8 (8%) 0 (8%)
Allocated resources:

(Total limits may be over 100 percent, i.e., overcommitted. More info: http:/
/releases.k8s.io/HEAD/docs/user-quide/compute-resources.md)

CPU Requests CPU Limits Memory Requests Memory Limits

456m (45%) 450m (45%) 760566K1 (19%) 4232608Ki (109%)

Gambar 10.22. Batasan memori yang terlalu banyak dikomit
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Menyimpan Sumber Daya Node

Pod bukan satu-satunya objek atau proses yang menghabiskan sumber daya pada
sebuah node. Mungkin cocok untuk mencadangkan beberapa sumber daya untuk proses non-
pod seperti proses sistem. Sumber daya dapat dicadangkan dengan menjalankan pod
placeholder. Buat file definisi pod pod-reserve-resource.yaml. Jalankan citra Docker
gcr.io/google_containers/pause dan tentukan batas sumber daya untuk sumber daya yang
akan dicadangkan seperti 200m untuk CPU dan 200Mi untuk memori.

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: reserve-resource
spec:

containers:

- name: reserve-resource
image: gcr.io/google containers/pause:0.8.0
resources:

limits:
cpu: “0.1”
memory: 200Mi

Berkas definisi pod ditunjukkan dalam editor vi pada Gambar 10.23.

apiversion: vl
kind: Pod
metadata:

name: reserve-resource

spec:

containers:

- name: reserve-resource
image: gcr.io/google containers/pause:0.8.0
resources:

limits:
cpu: *.1"
memory: "200Mi"

Gambar 10.23. Definisi pod untuk memesan beberapa sumber daya

Pertama, buat pod placeholder seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10.24. Kemudian buat
MySQL RC.
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$ ./kubectl delete rc mysql-vl
repllcatxoncontroller "mysql-vl" deleted
- $1s -1
total 55212
-rwxr-xr-x 1 root root 56515944 Jul 1 20:06 kub
-rw-r--r-- 1 root root 685 Jul 11 18:13 mysql.yaml
=TW=P==T== 1 root root 226 Jul 11 18:18 pod-reserve-resource.yaml
- § ./kubectl create -f pod-reserve-resource.yaml
pod 'reserve resource" created
16-0-0-50 ~ § ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
reserve-resource 1/1 Running © 10s
-0-0 ~ § ./kubectl create -f mysql.yaml
repllcatloncontroller “mysql-vl" created
0 - § ./kubectl get pods

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE

mysql-vl-c8aed 1/1 Running © 7s

mysql-v1l-gl2r4 1/1 Running © 7s

mysql-v1l-qins5 1/1 Running © 7s

reserve-resource 1/ ll Running © 39s E
) -10-0 - $ [

Gambar 10.24. Membuat pod reservasi sumber daya dan RC untuk MySQL

Jelaskan pod reservasi sumber daya, dan Anda akan melihat bahwa pod tersebut memesan
sumber daya yang ditentukan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 10.25.

re@ip- 1 )-50 ~ § ./kubectl describe pod reserve-resource
Name: reserve-resource

Namespace: default
Node: ip-10-0-6-64.ec2.internal/10.0.0.64
Start Time: Mon, 11 Jul 2016 18:22:09 +0000
Labels: <none>
Status: Running
IP: 10.2.83.2
Controllers: <none>
Containers:
reserve-resource:
Container ID: docker://4bb88ca8468d834dblag7fe9b94ee3341ca95967553abb
4206406178f6cbb93d
Image: gcr.io/google containers/pause:0.8.0
Image ID: docker://sha256:bf595365a5588ec1bae3e9dcOefdel3672f7b75
61b6cc4514a82f07be9d01cab
Port:
Limits:
cpu: 100m
memory:  200Mi
Requests:
cpu: 100m
memory: 200M1
State: Running
Started: Mon, 11 Jul 2016 18:22:10 +0000
Ready: True
Restart Count: 0
Environment Variables: <none>
Conditions:
Type Status
Ready True
Volumes:

Gambar 10.25. Deskripsi pod untuk pod reservasi sumber daya
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Ringkasan

Dalam bab ini, kita membahas konfigurasi dan penggunaan sumber daya komputasi.
Dua sumber daya komputasi yang dapat dikonfigurasi adalah CPU dan memori. Dua nilai
konfigurasi dapat ditentukan untuk masing-masing sumber daya ini, nilai yang diminta dan
nilai yang dibatasi. Kemudian, kita membuat pod dengan permintaan dan batasan sumber
daya komputasi yang dikonfigurasi. Kita juga membahas tentang overcommitting sumber daya
dan memesan sumber daya pada sebuah node. Dalam bab berikutnya, kita akan membahas
penggunaan configmaps.
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BAB 11
MENGGUNAKAN CONFIGMAP

11.1 MANAJEMEN KONFIGURASI DENGAN CONFIGMAP DI KUBERNETES
Masalah

Pertimbangkan kasus penggunaan bahwa beberapa variabel lingkungan seperti nama
pengguna dan kata sandi untuk basis data akan digunakan dalam beberapa file definisi
pengontrol replikasi atau pod. Nilai nama pengguna dan kata sandi perlu ditentukan dalam
setiap file definisi. Dan jika nama pengguna dan kata sandi berubah, semua file definisi juga
perlu diperbarui, yang bisa sangat membosankan. Sebagai alternatif, nilai variabel dapat
diberikan ke kubectl saat perintah dijalankan, yang melibatkan penentuan tanda baris
perintah setiap kali perintah dijalankan.
Solusi

Pola manajemen ConfigMap adalah peta properti konfigurasi yang dapat digunakan
dalam file definisi untuk pod, pengontrol replikasi, dan objek Kubernetes lainnya untuk
mengonfigurasi variabel lingkungan, argumen perintah, dan file konfigurasi seperti pasangan
kunci-nilai dalam volume, untuk mencantumkan beberapa contoh penggunaan. Satu
ConfigMap dapat mengemas beberapa properti konfigurasi sebagai pasangan kunci/nilai.
Dengan membuat ConfigMap, Anda menentukan properti konfigurasi dalam satu peta
konfigurasi, yang dapat diperbarui sesuai kebutuhan tanpa harus memperbarui setiap file
definisi tempat ConfigMap digunakan. Memisahkan kontainer dari data konfigurasi
menyediakan portabilitas aplikasi yang berjalan di kontainer.

Gambaran Umum
Skema file definisi ConfigMap menyediakan bidang-bidang berikut (Tabel 11.1).

Tabel 11.1. Bidang-bidang ConfigMap

Bidang Deskripsi
Jenis Jenis sumber daya. Harus ditetapkan ke ConfigMap.
versi api Versi skema
metadata Metadata seperti nama, label, namespace, dan anotasi.
Data Data konfigurasi sebagai pasangan kunci/nilai.

Dalam bab ini kita akan membahas ConfigMap dan beberapa penggunaan umum dari
ConfigMap. Bab ini membahas topik-topik berikut:

7/
X

L)

Perintah kubectl create configmap
Menetapkan lingkungan

K/ 7/
L X X4

Membuat ConfigMap dari direktori
Membuat ConfigMap dari file

e

A
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**  Membuat ConfigMap dari nilai literal

** Menggunakan ConfigMap dalam volume

11.2 PERINTAH KUBECTL CREATE CONFIGMAP
Perintah kubectl create configmap digunakan untuk membuat ConfigMap dari file,
direktori, atau nilai literal dan memiliki sintaksis berikut:

kubectl create configmap NAMA [--from-file=[kunci=]sumber] [--
from-literal=kuncil=nilail] [--dry-run]

Saat membuat ConfigMap dari file, nama file membentuk kunci dalam ConfigMap dan konten
file membentuk nilai. Saat membuat ConfigMap dari direktori, pasangan kunci/nilai
ConfigMap dibuat dari setiap file dalam direktori dengan nama file sebagai kunci dan konten
file sebagai nilai.

Hanya file biasa dalam direktori yang digunakan untuk membuat entri ConfigMap, dan
konten direktori lainnya seperti subdirektori dan symlink dihilangkan. Argumen perintah
untuk membuat ConfigMap dari direktori atau file adalah sama, --from-file.

Di bagian berikut, kita akan mengatur lingkungan dan membuat ConfigMap dari
direktori, file, dan nilai literal dan juga menggunakan ConfigMap dalam pod sebagai variabel
lingkungan, argumen perintah, atau file konfigurasi dalam volume.

Menetapkan Lingkungan

Buat kluster Kubernetes menggunakan AWS CloudFormation. Masuk SSH ke instans
pengontrol, instal biner kubectl, dan daftarkan node, seperti yang dibahas di Bab 2. Jumlah
node dalam kluster adalah variabel, defaultnya adalah satu node pekerja yang dapat
dijadwalkan dan satu node pengontrol. Perintah kubectl get nodes mencantumkan enam
node pekerja dan satu node pengontrol.

$ ./kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 3m

ip-10-0-0-87.ec2.internal Ready 3m

ip-10-0-0-88.ec2.internal Ready 3m

ip-10-0-1-29.ec2.internal Ready 3m

ip-10-0-1-30.ec2.internal Ready 3m

ip-10-0-2-122.ec2.internal  Ready 3m

ip-10-0-2-12

-2-123.ec2.internal  Ready 3m

Gambar 11.1. Node kluster Kubernetes

Membuat ConfigMap dari Direktori
Pada bagian ini kita akan membuat ConfigMap dari file-file dalam sebuah direktori.
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Pertama, buat direktori /mysgl/env dan tetapkan izin direktori ke global (777):

sudo mkdir /mysqgl/env
sudo chmod -R 777 /mysgl/env

Direktori /mysql/env dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11.2. CD (ganti direktori)
ke direktori /mysql/env.

"

$ sudo mkdir -p /mysql/env
5 sudo chmod -R 777 /mysql/env
$ cd /mysql/env

i1L/env $

Gambar 11.2. Membuat direktori /mysql/env

Buat lima file, masing-masing dengan nama file yang akan membentuk kunci untuk
properti konfigurasi di ConfigMap seperti yang tercantum dalam Tabel 11.2.

Tabel 11-2. Kolom ConfigMap

Nama berkas Konten berkas
mysql.root.password mysql
mysql.user mysq|
mysql.password mysql
mysql.allow.empty.password tidak
mysql.database mysql

Gunakan editor vi untuk membuat setiap file; misalnya:

sudo vi mysqgl.root.password

Tentukan nilai yang akan digunakan sebagai kata sandi root dan simpan file dengan :wq seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 11.3.

mysql

:wal]

Gambar 11.3. File mysqgl.root.password

Demikian pula, nilai yang disimpan dalam mysqgl.allow.empty.password akan menjadi no
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11.4.
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no

T |

Gambar 11.4. Berkas mysql.allow.empty.password

Berkas-berkas tersebut harus dibuat di direktori /mysql/env, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 11.5.

’ p-10 50 /mysql/env $ 1s -1
total 32
-rw-r--r--. 1 root root 4 Jul 16 18:52 mysql.allow.empty.password
-rw-r--r--. 1 root root 6 Jul 16 18:51 mysql.password
-rw-r--r--. 1 root root 6 Jul 16 18:50 mysql.root.password
-rw-r--r--. 1 root root 6 Jul 16 18:51 mysql.user

p-10-0- /mysql/env $ |j

Gambar 11.5. Berkas untuk membuat ConfigMap

Buat ConfigMap yang disebut mysgql-config dari direktori /mysgl/env.

./kubectl create configmap mysgl-config --from-file=/mysqgl/env

ConfigMap mysgl-config dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11-6. Jelaskan
ConfigMap:

./kubectl describe configmaps mysgl-config

§ ./kubectl create configmap mysql-config --from-file=/mysq|
1/env
configmap "mysql-config" created
- § ./kubectl describe configmaps mysql-config

Name : mysql-config

Namespace: default

Labels: <none>

Annotations: <none>

Data

mysql.allow.empty.password: 4 bytes

mysql.database: 6 bytes

mysql.password: 6 bytes

mysql.root.password: 6 bytes

mysql.user: 6 bytes
,gl

Gambar 11.6. Membuat ConfigMap dari sebuah direktori

Data konfigurasi yang disimpan dalam ConfigMap, yang pada dasarnya terdiri dari
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pasangan kunci/nilai yang dibuat dari berkas-berkas di direktori, tercantum seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 11.6.

Anda dapat mencantumkan definisi ConfigMap YAML dengan perintah berikut:
./kubectl get configmaps mysgl-config -o yaml

Berkas definisi mysqgl-config tercantum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11-7.

~ § ./kubectl get configmaps mysql-config -o yaml
apiversion: vl
data:
mysql.allow.empty.password: |
no
mysql.database: |
mysql
mysql.password: |
mysql
mysql.root.password: |
mysql
mysql.user: |
mysql
kind: ConfigMap
metadata:
creationTimestamp: 2016-07-16T18:59:18Z
name: mysql-config
namespace: default
resourceVersion: "12088"
selfLink: /api/vl/namespaces/default/configmaps/mysql-config
uid: 66015cea-4b87-11e6-ac0d-1241999f191f

<

Gambar 11.7. Berkas definisi ConfigMap

Selanjutnya, gunakan ConfigMap dalam pengontrol replikasi; untuk melakukannya, buat file
definisi mysql.yaml: sudo vi mysql.yaml

Gunakan peta konfigurasi mysql-config untuk mendapatkan nilai variabel lingkungan
untuk citra Docker basis data MySQL mysq|l.

apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
labels:
app: mysgl-app
name: mysql
spec:
replicas: 3
selector:
app: mysgl-app
template:
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metadata:
labels:
app: mysqgl-app
spec:
containers:

env:
name: MYSQL ROOT PASSWORD
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: mysgl.root.password
name: mysqgl-config
name: MYSQL DATABASE
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: mysqgl.database
name: mysqgl-config
name: MYSQL USER
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: mysgl.user
name: mysqgl-config
name: MYSQL PASSWORD
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: mysgl.user
name: mysqgl-config
name: MYSQL ALLOW EMPTY PASSWORD
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: mysgl.allow.empty.password
name: mysqgl-config
image: mysqgl
name: mysqgl
ports:

containerPort: 3306

MySQL.yaml ditunjukkan dalam editor vi pada Gambar 11.8.
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env:

name: MYSQL ROOT_PASSWORD
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: mysql.root.password
name: mysql-config

name: MYSQL_DATABASE
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: mysql.database
name: mysql-config

name: MYSQL_USER
valueFrom:
configMapKeyRef :
key: mysql.user
name: mysql-config

name: MYSQL_PASSWORD
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: mysql.password
name: mysql-config

name: MYSQL ALLOW EMPTY PASSWORD
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: mysql.allow.empty.password
name: mysql-config
image: mysql

Gambar 11.8. Menggunakan referensi kunci ConfigMap dalam file definisi RC

Kunci untuk ConfigMap tidak boleh berupa nama sembarangan, tetapi harus mengikuti regexp
tertentu. Untuk mendemonstrasikannya, gunakan kunci yang sama dengan nama variabel
lingkungan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11.9.

env:

name: MYSQL_ROOT_PASSWORD
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: MYSQL ROOT PASSWORD
name: mysql-config

name: MYSQL_DATABASE
valueFrom:
configMapKeyRef :
key: MYSQL_DATABASE
name: mysql-config

name: MYSQL USER
valueFrom:
configMapKeyRef :
key: MYSQL USER
name: mysql-config

name: MYSQL_PASSWORD
valueFrom:
configMapKeyRef :
key: MYSQL_PASSWORD
name: mysql-config

name: MYSQL ALLOW EMPTY_ PASSWORD
valueFrom:
configMapKeyRef :
key: MYSQL_ALLOW_EMPTY_ PASSWORD
name: mysql-config
image: mysql
W

Gambar 11.9. Referensi kunci ConfigMap ditetapkan ke nilai yang sama dengan nama
variabel lingkungan

Terjadi kesalahan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11.10.
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-0-¢ ~ § ./kubectl create -f mysql.yaml
The ReplxcatxonController "mysql" is invalid.

* spec.template.spec.containers[0].env[0].valueFrom.configMapKeyRef.key: Invalid
value: "MYSQL ROOT PASSWORD": must have at most 253 characters and match regex

\.?[a-20-9]([-a-20-9]*[a-20-9])?(\.[a-20-9] ([-a-20-9]*[a-20-9])?)*

* spec.template.spec.containers[@].env[1].valueFrom.configMapKeyRef.key: Invalid
value: "MYSQL DATABASE": must have at most 253 characters and match regex \.?[a
-20-9]([-a-26-9]*[a-20-9])?(\.[2-20-9]([-a-20-9]*[a-20-9])?)*

* spec.template.spec.containers[0].env([2].valueFrom.configMapKeyRef.key: Invalid
value: "MYSQL USER": must have at most 253 characters and match regex \.?[a-z0-

9])([-a-z0-9]*[a-20-9]))?(\.[a-20-9]([-a-20-9]*[a-20-9])7?)*

* spec.template.spec.containers[0].env[3].valueFrom.configMapKeyRef.key: Invalid
value: "MYSQL PASSWORD": must have at most 253 characters and match regex \.?[a
-20-9]([-a-20-9]*[3-20-9])?(\.[a-20-9]([-a-20-9]*[a-20-9])?)*

* spec.template.spec.containers[0].env([4].valueFrom.configMapKeyRef.key: Invalid
value: "MYSQL_ALLOW EMPTY PASSWORD": must have at most 253 characters and match
regex \. 7[a -20- 9]([ alze 9]*[a-20-9])2(\.[2-20-9]) ([-a-20-9]*[a-20-9])?)*

3 $

Gambar 11.10. Kesalahan yang menunjukkan nilai tidak valid untuk referensi kunci
ConfigMap

Hapus RC mysqgl jika sudah ada dan buat pengontrol replikasi dari file definisi dengan
ConfigMapKeyRef yang valid seperti pada Gambar 11.8.

./kubectl create -f mysqgl.yaml
Daftar RC dan pod:

./kubectl get rc
./kubectl get pods

RC dan pod dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11.11.

[ -8- ~ § ./kubectl delete rc mysql
repllcatloncontroller mysql' deleted
-!- -0-0-50 ~ $ sudo vi mysql.yaml
o1 . ~ § ./Kubectl create -f mysql.yaml
repllcatloncontroller "mysql" created
ip-1 56 ~ § ./kubectl get rc
NAHE DESIRED CURRENT  AGE

mysql 3 3 8s
re@ip-10-0-0-50 ~ § ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
mysql-lcwns 1/1 Running © 8s
mysql-Seegy 1/1 Running © 8s
mysql-unuye 1/1 - Running © 8s
ip-10-0-0- - S

Gambar 11.11. Membuat pengontrol replikasi dengan file definisi yang valid
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11.3 MEMBUAT CONFIGMAP DARI FILE

Selanjutnya, kita akan membuat ConfigMap hanya menggunakan beberapa file di
direktori /mysql/env. Hanya variabel lingkungan MYSQL ROOT PASSWORD yang wajib diisi.
Sebagai contoh, buat ConfigMap vyang disebut mysql-config-2 dari file
mysql.allow.empty.password dan mysql.root.password.

/kubectl create configmap mysqgl-config-2 --from-
file=/mysql/env/mysql.root.password —--from-
file=/mysqgl/env/mysqgl.allow.empty.password

ConfigMap mysql-config-2 dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11-12. Berikutnya,
jelaskan ConfigMap. Dua pasangan kunci/nilai dicantumkan. ConfigMap juga dapat
dicantumkan sebagai YAML.

$ ./kubectl create configmap mysql-config-2 --from-file=/my
sql/env/mysql.root.password --from-file=/mysql/env/mysql.allow.empty.password
configmap "mysql-config-2" created

$ ./kubectl describe configmaps mysql-config-2

IName : mysql-config-2
INamespace: default

Labels: <none>

Annotations: <none>

Data

mysql.allow.empty.password: 3 bytes
mysql.root.password: 6 bytes

$ ./kubectl get configmaps mysql-config-2 -o yaml
apiversion: vl
data:
mysql.allow.empty.password: |
no
mysql.root.password: |
mysql
kind: ConfigMap
metadata:
creationTimestamp: 2016-07-16T19:22:39Z
name: mysql-config-2
namespace: default
resourcevVersion: "16040"
selfLink: /api/vl/namespaces/default/configmaps/mysql-config-2
uid: 39245c47-4b83-1ie6-ac9d-1241999f191f
$

Gambar 11.12. Membuat ConfigMap dari file

Berikutnya, gunakan ConfigMap dalam file definisi pengontrol replikasi mysql.yaml.

apiVersion: vl
kind: ReplicationController
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metadata:
labels:
app: mysqgl-app
name: mysqgl
spec:
replicas: 3
selector:
app: mysgl-app
template:
metadata:
labels:
app: mysqgl-app
spec:
containers:

env:

name: MYSQL ROOT PASSWORD
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: mysgl.root.password
name: mysgl-config-2
name: MYSQL ALLOW EMPTY PASSWORD
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: mysgl.allow.empty.password
name: mysgl-config-2
image: mysqgl
name: mysqgl
ports:

containerPort: 3306

Berkas definisi mysgl.yaml| ditunjukkan dalam editor vi pada Gambar 11-13.
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apiversion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
labels:
app: mysql-app
name: mysql
spec:
replicas: 3
selector:
app: mysql-app
template:
metadata:
labels:
app: mysql-app
spec:
containers:

env:

name: MYSQL ROOT PASSWORD
valueFrom:
configMapkeyRef:
key: mysql.root.password
name: mysql-config-2

name: MYSQL_ALLOW_EMPTY PASSWORD
valueFrom:
configMapkeyRef:
key: mysql.allow.empty.password
name: mysql-config-2
image: mysql

Gambar 11.13. Menggunakan ConfigMaps
Buat pengontrol replikasi dari berkas definisi:
./kubectl create -f mysqgl.yaml
Daftar RC dan pod:

./kubectl get rc
./kubectl get pods

RC dan pod dibuat dan dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11.14.
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, ~ § ./Kubectl create -f mysql.yaml
replicationcontroller "mysql" created
- § ./kubectl get rc
NAME DESIRED CURRENT  AGE
mysql 3 3 7s
] $ ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
mysql-96a3s 1/1 Running © 7s
mysql-b19pk 1/1 Running @ 7s
mysql-mveyp 1/1 . Running © 7s
)~ - %

Gambar 11.14. Membuat pengontrol replikasi dan mencantumkan pod

Jelaskan sebuah pod, dan ConfigMap mysql-config-2 dengan data harus dicantumkan seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 11.15.

ip-] ~ § ./kubectl describe pod mysql-96a3s
Name : mysql-96a3s
Namespace: default
Node: ip-10-0-0-88.ec2.internal/10.0.0.88
Start Time: Sat, 16 Jul 2016 19:33:38 +0000
Labels: app=mysql-app
Status: Running
IP: 10.2.40.2
Controllers: ReplicationController/mysql
Containers:
mysql:
Container ID: docker://7084958b889c213ad55¢c58afc5013e290cee5933215e10
6deae90573789f1979
Image: mysql
Image ID: docker://sha256:1195b21c3a45d9bf93aae497f2538f89a0%aade
d18d6648753aa3¢ce76670141d
Port: 3306/TCP
State: Running
Started: Sat, 16 Jul 2016 19:33:39 +0000
Ready: True
Restart Count: 0
Environment Variables:
MYSQL ROOT PASSWORD: <set to the key 'mysql.root.password’ o
f config map 'mysql-config-2'>
MYSQL_ALLOW_EMPTY_ PASSWORD: <set to the key 'mysql.allow.empty.pass
word' of config map 'mysql-config-2'>
Conditions:
Type Status
Ready True
Volumes:
default-token-ni84s:
Type: Secret (a volume populated by a Secret)
SecretName: default-token-ni84s

Gambar 11.15. Deskripsi pod mencakup nilai variabel lingkungan yang menggunakan
ConfigMap

11.4 MEMBUAT CONFIGMAP DARI NILAI LITERAL

Di bagian ini, kita akan membuat dan menggunakan ConfigMap menggunakan
pasangan kunci/nilai literal yang ditentukan pada baris perintah dengan opsi --from-literal.
Sebagai contoh, buat ConfigMap yang disebut hello-config dengan dua pasangan kunci/nilai,
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messagel=hello dan message2Z2=kubernetes.

kubectl create configmap hello-config --from-literal=messagel=hello -
-from- literal=message2=kubernetes

ConfigMap hello-config dengan dua pasangan kunci/nilai dibuat seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 11.16. Jelaskan configmap untuk mencantumkan kunci/nilai.

i ~ § ./kubectl create configmap hello-config --from-literal=me
ssagel=hello --from-literal=message2=kubernetes
configmap "hello-config" created
~ § ./Kubectl describe configmaps hello-config

Name : hello-config
Namespace: default
Labels: <none>
Annotations: <none>

Data

messagel: 5 bytes
message2: 10 bytes

$ ./Kubectl get configmaps hello-config -o yaml

apiVersion: vl
data:

messagel: hello

message2: kubernetes
kind: ConfigMap
metadata:

creationTimestamp: 2016-07-16T19:41:522

name: hello-config

namespace: default

resourceversion: "19233"

selfLink: /api/vl/namespaces/default/configmaps/hello-config

uid: 58645d5b-4b8d- lie()-aced -1241999f191f

~$

Gambar 11.16. Membuat ConfigMap dari nilai literal

Buat file definisi pod hello-world.yaml untuk menggunakan ConfigMap hello-world. Pod
didasarkan pada citra Docker Ubuntu dan menjalankan perintah /bin/echo dengan dua
properti konfigurasi di ConfigMap sebagai argumen.

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
labels:
app: helloApp
name: hello-world
spec:

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



containers:
args:
- " $(MESSAGE1l)"
- " $(MESSAGE2)"
command:
- /bin/echo
env:
name: MESSAGE1
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: messagel
name: hello-config
name: MESSAGE?2
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: message?
name: hello-config
image: ubuntu
name: hello

File definisi pod hello.yaml ditampilkan di editor vi pada Gambar 11-17.

metadata:
labels:
app: helloApp
name: hello-world
spec:
containers:
args:
- " $(MESSAGE1)"
- " $(MESSAGE2)"
command :
- /bin/echo
env:

name: MESSAGE1
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: messagel
name: hello-config

name: MESSAGE2
valueFrom:
configMapKeyRef:
key: message2
name: hello-config
image: ubuntu
name: hello

:wal] 7 B ]
Gambar 11.17. File definisi pod yang menggunakan ConfigMap
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Daftar ConfigMap hello-world. ConfigMap memiliki dua pasangan kunci/nilai data. Buat pod
dari file definisi:

./kubectl create -f hello-world.yaml

Daftar pod:

./kubectl get pods

Pod hello-world terdaftar sebagai Selesai seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11.18.

- § ./kubectl get configmaps hello-config -o yaml
apiversion: vl
data:
messagel: hello
message2: kubernetes
kind: ConfigMap
metadata:
creationTimestamp: 2016-07-16T19:41:52Z
name: hello-config
namespace: default
resourceVersion: "19233"
selfLink: /api/vl/namespaces/default/configmaps/hello-config
uid: 58645d5b-4b8d-11e6-ac0d-1241999f191f
- - § sudo vi hello-world.yaml
- § ./kubectl create -f hello-world.yaml
pod "hello-world" created
- ~ § ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE

hello-world ©/1 ContainerCreating © 9s
mysql-t316q 1/1 Running 0 6m
mysql-wwei3 1/1 Running 0 6m
mysql-xsnjt 1/1 Running 0 6m
-0- - § ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
hello-world ©/1 Completed © 18s
mysql-t316q 1/1 Running 0 6m
mysql-wwei3 1/1 Running 0 6m
mysql-xsnjt  1/1 i Running e 6m
- $

Gambar 11.18. Membuat ConfigMap yang menggunakan pod

Daftar log yang dihasilkan dari pod:

./kubectl logs hello-world

Pesan yang dihasilkan dari dua pasangan kunci/nilai harus ditampilkan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 11-19.
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$ ./kubectl get pods

NAME READY STATUS RESTARTS AGE
hello-world 0/1 Completed © 18s
mysql-t316q 1/1 Running 0 6m
mysql-wwei3d 1/1 Running 0 6m
mysql-xsnjt 1/1 Running 0 6m

$ ./kubectl logs hello-world
hello kubernetes
$

Gambar 11.19. Log pod menyertakan pesan yang dihasilkan menggunakan ConfigMap

11.5 MENGGUNAKAN CONFIGMAP DALAM VOLUME

Di bagian ini, kita akan membuat ConfigMap untuk menyimpan pasangan kunci-nilai
sertifikat dan menggunakan ConfigMap dalam volume. Buat file definisi cert.yaml untuk
ConfigMap yang akan digunakan untuk menentukan sertifikat.

apiVersion: vl
kind: ConfigMap
metadata:
name: nginx-cert
data:
cert.pem:
| —————— BEGIN CERTIFICATE-—-—--

————— END CERTIFICATE-—--—-
privkey.pem:
| —————— BEGIN PRIVATE KEY-—-—--

Berkas definisi ConfigMap ditampilkan di editor vi pada Gambar 11.20.

apiVersion: vl
kind: ConfigMap
metadata:
name: nginx-cert
data:
cert.pem: |-
----- BEGIN CERTIFICATE-----

----- END CERTIFICATE-----
privkey.pem: |-
----- BEGIN PRIVATE KEY-----

Gambar 11.20. ConfigMap untuk menyimpan pasangan kunci-nilai sertifikat
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Buat ConfigMap dari berkas definisi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11.21.

./kubectl create -f cert.yaml

Jelaskan ConfigMap untuk mencantumkan dua pasangan kunci/nilai seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 11.21.

5]

- § sudo vi cert.yaml
$ ./kubectl create -f cert.yaml
configmap “nginx-cert" created
$ ./kubectl get configmaps nginx-cert -o yaml
apiVersion: vl
data:
cert.pem: |-
----- BEGIN CERTIFICATE-----

----- END CERTIFICATE-----
privkey.pem: |-
----- BEGIN PRIVATE KEY-----

----- END PRIVATE KEY-----
kind: ConfigMap
metadata:
creationTimestamp: 2016-07-16T720:52:472
name: nginx-cert
namespace: default
resourceversion: "30843"
selfLink: /api/vl/namespaces/default/configmaps/nginx-cert
uid: 408e0916-4b97-11e6-acOd-1241999f191f
$ ./kubectl describe configmaps nginx-cert

Name: nginx-cert

Namespace: default

Labels: <none>

Annotations: <none>

Data

privkey.pem: 57 bytes E
cert.pem: 57 bytes ~

Gambar 11.21. Membuat dan mencantumkan ConfigMap yang menyimpan pasangan
kunci/nilai

Selanjutnya, gunakan ConfigMap dalam pod. Buat volume bertipe ConfigMap dari nginx-cert
ConfigMap. Pasang volume dalam pod di beberapa direktori cert tempat sertifikat dapat
diambil, seperti /etc/config/.

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: configmap-volume
spec:
containers:
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image: nginx

name: nginx

volumeMounts:
mountPath: /etc/config/cert
name: config-volume
readOnly: true

volumes:

configMap:

name: nginx-cert
name: config-volume

File definisi pod ditampilkan di editor vi pada Gambar 11.22.

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: configmap-volume
spec:
containers:

image: nginx
name: nginx
volumeMounts:

mountPath: /etc/config/cert
name: config-volume
volumes:

configMap:
name: nginx-cert
name: config-volume

Gambar 11.22. Pod yang menggunakan ConfigMap dalam volume mount

Buat pod dari file definisi dan daftarkan pod seperti yang ditunjukkan pada Gambar 11.23.

- § ./kubectl create -f pod.yaml

pod conflgmap -volume" created
i , - $ ./kubectl get pods
NAHE READY STATUS RESTARTS AGE

configmap-volume 1/1 Running © 125
p-10-0-0-50 ~ §

Gambar 11.23. Membuat dan mencantumkan pod
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Jelaskan pod untuk mencantumkan volume bertipe ConfigMap seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 11.24.

$ ./kubectl get pods

Gambar 11.24. Deskripsi pod mencantumkan volume bertipe ConfigMap

Ringkasan

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
configmap-volume 1/1 Running © 12s
- § ./kubectl describe pod configmap-volume
Name : configmap-volume
Namespace: default
Node: ip-10-0-0-88.ec2.internal/10.0.0.88
Start Time: Sat, 16 Jul 2016 20:56:47 +0000
Labels: <none>
Status: Running
IP: 10.2.40.2
Controllers: <none>
Containers:
nginx:
Container ID: docker://aa7d39f31¢6d8946837¢cb546bd05772d0b5a63
©19afb8e65b8eb719fe5b5dc70
Image: nginx .
Image ID: docker://sha256:0d409d33b27e47423b04917f863faal
8655a8¢901749¢2b25b93¢ca67d01a476d
Port:
State: Running
Started: Sat, 16 Jul 2016 20:56:48 +0000
Ready: True
Restart Count: 0
Environment Variables: <none>
Conditions:
Type Status
Ready True
Volumes:
config-volume:
Type: ConfigMap (a volume populated by a ConfigMap)
Name : nginx-cert

B

(eI

Dalam bab ini, kami memperkenalkan ConfigMap, yang merupakan peta properti

konfigurasi yang dapat digunakan dalam definisi objek Kubernetes seperti pod, pengontrol
replikasi, dan juga untuk menetapkan variabel lingkungan dan argumen perintah. Selanjutnya,
kami membahas pembuatan ConfigMap dari direktori, file, dan nilai literal, dan akhirnya
menggunakan ConfigMap. Dalam bab berikutnya, kami akan membahas pengaturan kuota

sumber daya.
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BAB 12
MENGGUNAKAN KUOTA SUMBER DAYA

12.1 MANAJEMEN KUOTA SUMBER DAYA DI KUBERNETES

Pada Bab 10, kami memperkenalkan model konsumsi sumber daya berdasarkan
permintaan dan batasan, yang digunakan untuk mengalokasikan sumber daya (CPU dan
memori) ke kontainer pod.

Masalah

Meskipun kami membahas pengalokasian sumber daya ke kontainer pod, kami tidak
mempertimbangkan beberapa faktor lain. Persyaratan sumber daya bervariasi dari satu tim
pengembangan ke tim pengembangan lainnya. Jika satu tim pengembangan menggunakan
semua atau sebagian besar sumber daya pada node, tim lain tidak akan dapat menjalankan
aplikasi apa pun pada node yang sama.

Kedua, persyaratan sumber daya bervariasi di berbagai fase pengembangan aplikasi.
Pengembangan aplikasi akan memiliki penggunaan sumber daya yang berbeda dari pengujian
aplikasi dan pekerjaan aplikasi dalam produksi. Pola alokasi sumber daya yang dibahas dalam
Bab 10 tidak memberikan solusi untuk semua faktor ini.

Solusi

Kubernetes menyediakan pola desain manajemen untuk kuota elastis. Kuota elastis
tidak sepenuhnya elastis, dan batas atas tetap yang fleksibel sampai batas tertentu
berdasarkan cakupan (dibahas nanti dalam bab ini) diberlakukan. Kuota sumber daya adalah
spesifikasi untuk membatasi penggunaan sumber daya tertentu dalam namespace tertentu.
Kuota tidak berlaku untuk objek tertentu, seperti pod atau pengontrol replikasi, tetapi untuk
penggunaan agregat dalam namespace. Tujuannya adalah untuk menyediakan sumber daya
yang adil bagi tim yang berbeda, dengan setiap tim diberi namespace dengan kuota.

Aplikasi kuota lainnya adalah membuat namespace yang berbeda untuk produksi,
pengembangan, dan pengujian; fase pengembangan aplikasi yang berbeda memiliki
persyaratan sumber daya yang berbeda. Pembuatan atau pembaruan sumber daya tidak
boleh melebihi batasan kuota, jika tidak, sumber daya tidak akan dibuat atau diperbarui, dan
pesan kesalahan akan muncul. Kuota dapat ditetapkan pada sumber daya komputasi (CPU dan
memori), yang dibahas dalam bab 10, dan jumlah objek (seperti pod, pengontrol replikasi,
layanan, penyeimbang beban, dan ConfigMap, untuk menyebutkan beberapa).

Saat kuota ditetapkan untuk sumber daya komputasi, permintaan atau batasan harus
ditentukan untuk sumber daya tersebut. Kuota diaktifkan secara default. Total kapasitas
kluster, yang dapat bervariasi jika node ditambahkan atau dihapus, bukanlah faktor pembatas
saat menetapkan kuota. Jumlah total kuota namespace dapat melebihi kapasitas klaster, dan
perebutan sumber daya akan diselesaikan berdasarkan siapa yang datang pertama dilayani
pertama. Perebutan sumber daya diselesaikan sebelum sumber daya dibuat dan tidak
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memengaruhi sumber daya yang telah dibuat. Setelah sumber daya dibuat, perubahan apa

pun pada pengaturan kuota tidak memengaruhi sumber daya tersebut.

Namespace:
development

Namespace:
testing

Namespace:
production

Sumber Sumber Sumber
Quota Quota Quota
5 pods 10 pods 20 pods
1CPU 2 CPU 4 CPU

1 Gi 2Gi 4 Gi

Gambar 12.1 Kuota Sumber Daya Yang Berbeda Untuk Namespace Yang Berbeda

Kuota secara opsional dapat dikaitkan dengan cakupan, yang selanjutnya membatasi jenis
sumber daya yang akan diterapkan kuota. Cakupan yang tersedia adalah Terminating,
NotTerminating, BestEffort, dan NotBestEffort. Cakupan Terminating adalah untuk pod yang
berakhir, dan cakupan NotTerminating adalah untuk pod yang tidak berakhir. Cakupan
BestEffort adalah untuk pod yang memiliki kualitas layanan upaya terbaik, dan cakupan
NotBestEffort adalah untuk pod yang tidak memiliki kualitas layanan upaya terbaik. Bidang
spesifikasi kuota sumber daya dibahas dalam Tabel 12.1.

Tabel 12.1 Bidang Spesifikasi Kuota Sumber Daya

Bidang Deskripsi

jenis Harus ditetapkan ke ResourceQuota.

versiapi Versi skema.

metadata Metadata seperti nama, label, dan anotasi.

spesifikasi Spesifikasi ResourceQuota menyediakan dua kolom: hard, yang
menetapkan batasan hard untuk setiap sumber daya yang
ditentukan, dan scopes, yang menetapkan cakupan. Kuota
mengukur penggunaan sumber daya hanya jika cocok dengan
persimpangan cakupan. Spesifikasi menetapkan pengaturan yang

diinginkan untuk batasan hard.

status Status adalah penggunaan sumber daya yang sebenarnya dan
ditetapkan dengan hard dan used. Status hard adalah batasan hard
yang diberlakukan, dan used adalah total penggunaan sumber
daya yang sebenarnya di namespace. Nilai status adalah nilai yang

benar-benar diterapkan, berbeda dengan pengaturan yang

diinginkan dalam spesifikasi.

Tinjauan Umum
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Dalam bab ini, kita akan membahas penggunaan kuota sumber daya dengan aplikasi
Kubernetes. Bab ini membahas topik-topik berikut.
e Menetapkan lingkungan
e Menentukan kuota sumber daya komputasi
e Melebihi kuota sumber daya komputasi
e Menentukan kuota objek
e Melebihi kuota sumber daya objek
e Menentukan kuota upaya terbaik
e Menggunakan kuota
e Melebihi kuota objek
e Melebihi kuota ConfigMaps
Mengatur Lingkungan
Buat klaster Kubernetes dengan AWS CloudFormation dengan satu simpul pengontrol
dan tiga simpul pekerja seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.2.

Connect  Actions ¥
s @c ¢ @
1 Lausch Time sy 21, 2096 & 120000 AM UTC-T (7] ttosefd

Mamo * Instance 10 * stance Typo = Avallahiley Zone = Instance Statw = States Checks = Alaom States Publl
B tbemetes- (oo kebe- rwe-carirolie 210016 3 me o o us- et ¢ @ nen; O 22 thweha o % 25

suher X 9 7] hae v ™

b b A38132 ) © 22 chec %

b ¢ 3 2 O 22w v Y

e 9 o e %

Gambar 12.2 Cloudformation Untuk Klaster Kubernetes Di Coreos

Login SSH ke instans pengontrol, instal biner kubectl, dan daftarkan simpul:

./kubectl get nodes

Instans pengontrol dan simpul pekerja harus dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 12.3.

$ ./kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-0-0-180.ec2.internal  Ready Im
ip-16-0-0-181.ec2.internal Ready 1m
ip-10-0-0-182.ec2.internal  Ready im
ip-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 5m

1

Gambar 12.3 Mencantumkan Simpul Klaster Kubernetes

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



12.2 MENENTUKAN KUOTA SUMBER DAYA KOMPUTASI

Kuota sumber daya

komputasi membatasi total sumber daya komputasi yang

digunakan oleh pod dalam namespace. Tabel 12.2 mencantumkan sumber daya komputasi

yang didukung.

Tabel 12.2 Sumber Daya Komputasi yang Didukung

Sumber Daya Komputasi

Deskripsi

cpu Total semua permintaan CPU di semua pod dalam status
non-terminal tidak boleh melebihi pengaturan ini. Kontainer
harus menentukan nilai permintaan->CPU jika kuota CPU
ditetapkan, atau pembuatan pod dapat gagal.

limits.cpu Total semua batasan CPU di semua pod dalam status non-

terminal tidak boleh melebihi pengaturan ini. Kontainer
harus menentukan nilai limits->CPU jika kuota limits.cpu
ditetapkan, atau pembuatan pod dapat gagal.

limits.memory

Jumlah total semua batas memori di semua pod dalam status
non-terminal tidak boleh melebihi pengaturan ini. Kontainer
harus menentukan nilai limits->memory jika kuota
limits.memory ditetapkan, atau pembuatan pod dapat gagal.

memory

Total semua permintaan memori di semua pod dalam status
non-terminal tidak boleh melebihi pengaturan ini. Kontainer
harus menentukan nilai permintaan->memori jika kuota
memori ditetapkan. Jika tidak, pembuatan pod bisa gagal.

requests.cpu

Sama seperti CPU.

requests.memory

Sama seperti memori.

Buat file definisi ResourceQuota compute-resource-quotas.yaml. Di kolom spec, tetapkan

batasan ketat pada jumlah pod, total permintaan CPU, total permintaan memori, batasan

CPU, dan batasan memori. Tetapkan NotBestEffort sebagai cakupan dalam daftar cakupan.

apiVersion: vl
kind: ResourceQuota
metadata:

name: compute-resource-quotas

spec:
hard:
pods: "10"
requests.cpu: "1"

requests.memory:
limits.cpu: "2"

2Gi

limits.memory: 4Gi

scopes:
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NotBestEffort

Berkas definisi ditampilkan di editor vi pada Gambar 12.4.

apiVersion: vl
kind: ResourceQuota

metadata:
name: compute-resource-quotas
Spec:
hard:
pods: "le"

requests.cpu: "1"

requests.memory: 2Gi

limits.cpu: "2"

limits.memory: 46Gi
scopes:

NotBestEffort

Gambar 12.4 Berkas Definisi Resourcequota
Buat ResourceQuota di namespace default:

./kubectl create -f compute-resource-quotas.yaml --
namespace=default

ResourceQuota dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.5.

$ sudo vi compute-resource-quotas.yaml
- § ./kubectl create -f compute-resource-quotas.yaml --namespa
ce=default
resourcequota "computeiresource-quotas" created {%
' - §

Gambar 12.5 Membuat ResourceQuota
Daftar kuota:

./kubectl get quota —-namespace=default

Kuota compute-resource-quotas harus dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar
12.6.
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$ ./kubectl get quota --namespace=default
NAME AGE
compute-resource-quotas 24s
. £ I

(- T

Gambar 12.6 Mencantumkan Kuota Di Namespace Default
Jelaskan kuota compute-resource-quotas:

./kubectl describe quota compute-resource-gquotas --
namespace=default

Deskripsi kuota mencakup sumber daya yang digunakan dan batasan yang ketat. Karena kita

belum membuat sumber daya apa pun, nilai kolom Used semuanya adalah 0, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 12.7.

§ ./kubectl get quota --namespace=default
(NAME AGE

compute-resource-quotas 24s
$ ./kubectl describe quota compute-resource-quotas --namespa

ce=default
Name: compute-resource-quotas
Namespace: default
Scopes: NotBestEffort
* Matches all pods that do not have best effort quality of service.
Resource Used Hard
limits.cpu 0 2
limits.memory © 461
pods 0 10
requests.cpu 0 1
requests.memory 0 261

[ i-.\wwl

,r,l

Gambar 12.7 Menjelaskan Compute-Resource-Quotas

12.3 MELEBIHI KUOTA SUMBER DAYA KOMPUTASI
Selanjutnya, kita akan menggunakan kuota sumber daya untuk membatasi
penggunaan sumber daya komputasi di namespace default. Buat file definisi RC mysqgl.yaml:

apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:

name: mysqgl-rc

labels:

app: mysgl-app

spec:

replicas: 3
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selector:

app: mysgl-app
template:

metadata:

labels:
app: mysqgl-app
spec:
containers:

env:

name: MYSQL ROOT PASSWORD
value: mysqgl

image: mysqgl

name: mysqgl

ports:

containerPort: 3306
resources:

requests:
memory: “640Mi”
cpu: ‘500m”

limits:
memory: “1280Mi”
cpu: “2”

Buat pengontrol replikasi dengan 10 replika:
./kubectl scale rc mysgl-rc --replicas=10

Berikutnya, jelaskan compute-resource-quotas. Kolom Used mencantumkan sumber daya
aktual yang digunakan. Tidak ada sumber daya yang digunakan yang melebihi batas keras,

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.8.
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$ ./kubectl describe quota compute-resource-quotas --namespa

ce=default
Name: compute-resource-quotas
Namespace: default
Scopes: NotBestEffort
* Matches all pods that do not have best effort quality of service.
Resource Used Hard
limits.cpu 2 2
limits.memory 1286Mi 4Gi
pods 10 10

requests.cpu 500m 1
requests.memory 640Mi  26i

- i

Gambar 12.8 Sumber Daya Yang Digunakan Tidak Melebihi Batas Keras
Untuk menunjukkan bahwa batas keras tidak dapat dilampaui, skala RC menjadi 20 replika:

./kubectl scale rc mysgl-rc --replicas=20

Sekarang jelaskan compute-resources-quota. Kolom Used masih memiliki 10 di baris pods,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.9.

- § ./kubectl scale rc mysql-rc --replicas=20 (A
replicationcontroller "mysql-rc" scaled

~ § ./kubectl describe quota compute-resource-quotas --namespa

ce=default
(Name : compute-resource-quotas
Namespace: default
Scopes: NotBestEffort
* Matches all pods that do not have best effort quality of service.
Resource Used Hard
limits.cpu 2 2
limits.memory 1280Mi 4Gi
pods 10 10

requests.cpu 500m 1
requests.memory 640Mi  2Gi

i | []
Gambar 12.9 Pod Tidak Melebihi Batas Keras Meskipun Diskalakan Untuk Melakukannya

Jelaskan RC, dan Anda akan melihat bahwa Replika tercantum sebagai 10 saat ini / 20 yang
diinginkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.10.
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ip-1 ./Kubectl scale rc mysql-rc --replxcas-ze
replicationcontroller "mysql-rc* scaled
./kubectl describe rc mysql-rc
Name mysql rc
Namespace: default
Image(s): mysql
Selector: app=mysql-app,deployment=v1
Labels: app=mysql-app
Replicas: 10 current / 20 desired
Pods Status: 10 Running / © Waiting / © Succeeded / © Failed
No volumes.
Events:
FirstSeen LastSeen Count From
tPath Type Reason Message
23m 23m 1 {replication-controller }
ormal SuccessfulCreate Created pod: mysql-rc-1lnyks
23m 23m 1 {replication-controller }
ormal SuccessfulCreate Created pod: mysql-rc-h2q%h
23m 23m 1 {replication-controller }
ormal SuccessfulCreate Created pod: mysql-rc-rgxzs
22m 22m 1 {replication-controller }
ormal SuccessfulCreate Created pod: mysql-rc-y6cvy
22m 22m 1 {replication-controller }
ormal SuccessfulCreate Created pod: mysql-rc-5j4gp
22m 22m 1 {replication-controller }
ormal SuccessfulCreate Created pod: mysql-rc-xhf84
22m 22m 1 {replication-controller }

Subobjec

D)

N

Gambar 12.10 Menjelaskan Pengontrol Replikasi: 10 Replika Saat Ini, Bukan 20 Yang

Diinginkan

Cantumkan pod di seluruh kluster, dan Anda mungkin melihat beberapa pod dihentikan atau

dimulai ulang jika beberapa sumber daya komputasi lainnya terlampaui,

ditunjukkan pada Gambar 12.11.

NAME
0DE
mysql-rc-1nyks

p-10-0-0-180.ec2.

mysql-rc-5911t

p-10-0-0-182.ec2.

mysql-rc-5j4gp

p-10-0-0-182.ec2.

mysql-rc-h2q9h

p-10-0-0-181.ec2.

mysql-rc-ke7te

p-10-0-0-180.ec2.

mysql-rc-rgxzs

p-10-0-0-180.ec2.

mysql-rc-uf3za

p-10-0-0-180.ec2.

mysql-rc-xhfg4

p-10-0-0-180.ec2.

mysql-rc-xj2oj

p-10-0-0-181.ec2.

mysql-rc-y6cvy

p-10-0-0-181.ec2.

~ § ./kubectl get pods -o wide

READY

1/1
internal
/1
internal
0/1
internal
8/1
internal
1/1
internal
1/1
internal
1/1
internal
1/1
internal
1/1
internal
1/1
internal
_5'

STATUS RESTARTS  AGE Ip
Running 4 Sm 10.
CrashLoopBackoff 3 4am 10.
CrashLoopBackoff 3 4m 10.
CrashLoopBackoff 4 5m 10.
Running 3 4m 10.
Running B Sm 10.
Running 3 4m 10.
Running 3 4m 10.
Running 4 4m 10
Running B 4m 10

.26.
.47.
.47.
.98,
.26.
.26.
.26.
.26.
.98,

.98.

seperti yang

i

Gambar 12.11 Pod Dihentikan Atau Dimulai Ulang Jika Beberapa Sumber Daya Terlampaui
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12.4 MENENTUKAN KUOTA OBJEK

Di bagian ini, kami akan menetapkan kuota objek dan menunjukkan apa yang terjadi
saat kuota objek terlampaui: objek sumber daya tidak dibuat. Buat file definisi ResourceQuota
object-quotas.yaml. Tetapkan batasan pasti untuk jumlah ConfigMap, pengontrol replikasi,
dan layanan:

apiVersion: vl
kind: ResourceQuota
metadata:
name: object-quotas
spec:
hard:
configmaps: "5"
replicationcontrollers: "1"
services: "2"

Gambar 12.12. Berkas definisi ResourceQuota untuk kuota objek

Buat ResourceQuota dari berkas definisi di namespace default seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 12.13.

./kubectl create -f object-quotas.yaml --namespace=default

Kemudian buat daftar dan jelaskan kuota:

./kubectl get quota --namespace=default
./kubectl describe quota object-quotas --namespace=default

Kuota sumber daya dibuat dan dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.13.
Deskripsi kuota mencakup Sumber daya yang digunakan dan Batasan ketat.
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$ ./kubectl create -f object-quotas.yaml --namespace=defaull~
t
resourcequota "object-quotas” created

- § ./kubectl get quota --namespace=default

NAME AGE
compute-resource-quotas 16m
object-quotas 12s

$ ./kubectl describe quota object-quotas --namespace=default
Name: object-quotas
Namespace: default
Resource Used Hard
configmaps 0 5
replicationcontrollers © 1
services 1 2

s 1 -

Gambar 1213 Membuat, Mencantumkan, Dan Menjelaskan Kuota Sumber Daya Untuk

Kuota Objek

Melebihi Kuota Objek

Pada bagian ini kami akan menunjukkan bahwa kuota objek tidak dapat dilampaui;
sebaliknya, objek sumber daya yang akan melampaui batas yang ditetapkan tidak dibuat.
Pertama, buat file definisi RC mysql-rc.yaml.

apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
name: mysqgl-rc
labels:
app: mysqgl-app
spec:
replicas: 3
selector:
app: mysgl-app
deployment: vl
template:
metadata:
labels:
app: mysgl-app
deployment: vl
spec:
containers:
name: mysqgl
image: mysqgl
env:
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name: MYSQL ROOT PASSWORD

value:
image: mysqgl
name: mysqgl
ports:

containerPort:

resources:
requests:
memory:
cpu: "O.
limits:
memory:
cpu: "O.

mysqgl

3306

"E4Mi"

1"

"128Mi"
2"

Berkas definisi ditampilkan di editor vi pada Gambar 12.14.

app: mysql-app
spec:
replicas: 3
selector:
app: mysql-app
deployment: vl
template:
metadata:
labels:
app: mysql-app
deployment: vl
spec:
containers:

eny:
name: MYSQL ROOT PASSWORD
value: mysql

image: mysql

name: mysql

ports;

containerPort: 3306

resources:
requests:
memory: "64MLi"
cpu: *.1"
limits:
memory: “128Mi"
cpu; *.2°

Gambar 12.14 Berkas Definisi Replicationcontroller
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Buat RC dan daftarkan RC dan pod seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.15.

$ ./kubectl get pods -o wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE
mysql-rc-b6j4o 1/1 Running © 29s 10.2.26.2 1p-10-0-0-
180.ec2.internal
mysql-rc-te9up 1/1 Running © 28s 10.2.47.3 ip-10-6-0-
182.ec2.internal
mysql-rc-zxdun 1/1 Running © 29s 16,2.98.3 1ip-10-0-0-
181.ec2.internal I

- .

Gambar 12.15 Membuat dan mencantumkan RC

Mencantumkan pod di seluruh klaster menunjukkan bahwa setiap pod dijadwalkan pada node
yang berbeda, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.16.

$ ./kubectl get pods -o wide
NAME READY STATUS RESTARTS AGE IP NODE
mysql-rc-b6j4o 1/1 Running © 29s 10.2.26.2 ip-10-0-0-
180.ec2.internal
mysql-rc-t09up 1/1 Running © 28s 10.2.47.3 1ip-10-0-0-
182.ec2.internal
mysql-rc-zxdun 1/1 Running © 29s 10.2.98.3 ip-10-0-0-
181.ec2.internal

|

Gambar 12.16 Masing-Masing Dari Tiga Pod Dijadwalkan Pada Node Yang Berbeda,
Dengan Mempertimbangkan Konsumsi Sumber Daya

Selanjutnya, buat pengontrol replikasi lain dari file definisi RC lain, mirip dengan yang
pertama. RC kedua tidak dibuat, dan pesan kesalahan menunjukkan bahwa kuota objek telah
terlampaui, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.17.

$ sudo vi mysql2.yaml
- § ./kubectl create -f mysql2.yaml
Error from server: error when creating "mysql2.yaml": replicationcontrollers "my,
sql-rc2" is forbidden: Exceeded quota: object-quotas, requested: replicationcont
rollers=1, used: repliiationcontrollers=1, limited: replicationcontrollers=1
~ $

Gambar 12.17 Pesan Kesalahan Menunjukkan Bahwa Kuota Objek Telah Terlampaui Untuk
Pengontrol Replikasi

Batas keras pada jumlah layanan adalah 2. Buat satu layanan dan buat yang lain dengan nama

yang berbeda dari default. Layanan kedua tidak dibuat, dan pesan kesalahan menunjukkan
bahwa kuota objek telah terlampaui, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.18.
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(]

S ./Kubectl expose rc mysql-rc --port=3306 --type=LoadBalanc
er
service "mysql-rc" exposed

~ § ./kubectl expose rc mysql-rc --name="mysql-svc" --port=330
6 --type=LoadBalancer
Error from server: services "mysql-svc" is forbidden: Exceeded quota: object-quo
tas, requested: services=1, used: services=2, limited: services=2 [;

<

Gambar 12.18 Pesan Kesalahan Menunjukkan Bahwa Kuota Objek Telah Terlampaui Untuk
Layanan

Selanjutnya, kami akan menunjukkan cara melampaui kuota ConfigMaps. Bab 11
menunjukkan cara membuat ConfigMap, tetapi saya akan mengulangi prosedurnya secara
singkat di sini. Kita akan membuat beberapa ConfigMap dari file dalam sebuah direktori. Nama
file harus sama dengan kunci ConfigMap, dan nilainya adalah konten file. Buat direktori dan
tetapkan izinnya:

sudo mkdir /mysgl/env
sudo chmod -R 777 /mysgl/env
cd /mysqgl/env

Tambahkan lima berkas yang tercantum dalam Tabel 12.3 ke direktori.

Tabel 12.3. Berkas untuk Membuat ConfigMap

File Konten
mysqgl.root.password mysq|l
mysgl.database mysqldb
mysql.user mysq|l
mysqgl.password mysq|l
mysgl.allow.empty.password no

Buat lima ConfigMap dari lima file.

./kubectl create configmap mysgl-config --from-
file=/mysgl/env/mysql.root.password

./kubectl create configmap mysgl-config?2 --from-
file=/mysgl/env/mysql.database

./kubectl create configmap mysgl-config3 --from-
file=/mysqgl/env/mysql.user

./kubectl create configmap mysgl-configd4 --from-
file=/mysgl/env/mysql.password

./kubectl create configmap mysgl-configb --from-
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file=/mysgl/env/allow.empty.password

Kelima ConfigMap dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.19.

~ § ./kubectl create configmap mysql-config --from-file=/mysq/~
1/env/mysql.root.password
configmap "mysql-config" created

~ § ./kubectl create configmap mysql-config2 --from-file=/mys
ql/env/mysql.database
configmap "mysql-config2" created

~ § ./kubectl create configmap mysql-config3 --from-file=/mys
ql/env/mysql.user
configmap "mysql-config3" created

~ § ./kubectl create configmap mysql-config4 --from-file=/mysig
ql/env/mysql.password E
configmap "mysql-config4" created v

Gambar 12.19 Membuat ConfigMap

Batasan keras pada jumlah ConfigMap adalah 5. Buat file lain, bernama mysql.config, dan atur
kontennya ke mysql. Buat, atau coba buat, ConfigMap keenam:

./kubectl create configmap mysgl-configé6 --from-
file=/mysqgl/env/mysql.config

Pesan kesalahan menunjukkan bahwa jumlah ConfigMap telah terlampaui, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 12.20.

$ ./kubectl create configmap mysql-config5 --from-file=/mys(~
[ql/env/mysql.allow.empty.password
configmap "mysql-config5" created
: ~ § sudo vi mysql.config
$ ./kubectl create configmap mysql-configé --from-file=/mys
ql/env/mysql.config
Error from server: configmaps "mysql-config6" is forbidden: Exceeded quota: obje
ct-quotas, requested: ionfigmaps=1, used: configmaps=5, limited: configmaps=5 [%
-0- $

Gambar 12.20 Pesan Kesalahan Menunjukkan Bahwa Kuota Objek-Kuota Telah Terlampaui
Untuk Configmap

12.5 MENDEFINISIKAN KUOTA CAKUPAN BEST-EFFORT

Kuota cakupan BestEffort hanya digunakan untuk melacak pod. Dan jika sumber daya
berlebih tersedia, pod yang melebihi batas keras dapat dijadwalkan, meskipun pod (yang
melampaui batas keras) akan menjadi yang pertama dihentikan jika sumber daya diperlukan
untuk objek lain. Untuk mendemonstrasikannya, buat file definisi ResourceQuota best-effort-

guotas.yaml. Tetapkan batasan ketat pada jumlah pod menjadi 5. Tetapkan cakupan ke
BestEffort.
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apiVersion: vl
kind: ResourceQuota

metadata:
name: best-effort-quotas
spec:
hard:
pods: “5”
scopes:
BestEffort

Berkas definisi ditampilkan di editor vi pada Gambar 12.21.

apiVersion: vl
kind: ResourceQuota
metadata:

name: best-effort-quotas
SPec:

hard:

pods: "5"
scopes:

BestEffort

Gambar 12.21 Berkas definisi ResourceQuota dengan cakupan BestEffort

Kita akan menggunakan kuota di namespace terpisah. Buat namespace 268ernama best-
effort.

./kubectl create namespace best-effort

Buat ResourceQuota dari berkas definisi seperti yang ditampilkan pada Gambar 12.22.

./kubectl create -f best-effort-quotas.yaml -namespace=best-
effort

Daftar kuota dan jelaskan:
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./kubectl get quota --namespace=best-effort
./kubectl describe quota best-effort-quotas --namespace=best-
effort

Kuota cakupan BestEffort dibuat, dicantumkan, dan dijelaskan seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 12.22.

~ § ./kubectl create namespace best-effort
namespace "best-effort" created

- § ./kubectl create -f best-effort-quotas.yaml --namespace=b
est effort
resourcequota "best-effort-quotas" created

~ § ./Kubectl get quota --namespace=best-effort
NAME AGE
best-effort-quotas 13s

- § ./kubectl describe quota best-effort-quotas --namespace=be

st-effort
Name: best-effort-quotas
Namespace: best-effort
Scopes: BestEffort
* Matches all pods that have best effort quality of service.
Resource Used Hard
pods 0 5

i i

Gambar 12.22 Membuat Dan Menjelaskan Resourcequota Dengan Cakupan Besteffort
Dalam Namespace Best-Effort

Dengan menggunakan file definisi RC yang sama mysqgl.yaml, buat RC dan daftarkan tiga pod
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12.23.

‘ ~ § ./Kubectl create -f mysql.yaml --namespace=best-effort £

replicationcontroller “"mysql-rc" created

~ § ./kubectl get pods -o wide --namespace=best-effort
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE IP NODE
mysql-rc-fcreq 1/1 Running © 165 10.2.98.7 1ip-10-0-0-
181.ec2.internal
mysql-rc-iS9ynz  1/1 Running © 16s 10.2.47.6 ip-10-0-0-
182.ec2.internal
mysql-rc-s55kd  1/1 Running © 16s 10.2.26.8 ip-10-0-0-
180.ec2.internal

~$

iy ]

Gambar 12.23 Membuat RC Dan Mencantumkan Pod

Skala RC menjadi lima pod, yang juga merupakan batas keras. RC diskalakan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 12.24.
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p- - § ./kubectl scale rc mysql-rc --replicas=5
replicationcontroller "mysql-rc" scaled

; - § ./kubectl scale rc mysql-rc --replicas=5 --namespace=best-
effort
replicationcontroller "mysql-rc" scaled

Gambar 12.24 Skala Replika Ke Batas Keras 5

Skala RC menjadi enam pod, yang akan melampaui batas keras. RC diskalakan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 12.25.

- - § ./kubectl scale rc mysql-rc --replicas=6 --namespace=best-
effort
replicationcontroller "mysql-rc" scaled

Gambar 12.25 Skala Replika Untuk Melampaui Batas Keras 5
Jelaskan RC, dan nilai Replika dicantumkan sebagai 6 saat ini / 6 yang diinginkan, seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 12.26. Meskipun batas keras pada jumlah pod terlampaui, pod
tambahan dijadwalkan karena cakupannya ditetapkan ke BestEffort.

- § ./Kubectl describe rc --namespace=best-effort =

Name: mysql-rc
Namespace: best-effort
Image(s): mysql
Selector: app=mysql-app,deployment=v1
Labels: app=mysql-app
Replicas: 6 current / 6 desired
Pods Status: 6 Running / © Waiting / © Succeeded / © Failed
No volumes.
Events:

FirstSeen LastSeen Count From Subobjec
tPath Type Reason Message

m 7m 1 {replication-controller } N
ormal SuccessfulCreate Created pod: mysql-rc-s55kd

7m 7m 1 {replication-controller } N
ormal SuccessfulCreate Created pod: mysql-rc-fcrecq

7m m 1 {replication-controller } N
ormal SuccessfulCreate Created pod: mysql-rc-i9ynz

Sm 5m 1 {replication-controller } N
ormal SuccessfulCreate Created pod: mysql-rc-5cnmg

S5m 5m 1 {replication-controller } N
ormal SuccessfulCreate Created pod: mysql-rc-dnkuf

im 1m 1 {replication-controller } N
ormal SuccessfulCreate Created pod: mysql-rc-739se

o :

Gambar 12.26 Replika Melampaui Batas Yang Ditetapkan Karena Cakupannya Adalah
Besteffort
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Ringkasan

Dalam bab ini, kami memperkenalkan kuota sumber daya, spesifikasi untuk membatasi
alokasi sumber daya tertentu ke namespace tertentu dengan tujuan mendistribusikan sumber
daya secara adil dan bersama. Kuota dapat ditetapkan pada sumber daya komputasi dan
objek. Dalam bab berikutnya, kami akan membahas penskalaan otomatis.
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BAB 13
MENGGUNAKAN PENSKALAAN OTOMATIS

13.1 PENSKALAAN OTOMATIS POD DI KUBERNETES

Memulai pod baru terkadang diperlukan dalam kluster Kubernetes, misalnya, untuk
memenuhi persyaratan peningkatan beban. Pengontrol replikasi memiliki kemampuan untuk
memulai ulang kontainer, yang sebenarnya memulai kontainer pengganti, jika kontainer dalam
pod gagal.

Masalah

Beban kluster bersifat variabel, dan bergantung pada persyaratan penggunaan
aplikasi, beban kluster dapat meningkat atau menurun. Salah satu manfaat pengelola kluster
Kubernetes adalah kemampuan untuk menskalakan kluster kontainer (pod) sesuai kebutuhan.
Jika beban yang diharapkan lebih besar, pengguna dapat meningkatkan skala (menambah
jumlah pod) dan jika beban yang diharapkan lebih kecil, pengguna dapat menurunkan skala
(mengurangi jumlah pod).

Namun, model penskalaan yang diintervensi pengguna hanya cocok untuk
pengembangan dan kluster skala kecil. Untuk kluster tingkat produksi yang bebannya tidak
dapat diprediksi dan ketersediaan tinggi merupakan persyaratan, penskalaan yang diinisiasi
pengguna mungkin tidak tepat waktu atau proporsional dengan persyaratan beban.

Solusi

Untuk kluster tingkat produksi, Kubernetes menyediakan pola desain manajemen
penskalaan otomatis. Penskalaan otomatis didasarkan pada pola konfigurasi yang mudah
berubah.

— 1 Pods

— 3 Pods

—_— > 3 Pods

—
—
—

Gambar 13.1 Meningkatkan Beban Akan Meningkatkan Jumlah Pod
Penskalaan otomatis pod horizontal (HPA) dapat dibuat dengan jumlah pod minimum dan

maksimum yang telah dikonfigurasi sebelumnya untuk menskalakan kluster. Saat beban
meningkat pada kluster yang sedang berjalan, HPA secara otomatis meningkatkan jumlah pod
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secara proporsional dengan persyaratan beban hingga jumlah pod maksimum vyang
dikonfigurasi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13-1, dan saat beban menurun, HPA
mengurangi jumlah pod secara proporsional tanpa campur tangan pengguna.

HPA memiliki dua manfaat utama dibandingkan penskalaan yang dilakukan pengguna:
penskalaan dilakukan secara otomatis, dan pod tambahan tidak terus berjalan dengan
menghabiskan sumber daya yang dapat digunakan untuk aplikasi lain. Autoscaler dapat dibuat
untuk pengontrol replikasi, set replika, atau penerapan. Autoscaler menggunakan heapster
untuk mengumpulkan penggunaan CPU dari suatu sumber daya, yang menjadi dasar
penentuan apakah lebih banyak atau lebih sedikit pod yang harus dijalankan. Penskalaan
otomatis didasarkan pada penggunaan CPU target, yang menyiratkan bahwa penggunaan CPU
dari suatu sumber daya seperti penerapan harus x%.

Ikhtisar
Dalam bab ini, kami akan menunjukkan penggunaan autoscaling. Bab ini membahas
topik-topik berikut.
1. Menetapkan lingkungan
Menjalankan penerapan PHP Apache Server
Membuat layanan
Membuat autoscaler pod horizontal

vk wnN

Menambah beban

Menetapkan Lingkungan
Membuat kluster Kubernetes yang berjalan sebagai CoreOS AWS CloudFormation yang
terdiri dari satu simpul pengontrol dan tiga simpul pekerja. Daftarkan node:

./kubectl get nodes

Node pengontrol tunggal dan node pekerja harus dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 13.2.

./kubectl get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-0-0-109.ec2.internal  Ready 2m
ip-10-0-0-110.ec2.internal  Ready 2m
ip-10-0-0-111.ec2.internal  Ready 2m

M

ip-10-0-0-50.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 2m

Gambar 13.2 Mencantumkan Node Kubernetes
Mencantumkan layanan di semua namespace seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.3.

Layanan heapster, yang memantau penggunaan CPU, harus dicantumkan di namespace kube-
system.
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' ~ ~ § ./kubectl get svc --all-namespaces
NAMESPACE NAME CLUSTER-IP  EXTERNAL-IP  PORT(S) AGE

default kubernetes 10.3.0.1 <none> 443/TCP 35m

kube-system heapster 16.3.0.52 <none> 80/TCP 35m ;

kube-system kube-dns. 16.3.0.10 <none> 53/UDP,53/TCP  35m F%
-5

Gambar 13.3 Mencantumkan Layanan Di Semua Namespace

Mencantumkan pod di semua namespace, dan pod heapster harus dicantumkan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 13.4.

| $ ./kubectl get pods --namespace=kKube-system
NAME READY STATUS RESTARTS

heaggser-vl.0.2-3151619174-v7r2x 2/2 Running ©
kub:?:pzserver-ip-lo-e-o-so.ecz.1nternal 1/1 Running ©
kub:??ontroller-manager-ip-le-o-o-se.ecz.internal 1/1 Running ©
kubz?zns-vll-IXCSy 4/4 Running ©
kubz?zroxy-ip-lo-o-o-109.ec2.interna1 1/1 Running ©
kub:?groxy-ip-19~0~e-110.ec2.interna1 1/1 Running ©
kubz?zroxy-ip-le-o-e-lll.ecz.internal 1/1 Running ©
kubzézroxy-ip-19-0-0-50.ec2.internal 1/1 Running ©
kub2§:cheduler-ip-10-0-0-50.ec2.1nternal 1/1 Running ©
mysggvrc-utaqt 1/1 Running © 1
4m 2
N | -

Gambar 13.4 Mencantumkan Pod Di Semua Namespace
Menjalankan Deployment Server PHP Apache
Pertama, kita perlu membuat sumber daya untuk diskalakan. Buat sumber daya
deployment menggunakan image Docker gcr.io/google containers/hpa-example. Atur

permintaan CPU ke 200m.

./kubectl run php-apache --image=gcr.io/google containers/hpa-
example —--requests=cpu=200m

Deployment yang disebut php-apache dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.5.
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$ ./Kubectl run php-apache --image=gcr.io/google containers/
hpa-example --requests=cpu=200m
deployment “php-apache" created

Gambar 13.5 Membuat Deployment Untuk PHP Dan Apache
Daftar deployment:

./kubectl get deployment

Deployment php-apache harus dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.6.

$ ./kubectl get deployment
NAME DESIRED CURRENT UP-TO-DATE AVAILABLE AGE
php-apache 1 1 1 0 1m

Gambar 13.6 Mencantumkan Deployment

[T |

13.2 Membuat Layanan
Buat layanan bertipe LoadBalancer dengan mengekspos deployment pada port 80.

./kubectl exposed deployment php-apache -—-port=80 -
type=LoadBalancer

Sebuah layanan dibuat lalu dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.7.

5 ./kubectl expose deployment php-apache --port=80 --type=L
oadBalancer
service "php-apache" exposed

$ ./kubectl get svc

NAME CLUSTER-IP EXTERNAL-IP PORT(S) AGE
kubernetes 10.3.0.1 <none> 443/7CP  3h B
php-apache 10.3.0.172 a0c¢9a24254¢76... 80/TCP 8s -

Gambar 13.7 Membuat Layanan

Cantumkan pod, dan satu pod dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.8.
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5 ./kubectl get svc
NAME CLUSTER-IP EXTERNAL-IP PORT(S) AGE
kubernetes 10.3.0.1 <none> 443/TCP  3h
php-apache 10.3.0.172 a0¢9a24254c76... 80/TCP 30s
$ ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS AGE =
php-apache-16292324-1hy2a 1/1 Running € 2m '5

Gambar 13.8 Mencantumkan Pod

Kita akan memanggil layanan, yang menyediakan IP eksternal, untuk memberi beban pada
penyebaran dan menguji apakah beban yang bervariasi membuat autoscaler mengubah
jumlah pod secara proporsional. Dapatkan LoadBalancer Ingress untuk layanan:

./kubectl describe services php-apache | grep "LoadBalancer

Ingress"

DNS publik tempat layanan dapat dipanggil tercantum, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
13.9.

» ./kubectl describe services php-apache | grep "LoadBalance

r Ingress”
LoadBalancer Ingress: abc9a24254c7611e68ee50a92211bd41-40787046.us-east-1.elb. =

amazonaws . com [5
o |

Gambar 13.9 Mendapatkan Loadbalancer Ingress

Panggil layanan menggunakan Load Balancer Ingress. Output seperti "OK!" dihasilkan seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 13.10; penyebaran php-apache dirancang hanya untuk
pengujian dan output yang lebih rumit tidak dihasilkan.

» ./Kubectl describe services php-apache | grep "LoadBalance

r Ingress”
LoadBalancer Ingress: a0c¢9a24254c¢7611e68ee50a92211bd41-40787046.us-east-1.elb.

amazonaws.com
S curl afc9a24254c7611e68ee50a92211bd41-40787046.us-east-1.emy

1b.amazonaws.com |2
0K! oy | c

Gambar 13.10 Memanggil Loadbalancer Ingress

Membuat Horizontal Pod Autoscaler
Selanjutnya, kita akan membuat horizontal pod autoscaler untuk penyebaran. HPA

dapat dibuat menggunakan salah satu dari dua metode yang tersedia:
1. Objek HorizontalPodAutoscaler
2. Perintah kubectl autoscale
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Spesifikasi HorizontalPodAutoscaler menyediakan kolom yang ditunjukkan pada Tabel 13.1.

Tabel 13.1 Bidang Spesifikasi HorizontalPodAutoscaler

Bidang Deskripsi
skalaTargetRef Sumber daya target yang akan diskalakan. Dapat
berupa Deployment, ReplicaSet, atau
ReplicationController.
replikaMinimum Jumlah minimum pod. Defaultnya adalah 1.
replikaMaks Jumlah maksimum pod. Tidak boleh kurang dari
minReplicas.

persentasePemanfaatanCPUTarget | Rata-rata target penggunaan CPU. Jika tidak
ditentukan, kebijakan autoscaler default digunakan,

Perintah kubectl autoscale memiliki sintaksis berikut, yang pada dasarnya menyediakan
pengaturan yang sama dengan spesifikasi.

kubectl autoscale (-f FILENAME | TYPE NAME | TYPE/NAME) [--
min=MINPODS] --max=MAXPODS [--cpu-percent=CPU] [flags]

Beberapa opsi yang didukung oleh kubectl autoscale seperti yang dibahas dalam Tabel 13.2.

Tabel 13.2 Opsi Kubectl Autoscale

Opsi Deskripsi Nilai Default Diperlukan
(eksplisit atau
default)
--Cpu- Rata-rata target penggunaan CPU di semua pod | -1 Ya
persen dalam sumber daya yang direpresentasikan

sebagai persentase permintaan CPU. Jika tidak
ditetapkan atau negatif, kebijakan penskalaan
otomatis default digunakan.

-f, -- Nama file, direktori, atau URL untuk sumber (1 Ya
namafile daya yang akan diskalakan otomatis.

--maks Batas atas untuk jumlah pod. -1 Ya
--min Batas bawah untuk jumlah pod. Jika tidak -1 Ya

ditentukan atau —ve, nilai default digunakan.

--nama Nama objek yang baru dibuat. “w Ya

Dengan menggunakan perintah kubectl autoscale, buatlah penskalaan otomatis pod
horizontal. Tetapkan target penggunaan CPU ke 100% dan tetapkan jumlah minimum pod ke
3 dan jumlah maksimum pod ke 10.
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./kubectl autoscale rc php-apache --cpu-percent=100 --min=3 --

max=10

Penerapan diskalakan otomatis dan HPA dibuat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.11.

$ ./kubectl autoscale deployment php-apache --cpu-percent=10
0 --min=3 --max=10
deployment "php-apache" autoscaled

[T |

Gambar 13.11 Membuat Penskalaan Otomatis Pod Horizontal

Daftar HPA:
./kubectl get hpa

HPA tunggal harus dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.12. Kolom TARGET
mencantumkan target penggunaan CPU, kolom CURRENT mencantumkan penggunaan CPU
saat ini, kolom MINPODS mencantumkan jumlah minimum pod, dan MAXPODS
mencantumkan jumlah maksimum pod. Karena penggunaan CPU memerlukan waktu untuk
dipantau oleh heapster, kolom CURRENT menunjukkan nilai <menunggu>.

$ ./kubectl autoscale deployment php-apache --cpu-percent=10
0 --min=3 --max=10
deployment “php-apache" autoscaled

5 ./kubectl get hpa

NAME REFERENCE TARGET CURRENT MINPODS MAXPODS A

GE

php-apache Deployment/php-apache 100% <waiting> 3 10 1=

9s |5
‘:\ I ‘:A

Gambar 13.12 Mencantumkan Penskalaan Otomatis Pod Horizontal

Daftar pod. Jumlah pod telah meningkat dari 1 pada penyebaran awal menjadi 3 (jumlah
minimum pod dalam HPA) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.13.

./kubectl get pods

NAME READY STATUS RESTARTS AGE
php-apache-16292324-1hy2a 1/1 Running © 10m
php-apache-16292324-hpwqo  1/1 Running © 3m =
php-apache-16292324-wmg6k 1/1 Running © 3m =

Gambar 13.13. Jumlah Pod Diskalakan Ke Jumlah Minimum Pod Dalam Penskala Otomatis
Pod Horizontal
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Daftar HPA lagi, dan penggunaan CPU SAAT INI berada pada 0% karena tidak ada beban yang
diberikan pada penyebaran seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.14.

$ ./kubectl get hpa
NAME REFERENCE TARGET CURRENT  MINPODS MAXPODS AGE =

php-apache Deployment/php-apache 100% 0% 3 10 3m =

Gambar 13.14 Pemanfaatan CPU Pada 0%

13.3 PENINGKATAN BEBAN

Selanjutnya, kami akan menunjukkan apa yang terjadi pada jumlah pod dan
pemanfaatan CPU akibat peningkatan beban pada penerapan. Jalankan perintah berikut
dengan mengganti LoadBalancer Ingress untuk memberikan beban pada penerapan:

curl <LoadBalancer Ingress>

Di terminal lain, dapatkan HPA. Jumlah pod tercantum sebagai 3 karena pemanfaatan CPU
pada 22% berada di bawah target Pemanfaatan CPU sebesar 100%, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 13.15.

[root@localhost ~]# ssh -1 "docker.pem" ec2-user@®52.91.91.148
Last login: Sun Jul 17 19:27:48 2016 from d64-180-241-52.bchsia.telus.net

TT (" /7 Amazon Linux AMI

https://aws.amazon.com/amazon-linux-ami/2016.03-release-notes/
5 package(s) needed for security, out of 14 available
Run "sudo yum update" to apply all updates.
[ec2-user@ip-10-0-6-196 ~]S ssh -1 "kubernetes-coreos.pem” core@52.205.169.82
Ac (N
[ec2-user@ip-10-0-0-196 ~]S ssh -1 "kubernetes-coreos.pem” core@52.20.201.138 E
Core0: stable (1068.6.0)
Last login: Sun Jul 17 23:40:14 2016 from 52.91.91.148
Update Strategy: No Reboots

S ./kubectl get hpa

NAME REFERENCE TARGET CURRENT MINPODS MAXPODS  AGE

php-apache Deployment/php-apache 100% 22% 3 10 im
$ ./kubectl get hpa

NAME REFERENCE TARGET CURRENT MINPODS MAXPODS  AGE

php-apache Deployment/php-apache 100% 22% 3 10 7m

b ]

Gambar 13.15 Pemanfaatan CPU Meningkat Hingga 22%

Jalankan loop perintah berikut dengan mengganti LoadBalancer Ingress untuk menambah
beban pada penerapan:
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while true; do curl <loadbalancer ingress>; done

Memanggil layanan dalam loop akan menghasilkan pesan yang sama berulang kali, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 13.16.

S ./kubectl describe services php-apache | grep "LoadBalance
r Ingress"
LoadBalancer Ingress: aBc9a24254c7611e68ee50a92211bd41-40787046.us-east-1.elb.

amazonaws . com
~ § curl a@¢c9a24254c7611e68ee50a92211bd41-40787046.us-east-1.e

lb amazonaws. com

0K!cor ~ § while true;
> do curl aec9a24254c7611e68eesea92211bd41 40787046.us-east-1.elb.amazonaws. com; |
done

OK!OK!OK!OK!O0K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!OK!OK!0K!OK!OK!OK!OK!OK!0K!0K.
1OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!OK!OK!OK!OK!OK!0K!0K!0K!0K!OK!OK!0K!0
K!OK!0K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!0K!0K!OK!OK!OK!OK!0K!0K!0K!0K!0K!OK!OK!OK!OK!OK!
OK!OK!OK!OK!0K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!0K!OK!OK!OK!O0K
TOK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!OK!OK!OK!0OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!0K!0
K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!0K!0K!OK!0OK!OK!OK!0K!0K!OK!OK!OK!OK!OK!O0K!0K!OK!
OK!'OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!OK!0K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!OK!OK!OK!O0K!0K
'OK!OK!OK!0OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK! OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0OK!OK!0K!0K!0
KIOK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!OK!0K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!0OK!OK!OK!0K!OK!OK!0K!0K!
OK!'OK!OK!'OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0OK!OK!OK!OK!0OK!OK!OK!OK!0K! 0K
'OK!O0K!OK! OK!OK! OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!OK!0K!OK!OK!OK!OK!OK!0K!0K!0K!0
K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!OK!0K!0K!0K!OK!OK!OK!OK!OK!0K!OK!0K!OK!0K!OK!O0K!OK!0K!0K!
OK!OK!OK!OK!0K!0K!OK!0K!OK!OK!OK!OK!0K!OK!0K!0K!OK!OK!OK!OK!0K!0K!0K!0K!0K!0K!0K
10K!0K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!0K!OK!OK!OK!OK!0K!OK!O0K!0K!0K!0K!OK!OK!OK!0K!0K!0
KIOK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!0K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!
OK!OK!OK!OK!0K!0K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0OK!OK!O0K!0K!OK!OK!OK!OK!OK!0K!0K!OK!OK!O0K!O0K
10K!OK!OK!OK!OK!OK!OK!0K!0K!0K!OK![]

Gambar 13.16 Memanggil Layanan Dalam Loop

Daftar penskala otomatis pod horizontal:
./kubectl get hpa

Nilai kolom CURRENT telah menjadi 224%, yang menunjukkan peningkatan beban pada
penerapan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.17. Pemanfaatan CPU berada di atas
target pemanfaatan CPU.

i - - § ./kubectl get hpa
NAME REFERENCE TARGET CURRENT MINPODS MAXPODS AGE
php-apache Deploymenﬁ/php-apache 100% 224% 3 10 12m
i 5

Gambar 13.17 Pemanfaatan CPU Saat Ini Di Atas Target

Jumlah pod masih 3 karena butuh beberapa saat agar jumlah pod meningkat dan klaster
menjadi stabil, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.18.
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5 ./kubectl get deployment
NAME DESIRED CURRENT UP-TO-DATE AVAILABLE AGE 1
php-apache 3 3 3 3 15m I
Gambar 13.18 Jumlah Pod Masih 3 Karena Butuh Beberapa Saat Bagi Klaster Untuk Stabil

Saat Beban Ditingkatkan

Daftar penerapan setelah beberapa detik lagi, dan jumlah pod telah meningkat menjadi 5
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 13.19. Autoscaler telah meningkatkan klaster dengan
meningkatkan jumlah pod.

» ./Kubectl get hpa
NAME REFERENCE TARGET CURRENT  MINPODS MAXPODS  AGE
php-apache Deployment/php-apache 100% 224% 3 10 12m
» ./kubectl get deployment
NAME DESIRED CURRENT UP-TO-DATE AVAILABLE AGE
php-apache 5 IS 5 5 19m

Gambar 13.19 Jumlah Pod Bertambah Menjadi 5 Saat Beban Ditingkatkan

Ringkasan

Bab ini memperkenalkan penskalaan otomatis. Untuk mendemonstrasikan penskalaan
otomatis, kami membuat penyebaran PHP Apache Server dan membuat layanan untuk
penyebaran tersebut. Selanjutnya, kami membuat penskalaan otomatis pod horizontal dan
menguji penskalaan otomatis dengan meningkatkan beban pada server Apache. Di bab
berikutnya, kami akan membahas konfigurasi pencatatan log.
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BAB 14
MENGONFIGURASI PENCATATAN LOG

14.1 POLA SIDECAR DAN ADAPTOR UNTUK LOG DI KUBERNETES

Pencatatan log adalah proses pengumpulan dan penyimpanan pesan log yang
dihasilkan oleh berbagai komponen sistem (yang akan menjadi kluster Kubernetes) dan oleh
aplikasi yang berjalan di kluster tersebut.

Masalah

Salah satu masalah yang terkait dengan pencatatan log adalah membatasi komponen
dan aplikasi yang menghasilkan pesan pencatatan log. Masalah lainnya adalah memisahkan
pencatatan log dari komponen/aplikasi. Komponen yang menghasilkan log dalam aplikasi
Kubernetes akan menjadi kontainer dalam pod.

Solusi

Kontainer berjalan secara terpisah pada Docker Engine dan merupakan objek tempat
pola manajemen kontainer tunggal untuk melacak aplikasi yang berjalan dalam kontainer,
termasuk pencatatan log khusus aplikasi, dapat digunakan. Demikian pula, pod adalah objek
yang menghasilkan pesan pencatatan lognya sendiri, dan begitu pula pengontrol replikasi dan
layanan. Pola desain yang diperkenalkan dalam publikasi terkini Design Patterns for Container-
based Distributed Systems, oleh Brendan Burns dan David Oppenheimer
(https://www.usenix.org/node/196347) adalah pola aplikasi multikontainer simpul tunggal
yang disebut Pola Sidecar, yang dengannya kontainer utama.

Dapat dipasangkan dengan kontainer sidecar "logsaver", seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 14-1, untuk mengumpulkan log server web dari sistem berkas disk lokal dan
mengalirkannya ke sistem penyimpanan kluster. Kontainer sidecar dapat dibuat layak karena
kontainer pada mesin yang sama dapat berbagi volume disk lokal.

Main

. Sidecar
Container .
Container
Web Server > Loggling
Container

Gambar 14.1 Kontainer Sidecar Untuk Pencatatan

Pola aplikasi node tunggal dan beberapa kontainer lainnya, yang disebut Pola Adaptor, dapat
digunakan untuk membuat kontainer Adaptor (Gambar 14.2) guna menyediakan antarmuka
terpadu untuk menggabungkan log dari beberapa kontainer (atau pod) pada node yang
menjalankan aplikasi yang sama atau berbeda.
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Gambar 14.1 Kontainer Sidecar Untuk Pencatatan

Pola aplikasi node tunggal dan beberapa kontainer lainnya, yang disebut Pola Adaptor, dapat
digunakan untuk membuat kontainer Adaptor (Gambar 14.2) guna menyediakan antarmuka
terpadu untuk menggabungkan log dari beberapa kontainer (atau pod) pada node yang
menjalankan aplikasi yang sama atau berbeda.

A4

Adapter Container

Container 1 Container 2 Container 3

Gambar 14.2 Mencantumkan Node Kubernetes

Penggunaan kontainer khusus pencatatan menyediakan pemisahan masalah, prinsip desain
modular.
Ikhtisar
Secara default, komponen Kubernetes seperti apiserver dan kubelet menggunakan

pustaka pencatatan "glog". Untuk pencatatan tingkat klaster, tersedia berbagai opsi, dua di
antaranya adalah sebagai berikut:

a. Pencatatan ke Google Cloud Pencatatan

b. Pencatatan ke Elasticsearch dan Kibana

Dalam bab ini, kita akan membahas cara mendapatkan log pod/kontainer tunggal dan juga
pencatatan tingkat klaster dengan Elasticsearch dan Kibana. Prosedur untuk menggunakan
pencatatan tingkat klaster dengan Elasticsearch dan Kibana adalah sebagai berikut.

1. Jalankan Elasticsearch.

2. Jalankan Replication Controller tempat log akan dikumpulkan.
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3. Jalankan Fluentd dan Elasticsearch untuk mengumpulkan log.
4. Jalankan Kibana untuk melihat log.

Bab ini membahas topik-topik berikut:
e Menetapkan lingkungan
e Mendapatkan log yang dihasilkan oleh logger default
e File log Docker
e Logging tingkat kluster dengan Elasticsearch dan Kibana
e Memulai Elastic Search
e  Memulai pengontrol replikasi
e Memulai Fluentd dan Elasticsearch untuk mengumpulkan log
e Memulai Kibana

Menetapkan Lingkungan

Buat klaster Kubernetes menggunakan AWS CloudFormation berbasis CoreOS.
Cantumkan node dengan kubectl get nodes. Node pengontrol dan pekerja harus dicantumkan;
kami telah menggunakan klaster node pengontrol tunggal, tiga pekerja seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 14.3.

rh-Io-o-o-QO'GCS'IurGLESr gesqh'2cpeqnsTudpT29preq 582
Tb-IO-O-O-SOQ‘GCS'TU(GLUQJ’ uegq)\ 582
TD-IO-G-O-SO)'GCS'TU{GLUS[ BGQQA 582
Tb~]’0-0-0-509‘6€3'TU(GLUQJ‘ yeqq)\ 582
MVHE 21v1n2 YCE

"\knpecgs def voge2

Gambar 14.3 Mencantumkan Node Kubernetes

14.2 MENDAPATKAN LOG YANG DIHASILKAN OLEH LOGGER DEFAULT

Log yang dihasilkan oleh pod yang sedang berjalan dapat diperoleh dengan perintah
kubectl logs <POD>. Jika pod memiliki lebih dari satu kontainer, log untuk kontainer tertentu
dapat diperoleh dengan perintah kubectl logs <POD> <kontainer>. Kubernetes melakukan
rotasi log, dan hanya log terbaru yang tersedia untuk kubectl logs. Pertama, buat pod sampel
untuk mendapatkan log. Gunakan daftar berikut untuk membuat file definisi pod counter-
pod.yaml; pod menghasilkan pesan menggunakan penghitung.

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: counter
spec:
containers:
- name: my-counter
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image: busybox
command:
- sh
- -C
- while true; do echo $(date); sleep 1; done
args:
- bash
- -C
- "for ((i = 0; i++; )); do echo \"$i: S (date)\"; sleep 1;
done"
image: "ubuntu:14.04"
name: count

Berkas definisi pod ditunjukkan dalam editor vi pada Gambar 14.4.

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: counter
spec:
containers:

args:

- bash

i "_(II

- "for ((1i = 8; ; i++)); do echo \"$i: $(date)\"; sleep 1; done"
image: “ubuntu:l4.04"
name: count

Gambar 14.4 Berkas Definisi Pod Penghitung
Buat pod dari berkas definisi pod:
./kubectl create -f counter-pod.yaml
Pod penghitung dibuat. Daftarkan pod. Dapatkan log untuk penghitung pod:
./kubectl logs counter

Log tercantum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14.5.
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$ sudo vi counter-pod.yaml
; ‘ $ ./kubectl create -f counter-pod.yaml
pod "counter" created
ore@ip-1 $ ./kubectl get pods
NAME READY STATUS RESTARTS  AGE

counter 9/1 ContainerCreating © 10s
re@ip- 0 -~ § ./Kubectl get pods

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE

counter /1 ContainerCreating © 23s

: ~ § ./Kubectl logs counter
: Wed Jul 27 19:21:05 UTC 2016
Wed Jul 27 19:21:06 UTC 2016
Wed Jul 27 19:21:07 UTC 2016
Wed Jul 27 19:21:08 UTC 2016
Wed Jul 27 19:21:09 UTC 2016
Wed Jul 27 19:21:10 UTC 2016
Wed Jul 27 19:21:11 UTC 2016
Wed Jul 27 19:21:12 UTC 2016
Wed Jul 27 19:21:13 UTC 2016
: Wed Jul 27 19:21:14 UTC 2016
10: Wed Jul 27 19:21:15 UTC 2016
11: Wed Jul 27 19:21:1; UTC 2016
I D-50 ~ §

VLCONOUVLEWN-D

Gambar 14.5 Membuat Pod Penghitung Dan Mendapatkan Log Pod

Berkas Log Docker

Secara default direktori berkas log kontainer Docker berada di direktori
/var/lib/docker/containers. CD (ubah direktori) ke direktori /var/lib/docker/containers dan
cantumkan berkas dan direktori. Direktori log tersedia untuk setiap kontainer Docker, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 14.6.

i1 /var/lib/docker/containers $ sudo 1ls -1

total 88

drwx------ . 2 root root 4096 Jul 27 18:58 041501f4cecbfa26c89c¢8369282fel3a7e01c8
1¢28152d248e6575a22d20de24

drwx--=---- . 3 root root 4096 Jul 27 18:57 1f58566a7617c7327808297e280ec803dae2bf
dbf1b23d29da52c2095dbede76

drwx------ . 3 root root 4696 Jul 27 18:57 33fb20dfb63881369d02566eb2eb8a3baScclb
e07dafoe70381aal3ffaedbe57

drwx------ . 3 root root 4096 Jul 27 18:57 365da624bcd5590feab6fo9fb5d7elb4712¢cdc79
a3c¢3c62724a422abode64e6f6a

drwx-===-- . 3 root root 4096 Jul 27 18:58 68bcdB6¢7¢718a04d97a94bc58309f4832fef5
f7cf38bd54cb9ebbaldafbesd f

drwx--=---- . 2 root root 4096 Jul 27 18:58 6efefobdaacB8ac53dfaddfb6af853978365774
2932e25349c7f4f5277eaaf276

drwx------ . 3 root root 4896 Jul 27 18:57 9479ac4a8bd76f568fa5ba6156f060264681ee
70d37ebc7c4b42c73370f5a313

drwx------ . 2 root root 4096 Jul 27 18:59 d4dbad8595¢f3f16c6e6b64baf747¢c66cb2127
92fcf31611ff3a3a2ab7379019

drwx-====- . 2 root root 4096 Jul 27 18:58 ddaS5e849d5063a2f9fa9c72aa51d76174bf2ed

Gambar 14.6 Direktori Log Kontainer Docker

Untuk mengakses direktori kontainer, kita perlu mengatur izin dengan chmod +x seperti yang
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ditunjukkan pada Gambar 14.7. Kemudian CD ke direktori kontainer.

/var/lib/docker/containers § sudo chmod +x ©641501f4cecbfa26c89
c8369282fe13a7e91c81c28152d248e6575a22d29de24

/var/lib/docker/containers $ cd 041501f4cecbfa26c89c¢8369282fel
3a7e01c81c28152d248e6575322620d624

Gambar 14.7 Mengatur Izin Pada Direktori Log Kontainer Docker

Cantumkan berkas dalam direktori kontainer seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14.8.
Berkas containerid-json.log adalah berkas log yang dibuat oleh kontainer.

-10-0-0- /var/\lib/docker/containers/041501fd4cechfa26cB89¢8369282fell3aved
1c81¢c28152d248e6575a22d20de24 $ sudo 1s -1
total 24
“TW=F====- . 1 root root 1030 Jul 27 18:58 041501f4cecbfa26c89¢8369282fel3a7e01c8

1¢28152d248e6575a22d20de24-json. log
-rw-r--r--, 1 root root 3135 Jul 27 18:58 config.v2.json
-rw-r--r--. 1 root root 1229 Jul 27 18:58 hostconfig.json
re ‘'var/lib/docker/containers/041581f4cecbfa26c89c8369282fel3a7e0
1c81c28152d248e6575a22d20de24 §$ |

Gambar 14.8 Mencantumkan Berkas Log Untuk Kontainer Docker

Buka file =json.logdieditorvi. Log JSON akan ditampilkan seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 14.9.

%] core@ip-10-0-0-50:/var/lib/docker/containers/041501f4cecbfa26c89¢c83692 _ o

File Edit View Search Terminal Help

fi"log":"10727 18:58:24.249275 1 server.go:200) Using iptables Proxier.\n",
"stream":"stderr”,"time":"2016-07-27T18:58:24.2643952462"}

{"log":"10727 18:58:24.249401 1 server.go:213] Tearing down userspace rule
s.\n","stream":"stderr","time":"“2016-07-27T18:58:24.2644327792"}

{"log":"10727 18:58:24.331715 1 conntrack.go:36] Setting nf conntrack max
to 262144\n","stream":"stderr”, “time":"2016-07-27T18:58:24.3533253732"}
{"log":"10727 18:58:24.331784 1 conntrack.go:41] Setting conntrack hashsiz
e to 65536\n","stream”:"stderr","time":"2016-07-27T718:58:24.3533515742"}
{"log":"10727 18:58:24.332047 1 conntrack.go:46] Setting nf conntrack tcp

timeout established to 86400\n","stream":“stderr”,"time":"2016-07-27T18:58:24.35
33588132"}

{"log":"E0727 18:58:24.332656 1 event.go:202] Unable to write event: 'Post
http://127.0.0.1:8080/api/v1/namespaces/default/events: dial tcp 127.0.0.1:8080
: connection refused' (may retry after sleeping)\n","stream":"stderr","time":"20
16-07-27T18:58:24.353364762"}

<f4cecbfa26c89c8369282fel3a7e01c81c28152d248e6575a22d20de24-json. log" 6L, 1030C
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Gambar 14.9 Log Kontainer Docker Dalam Format JSON

Log komponen sistem berada di direktori /var/log seperti yang ditunjukkan pada Gambar
14.10.

s ¢d /var/log

ls -1
total 48
“MWe-==-==-- . 1 root utmp ® Jul 27 18:52 btmp
“rw-r--r--. 1 root root ® Jul 27 18:52 faillog
drwxr-sr-x. 4 root systemd-journal 4696 Jul 27 18:51 journal
-rw-r--r--. 1 root root 146292 Jul 27 19:11 lastlog
drwx------. 2 root root 4096 Jul 18 06:27 ss
“fWem=eem- . 1 root root 32064 Jul 27 19:11 tallylog
-rw-rw-r--. 1 root utmp . 2688 Jul 27 19:11 wtmp

Gambar 14.10 Log Komponen Sistem

14.3 PENCATATAN LOG TINGKAT KLASTER DENGAN ELASTICSEARCH DAN KIBANA

Pencatatan log tingkat klaster mengumpulkan log keluaran standar dan log galat
standar aplikasi yang berjalan di kontainer. Untuk menggabungkan file log aplikasi yang
berjalan di dalam kontainer, agregator Fluentd dapat digunakan. Di bagian ini, kita akan
mengonfigurasi dan menggunakan pencatatan log tingkat klaster dengan Fluentd,
Elasticsearch, dan Kibana. Fluentd adalah pengumpul data sumber terbuka untuk lapisan
pencatatan terpadu.

Pencatatan terpadu menyiratkan bahwa Fluentd memisahkan sumber data dari sistem
backend. Sumber data untuk contoh tersebut adalah log yang dihasilkan di klaster Kubernetes,
dan backendnya adalah Elasticsearch. Elasticsearch adalah mesin pencari RESTful berorientasi
dokumen, terdistribusi, dan sangat tersedia yang dirancang untuk lingkungan cloud dan
dibangun di atas Lucene. Kibana adalah dasbor analitik dan pencarian sumber terbuka untuk
Elasticsearch dan diakses dari browser web. Tiga komponen pencatatan tingkat kluster
ditunjukkan pada Gambar 14.11.

Kibana Console

Fluentd Elasticsearch

Kubernetes
Cluster
Node

A J

Logs

Gambar 14.11 Komponen Pencatatan Log Tingkat Kluster

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



Untuk mengonfigurasi pencatatan log, gunakan prosedur berikut:
1. Jalankan pengontrol replikasi MySQL dan pod.

Jalankan layanan Elasticsearch.

Jalankan Fluentd.

Jalankan Kibana.

e W

Akses log di Klbana.

Bagian berikut membahas setiap langkah sebelumnya secara terperinci.
Memulai Pengontrol Replikasi

Untuk membuat beberapa log aplikasi di pod, kita akan memulai pengontrol replikasi
contoh. Buat file definisi RC untuk kontainer berbasis citra Docker MySQL. RC dibuat di
namespace kube-system.

apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
labels:
app: mysqglapp
name: mysqgl-rc
namespace: kube-system
spec:
replicas: 3
selector:
app: mysqglapp
template:
metadata:
labels:
app: mysqglapp
spec:
containers:
- env:
- name: MYSQL ROOT PASSWORD
value: mysqgl
image: mysqgl
name: mysql
ports:
- containerPort: 3306

Berkas definisi RC ditampilkan dalam editor vi pada Gambar 14.12.
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apiversion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
labels:
app: mysqlapp
name: mysql-r¢
namespace: kube-system
spec:
replicas: 3
selector:
app: mysqlapp
template:
metadata:
labels:
app: mysqlapp
spec:
containers:

env:
name: MYSQL ROOT PASSWORD
value: mysql

image: mysql

name: mysql

ports:

containerPort: 3306

Gambar 14.12 Berkas Definisi Pengontrol Replikasi
Buat RC dengan kubectl create menggunakan file definisi:
./kubectl create -f mysgl-rc.yaml
Daftar RC:

./kubectl get rc —-namespace=kube-system

RC mysql-rc harus dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14.13.

$ sudo vi mysql-rc.yaml

5 ./kubectl create -f mysql-rc.yaml
replicationcontroller "mysql-rc" created

§ ./kubectl get rc --namespace=kube-system

NAME DESIRED CURRENT  AGE
elasticsearch-logging-vl 2 2 21m
kibana-logging-vl 1 1 9m
kube-dns-v1l 1 1 26m
mysql-rc 3 3 11s

Gambar 14.13 Membuat Dan Mencantumkan Pengontrol Replikasi Di Namespace Kube-
System
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Daftar pod di namespace kube-system, dan pod mysql harus dicantumkan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 14.14.

./kubectl get pods --namespace=kube-system

NAME READY STATUS
RESTARTS  AGE

elasticsearch-logging-vl-3eqmk 1/1 Running
) 22m

elasticsearch-logging-vl-mnjy8 1/1 Running
) 22m

fluentd-elasticsearch 1/1 Running
0 13m

heapster-v1.6.2-3151619174-kloek 2/2 Running
0 25m

kibana-logging-v1-sdb3m 1/1 Running
) 9m

kube-apiserver-ip-10-0-0-50.ec2.internal 1/1 Running
0 26m

kube-controller-manager-ip-10-0-0-50.ec2.internal 1/1 Running
0 26m

kube-dns-v11-0r9ek 4/4 Running
0 25m

kube-proxy-ip-10-0-8-206.ec2.internal 1/1 Running
0 25m

kube-proxy-ip-10-0-0-207.ec2.internal 1/1 Running

Gambar 14.14 Mencantumkan Pod Di Namespace Kube-System

Memulai Elastic Search

Di bagian ini, kita akan membuat pengontrol replikasi dan layanan untuk Elasticsearch
menggunakan image Docker gcr.io/google_containers/elasticsearch:1.9. Buat file definisi RC
es-controller.yaml dan salin daftar berikut ke dalamnya.

apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
labels:
k8s-app: elasticsearch-logging
kubernetes.io/cluster-service: "true"
version: vl
name: elasticsearch-logging-vl
namespace: kube-system
spec:
replicas: 2
selector:
k8s-app: elasticsearch-logging
version: vl
template:
metadata:
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labels:
k8s-app: elasticsearch-logging
kubernetes.io/cluster-service: "true"
version: vl
spec:
containers:
- image: "gcr.io/google containers/elasticsearch:1.9"
name: elasticsearch-logging
ports:
- containerPort: 9200
name: db
protocol: TCP
- containerPort: 9300
name: transport
protocol: TCP
resources:
limits:
cpu: "O0.1"
requests:
cpu: "O0.1"
volumeMounts:
- mountPath: /data
name: es-persistent-storage
volumes:
- name: es-persistent-storage
emptyDir: ({}

Buat RC menggunakan file definisi:

./kubectl create -f es-controller.yaml

Buat file definisi layanan es-service.yaml untuk Elasticsearch RC. Paparkan layanan di port
9200. Label pemilih harus sesuai dengan label di pod.

apiVersion: vl
kind: Service
metadata:
labels:
k8s-app: elasticsearch-logging
kubernetes.io/cluster-service: "true"
kubernetes.io/name: Elasticsearch
name: elasticsearch-logging
namespace: kube-system
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spec:
ports:
- port: 9200
protocol: TCP
targetPort: db
selector:
k8s-app: elasticsearch-logging

Buat layanan dari berkas definisi:

./kubectl create -f es-service.yaml

RC, pod, dan layanan untuk Elasticsearch dibuat dalam namespace kube-system dan dapat
dicantumkan dan dijelaskan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14.15.

$ sudo vi es-service,yaml
$ sudo vi es-controller.yaml
' 5 ./kubectl create -f es-controller.yaml
replicationcontroller “elasticsearch-logging-v1l" created
$ ./kubectl create -f es-service.yaml
service "elasticsearch-logging" created
§ ./Kubectl get rc --namespace=Kube-system
NAME DESIRED CURRENT  AGE
elasticsearch-logging-vl 2 2 32s
kube-dns-vil 1 1 4m
§ ./kubectl get svc --namespace=kube-system
NAME CLUSTER-IP  EXTERNAL-IP  PORT(S) AGE
elasticsearch-logging 10.3.0.79 <none> 9200/TCP 34s
heapster 10.3.0.18 <none> 80/TCP Sm
kube-dns 10.3.0.10 <none> 53/UDP,53/TCP  5m
. -0- - § ./kubectl get pods --namespace=kube-system
NAME READY STATUS
RESTARTS  AGE
elasticsearch-logging-vl-3eqmk /1 ContainerCreating
e im
elasticsearch-logging-vl-mnjy8 6/1 ContainerCreating
) im
heapster-v1.0.2-3151619174-k1l0ek 2/2 Running
) 4m

Gambar 14.15 Membuat RC Dan Layanan Untuk Elasticsearch

Jelaskan layanan Elasticsearch untuk mencantumkan titik akhir layanan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 14.16.
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( -10- - § ./kubectl describe svc elasticsearch-logging --namespace=k
ube-system
Name: elasticsearch-logging
Namespace: kube-system
Labels: k8s-app=elasticsearch-logging
kubernetes.io/cluster-service=true
kubernetes.io/name=Elasticsearch
Selector: k8s-app=elasticsearch-logging
Type: ClusterIP
IP: 10.3.0.79
Port: <unset> 92060/TCP
Endpoints: 10.2.15.2:9200,10.2.69.3:9200
Session Affinity: None
|No events.
- B l

Gambar 14.16 Menjelaskan Layanan Elasticsearch

Panggil titik akhir layanan untuk memanggil layanan Elasticsearch, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 14.17.

- § curl 10.2,15,2:9200

"status™ : 200,
"name" : “Jason",
"cluster name" : "kubernetes-logging",
“version" : {
"number® : "1.5.2",
“build hash" : "62ff9868b4cBadc45860bebb259221980778ablc™,
"build_timestamp" : "2615-04-27T69:21:062",
"build snapshot" : false,
"lucene version" : "4.10.4"
}

“tagline” : "You Know, for Search"
~ § curl 10.2.69.3:9200

"status® : 200,
“name" : “Maestro",
"cluster _name" : “kubernetes-logging”,
"version” : {
*number® : "1.5.2",
"build hash" : "62ff9868b4c8a0c45860bebb259221980778ablc",
"build timestamp" : "2015-64-27T09:21:062",
"build snapshot" : false,
"lucene version" : "4.10.4"
}D
"tagline®” : "You Know, for Search"

_3.

Gambar 14.17 Memanggil Pengujian Untuk Layanan Elasticsearch

Info kluster kubectl harus mencantumkan Elasticsearch sebagai berjalan, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 14.18.
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./kubectl cluster-info
F : aster is running at
Flast *4 is running at
Heapster 1S running at

INS 1s running at

To further debug and diagnose cluster problems, use ‘kubectl cluster-info dump'. =

Gambar 14.18 Layanan Elasticsearch Tercantum Sebagai Berjalan Di Info Kluster
Kubernetes

14.4 MEMULAI FLUENTD UNTUK MENGUMPULKAN LOG

Setelah memulai sumber data (aplikasi kluster Kuebrnetes) dan basis data backend
(Elasticsearch), selanjutnya kita akan memulai lapisan pemersatu antara keduanya, Fluentd.
Buat file definisi pod fluentd-es.yaml untuk Fluentd dan salin daftar berikut ke file definisi.
Citra Docker fabric8/fluentd-kubernetes:v1.9 digunakan dalam kontainer pod.

URL titik akhir Elasticsearch dan port untuk berinteraksi juga ditentukan. Pod
memasang direktori log sistem /var/log dan direktori kontainer  Docker
/var/lib/docker/containers dari jalur host. Volume bertipe hostPath digunakan. Direktori log
yang berbeda juga dapat dipasang.

apiVersion: vl
kind: Pod
metadata:
name: fluentd-elasticsearch
spec:
containers:
- env:
- name: ELASTICSEARCH HOST
value: "10.2.15.2"
- name: ELASTICSEARCH PORT
value: "9200"
image: "fabric8/fluentd-kubernetes:vl.9"
name: fluentd-elasticsearch
resources:
limits:
cpu: "0.1"
securityContext:
privileged: true
volumeMounts:
- name: varlog
mountPath: /var/log
- name: varlibdockercontainers
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mountPath: /var/lib/docker/containers
readOnly: true
volumes:
- name: varlog
emptyDir: {}
- name: varlibdockercontainers
hostPath:
path: /var/lib/docker/containers
volumes:
- name: varlog
hostPath:
path: /var/log
- name: varlibdockercontainers
hostPath:
path: /var/lib/docker/containers

Berkas definisi pod ditampilkan di editor vi pada Gambar 14.19.

apiversion: vl
kind: Pod
metadata:
name: fluentd-elasticsearch
|spec:
containers:

env:

name: ELASTICSEARCH HOST
value: "10.2.15.2"

name: ELASTICSEARCH PORT
value: "“9200"
image: “fabric8/fluentd-kubernetes:vl.9"
name: fluentd-elasticsearch
resources:
limits:
cpu: "0.1"
securityContext:
privileged: true
volumeMounts:

mountPath: /var/log
name: varlog

mountPath: /var/lib/docker/containers

wall

Gambar 14.19 Berkas Definisi Pod Untuk Fluentd

Buat pod untuk Fluentd:

./kubectl create -f fluentd-es.yaml
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Pod dibuat di namespace kube-system seperti yang ditampilkan pada Gambar 14.20.

- & sudo vi fluentd-es.yaml
% .fkubectl create -f fluentd-es.yaml
pod “fluentd-elasticsearch” created
% ./kubectl get pods --namespace=kube-system

NAME READY STATUS RESTARTS
AGE

elasticsearch-logging-vl1-3eqmk 1/1 Running @
Bm

elasticsearch-logging-v1-mnjy8 1/1 Running ©
Bm

fluentd-elasticsearch 1/1 Running @
21s

heapster-v1.8.2-3151619174-klaek 272 Running @
12m

kube-apiserver-ip-18-8-8-50.ec2. internal 1/1 Running 8
12m

kube-controller-manager-ip-19-6-8-56.ec2.internal 1/1 Running @
12m

kube-dns-v11l-or9ok 4/4 Running @
12m

kube-proxy-ip-10-0-8-206.ec2.internal 1/1 Running @
12m

kube-proxy-ip-10-8-8-207.2c2. internal 1/1 Running @
12m

kube-proxy-ip-18-8-8-288.ec2.internal 1/1 Running @
12m

kKube-proxy-1p-18-8-8-58.ec2.internal 1/1 Running 8
12m

kube-scheduler-ip-10-0-0-50.ec2. internal 1/1 Running @
12m

Gambar 14.20 Membuat Dan Mencantumkan Pod Untuk Fluentd

14.5 MEMULAI KIBANA

Selanjutnya, kita akan memulai Kibana untuk melihat log. Buat file definisi RC kibana-
rc.yaml dan salin daftar berikut ke file tersebut. Gambar kontainer untuk Kibana adalah
gcr.io/google_containers/kibana:1.3. URL untuk Elasticsearch juga perlu ditentukan.

apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
labels:
k8s-app: kibana-logging
kubernetes.io/cluster-service: "true"
version: vl
name: kibana-logging-vl
namespace: kube-system
spec:
replicas: 1
selector:
k8s-app: kibana-logging
version: vl
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template:
metadata: labels:
k8s-app: kibana-logging
kubernetes.io/cluster-service: "true"
apiVersion: vl
kind: ReplicationController
metadata:
labels:
k8s-app: kibana-logging
kubernetes.io/cluster-service: "true"
version: vl
name: kibana-logging-vl
namespace: kube-system
spec:
replicas: 1
selector:
k8s-app: kibana-logging
version: vl
template:
metadata:
labels:
k8s-app: kibana-logging
kubernetes.io/cluster-service: "true"
version: vl
spec:
containers:
- name: kibana
image: "gcr.io/google containers/kibana:1.3"
env:
- name: ELASTICSEARCH URL
value: "http://10.2.15.2:9200"
ports:
- containerPort: 5601
name: ui
protocol: TCP
resources:
limits:
cpu: "0.1"
requests:
cpu: "0.1"
Berkas definisi RC ditunjukkan dalam editor vi pada Gambar 14.21.
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replicas: 1
selector:
k8s-app: kibana-logging
version: vl
template:
metadata:
labels:
k8s-app: kibana-logging
kubernetes.io/cluster-service: "true"
version: vl
spec:
containers:

env:

name: ELASTICSEARCH URL

value: "http://10.2.15.2:9260"
image: "gcr.io/google containers/kibana:1.3"
name: kibana-logging
ports:

containerPort: 56601
name: ui
protocol: TCP
resources:
limits:
cpu: "0.1"
requests:
cpu: "6.1"

waf]
Gambar 14.21 Berkas Definisi Pengontrol Replikasi Untuk Kibana

Buat berkas definisi layanan kibana-service.yaml untuk RC dan salin daftar berikut ke berkas

tersebut. Layanan Kibana ditampilkan di port 5601.

apiVersion: vl
kind: Service
metadata:
labels:
k8s-app: elasticsearch-logging
kubernetes.io/cluster-service: "true"
kubernetes.io/name: Kibana
name: kibana-logging
namespace: kube-system
spec:
ports:
- port: 5601
protocol: TCP
selector:
k8s-app: kibana-logging

Berkas definisi layanan dalam editor vi ditunjukkan pada Gambar 14.22.
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apiVersion: vl
kind: Service
metadata:
labels:
k8s-app: elasticsearch-Llogging
kubernetes.io/cluster-service: "true®
kubernetes.io/name: Kibana
name: kibana-logging
namespace: kube-system
spec:
ports:
port: 5681
protocol: TCP
selector:
k8s-app: kibana-logging

Gambar 14.22 Berkas Definisi Layanan Untuk Kibana
Buat RC untuk Kibana:
./kubectl create -f kibana-rc.yaml
Buat juga layanan Kibana:

./kubectl create -f kibana-service.yaml

RC dan layanan Kibana dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14.23. Daftar RC dan
layanan, yang ada di namespace
kube-system.

$ sudo vi kibana-rc.yaml
$ sudo vi kibana-service.yaml
- § ./kubectl create -f kibana-rc.yaml
replicationcontroller "kibana-logging-vl" created
$ ./kubectl create -f kibana-service.yaml
service "kibana-logging" created
S ./kubectl get rc --namespace=kube-system

NAME DESIRED CURRENT  AGE

elasticsearch-logging-vl 2 2 13m

kibana-logging-vl 1 1 50s

kube-dns-v1l 1 1 17m

- - § ./kubectl get svc --namespace=kube-system

NAME CLUSTER-IP  EXTERNAL-IP  PORT(S) AGE
elasticsearch-logging 10.3.0.79 <none> 9200/TCP 13m

heapster 10.3.0.18 <none> 80/TCP 18m
kibana-logging 10.3.9.213  <none> 5601/TCP m |
kube-dns I 10.3.0.16 <none> 53/UDP,53/TCP  18m

Gambar 14.23 Membuat Dan Mencantumkan RC Dan Layanan Untuk Kibana

Jelaskan layanan untuk mendapatkan titik akhir layanan, yaitu 10.2.15.4:5601, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 14.24.
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S ./Kubectl describe svc kibana-logging --namespace=kube-sys

tem

Name: kibana-logging

Namespace: kube-system

Labels: k8s-app=elasticsearch-logging
kubernetes.io/cluster-service=true
kubernetes.io/name=Kibana

Selector: k8s-app=kibana-logging

Type: ClusterIP

IP: 10.3.60.213

Port: <unset> 5601/TCP

Endpoints: 10.2.15.4:5601

Session Affinity: None

No events. :

Gambar 14.24 Menjelaskan Layanan Pencatatan Kibana

Untuk mengakses Kibana Dashboard dari peramban web, atur penerusan porta dari mesin
lokal. Pertama, kita perlu menyalin pasangan kunci untuk instans pengontrol CoreOS
Kubernetes agar dapat melakukan SSH ke instans pengontrol untuk mengatur penerusan
porta:

scp -1i docker.pem ec2-user@ec2-54-208-177-36.compute-

1l.amazonaws.com:~/kubernetes—-coreos.pem~/kubernetes-coreos.pem
ssh —-i kubernetes-coreos.pem —-f -nNT -L 5601:10.2.15.4:5601:5601
core@ec2-52-207-33-106. compute-l.amazonaws.com

Penerusan porta telah diatur.

Akses Dasbor Kibana dari peramban di komputer lokal dengan URL http://localhost:5601.
Dasbor Kibana dimulai, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14.25.

Kibana 4 - Mozilla Firefox

18 Kitana 4 x4
€ A ecanos: vl B oo noE 3N

Kibana

Gambar 14.25 Dasbor Kibana
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Untuk menggunakan Kibana, rujuk dokumentasi Kibana. Pola indeks dapat dikonfigurasi untuk
pencarian seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14.26.

Acvanced Coeck Abcut

indox Paltems

® Configure an index pattern

In ceder o use Kibana you mus! conligure af leas! ore ndex patiem. Index patiems are used (o icentify the Elaslicsearch index 10 run seaech and

analylice agavet, They are a0 uaed 10 configure Theks.

r Index contains lime-basod events

Indox name or pattern

Gambar 14.26 Mengonfigurasi Pola Indeks

Log yang dikumpulkan dari kluster Kubernetes oleh Fluentd dan pesan log yang dihasilkan oleh
Fluentd sendiri ditampilkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14.27.
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Gambar 14.27 Menampilkan Pesan Log Di Kibana

Kolom dapat dinavigasi dari daftar Kolom Populer seperti yang ditunjukkan pada Gambar
14.28.
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Gambar 14.28 Kolom Populer Dalam Indeks

Info klaster Kubernetes juga harus mencantumkan Kibana sebagai tambahan pada layanan
Elasticsearch seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14.29.

S ./kubectl cluster-info
paster is running at
Elasticsearch is running at

Heapster is running at
Kibana 1s running at
KubeDNS 1s running at

To further debug and diagnose cluster problems, use ‘kubectl cluster-info dump'.

>

Gambar 14.29 Kibana Dicantumkan Sebagai Berjalan

Pod untuk MySQL, Elasticsearch, Fluentd, dan Kibana dicantumkan dalam namespace kube-

system seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14.30.
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$ ./kubectl get pods --namespace=kube-system

NAME READY  STATUS  RESTARTS)
elaigicsearch-logginq-v1~3equ 1/1 Running ©
elaii?csearch~loggxng-vl-mn)ys 1/1 Running ©
flugﬁzd-elastxcsearch 1/1 Running ©
hea;:?er-vl.9.2-3151619174-kleek 2/2 Running ©
klbgﬁ:-logging-vl-sdb3m 1/1 Running ©
kubz?apiserver—xp-lo-e-e-se.ecz.internal 1/1 Running ©
kubi?:ontroller-aanager-ip-lo-o-e-so.ecz.internal 1/1 Running ©
kubz?gns-vll-orSBk 4/4 Running ©
26m
kube-proxy-ip-10-8-0-206.ec2.internal 1/1 Running ©
kubgégroxy-1p-16-0-9-207.ec2.1nterna1 1/1 Running ©
kubg?:roxy-lp-10-0-0-208‘ec2.1nternal 1/1 Running ©
kubiégroxy-1p-lo-o-o-se.ecz.xnternal 1/1 Running ©
kubg?:cheduler-ip-lo-e-e-se.ecz.xnternal 1/1 Running ©
nys:Z?rC-Sdey 1/1 Running ©
59s
mysql-rc-nnhmt 1/1 Running ©

Gambar 14.30 Pod Untuk Mysql, Elasticsearch, Fluentd, Dan Kibana

Ringkasan

Dalam bab ini, kami memperkenalkan pencatatan log, termasuk logger default dan
berkas log Docker. Selanjutnya, kami mendemonstrasikan penggunaan pencatatan log tingkat
kluster untuk mengumpulkan dan memantau log dengan Elasticsearch, Fluentd, dan Kibana.
Dalam bab berikutnya, kami akan membahas penggunaan master ketersediaan tinggi dengan
OpenShift.
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BAB 15
MENGGUNAKAN MASTER HA DENGAN OPENSHIFT

15.1 KETERSEDIAAN TINGGI PADA KLUSTER KUBERNETES DENGAN OPENSHIFT

Platform as a Service (PaaS) adalah platform cloud tempat aplikasi dapat
dikembangkan, dijalankan, dan dikelola hampir tanpa konfigurasi karena platform
menyediakan infrastruktur aplikasi termasuk jaringan, penyimpanan, OS, middleware
runtime, basis data, dan layanan dependensi lainnya. Kubernetes adalah pengelola kluster
kontainer yang paling umum digunakan dan dapat digunakan sebagai fondasi untuk
mengembangkan Paas.

OpenShift adalah contoh PaaS. OpenShift Origin adalah platform aplikasi kontainer
sumber terbuka yang menyediakan manajemen siklus hidup aplikasi secara penuh. OpenShift
Origin menyediakan standarisasi melalui kontainerisasi. OpenShift menyertakan pengelola
kluster Kubernetes tertanam untuk mengatur kontainer Docker.

Masalah

Satu master dalam kluster Kubernetes adalah satu titik kegagalan (SPOF). Kegagalan
node tempat pengontrol master berjalan menyebabkan kluster Kubernetes gagal dan tidak
dapat diakses. Pada saat mengembangkan buku ini, CoreOS tidak mendukung pengontrol
ketersediaan tinggi (HA) secara bawaan. CoreOS menyediakan Grup Penskalaan Otomatis dan
Konfigurasi Peluncuran sehingga jika node pekerja dihentikan atau gagal, node pekerja lain
akan dimulai.

Solusi

Menggunakan master ketersediaan tinggi (HA), yang terdiri dari lebih dari satu master
Kubernetes dengan failover yang dikonfigurasi, menyediakan ketersediaan tinggi untuk
kluster, dan kegagalan satu master tidak menyebabkan kluster gagal. Alternatif untuk kluster
berbasis Linux CoreOS adalah menggunakan platform OpenShift, yang dapat mengonfigurasi
beberapa node master. Amazon Elastic Load Balancer dapat digunakan untuk menyediakan
failover dari node pengontrol yang berjalan di satu zona ke node pengontrol yang berjalan di
zona lain dengan Arsitektur Ketersediaan Tinggi Antar-Zona AWS.

AWS tidak mendukung Arsitektur Ketersediaan Tinggi Antar-Wilayah AWS untuk Elastic
Load Balancer. Master HA adalah pola desain Kubernetes yang diimplementasikan hanya oleh
beberapa alat, seperti PaaS OpenShift berbasis Kubernetes. OpenShift HA Master didasarkan
pada pola arsitektur Aktif-Aktif, di mana kedua node master aktif dan menyediakan
redundansi. Elastic Load Balancer digunakan untuk mendistribusikan beban di kedua node
master. Server APl pengontrol master HA diekspos pada Load Balancer, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 15.1, dan tidak langsung pada node master.
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Gambar 15.1 Master Openshift HA

Gambaran Umum
Kluster OpenShift Origin tingkat produksi yang umum akan terdiri dari master

ketersediaan tinggi. Dalam bab ini, kita akan membahas kluster OpenShift Origin master
ketersediaan tinggi tersebut. Tahapannya adalah sebagai berikut:

e  Mengatur lingkungan

e Memasang kredensial

e Memasang pengelola jaringan

e Memasang OpenShift Ansible

e Mengonfigurasi Ansible

e Menjalankan Ansible Playbook

e  Menguji kluster

e  Menguji HA

Mengatur Lingkungan
Kluster OpenShift yang akan kita buat terdiri dari instans EC2 berikut.
1 instans Ubuntu untuk OpenShift Ansible
2 CentOS 7 untuk OpenShift Masters
1 CentOS 7 untuk HAProxy
1 CentOS 7 untuk OpenShift Worker
1 Centos 7 untuk etcd

Instans CentOS 7 dapat diluncurkan dari :
https://aws.amazon.com/marketplace/pp/BO0O7WM7QW.

Pilih Wilayah dan klik Lanjutkan. Dalam dialog Peluncuran pada EC2:CentOS 7 (x86_64) -
dengan Pembaruan HVM yang muncul, pilih Jenis Instans EC2 m3.large atau yang lebih besar.
Untuk VPC, pilih EC2 Klasik. Untuk Pasangan Kunci, pilih pasangan kunci yang sudah ada
sebelumnya (docker.pem dalam contoh). Klik tombol Luncurkan Dengan 1-Klik. Instans CentOS
ditunjukkan pada Gambar 15.2.
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Gambar 15.2 Meluncurkan Instans Centoos

Luncurkan satu instans EC2 berdasarkan AMI Ubuntu. Instans yang diperlukan untuk kluster
OpenShift ditunjukkan pada Gambar 15.3. Instans master, worker, dan Etcd tambahan dapat
ditambahkan, tetapi kami telah menggunakan jumlah instans minimum untuk menentukan
kluster master HA.

() Instance State = Runaing 2] 1to6ot8
Name *  Instance 1D *  Instance Type - Availability Zone « Instance State
B OpenShit +32e7 (Jac 12. micro us-east-1b & running
OpenShit Master 1 0294560 m3 large us-east-1c @ running
OpenShift Master 2 m3.large us-east-c @ nunning
OpenShift Worker 1 J.large us-east-1c & unning
CpenShift Load Balancer us-east-I¢c 9 nun
OpenShit Etcd past-1c @ runr
Instance: | 102e7¢9ac (OpenShift)  Public DNS: ec2-52-87-178-15, compute-1.2amazonaws.com [ [l e ]
Description Status Checks Monitoring Tags
Instance ID 3267 Dac Public DNS e
15
I amaz Y
islance state running Pubkc IP  £287.178.15 =

Gambar 15.3 Instans Centoos Untuk Kluster Openshift

Perangkat lunak berikut perlu diinstal:
— Docker pada setiap instans CoreQOS
—  Etcd pada instans etcd
— HAProxy pada instans LoadBalancer
— Network Manager pada setiap instans CentOS

Semua perangkat lunak sebelumnya kecuali Network Manager diinstal secara otomatis saat
kita menjalankan playbook Ansible. Kita juga perlu menginstal kredensial docker.pem pada
setiap instans CoreOS dan instans Ubuntu untuk OpenShift Ansible, yang akan kita instal
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berikutnya.

15.2 MENGINSTAL KREDENSIAL

Dari mesin lokal, SCP salin docker.pem ke instans Ubuntu yang merupakan instans klien
untuk meluncurkan kluster OpenShift menggunakan alamat IP Publik atau DNS Publik, yang
dapat diperoleh dari Konsol EC2:

scp -1 docker.pem docker.pem ubuntu@ec2-52-87-178-15.compute-
l.amazonaws.com:~

Demikian pula, dapatkan DNS Publik untuk setiap instans CentOS, yang untuk master, worker,
Etcd, dan LoadBalancer. SCP salin file docker.pem ke setiap instans CentOS. Perintah scp
berikut menyalin berkas docker.pem ke instans master:

scp -i docker.pem docker.pem centos@ec2-54-90-107-98.compute-
l.amazonaws.com:~ scp -1 docker.pem docker.pem centos@ec2-54-
221-182-68.compute-1.amazonaws.com:~ Perintah scp berikut menyalin
docker.pem ke instans Worker.

scp -1 docker.pem docker.pem centos@ec2-54-159-26-13.compute-
1.amazonaws.com:~ Perintah scp berikut menyalin docker.pem ke instans LoadBalancer.
scp -i docker.pem docker.pem centos@ec2-54-226-7-241.compute-
l.amazonaws.com: ~

Perintah scp berikut menyalin docker.pem ke instans Etcd:

scp -1 docker.pem docker.pem centos@ec2-54-160-210-253.compute-
l.amazonaws.com:~

Perintah scp tidak menghasilkan output apa pun, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 15.4.

[root@localhost ~]# scp -i docker.pem docker.pem centos@ec2-54-221-182-68.comput
e-1.amazonaws.com:~

docker.pem 100% 1696 1.7KB/s ©00:00
([root@localhost ~]# scp -i docker.pem docker.pem centos@ec2-54-159-26-13.compute
|-1,amazonaws.com:~

docker.pem 100% 1696 1.7KB/s 00:00
[root@localhost ~]# scp -1 docker.pem docker.pem centos@ec2-54-226-7-241.compute
-1.amazonaws.com:~

docker.pem 100% 1696 1.7KB/s ©0:00
[root@localhost ~]# scp -1 docker.pem docker.pem centos@ec2-54-160-210-253.compu
te-1.amazonaws.com:~

docker.pem 100% 1696 1.7KB/s 00:08

Gambar 15.4 Menyalin Docker.Pem Ke Setiap Instans Coreos
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Menginstal Network Manager
Untuk konektivitas jaringan, kluster OpenShift menggunakan Network Manager, yang
perlu diinstal pada setiap instans CentOS. Login SSH ke setiap instans CentOS:

ssh -i docker.pem centos@ec2-54-90-107-98.compute-
l.amazonaws.com

ssh -i docker.pem centos@ec2-54-221-182-68.compute-
l.amazonaws.com

ssh -1 docker.pem centos@ec2-54-159-26-13.compute-
l.amazonaws.com

ssh -i docker.pem centos@ec2-54-226-7-241.compute-
l.amazonaws.com

ssh -i docker.pem centos@ec2-54-160-210-253.compute-
l.amazonaws.com

Jalankan perintah berikut pada setiap instans CentOS untuk menginstal, memulai, dan
mengaktifkan Network Manager serta menemukan status:

sudo yum install NetworkManager sudo systemctl start NetworkManager
sudo systemctl enable NetworkManager sudo systemctl status NetworkManager
Memasang OpenShift melalui Ansible pada Mesin Klien

Kita akan menggunakan platform otomatisasi perangkat lunak Ansible untuk
memasang perangkat lunak OpenShift dari jarak jauh dari instans Ubuntu. Kita tidak perlu
masuk ke setiap instans kluster OpenShift untuk meluncurkan perangkat lunak apa pun selain
Network Manager, yang telah kita pasang. Masuk ke instans Ubuntu melalui SSH:

ssh —-i "docker.pem" ubuntulec2-52-87-178-15.compute-
1.amazonaws.com

Versi Ubuntu untuk Ansible tersedia di Arsip Paket Pribadi Ubuntu (PPA). Untuk
mengonfigurasi PPA dan menginstal Ansible, pertama-tama jalankan perintah berikut:

sudo apt-get install software-properties-common sudo apt-add-
repository ppa:ansible/ansible

PPA Ansible ditambahkan ke repositori seperti yang ditunjukkan pada Gambar 15.5.
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ubuntu@ip-10-0-0-120:~% sudo apt-get install software-properties-common

Reading package lists... Done

Building dependency tree

Reading state information... Done

software-properties-common is already the newest version.

© upgraded, @ newly installed, © to remove and © not upgraded.
ubuntu@ip-10-6-0-120:~% sudo apt-add-repository ppa:ansible/ansible

Ansible is a radically simple IT automation platform that makes your applicatio
ns and systems easier to deploy. Avoid writing scripts or custom code to deploy
and update your applications— automate in a language that approaches plain Engli
sh, using SSH, with no agents to install on remote systems.

http://ansible.com/

More info: https://launchpad.net/~ansible/+archive/ubuntu/ansible
Press [ENTER] to continue or ctrl-c to cancel adding it

apg: keyring “/tmp/tmpiz@jc4ly/secring.gpg' created

gpg: keyring ' /tmp/tmpiz@jc4ly/pubring.gpg’ created

gpg: requesting key 7BB9C367 from hkp server keyserver.ubuntu.com
gpg: /tmp/tmpiz@jc4ly/trustdb.gpg: trustdb created

gpg: key 7BB9C367: public key “Launchpad PPA for Ansible, Inc." imported
gpg: Total number processed: 1

apg: imported: 1 (RSA: 1)

0K

ubuntu@ip-10-6-6-120:~% ||

Gambar 15.5 Menginstal Ansible PPA

Perbarui repositori dan instal Ansible:

sudo apt-get update
sudo apt-get install ansible

Ansible diinstal pada instans Ubuntu.

Unduh repositori git openshift-ansible. CD (ubah direktori) ke direktori openshift-ansible:

git clone https://github.com/openshift/openshift-ansible.git cd
openshift-ansible

Untuk mencantumkan pengaturan default untuk alamat IP dan nama host, jalankan perintah
berikut:

ansible-playbook playbooks/byo/openshift facts.yml

Keluaran perintah ditunjukkan pada Gambar 15.6.
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ubuntu@ip-10-0-8-120:~/openshift-ansible$ ansible-playbook playbooks/byo/openshi
ft_facts.yml
[WARNING]: provided hosts list is empty, only localhost is available

PLAY llocalhost] R

TASK [Vverify Ansible version is greater than or equal to 2.1.0.0] **#*#sssssessss
skipping: [localhest]

PLAY [localhost] e

TASK [include vars] L e R R s

ok: [localhost]

TASK [add hostl e e e S R e R S

[DEPRECATION WARNING]: Using bare variables is deprecated. Update your playbooks
so that the environment value uses the full variable syntax

('{{g all hosts}}').

This feature will be removed in a future release.

Deprecation warnings can be disabled by setting deprecation warnings=False in

ansible.cfq.

PLAY [1 oo all hOStS] B
skipping: no hosts matched

Gambar 15.6 Mencantumkan Pengaturan Default Untuk Alamat IP Dan Nama Host

Pengaturan alamat IP/nama host default ditampilkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar
15.7.

|
TASK [EVBluate Oo_eth_to_COHfig] e

TASK [EValuate 00_'aster$_to_configl B O
TASK [Evaluate 00 nodes to Config] B
TASK levaluate 00 nodes to Config] AXRAEEAARXAZARARAELAZRXEARAZZAAER SRR LE A AR A KAZR R

TASK [EValuate 00 first‘etcd] B L
skipping: [localhost]

TASK [Evaluate oo_first_master] B
skipping: [localhost]

TASK [Evaluate oo b to config] B
TASK [Evaluate 00 nfs 10 config] R e

PLAY [Gathef cluster faCtS] T
skipping: no hosts matched

PLAY RECAP R R

localhost : ok=1 changed=0 unreachable=0 failed=0

ubuntu@ip-10-0-8-120:~/openshift-ansibles ||

Gambar 15.7 Pengaturan Alamat IP/Nama Host Default
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15.3 MENGONFIGURASI ANSIBLE

Beberapa pengaturan konfigurasi Ansible dapat dimodifikasi dalam berkas konfigurasi
/etc/ansible/ansible.cfgq. Kita perlu memodifikasi beberapa pengaturan ini untuk
OpenShift Ansible. Buka berkas /etc/ansible/ansible.cfg dalam editor vi.

sudo vi /etc/ansible/ansible.cfg

Tambahkan/modifikasi pengaturan berikut dalam header [defaults].

sudo=yes

ask sudo pass=False

ask pass=False

remote user = centos

host key checking = False timeout=0
private key file=~/.docker.pem

Beberapa pengaturan ditampilkan di ansible.cfg pada Gambar 15.8.

host key checking =
# change the default callback
#stdout callback = skippy

# enable additional callbacks
#callback whitelist = timer, mail

# Determine whether includes in tasks and handlers are "static" by

# default., As of 2.8, includes are dynamic by default. Setting these
# values to True will make includes behave more like they did in the
# 1.x versions

#task includes static = True

#handler includes static = True

# change this for alternative sudo implementations

#sudo exe = sudo

# What flags to pass to sudo

# WARNING: leaving out the defaults might create unexpected behaviours
#sudo flags = -H -S -n

# SSH timeout
timeout = 0

# default us
# (Jusr/oin/

remote user

-

to use for playbooks if user is not specified
nsible will use current user as default)
centof

n o

# logging is off by default unless this path is defined

79,20 16%

Gambar 15.8 Mengonfigurasi Ansible.Cfg

Properti ini tersebar di seluruh berkas dan tidak ditempatkan bersama, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 15.9.
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Berkas inventaris default yang digunakan oleh Ansible adalah /etc/ansible/hosts, yang
digunakan untuk mengonfigurasi host untuk node master OpenShift, node pekerja, node etcd,

# 1f set, always use this private key file for authentication, same as
# if passing --private-key to ansible or ansible-playbook
private key file = ~/docker.pem

# If set, configures the path to the Vault password file as an alternative to
# specifying --vault-password-file on the command line.
#vault password file = /path/to/vault password file

# format of string {{ ansible managed }} available within Jinja2

# templates indicates to users editing templates files will be replaced.

# replacing {file}, {host} and {uid} and strftime codes with proper values.
#ansible managed = Ansible managed: {file} modified on %Y-%m-%d %H:%M:%S by {uid
} on {host}

# This short versiocn is better used in templates as it won't flag the file as ch
anged every run.

#ansible managed = Ansible managed: {file} on {host}

# by default, ansible-playbook will display "Skipping [host]" if it determines a
task

# should not be run on a host. Set this to "False" if you don't want to see the
se "Skipping"

# messages. NOTE: the task header will still be shown regardless of whether or n

ot the

# task is skipped.

Bdisplay skipped hosts = True

125,1 32%

Gambar 15.9 Properti Konfigurasi Ansible.Cfg Tidak Ditempatkan Bersama

dan node LoadBalancer. Buka berkas /etc/ansible/hosts di editor vi.

sudo vi /etc/ansible/hosts

Di bagian atas berkas, konfigurasikan yang berikut ini:

[0Sev3: children]
masters

etcd
1b
nodes

Berikutnya, tentukan beberapa variabel:

[0Sev3: children]
Ansible user=centos

Ansible sudo=true

Deployment type=origin
Ansible ssh private key file=~/docker.pem

Bagian atas berkas /etc/ansible/hosts ditunjukkan pada Gambar 15.10.
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Comments begin
- Blank I.L'n'f: are
- Groups of hosts
- You can enter

S 8 8 n R ® ikl
b
]
-

& A hostname/1p ¢

[0SEv3:children]
masters

etcd

1b

nodes

# Ex 1: Ungrouped hosts, specify before any group headers.
[0SEv3:vars)

ansible user=centos

ansible sudo=true

deployment type=origin

ansible ssh private key file=~/docker.pem

"setc/ansible/hosts" 77L, 3193C 1,1 Top

Gambar 15.10 Berkas /Etc/Ansible/Hosts

Beberapa variabel klaster lainnya didukung (lihat Tabel 2. Variabel Klaster di
https://docs.openshift.org/latest/install_config/install/advanced_install.html#multiple-
masters), tetapi kami hanya menggunakan yang minimum yang diperlukan. Dengan beberapa
master, metode HA (High Availability) asli didukung, yang memanfaatkan LoadBalancer yang
dikonfigurasi dengan host [Ib] dalam berkas hosts atau yang telah dikonfigurasi sebelumnya.

openshift master cluster method=native

Kami akan menentukan host untuk penyeimbang beban dalam berkas /etc/ansible/hosts.
Dapatkan nama host atau DNS Publik atau IP Publik untuk instans penyeimbang beban dari
Konsol EC2 dan tentukan hal yang sama dalam pengaturan berikut di berkas
/etc/ansible/hosts:

openshift master cluster hostname=ec2-54-226-7-241.compute-

l.amazonaws.com openshift master cluster public hostname=ec2-
54-226-7-241.compute-1.amazonaws.com

Selanjutnya, tentukan master dalam berkas /etc/ansible/hosts.
Beberapa variabel host (lihat Tabel 1. Variabel Host di URL yang ditunjukkan di atas) didukung,

tetapi kami hanya menggunakan variabel host yang ditunjukkan dalam Tabel 15-1 untuk
master, worker, etcd, dan Ib.
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Tabel 15.1. Variabel Host

Variabel Host Deskripsi ContohNilai
openshift_ip IP Pribadi yang dapat 10.156.14.183
diperoleh dari Konsol EC2
openshift_public_ip IP Publik yang dapat 54.90.107.98

diperoleh dari Konsol EC2

openshift_hostname Nama host untuk host yang | ip-10-156-14-
dapat diperoleh dari DNS 183.ec2.internal
Pribadi di Konsol EC2

openshift_public_hostname | Nama host publik untuk ec2-54-90-107-98.compute-
host yang dapat diperoleh 1. amazonaws.com
dari DNS Publik di Konsol
EC2

Konfigurasikan bagian [etcd], [Ib], dan [nodes] dengan cara yang sama. Master juga tercantum
dalam [nodes] tetapi dibuat tidak dapat dijadwalkan dengan openshift_schedulable yang
disetel ke false dan labelnya ditambahkan dengan openshift_node_labels. Pengaturan host
harus serupa dengan berikut ini; nama host dan alamat IP akan berbeda untuk setiap
pengguna.

[masters]

ec2-54-90-107-98.compute-1.amazonaws.com

openshift ip=10.156.14.183 openshift public ip=54.90.107.98
openshift hostname=ip-10-156-14-183.ec2.internal

openshift public hostname=ec2-54-90-107-98.compute-
l.amazonaws.com

ec2-54-221-182-68.compute-1.amazonaws.com

openshift ip=10.154.46.153 openshift public ip=54.221.182.68
openshift hostname=ip-10-154-46-153.ec2.internal

openshift public hostname=ec2-54-221-182-68.compute-
l.amazonaws.com

[etcd]

ec2-54-160-210-253.compute-1.amazonaws.com

openshift ip=10.153.195.121 openshift public ip=54.160.210.253
openshift hostname=ip-10-153-195-121.ecZ.internal

openshift public hostname=ec2-54-160-210-253.compute-

1l.amazonaws.com
[1b]

ec2-54-226-7-241.compute-1.amazonaws.com
openshift ip=10.154.38.224 openshift public ip=54.226.7.241
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openshift hostname=ip-10-154-38-224.ec2.internal
openshift public hostname=ec2-54-226-7-241.compute-
1.amazonaws.com

[nodes]

ec2-54-90-107-98.compute-1.amazonaws.com

openshift ip=10.156.14.183 openshift public ip=54.90.107.98
openshift hostname=ip-10-156-14-183.ec2.internal

openshift public hostname=ec2-54-90-107-98.compute-
l.amazonaws.com openshift node labels="{'region': 'primary',
'zone': 'east'}" openshift schedulable=false
ec2-54-221-182-68.compute-1l.amazonaws.com

openshift ip=10.154.46.153 openshift public ip=54.221.182.68
openshift hostname=ip-10-154-46-153.ec2.internal

openshift public hostname=ec2-54-221-182-68.c

15.4 MENJALANKAN ANSIBLE PLAYBOOK
File inventaris default adalah /etc/ansible/hosts tetapi file lain dapat dikonfigurasi
dengan pengaturan inventaris di ansible.cfg, misalnya:

inventory = /etc/ansible/inventory/hosts

Kami telah mengonfigurasi file inventaris default /etc/ansible/hosts. Jalankan klaster
OpenShift dengan menjalankan Ansible playbook:

ansible-playbook ~/openshift-ansible/playbooks/byo/config.yml

Perangkat lunak OpenShift seperti Docker, HAProxy, dan sebagainya diinstal dan dijalankan
pada host yang dikonfigurasi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 15.11.
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TASK [openshift hosted : set fact] L T O S L T
skipping: [ec2-54-90-1087-98.compute-l.amazonaws,com)

TASK [openshift hosted : Determine if volume is already attached to dc/docker-re
gistry] ***
skipping: [ec2-54-90-187-98.compute-1.amazonaws.comj

TASK (openshift hosted : set fact] R
skipping: [ec2-54-96-187-98.compute-l.amazonaws.comj

TASK [openshift hosted : Add volume to dc/docker-registry] *s=s*ssssssxxssssxsxs
skipping: [ec2-54-96-107-98.compute-1.amazonaws.com)

TASK [openshift hosted : Delete temp directory] ***sxssssssxsssssdsssssssssansss
ok: [ec2-54-96-107-98.compute-1.amazonaws.con]

PLAY RE(AP AR R R R S e e R R R R R R R e R R R

ec2-54-15 -13 te-1 zZonaw : ok=143 inged=4; unreachable=90
failed=0
2c2-54-1 1 Naws.. ( : 0k=97 inged=34  unreachable=0
failed=0
eC: 4-221-182-068 pRpUte-1l.amazonaw : ok=274 CNanged=51 unreachable=9
failed=0
P 1.226- rona n : ok=71 anged=1 unreachable=0
failed=0
BCD-58.¢ l.amazonay : ok=411 1anged=106  unreachable=6
failed=0
1lhost : ok=15 inged=: unreachable=0 failed=0

ubuntu@ip-10-0-0-128:~/openshift-ansibles ||

Gambar 15.11 Menjalankan Ansible Playbook

Login SSH ke salah satu instans utama dan daftarkan node dalam klaster OpenShift:

oc get nodes

Tiga node, dua di antaranya tidak dapat dijadwalkan, dicantumkan seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 15.12.

[root@localhost ~]# ssh -i docker.pem centos@ec2-54-90-107-98.compute-1.amazonaw

s.com

Last login: Tue Aug 9 01:17:23 2016 from ec2-52-87-178-15.compute-1.amazonaws.c
om

[centos@ip-10-156-14-183 ~]$ sudo oc get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-113-176-99.ec2.internal  Ready 33m

ip-10-154-46-153.ec2.internal  Ready,SchedulingDisabled 33m
ip-10-156-14-183.ec2.internal  Ready,SchedulingDisabled 33m
[centos@ip-10-156-14-183 ~]$ |

Gambar 15.12 Node Dalam Klaster Openshift

Menguiji Klaster

Untuk menguiji klaster OpenShift, masuklah ke klaster.
oc login

Tentukan Nama Pengguna sebagai sistem dan Kata Sandi sebagai admin. Klaster OpenShift
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telah masuk. Awalnya tidak ada proyek yang dibuat, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
15.13.

[centos@ip-18-156-14-183 ~]% oc login

Authentication required for https://ec?-54-226-7-241.compute-1.amazonaws . com: B44
3 (openshift)

Username: s ;rstem

Password:

Login successful,

You don®t have any projects. You can try to create a new project, by running

& ocC new-project <projectname=

[centos@ip-18-156-14-183 ~]5 ]

Gambar 15.13 Masuk Ke Klaster Openshift

Buat proyek baru, misalnya hello-openshift dengan perintah oc new-project:
oc new-project hello-openshift

Proyek hello-openshift dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 15.14.

[centos@ip-10-156-14-183 ~]$ oc new-project hello-openshift
Now using project "hello-openshift™ on server "https://ec2-54-226-7-241.compute-
1.amazonaws.com:8443",

You can add applications to this project with the 'new-app’' command. For example
. try:

$ oc new-app centos/ruby-22-centos7~https://github.com/openshift/ruby-hello-
world.git

to build a new hello-world application in Ruby.
[centos@ip-10-156-14-183 ~]$ |} ‘
Gambar 15.14 Membuat Proyek Hello-Openshift
Temukan status proyek:
oc status

Buat aplikasi OpenShift baru dengan perintah oc new-app.

oc new-app openshift/ruby-20-
centos7~https://github.com/openshift/ruby-hello-world.git

Aplikasi OpenShift baru dibuat.

Untuk menghapus semua objek untuk aplikasi, jalankan perintah berikut:
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oc delete all -1 app=appName

Misalnya, untuk menghapus semua objek untuk aplikasi hello-world, jalankan perintah
berikut:

oc delete all -1 app=hello-world

Buat aplikasi lain dengan perintah oc new-app. Tag gambar dapat ditentukan, misalnya untuk
gambar Docker openshift/deployment-example.

oc new-app openshift/deployment-example:vl

Aplikasi OpenShift dibuat. Awalnya perintah oc get pods dapat mencantumkan pod sebagai
tidak berjalan, tetapi dengan Status ContainerCreating seperti yang ditunjukkan pada Gambar
15.15.

[centos@ip-108-156-14-183 ~]S oc get pods

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
deployment -example-1-deploy 6/1 ContainerCreating © 17s
[centos@ip-18-156-14-183 ~]$ oc get pods

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
deployment-example-1-deploy 6/1 ContainerCreating © 22s

Gambar 15.15 Mencantumkan Pod

Beberapa aplikasi dari citra Docker yang sama dapat dimulai secara bersamaan; misalnya,

jalankan perintah yang sama lagi:

oc new-app openshift/deployment-example:vl

Ketika kedua aplikasi telah dimulai, dua pod akan dicantumkan, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 15.16.

[centos@ip-10-156-14-183 ~])$ oc get pods

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE
deployment -example-1-awoib 1/1 Running © 4s
deployment-example-1-deploy 1/1 Running @ 38s

[centos@ip-10-156-14-183 ~]$ |}
Gambar 15.16 Menjalankan Beberapa Aplikasi Secara Bersamaan

Node tempat pod berjalan dapat dicantumkan dengan perintah berikut:
oc get -o wide pods

Node untuk pod juga dicantumkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 15.17.
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[centos@ip-10-156-14-183 ~]$ oc get -0 wide pods

NAME READY STATUS RESTARTS AGE NODE
deployment -example-1l-awoib 1/1 Running € im ip-10-113-
176-99.ec2.internal

[centos@ip-16-156-14-183 ~]$ |]

Gambar 15.17 Mencantumkan Pod Termasuk Node

Perintah oc describe digunakan untuk mendeskripsikan deployment:
oc describe dc/deployment-example
Layanan dicantumkan dengan perintah berikut:
oc get services
Daftar semua objek OpenShift dengan perintah berikut:
oc get all
Menguji High Availability

Dengan beberapa master dan High availability yang dikonfigurasi dengan metode
native, load balancer mendistribusikan beban master di antara master. Server APl master
diekspos pada Alamat IP load balancer, tetapi sebenarnya satu server API berjalan pada

masing-masing master. Dua instans master dan satu instans pekerja ditunjukkan pada Gambar
15.18.

) Instance State ~ Running (7] 1toSof6

Name *  Instance D *  Instance Type - Availability Zone ~  Instance State

DpenShift i-32e7c9ac 12 micro ug-gast-1b & running

[ @ CpenShift Master 1 0294500 ug-east-1¢ & running

OpenShaft Master 2 +239c5eba ug-east-1c @ rumning

DoenShit Worker 1 () east-1¢ & running

DpenShift Load Balancer ocadb275 east-1 W running

per:She Etcd 10226063 m3 lang us-east-1 @ running

Instance: | 1-029d519b (OpenShift Master 1) Public DNS: @¢2-54-80-107-98.compute-1.amazonaws.com [l ==

Description Status Checks Mononng Tags Usage instructions
nstance 0298580 Public DNS ecl54.90.107

Gambar 15.18 Instans EC2 Yang Menjalankan Master Dan Pekerja Openshift
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Untuk menunjukkan ketersediaan klaster yang tinggi, matikan salah satu master. Pilih instans

master di Konsol EC2 dan di Tindakan pilih Status Instans » Berhenti seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 15.19.

() Instance State . Running (2] ftoGofs

Name Instance Type - Availability Zone ~  Instance State

OpenShit 12 micro us-east-1b @ running

B OpenShit Master 1 m3 large us-east-1c J running

OpenShilt Master 2 m3 large y5-east-1 @ runmng

Shilt Worker 1 m3 large us-east-1¢ & running

nShit Load Salancer m3 large us-east-1c @ rnunning

Shit Eted m3 large us-east-1c @ running

Gambar 15.19 Menghentikan Master Openshift

Dalam dialog Hentikan Instans, klik Ya, Berhenti seperti yang ditunjukkan pada Gambar 15.20.

Stop Instances X

Are you sure you want to stop these instances?

« 029d5190 (OpenShin Master 1)

A Note that when your instances are stopped:
« Any data on the ephemeral storage of your instances will be lost

Gambar 15.20 Kotak Dialog Stop Instances

Salah satu master mulai mati, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 15.21.
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(), Instance State . Running e 1to6ofs

Name = Instance 1D = Instance Type - Awvailability Zone ~  Instance State
OpanShdt -32e7c95¢ 12 micio us-2ast-1b @ runnng

L;e ":: OpenShdlt Master 1 10234580 3 large us-east-1c stopping
DpenShat Master 2 238cheba m3 large S 0881-1¢ @ tunining
OpenSh@t Worker 1 +35326003¢ m3 lage u ic & runnng
OpenShft Load Balancer rocalB 275 m3 large US- 0881 1¢ @ rnunmng
OpenShd Eicd i-aaZ6063 m3 lage 18-0a61-1¢ & runmng

Gambar 15.21 Salah Satu Master Openshift Berhenti

Setelah master mati, penyeimbang beban dan master lainnya seharusnya masih berjalan
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 15.22.

Connect Actions v
e @c %0

() [Instance State ' Running 2} 1t060f6
Name = Instance 1D *  Instance Type - Availability Zone ~ Instance State
OpenShift 32e7c9ac 12.mecro us-gast-1b @ running
OpenShift Master ) nd. large us-gast-1¢ @ stopped
OpenShift Master 2 nd. large us-east-Ic @ running
QpenShift Worker 1 m3 large us-gast-lc @ running

@ OpenShift Load Balancer m3 large us-east-1c & running
OpenShift Etcd 3 large us-east-1c @ running

’
Description Status Checks Mondonng Tags Usage Instructions

Instance 1D +ecal5275 Public DNS

Gambar 15.22 Openshift Load Balancer Dan Master Lainnya Masih Berjalan
Jalankan perintah berikut untuk mencantumkan konfigurasi kubeconfig klaster.

kubectl config view

Server API klaster tercantum sebagai DNS Publik dari load balancer seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 15.23.
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[centos@ip-10-154-46-153 ~]$ kubectl config view
apiversion: vl
clusters:
- cluster:
certificate-authority-data: REDACTED
server: https://ec2-54-226-7-241.compute-1,amazonaws.com: 8443
name: ec2-54-226-7-241-compute-1-amazonaws-com:8443
contexts:
- context:
cluster: ec2-54-226-7-241-compute-1-amazonaws-com: 8443
namespace: default
user: system:admin/ec2-54-226-7-241-compute-1-amazonaws-com: 8443
name: default/ec2-54-226-7-241-compute-1-amazonaws-com:8443/system:admin
current-context: default/ec2-54-226-7-241-compute-1-amazonaws-com:8443/system:ad
min
kind: Config
preferences: {}
users:
- name: system:admin/ec2-54-226-7-241-compute-1-amazonaws-com: 8443
user:
client-certificate-data: REDACTED
client-key-data: REDACTED
[centos@ip-10-154-46-153 ~1$ |i

Gambar 15-23. Mencantumkan Konfigurasi Kubeconfig Klister

Atau, jalankan perintah berikut untuk mencantumkan info kluster.
kubectl cluster-info

URL master Kubernetes yang tercantum dibuat dari DNS Publik penyeimbang beban seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 15.24.

[centos@ip-10-154-46-153 ~]}$ kubectl cluster-info
Kubernetes master 1s running at

[centos@ip-10-154-46-153 ~]$ |}

Gambar 15-24. Mencantumkan Info Kluster

Log masuk SSH ke instans master lainnya dan cantumkan node dengan oc get nodes. Salah
satu node master tercantum sebagai NotReady, sementara node master lainnya adalah Ready,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 15.25. Jika master yang dihentikan dimulai ulang, node
tersebut akan tercantum lagi sebagai Ready.

[centos@ip-16-154-46-153 ~]$ oc get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-113-176-99.ec2.internal  Ready 1h
ip-10-154-46-153.ec2.internal  Ready,SchedulingDisabled 1h

ip-10-156-14-183.ec2.internal  NotReady,SchedulingDisabled 1h
[centos@ip-10-154-46-153 ~]$ oc get nodes

NAME STATUS AGE
ip-10-113-176-99.ec2.internal  Ready 1h
ip-10-154-46-153.ec2.internal  Ready,SchedulingDisabled 1h
ip-10-156-14-183.ec2.internal  Ready,SchedulingDisabled 1h
[centos@ip-16-154-46-153 ~]$ ]

Gambar 15.25 Mencantumkan Node, Yang Dapat Dijadwalkan Dan Tidak Dapat Dijadwalkan
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Ringkasan

Dalam bab ini, kami memperkenalkan platform lain, yang disebut OpenShift, yang
merupakan platform PaaS dengan Kubernetes tertanam. Satu master adalah satu titik
kegagalan (SPOF). Kami membahas pembuatan master ketersediaan tinggi dengan OpenShift.
Dalam bab berikutnya, kami akan membahas pembuatan situs web ketersediaan tinggi.
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BAB 16
MENGEMBANGKAN SITUS WEB DENGAN KETERSEDIAAN TINGGI

16.1 KETERSEDIAAN TINGGI DI KUBERNETES DENGAN ROUTE 53

Pada Bab 4, kami menggunakan beberapa zona ketersediaan AWS untuk menyediakan
toleransi kesalahan atas kegagalan suatu zona. Namun, master ketersediaan tinggi tidak
digunakan, dan satu master merupakan satu titik kegagalan. Pada Bab 15, kami menggunakan
master ketersediaan tinggi dengan OpenShift dan Ansible, tetapi satu elastic load balancer
tetap menjadi satu titik kegagalan.
Masalah

Untuk situs web dengan ketersediaan tinggi, beberapa DNS publik perlu dikonfigurasi.
Masalah lainnya adalah Amazon Elastic Load Balancer tidak mendukung Arsitektur
Ketersediaan Tinggi Antar-Wilayah AWS, yang mana beberapa pengontrol master dalam
master HA dapat ditempatkan di Wilayah AWS yang berbeda.

Amazon Elastic Load Balancer hanya mendukung Arsitektur Ketersediaan Tinggi Antar-
Zona AWS dalam wilayah yang sama. Sementara zona AWS berada di lokasi fisik yang berbeda
dan terisolasi satu sama lain (kegagalan satu zona tidak menyebabkan kegagalan di zona lain),
HA tidak tersebar di wilayah geografis yang lebih luas.
Solusi

Amazon Route 53 menyediakan failover DNS, yang dapat digunakan untuk
mengembangkan situs web dengan ketersediaan tinggi. Route 53 menyediakan failover DNS
di seluruh wilayah AWS seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.1. Failover DNS Route 53
dapat digunakan untuk menjalankan aplikasi di seluruh zona atau wilayah AWS dan
mengonfigurasi penyeimbang beban elastis alternatif untuk menyediakan failover di seluruh
zona atau wilayah. Failover DNS Route 53 bukanlah pola desain Kubernetes, tetapi
memanfaatkan pola arsitektur Primer-Sekunder Amazon Route 53.

AWS
Zone Primary
Amazon us-east- DNS
Route 1c
53
Public
Hosted AWS
Zone — Cone Secondary
us-east- DNS
2b

Gambar 16.1 Failover DNS Amazon Route 53

Ikhtisar
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Amazon Route 53 adalah layanan nama domain (DNS) cloud yang sangat tersedia dan
dapat diskalakan yang menghubungkan permintaan pengguna ke infrastruktur yang berjalan
di AWS, seperti instans Amazon EC2, penyeimbang beban, dan bucket Amazon S3. Klaster
Kubernetes dapat digunakan menggunakan AWS CloudFormation, seperti yang dibahas dalam
Bab 4. Namun, klaster yang dikembangkan di sana, menggunakan alat kube-aws CLI, adalah
klaster master tunggal tanpa penyediaan failover.

Klaster yang sangat tersedia memiliki toleransi terhadap kegagalan node dalam klaster
dengan failover bawaan ke node lain dalam klaster. Dalam bab ini, kami akan mengembangkan
klaster Kubernetes yang sangat tersedia menggunakan AWS CloudFormation pada CoreOS.
Kami akan menyediakan beberapa (tiga) AWS CloudFormation dan kemudian menghosting
Layanan Kubernetes aplikasi contoh (hello-world) pada setiap CloudFormation. Kami akan
menggunakan zona yang dihosting publik untuk domain contoh guna merutekan lalu lintas ke
domain tersebut. Bab ini membahas topik-topik berikut.

e Menetapkan lingkungan

e Membuat CloudFormations

e Mengonfigurasi DNS eksternal

e Membuat layanan Kubernetes

e Membuat AWS Route 53

e Membuat zona hosting

e Mengonfigurasi name server

e Membuat set rekaman

e Menguji ketersediaan tinggi

Mengatur Lingkungan
Prosedur berikut digunakan untuk membuat aplikasi web dengan ketersediaan tinggi.

1. Buat tiga AWS CloudFormations di CoreOS dengan satu pengontrol Kubernetes di
masing-masing. CloudFormations dapat berada di wilayah yang sama atau beberapa
wilayah; kami telah menggunakan wilayah yang sama dalam contoh, karena beberapa
sumber daya AWS mungkin tidak tersedia di semua wilayah dan zona ketersediaan.
Tambahkan rekaman A untuk setiap IP pengontrol ke Domain oramagsearch.com (URL
yang digunakan dalam bab ini, tetapi nama domain akan berbeda untuk pengguna
yang berbeda).

2. Masuk ke setiap instans pengontrol CoreOS. Buat layanan Kubernetes untuk aplikasi
contoh (hello-world) yang diekspos pada penyeimbang beban elastis. Dengan satu
Penyeimbang Beban Elastis yang diekspos pada setiap CloudFormation, tiga DNS
publik tersedia.

3. Buat AWS Route 53 dengan dua DNS yang dikonfigurasi untuk failover.

Buat zona hosting publik AWS untuk domain contoh seperti domain

oramagsearch.com (nama domain akan berbeda untuk pengguna yang berbeda).

5. Tambahkan server nama yang ditetapkan ke Public Hosted Zone ke pendaftar domain
oramagsearch.com.

6. Buat dua set rekaman sumber daya alias yang menunjuk ke dua penyeimbang beban
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elastis yang berbeda. Set rekaman dikonfigurasi untuk failover, dengan satu menjadi
yang utama dan yang lainnya menjadi yang sekunder dalam konfigurasi Failover.
Buat satu instans EC2 dengan Amazon Linux AMI. Instans tersebut digunakan untuk
meluncurkan tiga CloudFormations, dan masuk SSH ke masing-masing pengontrol untuk
membuat layanan Kubernetes.

16.2 MEMBUAT CLOUDFORMATIONS
Masuk SSH ke instans Amazon Linux dari tiga shell Linux yang berbeda di mesin lokal.

ssh -1 docker.pem ec2-user@ec2-54-242-131-243.compute-
l.amazonaws.com

Seperti yang dibahas dalam Bab 3, prosedur untuk membuat AWS CloudFormation adalah
sebagai berikut:

1. Instal Kube-aws (harus diinstal hanya sekali untuk instans Amazon Linux)

2. Siapkan Parameter Klaster seperti membuat pasangan kunci EC2, kunci KMS, dan nama
DNS Eksternal. Pasangan kunci EC2 yang sama (kubernetes-coreos) dan nama DNS
Eksternal (oramagsearch.com) digunakan untuk setiap CloudFormation.

3. Buat Direktori Aset untuk CloudFormation Klaster (direktori yang berbeda untuk setiap

CloudFormation).

Inisialisasi CloudFormation klaster.

Render konten Direktori Aset.

Kustomisasi klaster untuk membuat tiga node pekerja, bukan satu.
Validasi tumpukan CloudFormation.

O N O U~

Luncurkan klaster CloudFormation.

Perintah umum untuk membuat pasangan kunci EC2 adalah sebagai berikut:
aws ec2 create-key-pair --key-name kubernetes-coreos --query

'KeyMaterial' --output text > kubernetes-coreos.pem
chmod 400 kubernetes-coreos.pem

Perintah untuk membuat kunci KMS adalah sebagai berikut:

aws kms --region=us-east-1 create-key --description="kube-aws
assets"

Salin string KeyMetadata.Arn dan gunakan untuk menginisialisasi tumpukan CloudFormation.
Misalnya, kluster yang disebut kubernetes-coreos-cluster-1 dengan direktori aset sebagai

kube-coreos-cluster-1 diinisialisasi sebagai berikut:

mkdir kube-coreos-cluster-1
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cd kube-coreos-cluster-1

kube-aws init --cluster-name=kubernetes-coreos-cluster-1 --
external-dns-name=0ORAMAGSEARCH.COM --region=us-east-1 --
availability-zone=us-east-1lc --key-name=kubernetes-coreos --
kms-key-arn="arn:aws:kms:us-east-

1 XXXXXXXKKKX 1 KEY/XRXXXKXXXXKXKXKKXKXXXKXKXKKKXX"

Perintah untuk merender konten direktori aset, memvalidasi tumpukan CloudFormation, dan
meluncurkan tumpukan CloudFormation adalah sebagai berikut:

kube-aws render

kube-aws wvaidate
kube-aws up

Selanjutnya, luncurkan ke instans pengontrol untuk setiap kluster Kubernetes. IP Publik
pengontrol dapat diperoleh dari Konsol EC2 seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.2.

Connect Actions v
iy @ o ¢ 0

Instance State . Running © 1toSeofs
Name *  Instance ID Instance Type - Availability Zone ~  Instance State
kubemetes-coreos-cluster-1-kube-aws-worker 101966493 m3 medum us-east-1c W running

8 kubemetes-coreos-cluster-1-kube-aws-controller +B8976cf1 m3 medium us-east-1c & running
KubemetesCoraOS i-bdas5e2d 12 micro us-gast-1 ¢ running
kubemetes-coreos-cluster-1-kube-aws-worker -B8966d6 1 mJ medwm us-east-1c W rur ung
kubemetes-coreos-cluster-1-kube-aws-worker 2965460 m3 mediun us-gast-c @ running

Description Status Checks Monitoring Tags
nstance ID  -68976¢M Public DNS  ec252-70-185
D .( pute
amazond r
Instance state  running [\r Public IP a
nstance type  m3.medium Elastic IPs  52.70.185.156"
Fnvate DNS o-10-0-0-50 ec2.intemal Availabiity zone us-east-1c
Private IPs 100050 Security qroups kubemetes-coreos v

Gambar 16.2 Cloudformation Untuk Kluster Kubernetes

Log masuk SSH menggunakan pasangan kunci EC2:

ssh-1i “kubernetes-coreos.pem” core@52.70.185.156

Prompt perintah CoreOS akan ditampilkan. Instal biner kubectl dan daftarkan node:
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sudo wget https://storage.googleapis.com/kubernetes-
release/release/v1.23.0/bin/linux/amd64/kubectl

Node master tunggal dan tiga node pekerja dalam kluster harus dicantumkan, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 16.3.

$ sudo wget https://storage.googleapis.com/kubernetes-releas

e/release/vl 3.0/bin/linux/amd64/ . /kubectl

--2016-08-06 22:19:48-- https://storage.googleapis.com/kubernetes-release/relea
se/v1.3.0/bin/1linux/amd64/kubectl
Resolving storage.googleapis.com... 209.85.144.128, 2607:f8b0:400d:c66::80
Connecting to storage.googleapis.com|209.85.144.128|:443... connected.
HTTP request sent, awaiting response... 200 0K
Length: 56515944 (54M) [application/octet-stream)
Saving to: 'kubectl’

kubectl 100%| >] 53.90M 63.8MB/s in 0.8s

2016-08-06 22:19:49 (63.8 MB/s) - 'kubectl' saved [56515944/56515944)

- § sudo chmod +x ./kubectl
' -10-0- - § ./kubectl get nodes
NAME STATUS AGE

ip-10-0-0-132.ec2.internal  Ready 2m

ip-10-0-0-133.ec2.internal  Ready 2m

ip-10-0-0-134.ec2.internal  Ready 2m
0-0-0-5

0.ec2.internal Ready,SchedulingDisabled 2m
: . ~$

Gambar 16.3 Mencantumkan Node Dalam Kluster Kubernetes

Demikian pula, log masuk ke instans pengontrol kedua seperti yang ditunjukkan pada Gambar
16.4.

[ec2-user@ip-10-0-0-224 ~]$ ssh -1 "kubernetes-coreos.pem" core@52.207.18.45
The authenticity of host '52.207.18.45 (52.207.18.45)' can't be established.
ECDSA key fingerprint is 59:f2:dd:8f:d6:19:7b:19:40:f5:5e:0d:75:8d:fb:34.
Are you sure you want to continue connecting (yes/no)? yes
Warning: Permanently added '52.207.18.45' (ECDSA) to the list of known hosts.
Core0S stable (1068.8.0)
Last login: Sat Aug 6 22:40:14 2016 from 54.198.174.131
Update Strategy: No Reioots

-50 ~ §

Gambar 16.4 Log Masuk SSH Ke Instans Pengontrol Kedua

Daftarkan node kluster seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.5.
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— 5 ./kubectl get nodes
NAME STATUS AGE
ip-10-0-0-110.ec2.internal  Ready 2m
ip-10-0-0-111.ec2.internal  Ready 2m
ip-10-0-0-112.ec2.internal  Ready 2m
ip-1e-ooe-50.ec2.interial Ready,SchedulingDisabled 2m
1P~ d > 9

Gambar 16.5 Node Untuk Kluster Kubernetes Kedua

Dan dengan cara yang sama, log masuk SSH ke instans pengontrol ketiga seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 16.6.

[ec2-user@ip-10-0-0-224 ~]$ ssh -1 "kubernetes-coreos.pem" core@52.204.178.21
The authenticity of host '52.204.178.21 (52.204.178.21)' can't be established.
ECDSA key fingerprint is 5e:69:e6:da:f0:d5:¢7:4d:b2:1¢:96:55:a9:f3:f5:b3.
Are you sure you want to continue connecting (yes/no)? yes
Warning: Permanently added '52.204.178.21' (ECDSA) to the list of known hosts.
CoredS stable (1068.8.0)
Last login: Sat Aug 6 22:54:13 2016 from 54.198.174.131
Update Strategy: No Reioots

. ~ 5

Gambar 16.6 Log Masuk SSH Ke Instans Pengontrol Ketiga

Daftarkan node kluster seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.7.

S ./kubectl get nodes
§ ./kubectl get nodes

NAME STATUS AGE

ip-10-08-0-189.ec2.internal  Ready 1m

ip-10-0-0-190.ec2.internal  Ready 1m

ip-10-0-0-191.ec2.internal  Ready 1m

ip-le-a-e-se.ecz.interaal Ready,SchedulingDisabled 1m
f- - S

Gambar 16.7 Node Untuk Kluster Kubernetes Ketiga

Setelah tiga CloudFormations dimulai, ketiga pengontrol harus berjalan di Konsol EC2, dengan
setiap pengontrol mengelola tiga node pekerja seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.8.
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() Instance State

Running (2] 1to 13 0f 13

Name Instance 10 Instance Type - Availability Zone «  Instance State
xubermetes-coreos-cluster-3-kube-aws-worker 1-13c9¢ed8d m3.medium us-east-1b @ running
kubemetes-coreos-cluster-3-kube-aws-worker 14cSedBa m3 medium ss-2a8t-1b @ running
Kubemetes-coreos-cluster3-kube-aws-worker 15¢9ed8b m3 medium us-east-1b & running
k‘ B  kubemetes-coreos-cluster-3-kube-aws-controller i-dacBecdd m3 medium us-east-1b & running
I kubemetes-coreos-cluster-1-kube-aws-worker 1966090 m3 medwum ys-east-1c @ running
xubemeles-coreos-cluster-1-kube-aws-controller +68976¢M m3 medwum us-east-1¢ @ running
KubemetesCoreOS bdatbe2d 12.micro us-gast-1¢ @ running
kubemetes-coreos-cluster-1-kube-aws-worker +HEY9G6d51 nedun us-east-1c & running
kubemetes-coreos-cluster1-kube-aws-worker +B956d00 3. medury us-east-1c @ running
kube-¢ -kube-aws-controller +80c220 3. medium ys-east-1d @ running
xube-coreos-cluster-2-kube- aws-worker radcdfds4 m3 medwum us-east-1d & running

Gambar 16.8 Instans EC2 Untuk Tiga Kluster Cloudformations For Kubernetes

16.3 MENGONFIGURASI DNS EKSTERNAL

Selanjutnya, tambahkan rekaman A untuk setiap instans pengontrol ke file zona
domain oramagsearch.com (nama domain akan berbeda untuk pengguna yang berbeda)
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.9.

ORAMAGSEARCH.COM ~

a5 Active 110 | Explres: 0240412017 ider None | Proffe Mone
O Renew « O Upgrace S BuyisSel 8 Accourt Change 0 Oelete
Settings ‘ DNSZoneFile | Contaots

@ We made DNS easier to manage

Zone File 19 recards in this zone

1 ated O | t
[ Agd F 0 ¥ Bul ns v O Iemplates v © Moe w Eiter List s
A{Host) @

4 Records (0 Selected)

v/ Host Points 10 ITL Actions

@ 52 70 185.156 600 seconds Z o

E; @ 52.204.178.21 600 seconds “a
@ 52.207.1845 600 seconds ®a

W 72167 23213 600 seconds “ &

Gambar 16.9 Menambahkan Rekaman A Untuk Instans Pengontrol

Membuat Layanan Kubernetes

Pada bagian ini, kita akan membuat aplikasi hello-world dan mengekspos aplikasi
tersebut sebagai layanan bertipe LoadBalancer pada masing-masing dari tiga kluster
Kubernetes. Hasilnya, tiga penyeimbang beban elastis yang masing-masing mengekspos

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



layanan hello-world akan tersedia. Login SSH ke masing-masing instans pengontrol dan
setelah memverifikasi bahwa node kluster terdaftar, buat aplikasi dengan citra Docker
tutum/hello-world.

kubectl -s http://localhost:8080 run hello-world --
image=tutum/hello-world --replicas=2

--port=8

Daftar pod di seluruh klaster:

kubectl get pods -o wide

Daftar deployment:

kubectl get deployments

Selanjutnya, tampilkan deployment sebagai layanan bertipe LoadBalancer:

kubectl exposed deployment hello-world--port=80 --
type=LoadBalancer

Daftar layanan:

kubectl get services

Output dari perintah sebelumnya ditunjukkan pada Gambar 16.10.

$ ./kubectl -s http://localhost:8080 run hello-world --image
=tutum/hello-world --replicas=2 --port=80
deployment "hello-world" created

5 ./kubectl get pods -0 wide

NAME READY STATUS RESTARTS  AGE 1P
NODE
hello-world-3739649373-fze10 1/1 Running © 33s 10.2.43.
3 1ip-10-0-0-191.ec2.internal
hello-world-3739649373-xbrvl 1/1 Running © 33s 10.2.6.2

ip-10-0-0-190.ec2.internal
- § ./kubectl get deployments
NAME DESIRED CURRENT UP-TO-DATE AVAILABLE AGE
hello-world 2 2 2 2 im
5 ./kubectl expose deployment hello-world --port=80 --type=L
oadBalancer
service "hello-world" exposed
. . - § ./kubectl get services

NAME CLUSTER-IP  EXTERNAL-IP PORT(S) AGE

hello-world 10.3.0.66 a91023d495¢29... 86/TCP 10s

kubernetes 10.3.0.1 <none> 443/TCP  3m

Gambar 16.10 Membuat Deployment Dan Layanan Hello-World
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Jelaskan layanan:

kubectl describe svc hello-world

Detail layanan, termasuk LoadBalancer Ingress, tercantum seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 16.11.

- - § ./kubectl describe svc hello-world
Name: hello-world

Namespace: default

Labels: run=hello-world
Selector: run=hello-world
Type: LoadBalancer
IP: 10.3.0.251

LoadBalancer Ingress: a26d378025c2411e691100aa20bff3c6-791280703.us-east-1.elb
.amazonaws . com

Port: <unset> 80/TCP
NodePort: <unset> 32330/TCP
Endpoints: 10.2.47.2:80,10.2.84.3:80
Session Affinity: None
Events:

FirstSeen LastSeen Count  From SubobjectPath T
ype Reason Message

43s 43s % {service-controller } N
ormal CreatinglLoadBalancer Creating load balancer

41s 41s 1 {service-controller } N
ormal CreatedLoadBalancer Created load balancer

o |

Gambar 16.11 Menjelaskan Layanan Hello-World
Load balancer elastis juga harus tercantum dalam tampilan EC2 Console » LOAD BALANCING

» Load Balancers. Nama DNS Publik dari load balancer diperoleh dari EC2 Console seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 16.12.
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Snapsho = a Ja v
Snapsnots > Create Load Balancer QEUILLI O )

Fliter: 4 X Ttotoft
et Akt @  Load Balancer Name ~  DNS name < Port Configuration ~  Avallabilin
Elastic P3
Placemant Giouns B 2X6437B025¢241165110088 ABAIEN25:2411459110088 80 (TCP) forwarding 10 32330 (TCP) us-sast-1c
Kay Pars W
Network interfaces

Load balancer: | 2264378025:241106911002220b113c6 _J_N=
Load Balancers Description Instances Health Check Monitorng Security Listeners Tags

2 DNS name: 2254378025c24 1 1069110052200 3c6- 791280703 us-2ast-1 eib amaronaws com (A
Launch Record)
configurations
Because the set of P aooresses associated with a LoaoSalancer

AUtD Scaling Groups

You Shoulo never create an "A* record with any specefic IP adar
friendry DINS name 1or your I0ad balancer instead of the name gen
Load Balancing service, you should create 3 CNAME record for the LoaoBalancer D

Commana History name, or use Amazon Route 53 10 create & hosted zone. For mere information, see Using
Documents Domain Names With Eiastic Load Balancing

Managed Instances Scheme:  intemet tacing

AN v Status: ) Of 2 INSLANCES IN Service =

Gambar 16.12 Loadbalancer Untuk Suatu Layanan
Tab Instances mencantumkan instans EC2 yang sedang diseimbangkan bebannya oleh load

balancer. Awalnya Statusnya mungkin OutOfService seperti yang ditunjukkan pada Gambar
16.13.

Create Load Balancer Actions v
it o e e

Filter: <} b 1to1of1
@ Load Balancer Name * DNS name *  Port Configuration ~  Awvallabiliy
B 326d378025c2411e691100aa a26d378025¢2411e691100aa 80 (TCP) forwarding to 32330 (TCP) us-2ast-1c
»
Descrnption Instances Health Check Monitonng Security Listeners Tags
Connection Draining: Disabled (Edt)
Edit Instances
Instance Name Avallability Status Actions
kubemetes-coreos-cluster-1-kube-aws- OutOfSemice Remove from Load
2966450 us-east-1c
worker i Balancer
kubemeles-coreos-cluster-1-kube-aws OunOfSemice Remove from Load
-B366d51 us-east-1c
worker i Balancer
kubemetes-coreos-cluster1-kube-aws- OutOfSemvice Remove from Load
019066458 us-east-1c
worker i Balance -

Gambar 16.13 Awalnya Instans Dalam Loadbalancer Mungkin Outofservice

Setelah sekitar satu menit, Status akan menjadi InService seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 16.14.
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Create Load Balancer Actions Vv

o & 0
Filter: X 1to1ofi
@ Load Balancer Name ~  DNS name *  Port Configuration Availabiliy
B 326d378025c2411e691100aa a26d378025¢2411e691100aa 80 (TCP) forwarding to 32330 (TCP) us-east-1c
»
Load balancer: | 226d378025¢24116911002220b1f3¢6 _ N =]
Description Instances Health Check Monitoring Security Listeners Tags
Connection Draining: Disabled (Edit)
Edit Instances
Instance ID Name Availability Zone  Status Actions
+B956doD kubemetes-coreos-cluster-1-kube-aws-worker us-gast-1c InSemce (j Remove from Load Balancer
+B956d51 kubemetes-coreos-cluster-1-kube-aws-worker us-east-1¢ InSemice (i Remaove from Load Bslancer
+01966d%8 kubemetes-coreos-cluster-1-kube-aws-worker us-east-1c InSemice (§ Remove from Load Balancer

Gambar 16.14 Instans Loadbalancer Inservice

Tab Listeners akan mencantumkan listener load balancer seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 16.15.

Create Load Balancer Actions v

Filter: 3 %

@ lLoad Balancer Name ~  DNS name *  Pont Configuration

B 326d378025c2411e621100aa a26d378025¢2411e691100aa 80 (TCP) forwarding to 32330 (TCP)
Load balancer: | 226d378025¢2411e6911002220b113¢6

Description Instances Heailth Check Monitoring Security Listeners Tags

b

Tne following iisteners are currently configured for this l0ad balancer
Load Balancer Protocol Load Balancer Port Instance Protocol Instance Port Cipher

TCP 80 TCP 32330 N/A

Edit

Gambar 16.15 Listeners Untuk Loadbalancer

o & 0
1to1of1

Availability

us-gasl-1c

_ BN

SSL Certificate

A

Panggil nama DNS Publik di peramban web. Output aplikasi hello-world akan ditampilkan

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.16.
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[N Hello world! x

<« (&

a26d378025¢2411e691100aa20bff3¢6-791 280703 us-east-1.elb.amazonaws.com

@tutum

Hello world!

My hostname is hello-world-3739649373-9w1pa

Links found

KUBERNETES listening in 442 available at tcp://10.2.0.1:443

Gambar 16.16 Memanggil DNS Publik Di Peramban

Ketika layanan Kubernetes hello-world berjenis LoadBalancer telah dibuat di setiap kluster
Kubernetes, tiga penyeimbang beban elastis harus dibuat seperti yang ditunjukkan di Konsol

EC2 pada Gambar 16.17.

Load Balancer Nameo DNS name

$37E0R5c24 11659 10000 226d378025¢24

»E25(80% i

F91023495c2911 6684541 24

atB3tEE05 26!

B 91023049291 084502

Load balancer: | 2910236495¢2911 6845412424216 216

Description Instances Healtn Check Montorng
Connection Draining: Disabec (Lot
Edit Instances

Instance ID

= Avallability Zones

Port Configuration
60 (TCF) forwarding 10 32330 (TCF
€0 (TCP) forwartding 13 (TCF)
€0 (TCP) forwarding 10 0231 (TCF)
st Eners 2%
Status

Availabiiity Zone

Instance Count - He

us-aast-10 3 Instances TCH

Actions

wo from

Gambar 16.17 Tiga Loadbalancer, Satu Untuk Setiap Cloudformation

Nama DNS Publik untuk setiap ELB harus menampilkan hasil untuk aplikasi hello-world seperti

yang ditunjukkan pada Gambar 16.18.
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[™ Hello worid! X

<« c 291023d495¢2911e684541242d3feaf6-43112609.us-east-1.elb.amazonaws.com

%tutum

Hello world!

My hostname is hello-world-3739649373-f2010

Links found

KUBERNETES listening in 443 available at tcp://10.3.0.1:443
Gambar 16.18 Memanggil DNS Publik Untuk Elastic Load Balancer Lainnya

16.4 MEMBUAT LAYANAN AWS ROUTE 53

Di bagian ini, kita akan membuat layanan AWS Route 53 untuk merutekan permintaan
pengguna ke domain oramagsearch.com ke elastic load balancer, khususnya nama DNS publik
ELB. Kita akan membuat dua set rekaman sumber daya, yang menunjuk ke dua ELB berbeda
yang dikonfigurasi untuk failover, dengan salah satu ELB menjadi set rekaman sumber daya
utama dan yang lainnya menjadi set rekaman sekunder.

Saat domain oramagsearch.com dipanggil di browser web, layanan AWS Route 53
merutekan permintaan ke set rekaman sumber daya utama. Jika set rekaman utama menjadi
tidak tersedia, layanan merutekan permintaan pengguna ke set rekaman sekunder, yang pada
dasarnya menyediakan ketersediaan tinggi aplikasi web Hello World di domain
oramagsearch.com. Untuk membuat layanan AWS Route 53, pilih Route 53 di Layanan AWS
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.19.

C' B https://console.aws.

History
$ EC2

[ BYi=le

& VPC
Console Home
Billing
Support

: 1- A,

Gambar 16.19 Memilih Layanan Route 53
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Membuat Hosted Zone

Untuk membuat hosted zone, pilih Hosted Zones di margin dan klik Create Hosted
Zone seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.20.

[“Cressemsazens | ce
)

Hosted zones Q X

Claplaying 110 1 ot of t Hosled Zenes
At check

Domain Name Type Record Set Count Comment Hosted Zone 1D

Gambar 16.20 Membuat Hosted Zone

Dalam dialog Buat Zona Hosting, tentukan Nama Domain (oramagsearch.com). Nama domain

harus didaftarkan dengan pengguna. Pilih Zona Hosting Publik sebagai jenisnya, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 16.21.

Hosted 1ones o) X

Q
o

Croate Hovted Zaone
Heath chech
Doy 1 10 1 OV 0f 1 Wowtod Zomes

Doman Name Type- Record SetCount- Comment Hosted Zone D

HO Domain Name
Camment

Tyoe

Gambar 16.21 Mengonfigurasi Zona Host

Zona host publik baru dibuat. Server nama untuk zona host juga ditetapkan, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 16.22.

Croato Hosted Zono Go to Rocord Seta Delate Hosted Zone

Dushboard
-~ Hosted Zone Details
Hosted zones Q X B Types v
h chec Domalen Nome: oramiggeanch com
fearh checks
Displaying 1 te 3 ol of 2 Hesled Zomes J
Type: Pushe boited 2ot
Domain Name Type Record Set Count-  Comment Hosted Zoae ID Hosted Zone 1D: Z10GMLOPTEDERG
Traffic Record Set Count: 2
nesgisenr Puse ZVHDTLAZGHILR
Solcy record Comment: #
CAMSGIES com b OMLOPTHOERG
@  oamapresrencom  Pudbe Z190MLOP7HOERS AR
M3 .
g e s

sore

Tags: View and manage Lags for you
baosted zones us g Y'.: (35" o
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Gambar 16.22 Zona Host Publik Baru

Mengonfigurasi Server Nama pada Nama Domain

Selanjutnya, kita perlu memperbarui rekaman server nama untuk domain
oramagsearch.com dengan pendaftar domain sehingga Sistem Nama Domain dapat
merutekan permintaan untuk domain ke server nama Route 53. Salin server nama Route 53
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.23.

Create Hasted Zone Go to Record Sets Delete Hosted Zone

Hosted Zone Details
Q Sl aa types =

Domaln Name: oramagsearcn com
Displuying 1 10 2 out of 2 Hosted Zones :
Type: Pubic Hosted Zone

Domain Name = Type* Record Set Count- Comment Hosted Zone ID -~ Hosted Zone ID: Z190MLOP7B0ERG
= Record Set Count: 2
asqIsearch con Public 2 ZVHOTLSZGHILR
Comment: &

® ke oot Puble 2 Z19GMLOP780ERG Name Servers *: ns-1504 awidne-80 org

& ¥
ns-808 swidn

ns-145 awsdns-1

* Sefore tre Dowmain Nome Sys

Quaes A By comslt & Roule 53 0ame S6/wrs, you

¥ Upasie Bhe NOmS 2arver record's athar mith ha

Tags: View and manage tags for your
hosted zones wsing Tag Edtor

Gambar 16.23 Name Server Route 53

Catatan name server default untuk domain biasanya disediakan oleh pendaftar domain
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.24.

NS (Nameserver) ()
2 Records (0 Selected)

+ Host Points To TTL Actions
@@ (Informational) nsO7 domainconirol com (informatl. . 7 Howr (informaiionai)
{0 (fnformaiional) ns02. domaincondral.com (infarmall. .. 1 Howr (informalional)

Gambar 16.24 Name Server Domain

Tambahkan name server untuk layanan Route 53 ke catatan NS domain seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 16.25.
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NS (Nameserver) @
6 Records (0 Selected)

+ Host Points To ITL Actions
@ ns- 145 awsdns-18.com 600 seconds A
@ ns-609 awsdns-12 net 600 seconds T
@ ns-1504 awsdns-60.0rg 600 seconds A
@ ns-1671.awsdns-16.o.uk 600 seconds MG
@ (Informationz)) nsQ7.domainconirol.com (informati... 7 Howr (informational)
@ (Informational) ns02.domainconirol.com (informati... 1 Houwr (Informational)

Gambar 16.25 Menambahkan Name Server Untuk Route 53 Ke Catatan DNS

Berikutnya, pilih server nama default yang disediakan oleh pendaftar domain seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 16.26.

NS (Nameserver) @
6 Records (2 Selected)

v Host Points To IT7L Actions
@ ns-145 awsdns-18.com 600 seconds A
@ ns-609 awsdns-12.net 600 seconds &
@ ns-1504 awsdns-60.org 600 seconds M a
@ ns-1671.awsdns-16.co.uk 600 seconds M e
¥ @ (Intormational ns07.cdomaincontrol.com (Informati... 1 Hour (Informational)
[} v @ (Informationa) ns02.domaincorntrol.com (Informati... 1 Houwr {Informational)

Gambar 16.26 Memilih Server Nama Default Pada Domain

Klik Hapus untuk menghapus server nama default seperti yang ditunjukkan pada Gambar
16.27.
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Zone File ()

23records inthis zone
Last updated 06/08/2016 4:20:57 PM MST
[ AgdRecord ® Qglete | BulkActions v © Templates v © More v Eiter List
A (Host) @
4 Records (0 Selected)
+ Host Points To JTL Actions
@ $2.70.185.156 600 seconds M &
@ 52.204.178.21 600 seconds M a
@ 52.207.18.45 600 seconds Mo

Gambar 16.27 Menghapus Server Nama Default

Simpan pengaturan server nama kustom seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.28.

Nameserver Settings

Mamesenvers point your domain to where it is located 5
Setup type:
Standard

Go Daddy hosting, forwarding, and parked domains.

® Custom

Customzabie nameserver sellings

Mameservers: Elit Mormecaryers
# Hameserver Status

1 NS-1504 AWSONS-60 ORG
2 NS-1671 AWSDNS-16.C0.UK
3 NS-609 AWSDMS-12 NET

@ e 6 0

4 NS-145.8%SDNS-18.C0M

Add Nameserver

Save Cance

-

Gambar 16.28 Server Nama Domain

Pengaturan baru mungkin memerlukan waktu beberapa saat untuk diterapkan, seperti yang
ditunjukkan oleh pesan pada Gambar 16.29.
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Settings DNS Zone File Contacts

|

Set Nameservers

Auto-Renew @) Standard: OF
Extended: OF
Manage
Lock () on
CERTIIED DOMAM @
Nameservers @) NS0T DOMAINCONTROL COM ot ovwnad Add -
NS02 DOMAINCONTROL COM
L )W201 PREMIUM LISTING )
CASHPARKING @
Forwarding @) Domair: OF ol Ao
S GODADOY ABCTIONS® @
¢ cwmed Ay
Subdlomain: 0 subcomaing forwsrdec i
Mansge SSL CERTINCATC @
e @
DS Records (@) DS racords created BUSINESS REGISTRATION @
DOMAIN APPRAISAL @
Host Names () 2 hostnames created L 0y 2
Monage Extras
CUSTOM DOMAIN BUNDLE @
Domain Transfer @ T rit0n ble A

Authorization Code () Emal mv code

Gambar 16.29 Memperbarui Nameserver Domain Dapat Memakan Waktu Cukup Lama

Saat rekaman nameserver baru telah berlaku, rekaman NS akan menunjukkan hal yang
sama seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.30.

ORAMAGSEARCH.COM ~

Stalus: Active | Created: 02/04/2

| pires: 0200452017 Folder: None Profile: None

O Renew O Upgrade % Buydsel « 3L Account Change € Delete

Settings DNS Zone File Contacts
Auto-Renew @) Standard: Of
Extended: Of
Lock G) on
Nameservers () NE-1504 AVSDNS-60.0RG
[} NS-1671 AVSDNS-16.CO.UK

NS-609 ANVSDNS-12.NET
NS-145 AVSDNS-18.COM

pdated 05408/20

Gambar 16.30 Nameserver Domain Yang Dikonfigurasi

Membuat Set Rekaman

Selanjutnya, kita akan membuat set rekaman sumber daya untuk menunjuk ke
penyeimbang beban elastis untuk layanan hello-world. Klik Buka Set Rekaman seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 16.31.
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Create Hosted Zone Go to Record@ets Delete Hosted Zone

Q X Al Types v
'« 4 Displaying 1 to 2 out of 2 Hosted Zones +
Domain Name -~ Type~ Record Set Count Comment Hosted Zone ID ~

nosglsearch.com Public 2 ZVHDTLSZGHILR

® oramagsearch.com Public 2 Z19GMLOP780ERG

Gambar 16.31 Mulailah Membuat Set Rekaman Dengan Mengklik Buka Set Rekaman

Kemudian klik Buat Set Rekaman seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.32.

Back to Hosted Zones Import Zone File Delete Record Set

Q X anyType v Aliases Only Weighted Only

‘4 4 Displaying 1 to 2 out of 2 Record Sets

Name - Type~ Value * Evaluate Target He

ns-1504.awsdns-60.0rg

ns-1671_awsdns-16.co.uk

oramagsearch.com NS
ns-609 awsdns-12 net

ns-145. awsdns-18.com

oramagsearch.com SOA ns-1504.awsdns-60.0rg. awsdns-hostmaster. amazm -

Gambar 16.32 Mengklik Buat Set Rekaman

Dalam dialog Buat Set Rekaman, tetapkan Jenis sebagai A - alamat IPv4 seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 16.33. Pilih tombol radio Alias.
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Back to Hosted Zones Create Record Set Import Zone File elete Hocord Set ~ b 0

Q X| anytype v Aliases Only  Weighted Only Jreate Natend fot
Name: an MsEMCh ¢
14« Duplaying 1 to 2 out of 2 Record Sets > |
Type: A= IPv address v

Nome -~ Type* Value ~  Evaluate Target He
Alias: @ yas No
n3-1504 awsans-60 org
ns~1071, ewrsdns-18.co.uk Alias Target: Crter turget name

oramageearchn com. NS
NE-E09 Awsdne-12 net

YO Can 50 type the Jomaks name 1or the resource Exavols

ne-146.awsdns-18.com CoudFront dstrbation doman rams: 0711111 aboders cloudiiont net
Easth Boanstalx srvrontient CNAME: exafrple Siasiche smital oo
oramageearcn com.  SOA ne-1604 awsans-60 01g. Swsdns ROSIMASar SMAZ! ELE 1000 boncer ONS namd 0x0mpio-1 w0031 -1 0 SanSonimes com

- SIWCTIRE CraOOrt Cxenchl 33-m003IC 4001 SNIT (RIS Com
' Pe20uCe rooced 262 10 TUS DISIed T30 W SXSNEI0.CON

Leern More
Routing Policy:  <urpe D

Poute 53 reaponds 10 quenes bazes only on the velues in thes record. Leam
Mero

Evaluate Target Health: Yoz » No

Gambar 16.33 Menetapkan Jenis Dalam Dialog Buat Kumpulan Rekaman

Klik di kolom Target Alias untuk menampilkan menu tarik-turun untuk target. Pilih salah satu
Penyeimbang Beban ELB, dengan asumsi bahwa semua Penyeimbang Beban ELB ditujukan
untuk layanan hello-world seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.34.

Create Record Set

Name: oramagsearch.com
Type: A - |IPv4 address y

Alias: e Yes No

Alias Target: | |

“

You can alsotype __
CloudFront distr
Elastic Beanstall
ELB load balanc. — £L& /0ad balancers —

3 website ende. 226d378025¢2411e6911 00aa20bff306r§91 2¢
Resource recon o 6ah8885c2611e685f40e3c04a7592-1460¢

Learn More
a91023d495c2911e684541242d3feaf6-4311%

™inr - (fotrihiihinne
— CAQUTFTONT OISTIDUG0NS ~—

t

3 wedsite engpoints — 2

No Targets Available

Routing Policy
No Targets Available

Route S3 respond: . Sioctic Boanctall emvimnments —
More

Evaluate Target Health: Yes @ No
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Gambar 16.34 Memilih Salah Satu ELB Load Balancer Sebagai Target Alias

Untuk Kebijakan Perutean, pilih Failover seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.35.

Create Record Set
Name: Dramaqsearch. con

Type: A — IPv4 address v
Alias: e Yes No

Alias Target: dualstack a2B6d378025¢2411e6891100

Alias Hosted Zone ID: Z35SXDOTRQ7X7K

You can also type the domain name for the resource. Examples

- CloudFront distribiution domain name: d111111abcdefS cloudiront net

- Elastic Beanstalk environment CNAME . example elasticheanstallkc com

- ELB load batancer DNS name: example-1 us-east-1 elb amazonaws com
! - 53 webste endpoint: example s3-webste-us-east-1 amazonaws com

- Resource record set in this hosted zone: www example com

Leam More

Routing Policy: | Simple v
Simple
Route 53 responds to o tinthis record. Leamn
M Weighted
wmiore -
Latency

Evaluate Target H Geaolacation E!

Gambar 16.35 Memilih Failover sebagai Kebijakan Perutean

Untuk Jenis Rekaman Failover, pilih Utama seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.36.

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



Create Record Set
Name: oramagsearch.con

Type: A — IPv4 address ¥
Alias: e Yes No

Alias Target: dualstack a26d378025c24112691100
Alias Hosted Zone ID: Z35SXDOTRQ7X7K

You can also type the domain name for the resource. Examples:
- ClowdFront distribution domain name: d111111abcdefS cloudiront net
- Elastic Beanstalk environment CNAME: example elasticbeanstalk com
- ELB load balancer DNS name: example-1 us-east-

! 1 elb.amazonaws .com
- S3 webste endpoint; example s3-website-us-east-1 amazonayss com
- Resource record set in this hosted zone: www example com
Learn More

Routing Policy: | Failover v

Route 53 responds to quenies using primary record sets f any are
healthy, or using secondary record sets otherwise. Leam More

Failover Record Type: thmarY Secondary

Set 1D: Primary

Gambar 16.36 Menetapkan Jenis Rekaman Failover Sebagai Utama

Untuk Mengevaluasi Kesehatan Target, pilih Ya. Untuk Mengaitkan dengan Pemeriksaan
Kesehatan, pilih Tidak. Klik Buat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.37.

Alias: @ Yes No

Alias Target: dualstack a26d378025c2411e691100
Alias Hosted Zone ID: Z35SXDOTRQ7X7K

You can also type the domain name for the resource. Examples:

- CloudFront distribution domain name: d111111abcdefS cloudiront net
- Elastic Beanstalk environment CNAME: example elasticbeanstallk com
- ELB load balancer DNS name: example-1 us-east-

1 elb amazonaws.com

- S3 webste endpoint: example s3-webste-us-east-1 amazonaws com
- Resowrce record set in this hosted zone; www example com

Learn More

Routing Policy: Failover v

Route 53 responds to queries using primary record sets f any are
healthy, or using secondary record sets otherwise. Leam More

Failover Record Type: e Primary Secondary

Set ID: | Primary

Evaluate Target Health: » Yes No

Associate with Health Check:  Yes @ No

Gambar 16.37 Membuat Set Rekaman
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Set rekaman sumber daya baru ditambahkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.38.

Back to Hosted Zones Create Record Set

C{ X Ay g Aliases Only Weighted Only
Dizplaying 1 to 3 out of 3 Record Sets

Name “ Type- Value = Evaluate Target He

pramagsearch con 2 ALIAS dualstack, a26d378025¢2411e631100aa20b1 Yes

W

oramagsesrch. con NS

ramagaseasch con SOA N3-1504 awadns-69 org awsdns-hostrnastar amazol

Gambar 16.38 Kumpulan Rekaman Sumber Daya

Klik Buat Kumpulan Rekaman untuk membuat kumpulan rekaman sumber daya lain seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 16.39. Dalam kebijakan perutean Failover, dua kumpulan
rekaman sumber daya perlu dikonfigurasi, satu sebagai primer dan yang lainnya sebagai
sekunder. Jika kumpulan rekaman primer tidak tersedia, Route 53 akan merutekan
permintaan apa pun untuk zona yang dihosting ke kumpulan rekaman sekunder.

Back to Hosted Zones Create Record Set

Q X Anry Type v Aliases Only Weighted Only
Displaying 1 to 3 out of 3 Record Sets
Name ~ Type~ Value = Evaluate Target He
pramagsesrch con ~ ALIAS dualstack, a28d378025¢241 1e691100aa20b1r: €
r 504 dns-60.0
r vidns-15 C0 uk
oramagseach com NS
ns-609 awsen €
r s i ne on
oramagseach corn SOA Ns-1504 awadns-60 org awsdns-hostmaster amazol

Gambar 16.39 Mengklik Buat Kumpulan Rekaman Untuk Membuat Kumpulan Rekaman Lain

Pada Create Record Set, tetapkan Type sebagai alamat A -IPv4 dan Alias sebagai Yes. Untuk
Alias Target pilih ELB Load Balancer yang berbeda seperti yang ditunjukkan pada Gambar
16.40.
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Create Record Set

Name: oramagsearch.corr
Type: A - IPv4 address v
Alias: @ Yes No

Alias Target: | |

You can also type| . 53 website endgpoints -

- CloudFront distr

- Elastic Beanstall

- ELBload balanc. — ELE load balancers —

- S3website endr. a26d378026c2411e691100aa20bff3c6-7912¢
! - Resourcerecon e 5an888602611e686f40e3c04a7592-1460¢

Learn More
a91023d495c2911e684541242d3feal6-4311:¢

No Targets Available

yoEront gistribution:
oudFront gistnid

No Targets Avallable
Route 53 respondl . Slachie Roanctall omaranmente —
More

Routing Policy

Evaluate Target Health: Yes (@ No

Gambar 16.40 Mengonfigurasi Record Set
Tetapkan Routing Policy sebagai Failover. Pilih Secondary sebagai Failover Record Type.

Tetapkan Evaluate Target Health sebagai Yes dan Associate with Health Check sebagai No. Klik
Create seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.41.

Alias: @ Yes No

Alias Target: dualstack afef3b8
Alias Hosted Zone ID: Z35SXDOTRQ7X7K

You can also type the domain name for the resource. Examples:

- CloudFront distribution domain name: d111111abcdefd cloudfiront net

- Elastic Beanstalk environment CNAME: example elasticheanstalk com
- ELB load balancer DNS name: example-1 us-east-

1 elb amazonaws com

- S3 website endpoint: example s3-websteus-east-1 amazonaws com
- Resource record set in this hosted Zone: wyw example com

Leamn More

Routing Policy: Failover v

Route 53 responds to queries using primary record sets if any are
heatthy, or using secondary record sets othervise. Learn More

Failover Record Type: Primary @ Secondary

SetID: Secondary

Evaluate Target Health: e Yes No

Associate with Health Check: Yes @ No

s

Gambar 16.41 Membuat Record Set Kedua

Desain Manajemen Pola dengan Kubernetes lewat Docker, CoreOS Linux dan platform lainnya — Dr. Joseph Teguh Santoso



Record set sumber daya kedua ditambahkan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.42.

Back to Hosted Zones Create Record Set

Q X ny Type * Aliases Only Weighted Only
Displaying 1 to 4 out of 4 Record Sets
Name ~ Type~r Value = Evaluate Target He
oramagsearch.com “ ALIAS guststack 3260378025c24112691 100532004 85
oramagsearch.con A ALIAS gualstack afeb3bB3E5c26112635¢40e3c0437 as

ns-1504 awsdns-60.0rg

oramagsearch, con

oramagsearch.com SOA ns-1504 awsdns-60 org. awsons-hostmaster. amazo

Gambar 16.42 Record Set Sumber Daya Kedua

Public Hosted Zone untuk domain oramagsearch.com (nama domain akan berbeda untuk
pengguna yang berbeda) harus mencantumkan Record Set Count sebagai 4, bukan 2 untuk

memulai, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.43.

Create Hosted Zone Go to Record Sets Delete Hosted Zone

Q 3| | At Types ;

Dizplaying 1 to 2 out of 2 Hosted fones

Domain Mame * Type~ Hecord Set Count~ Comment Hosted Lone 1D
psqlseanch. com Fublic 2 EVHDTLSZGHILR
] prarmagsearch. com FPublic 4 Z19GMLOPTEOERG

[

Gambar 16.43 Zona Yang Dihosting Publik Dengan Empat Set Rekaman

16.5 MENGUIJI KETERSEDIAAN TINGGI
Selanjutnya, kami akan menunjukkan ketersediaan tinggi. Buka

domain

oramagsearch.com (nama domain akan berbeda untuk pengguna/grup pengguna yang
berbeda) di browser web. Set rekaman sumber daya utama untuk zona yang dihosting publik
dipanggil, yang menunjuk ke salah satu penyeimbang beban elastis untuk layanan Kubernetes
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hello-service, dan hasil aplikasi tutum/hello-world ditampilkan seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 16.44.

« C 1) cramageearchoom

’/ﬁtutum

Hello world!

My hostname is hello.world.3739649373-9w1pa
Links found

KUBERNETES listening in 443 aeailabile &1 topa/102,0, 104432

Gambar 16.44 Memanggil Domain Di Browser
Set rekaman sumber daya utama menunjuk ke salah satu penyeimbang beban elastis, dan

penyeimbang beban harus tersedia seperti yang ditunjukkan oleh semua instans terdaftar
yang sedang dalam Layanan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.45.

1 Create Load Balancer Actions v
i v Cesucn | )

Filter: 4 X 103013
Load Balancer Name *  DNS name *  Port Configuration = Availabitin
B 22505 c2411689110000 626 2411969110032 80 (TCP) forwarding 0 32330 (TCH) us-qaskic
A LEEES 006 1 eSS 30 AlOE NSRS 075 1eSRS 63 B0 (TCP) loswsnding 10 22413 (1C7) s-ea-14
FTZINHS 23 186345121 SIS 684511 24 80 (TCP) loswarding 10 231 (TCF) a1

Edit Instances

Instance ID  Name Availability Zone  Status Actions
>3 FECES L KubEMeteB-Coms0s-CNstor 1-kubi-awi-wirker Us-gmil-1( nSerice (1 Remow from 8
A= BT 3 kudamotes coreos clustarn 1 Kube aws worker us-east 'c nSoraco () RHemow from Load Dalance
11965455 kb met s-coreos- ¢ usler -kubsaws-worker LTS O nSerace § Remove lrom yi Balince
Edit Availabllity Zones

Gambar 16.45 Loadbalancer Untuk Set Rekaman Sumber Daya Utama Dengan Semua
Instans Inservice

Untuk menunjukkan ketersediaan tinggi, hentikan pengontrol untuk kluster Kubernetes yang
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mengekspos penyeimbang beban elastis yang ditunjuk oleh set rekaman sumber daya utama,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.46.

Cennoct -
Q (2} 1to 13 01 13
inch Mo - hes . -
Name aniihisin o b AL Instance Type Avallabllity Zune +  Instamce State
»
Kubemetes-coenos clustes1- 2 m3 medun PPTR P, @ rwening
8@ obemetles coreos clustes 1k » m3. medum useamt-1c & ruening
el ’ o = 12 mice 15-aast-1¢ =)
ame ’ m3 medurr 5-aaet-1 O
CloudWatch Moestonng »
chemet nJ modur us a1 v o
9 1510 b ' 2 ma medur seast-1d @
- » Jsten2-kube Mcarna m3. meduyn s-anit-1d 9
e m3 medurm us-east1d o
I ube m3. medurn ys-east-1d 9 v

Gambar 16.46 Menghentikan Instans Pengontrol Untuk Kluster Yang Mengekspos ELB Yang
Ditunjuk Oleh Set Rekaman Sumber Daya Utama

Instans pengontrol dan instans node pekerja harus dihentikan, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 16.47, yang pada dasarnya membuat penyeimbang beban elastis untuk set rekaman
sumber daya utama tidak tersedia. Jika zona yang dihosting hanya memiliki satu set rekaman
sumber daya tanpa perutean Failover yang dikonfigurasi, domain oramagsearch.com akan
menjadi tidak tersedia.

© 1to13 0113
Name Instance 1D Instance Type Availability Zome ~  Instance State
sbemetes-coreoe-clustes3- kube- aws-worker 3¢Beddd m3. medwur ps-east-1b 9 o
bemetes ooi-clustes- 3 kubs-aws-worker 4c9ed0a mJ medur Js-gast1b 2
Rube el 6 8- CoreE-¢ 15t a3 Kube- Swi-wo tk er 1ScTeds 3 medur J5-898t-1b 9
sbemetes-coceas clusten 3 kube aws-comroler 4acBocdd m3 medumn seast b 9
st - Clustes-1- kube-aws-warker HneesdEE m3 medutr us-fast-1¢ slepping
clustes1-kube-aws-contruber oo ol m3. medum us-egst-1 ¥ slepped
" oS b aS5ele 12. micro ss-aastlc ¥ nrning
o
S0 ubametes-coresd-clustes1-kubs-aws-worker HBEEH1 m3 medum us-aas-c PP
5+ ubemetes-coreon cluster 1 kube-aws worker VG5 50 m3.medum us-east-1c stepping
sstar-2-kube- sws-controlle D20 m3 medur s5-9a9-1d )

Gambar 16.47 Menghentikan Instans Pengontrol Dan Instans Pekerja Untuk Set Rekaman
Sumber Daya Utama Cloudformation

Namun, zona yang dihosting oramagsearch.com gagal beralih ke set rekaman sumber daya
sekunder dan terus melayani layanan hello-world, seperti yang ditunjukkan pada Gambar
16.48. Seperti yang ditunjukkan oleh output di browser, nama host telah berubah (nama host
juga dapat berubah karena layanan mendistribusikan lalu lintas antara Pod pada penyebaran
yang sama) tetapi layanan tetap tersedia.
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| %tutum

‘ Hello world!

My hostname is hello.world.3739649373.rfya3
[ Links found

KUBERNETES listening in 443 aeailable a1 topg//102,0,14432

Gambar 16.48 Zona Host Oramagsearch.Com Gagal Ke Set Rekaman Sumber Daya
Sekunder Dan Terus Melayani

Ketika set rekaman sumber daya utama menjadi tidak tersedia dan permintaan pengguna
diarahkan ke set rekaman sekunder, pada dasarnya layanan dilayani oleh satu set rekaman
dan dengan demikian tidak lagi tersedia secara luas. Untuk membuat layanan tersedia secara
luas, kita perlu membuat set rekaman utama menunjuk ke penyeimbang beban elastis yang
berbeda atau menghapus dan membuat set rekaman baru. Dengan menggunakan
pendekatan kedua, pilih set rekaman sumber daya utama dan klik Hapus Set Rekaman seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 16.49.

Huck 1n Hoated Fosse Cruuty Rescord S T Dtz Rucurd Bzl Ll ﬁ a
o Lo
- Fdit Brrard St
Q X a e - Migsor Qube  Wigheod Dty
Ham: r rch bl
Diapluying § o4 ou of 4 Recard Seis 5
Tapa:
Mama = Teype- Wous -  Feslusta Terget Ha
Alles: S M
] ranTagEEah oo A ALAT fusbrimck sl BITDOGICA | w3 101aa2 15N Yea
Allas Tomoek o sintack s2Ed O ——
A & ALISS suskiaok Ul TNERRSCI0T 1068 BT ea™  Yas Alias Hirsted Tene D¢ 23EX00TRGIE]
oo Low
" b el e
sanagaach com. RER e g kel 3k o
B ol
R ]
IAAGEENEH Con Ty w1504 awvndra-al org. wandse-horaTaste MTag - " R

Roating Palicy

P e A8 g B I s g ey e ) S g R
bl v Y AN ] LT T | i

Faibiwsr Renard Type m Py Sararedars

SHIM |

Gambar 16.49 Menghapus Set Rekaman Sumber Daya Utama
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Klik Konfirmasi dalam dialog Konfirmasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.50.

Confirm Cancel X

Are you sure you want to delete the following record set?

Confirm Cancel

Gambar 16.50 Dialog Konfirmasi

Hanya set rekaman sekunder yang tersedia untuk mengarahkan permintaan pengguna,
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.51.

Back to Hosted Zones Create Record Set

Q X | AnvTvne v Aliases Only Weighted Only

Displayng 1 to 3 out of 1 Record Sets

Name ~ Type~ Value * Evaluate Target He

oramagsearch com. A ALIAS dualstack 3feds

ns-1604 awsdns-60 org

ANSINS-156.C0. UK

2 ns-1671. &

Oramagsearch com NS
ns-603. awsdns-12 pat

ns-145. awsdns-18 com

orarmagsearch com SO, ns-1504 awedns-60 org, awsdns-hostmaster amazon

Gambar 16.51 Hanya Set Rekaman Sekunder Yang Tersedia
Layanan terus dilayani di oramagsearch.com seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.52.

Nama host mungkin telah berubah, karena penyeimbang beban juga menyeimbangkan beban
antara dua replika dalam penyebaran.
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1 - W - = ERIEEN=Y
N Mz werkd x

« [ of amiaguasr ch.oom

’;ﬁtutum

Hello world!

My hostname |s hello-world-3739649373-cas94
Links found
KUBERNETES listening in 443 svailable ot tepo//10.2.0 10443

| S—
Gambar 16-52. Zona Yang Dihosting Dilayani Oleh Set Rekaman Sekunder

Untuk menambahkan set rekaman sumber daya utama, klik Buat Set Rekaman seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 16.53. Dalam dialog Buat Set Rekaman, tetapkan Jenis sebagai A -
alamat IPv4. Tetapkan Alias sebagai Ya dan pilih penyeimbang beban elastis ketiga di Target

Alias.

Create Record Set
Name:

Type: A — IPv4 address
Alias: ® Yes No

Alias Target:

,

Youcan alsotype — 53 wepsite endpoints
- CloudFront distr )
- Blastic Beanctall VO 13rgets Available

2 load halancers

- ELB oad balanc ELE 1080 03id
- S3 webstte end 2260d378025¢2411e691100aa20bff3c6-7912¢
Lf"":":“ eSO ateh308885c2611e68540e3c0427592-1460¢

281023d495c29110684541242d3fear6-43112

ImiadErnnt dictributinne
UAETOnT ST

Routing Policy
No Targets Available

Route 53 respontt __ Siactic Boanctalic enmvimnmer
More

Evaluate Target Health: Yes @ No

Gambar 16.53 Menambahkan Kembali Set Rekaman Sumber Daya Utama
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Tetapkan Kebijakan Perutean sebagai Failover dan Jenis Rekaman Failover sebagai Utama.
Dengan pengaturan lain yang sama seperti saat set rekaman Utama/Sekunder dibuat, klik
Buat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.54.

Alias: @ Yes No

Alias Target: duslstack 291023d495¢2911e684541
Alias Hosted Zone ID: Z355XDOTRQ7X7K

You can also type the domain name for the resource. Examples

- CloudFront distribution domain name: d111111abcdefS cloudfront net
- Elastic Baanstalk environment CNAME: examgple alasticheanstalkk com
- ELB load balancer DNS name: example-1 us-east-

1 elb amazonaws.com

- S3 webstte endpoint: example $3webste-us-east.-1 amazonaws.com
- Resource record set in this hosted zone: www example.com

Leam More

Routing Policy: Failover v

Route 53 responds to queries using primary record sets ¥ any are
heatthy, or using secondary record sets otherwise. Learn More

Failover Record Type: @& Primary Secondary

SetID: Primary

Evaluate Target Health: « Yes No

Associate with Health Check: Yes (@ No

Gambar 16.54 Membuat Set Rekaman Sumber Daya Utama

Set Rekaman Utama ditambahkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 16.55.

Back to Hosted Zones

Q X Ay Type « Aliases Only Weighted Only

© Displaying 1 to 4 out of 4 Record Sets

Name “ Typer Value * Evaluate Target He
oramagsearch.com. A ALIAS dusistack.a91023d449502011e68454124243f¢  Yes
oramagsearch com A ALIAS dualstack afeG3bBSESC2611e68504023c0437:  Yes
ns-1504 awsdns-50.0rg
oramagsearch. com NS

ns-609 awsdns-12.net

ns-145.awsdns-18.com

oramagsearch.com  SOA ns-1504 awsdns-50.0rg. awsdns-hostmaster amazol

Gambar 16.55 Kumpulan Rekaman Sumber Daya Utama Yang Baru
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Permintaan peramban web diarahkan ke kumpulan rekaman sumber daya utama, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 16.56.

T T . ~

ik
N Mile workd x

llt- C ) cramaguasrchiom
%tutum

Hello world!

n
| —

My hostname is hello-world-3739649373-xbrvi
Links found

KUBERNETES listening in 443 eollable ot topa//10.2.0 12443

1

Gambar 16.56. Zona Yang Dihosting Menyajikan Kumpulan Rekaman Sumber Daya Utama
Yang Baru

' i
‘w" hnp:l.’no:qlsearch,com x
d

€« X [J nosqglsearch.com

This site can’t be reached
nosqlsearch.com ook too long 1o respong

Search Google for nosql search

Gambar 16.57 Zona Yang Dihosting Menjadi Tidak Dapat Dijangkau Jika Semua Kumpulan
Rekaman Sumber Daya Dihapus

AWS CloudFormations untuk kluster Kubernetes memiliki konfigurasi peluncuran dan
grup penskalaan yang terkait dengannya. Jika instans pengontrol dimatikan secara langsung,
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pada awalnya instans pengontrol dan pekerja akan dimatikan; tetapi karena konfigurasi
peluncuran dikaitkan dengan CloudFormation, instans pengontrol dan pekerja lain untuk
CloudFormation dimulai. Jika CloudFormation dihapus, kluster dihapus dan tidak diluncurkan
kembali. Jika kumpulan rekaman sumber daya utama dan sekunder dibuat tidak tersedia,
layanan Kubernetes yang dihosting di oramagsearch.com menjadi tidak tersedia, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 16.57.
Ringkasan

Dalam bab ini kami membuat situs web dengan ketersediaan tinggi. Ketersediaan
tinggi dapat terwujud dengan membuat beberapa formasi awan dan kemudian membuat
layanan AWS Route 53 dengan failover DNS yang dikonfigurasi. Bab ini menyimpulkan buku
Pola Desain Manajemen Kubernetes. Seiring dengan pengembangan versi Kubernetes
berikutnya, fitur-fitur lain akan ditambahkan. Pada saat buku ini ditulis, Kubernetes 1.3 telah
menambahkan federasi lintas-kluster, yang dapat digunakan untuk mengembangkan layanan
terfederasi yang menjangkau beberapa kluster, sehingga menyediakan bentuk ketersediaan
tinggi lainnya.
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